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KATA PENGANTAR

Pemazmur berkata dalam Mazmur 42: 1, “Seperti rusa yang merindukan sungai
yang berair, demikianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah (ITB).”

Sungguh gambaran yang luar biasa dari rusa yang sangat kehausan yang se-
mentara mencari dengan putus asa akan sungai di padang gurun. Dengan intensitas
yang sama sebagaimana binatang sementara mencari air hidup maka pemazmur
mencari Allah yang hidup dari mana berasal kehidupan, kekuatan, keberanian, dan
harapan. Ayat tersebut tidak mengindikasikan alasan yang tepat atau latar belakang
kesedihan dari pemazmur, tetapi, apa pun yang sedang dihadapinya yang memba-
wanya pada keadaan depresi yang dalam dan pada saat yang sama kesadaran bah-
wa harapan yang sesungguhnya untuk keadaannya hanyalah ditemukan dari sosok
Allah yang hidup.

Ahli Kesehatan Emosi menyatakan bahwa situasi kehidupan yang penuh te-
kanan seperti kematian seorang yang dikasihi, masalah pernikahan dan keluarga,
atau perceraian, dapat membahayakan kesehatan mental seseorang. Juga, penya-
kit berkepanjangan, kerusakan otak akibat kecelakaan serius (menyebabkan cedera
otak traumatis), kehilangan pekerjaan, pertempuran atau serangan militer, semua
berkontribusi pada kemungkinan munculnya penyakit mental.

Penduduk di seluruh dunia sementara dipenuhi sejumlah orang yang meng-
alami penderitaan, putus asa, dan khawatir setiap hari. Pandemi COVID-19, yang
belum sepenuhnya ditaklukkan—meningkatkan stres dalam banyak keluarga mela-
lui hilangnya pekerjaan dan meningkatnya tekanan yang mereka rasakan—ditam-
bah dengan konflik militer yang terjadi di banyak tempat di dunia, hal-hal ini mem-
bahayakan kesejahteraan setiap keluarga dan pribadi di seluruh dunia.

Disinilah Pelayanan Departemen Rumah Tangga dapat menolong dan men-
dukung keluarga-keluarga dengan segala perlengkapan untuk menolong mereka
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berkomunikasi lebih efektif, memperdalam komitmen pernikahan, menjadi orang
tua yang lebih baik, dan mengembangkan kepercayaan yang lebih besar kepada—
Tuhan—Sumber utama dan pertama dalam kesehatan mental.

Lagipula, adalah Tuhan yang berbicara dalam Filipi 4: 6, 7: “Janganlah hendak-
nya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keingin-
anmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai se-
jahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan pikiranmu
dalam Kristus Yesus.”

Adalah doa kami bahwa Buku Sumber Departemen Rumah Tangga 2023—yang
menekankan Keluarga dan Kesehatan Mental—akan berfungsi sebagai referensi
berharga bagi para pendeta, Pemimpin Departemen Rumah Tangga, dan anggota-
anggota yang berdedikasi untuk membantu para keluarga, tidak saja untuk sekedar
memberikan dukungan emosional, tetapi juga untuk menopang pertumbuhan ro-
hani mereka, agar mereka mampu menghidupkan visi kita yaitu "Aku akan Pergi
Bersama Keluargaku."

Maranatha!

Willie dan Flaine Oliver, Direktur
Departemen Pelayanan Rumah Tangga
General Conference of Seventh-day Adventists
World Headquarters

Silver Spring, Maryland family.adventist.org

6|
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CARA MENGGUNAKAN
BUKU INI

Buku Sumber Departemen Rumah Tangga adalah buku sumber tahunan yang di-
organisasikan oleh Departemen Rumah Tangga General Conference yang disiapkan
para ahli dibidangnya untuk menyediakan sumber materi bagi para pemimpin pela-
yanan keluarga di divisi, uni, konferens, dan gereja lokal di seluruh dunia untuk ming-
gu penekanan keluarga dan untuk bahan khotbah di hari Sabat.

Dalam Buku Sumber ini Anda akan menemukan ide-ide khotbah, seminar-semi-
nar, cerita anak-anak serta bahan materi kepemimpinan, artikel yang dicetak kemba-
li, dan beberapa ulasan buku untuk membantu Anda dalam merancang acara-acara
Rumah Tangga tahunan di gereja Anda. Dalam Lampiran A Anda akan menemukan
berbagai informasi berguna yang akan menolong Anda dalam mengimplementasikan
program departemen rumah tangga di gereja lokal.

Buku sumber ini juga mencakup presentasi seminar dan selebaran material dalam
format Microsoft PowerPoint®. Fasilitator seminar didorong untuk mengembang-
kan presentasi Microsoft PowerPoint® yang ada dengan cerita dan gambar pribadi
mereka sendiri untuk mencerminkan keragaman komunitas dan kehidupan mere-
ka masing-masing. Untuk mengunduh presentasi, silakan kunjungi: family.adventist.
org/2023RB

Untuk topik lebih lanjut tentang berbagai masalah kehidupan keluarga, un-
duh Buku Sumber tahun sebelumnya di: family.adventist.org/resources/resource-
book/2023rb.

PEKAN DOA RUMAH TANGGA KRISTEN
DAN PERNIKAHAN KRISTEN:
11-18 FEBRUARI

Pekan Doa Rumah Tangga dan Pernikahan Kristen yang berlangsung pada bulan
Februari mencakup dua Sabat: Hari Pernikahan Kristen yang berfokus pada perni-

|7
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kahan Kristen dan Hari Rumah Tangga Kristen yang menekankan pendidikan anak.
Pekan Rumah Tangga dan Pernikahan Kristen dimulai pada Sabat kedua dan berakhir
pada Sabat ketiga di bulan Februari.

HARI SABAT PENEKANAN PERNIKAHAN KRISTEN
(PENEKANAN PADA PERNIKAHAN):
SABAT, 11 FEBRUARI

Gunakan bahan khotbah pernikahan untuk kebaktian Sabat dan seminar perni-
kahan untuk sabat sore atau segmen acara apa pun yang masih terkait pada perayaan
acara ini.

HARI SABAT RUMAH TANGGA KRISTEN
(PENEKANAN PADA PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA):
SABAT, 18 FEBRUARI

Gunakan bahan khotbah Pendidikan anak dalam keluarga untuk kebaktian Sabat
dan seminar Pendidikan anak (parenting) untuk Sabat sore atau segmen acara apa pun
yang masih terkait pada perayaan acara ini

PEKAN DOA KEBERSAMAAN KELUARGA:
3-9 SEPTEMBER

Pekan Doa Kebersamaan Keluarga dijadwalkan selama minggu pertama bulan
September, dimulai dengan hari Minggu pertama dan berakhir pada hari Sabat beri-
kutnya sebagai Sabat Doa Kebersamaan Keluarga. Pekan Doa Kebersamaan Keluarga
dan Hari Doa Kebersamaan Keluarga menyoroti perayaan gereja sebagai sebuah kelu-
arga.

SABAT DOA KEBERSAMAAN KELUARGA
(UNTUK PERNIKAHAN, KELUARGA, DAN HUBUNGAN):
SABAT, 9 SEPTEMBER

Gunakan bahan khotbah untuk kebaktian Sabat dan bahan pekan doa yang telah
disiapkan.

8|



AKU AKAN PERGI BERSAMA KELUARGAKU | KELUARGA DAN KESEHATAN MENTAL

D

—_IDE

KHOTBAH

@D Bahan khotbah ini dimaksudkan

untuk menjadi inspirasi—awal dari
khotbah Anda sendiri. Berdoalah
untuk dibimbing oleh Roh Kudus.
Semoga kata-kata Anda menjadi
perpanjangan kasih Tuhan untuk
setiap hati dan keluarga.
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BERI MAKAN HATI
ANDA:
MENEMUKAN
KESEHATAN ROHANI
DAN EMOSIONAL
DALAM DUNIA YANG
HANCUR

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

AYAT-AYAT
Yohanes 14: 1-3; 12, 13, 15, 18

I. PENDAHULUAN

Jika Anda mendapat undangan untuk makan bagel, banitsa, beberapa chana poori,
beberapa changua, chilaquiles, telur orak-arik, gallo pinto, jianbing, kosai, mandazi, oat-
meal, shakshuka, atau vegemite, apakah Anda tahu untuk apa undangan itu? Mungkin

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE
adalah Direktur Departmen Pelayanan Rumah Tangga General Conference di Kantor Pusat
Gereja Masehi Advent hari Ketujuh di Silver Spring, Maryland, USA.

10 | IDE-IDE KHOTBAH



BERI MAKAN HATI ANDA: MENEMUKAN KESEHATAN ROHANI DAN EMOSIONAL DALAM DUNIA YANG HANCUR

kebanyakan orang tidak mengetahui makanan yang disebutkan di atas, tapi di bebe-
rapa negara, makanan tersebut adalah sesuatu yang biasanya disediakan pada waktu
sarapan.

Menurut Mayo Clinic—institusi medis terkenal yang berlokasi di Amerika Se-
rikat—untuk mengurangi kemungkinan gangguan jantung, ada satu makanan yang
tidak boleh Anda lewatkan. Anda akan setuju bahwa sebagian besar orang di dunia
tumbuh dengan mendengar ibu mereka mengatakan bahwa sarapan adalah waktu
makan terpenting hari itu. Dan bagi Anda yang menyukai sejarah, anggapan bah-
wa “Sarapan adalah makanan terpenting hari ini” ditemukan pada abad ke-19 oleh
anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh—James Caleb dan John Harvey Kel-
logg—untuk menjual sereal sarapan penemuan mereka. Jika Anda ragu, buktikan di
mesin pencari Google.

Dr. Naima Covassin, seorang peneliti di Laboratorium Fisiologi Kardiovaskular
Mayo Clinic menemukan dalam sebuah penelitian baru-baru ini bahwa orang yang
sarapan secara teratur hanya mengalami pertambahan berat badan sebanyak tiga pon
dalam setahun, dan mereka yang tidak sarapan justru naik berat badan sebanyak dela-
pan pon. Pertambahan berat badan itu adalah lemak berbahaya—menurut Dr. Covas-
sin—dan secara konsisten dikaitkan dengan hipertensi, tekanan darah tinggi, diabetes,
dan penyakit jantung.'

Untuk memastikan, para peneliti menganjurkan bangun dan makan sarapan ber-
gizi untuk memulai hari Anda dengan baik. Sarapan yang mencakup biji-bijian utuh,
protein tanpa lemak, buah-buahan dan sayuran, dan jus buah 100 persen tanpa tam-
bahan gula sangat penting untuk menghindari masalah jantung yang serius di kemu-
dian hari.?

Jadi—tidak diragukan lagi—sarapan yang sehat itu penting!

Pesan kami hari ini berjudul: Beri Makan Hati Anda: Menemukan Kesehatan
Emosional di Dunia yang Hancur. Mari kita berdoa.

II. SUMBER AYAT

Yohanes 14: 1-3, 12, 13, 15, 18.

“(1) Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-
Ku. (2) Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku
mengatakannya kepadamu. Sebab Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat
bagimu. (3) Dan apabila Aku telah pergi ke situ dan telah menyediakan tempat
bagimu, Aku akan datang kembali dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di
tempat di mana Aku berada, kamupun berada .... (12) Aku berkata kepadamu:
Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga peker-
jaan-pekerjaan yang Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar
dari pada itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa; (13) dan apa juga yang kamu minta
dalam nama-Ku, Aku akan melakukannya, supaya Bapa dipermuliakan di dalam
Anak. (15) Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku
... (18) Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku?”

IDE-IDE KHOTBAH | 11
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ITII. PENJELASAN DAN PENERAPAN
HATI YANG TIDAK GELISAH? BENARKAH?

Para ibu dan penyelidik medis bukan satu-satunya yang peduli dengan masalah
jantung. Begitu juga Yesus. Dalam pengajaran hari ini, Yesus tahu bahwa sekelompok
kecil pengikut-Nya dapat dan akan tercengang oleh pengumuman kepergian-Nya teta-
pi juga oleh fakta bahwa Dia akan segera menjadi Anak Domba yang disalibkan.? Jadi,
Yesus memberi murid-murid-Nya—dan kita hari ini—perintah yang jelas, “Janganlah
gelisah hatimu” (Yohanes 14: 1). Lagi pula—Dia menyampaikan pekabaran pengha-
rapan ini—bahwa Dia bersama kita sekarang, dan bahwa Dia akan segera datang kem-
bali untuk kita, jadi tidak ada alasan untuk menjadi khawatir atau resah.

Ellen White menawarkan pandangan tentang momen antara Yesus dan murid-
murid-Nya dalam buku Kerinduan Segala Zaman, hlm. 305.2: “Maksud kepergian
Kristus berlawanan dengan yang dikhawatirkan oleh murid-murid. Hal itu bukannya
berarti suatu perpisahan yang terakhir. Ia akan pergi menyediakan tempat bagi mere-
ka, agar Ia datang kembali .... Sementara Ia mendirikan tempat bagi mereka, seharus-
nya mereka membangun tabiat yang serupa dengan Ilahi™

Memang benar, Yesus tidak berbicara tentang kadar kolesterol atau opera-
si bypass.® Tetapi, Yesus berbicara tentang jenis gangguan hati yang berbeda—jenis
yang juga dapat diklasifikasikan sebagai kecemasan, kepedihan, keprihatinan, keta-
kutan, kekhawatiran, atau stres. Jenis gangguan hati yang bisa terasa seperti kehi-
langan harapan, kurang beriman, serangan panik, atau kepedihan karena ketidak-
pastian. Jenis masalah hati yang membuat Anda terjaga di malam hari memikirkan
uang, menggigit kuku saat mengkhawatirkan anak Anda, berkomunikasi dengan te-
man yang menginginkan saran untuk pernikahan yang hancur, atau mengkhawatir-
kan tantangan sulit dalam hubungan pernikahan Anda sendiri yang sepertinya tidak
pernah selesai.

Mungkin hari ini Anda sudah merasa khawatir atau takut tentang beberapa masa-
lah keuangan atau masalah dengan pasangan dan anak-anak Anda. Itulah jenis gang-
guan hati yang Yesus bicarakan. Ini adalah jenis yang kita semua alami. Ini adalah jenis
masalah hati, masalah iman, masalah kurangnya kedamaian yang cenderung meng-
amuk dan merajalela dalam hidup kita. Masalah yang sepertinya muncul setiap hari
dalam hidup kita; jenis masalah yang belum pernah terbayangkan dan terpikirkan se-
belumnya.

Sangat jelas bahwa gangguan hati—baik itu fisik, emosi, dan rohani—meru-
pakan ancaman signifikan bagi kesejahteraan kita sebagai pengikut Kristus. Ber-
kat studi ilmiah, kita tahu bahwa sarapan sehat akan melancarkan saluran darah
kita. Tapi bagaimana dengan hati iman kita, kekhawatiran, dan kecemasan kita?
Bagaimana dengan ketakutan yang menggerogoti pikiran kita? Jujur saja—mung-
kinkah—sebagai pengikut Yesus di dunia yang sangat kacau ini, untuk mendengar-
kan perintah-Nya dan memiliki hati yang tenang? Benarkah? Tentu saja. Lagipu-
la, Yesus, Anak Allah; Yesus, Sang Mesias; Yesus, Tuhanmu, dan Tuhanku; Yesus,
Juruselamatmu, dan Juruselamatku, adalah Dia yang berkata, “Janganlah gelisah
hatimu” (Yohanes 14: 1).

12 | IDE-IDE KHOTBAH
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MAKANAN APA YANG ANDA BERIKAN UNTUK HATI ANDA?

Menurut Firman Tuhan—sebenarnya, menurut Yesus sendiri—memiliki hati
iman yang tenang semuanya tergantung pada makanan apa yang Anda berikan untuk
hati Anda. Sama seperti bagaimana makanan sehat membuat perbedaan secara fisik,
apa yang Anda konsumsi akan berpengaruh pada kondisi rohani dan emosi Anda.

Tanyakan pada para ahli, dan mereka akan memberi tahu Anda bahwa ada tiga
kunci untuk menjadi sehat secara fisik: pola makan yang sehat, olahraga teratur, dan
istirahat yang cukup. Jika Anda mengabaikan salah satu dari hal ini, hidup Anda akan
bermasalah. Hal yang sama berlaku dengan hati iman dan kesehatan emosional Anda.
Hati iman harus menerima makanan bergizi dan dikelola dengan baik untuk menjadi
sehat dan kuat secara rohani dan emosional. Jika kita melihat lagi kata-kata Yesus, kita
mendengar Dia berkata: “Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percaya-
lah juga kepada-Ku” (Yohanes 14: 1). Yesus memberi tahu kita kunci untuk hati yang
sehat—yang mencakup kesehatan emosi—adalah percaya dan bersukaria dengan Dia.
Apa yang dibutuhkan hati kita untuk tetap sehat dan kuat adalah makanan teratur dari
Kristus dan hidup aktif mengikuti Kristus. Seperti otot-otot dalam tubuh kita, semakin
kita melatih iman maka kita akan semakin kuat. Semakin banyak pengalaman yang
Anda miliki dengan Tuhan, semakin yakin Anda bahwa apa yang Dia katakan akan
Dia lakukan; janji-janji yang Dia buat, akan Dia tepati!

Yesaya 41: 10 mengingatkan kita: “Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau,
janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan me-
nolong engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang memba-
wa kemenangan.”

Yosua 1: 9 memberi semangat kepada hati yang ketakutan dengan menyatakan:
“... Janganlah kecut dan tawar hati, sebab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, ke-
manapun engkau pergi””

Ellen White menuliskan dalam buku Mind, Character, and Personality, vol. 1, hlm.
68: “Lihatlah Penolongmu, Yesus Kristus. Sambutlah Dia dan undang kehadiran-Nya
yang murah hati. Pikiran Anda dapat diperbarui dari hari ke hari, dan merupakan hak
istimewa Anda untuk menerima kedamaian dan istirahat, mengatasi kekhawatiran,
dan memuji Tuhan atas berkat-berkat Anda.

Pemazmur menekankan kembali alasan pengharapan kita dalam Mazmur 27:
1, “TUHAN adalah terangku dan keselamatanku, kepada siapakah aku harus takut?
TUHAN adalah benteng hidupku, terhadap siapakah aku harus gemetar?”

Sepintas, jawaban ini mungkin terlihat, atau terasa seperti terlalu sederhana. Na-
mun, itu benar! Terlalu banyak pengikut Yesus mengalami gangguan hati yang berasal
dari kenyataan bahwa hidup mereka tidak teratur mengkonsumsi Yesus—dari Firman-
Nya—tanpa tindakan nyata dari iman mereka kepada-Nya dan tidak ada perhentian
sejati di dalam Dia. Akibatnya, mereka tidak mampu menahan kecemasan hidup yang
muncul setiap hari. Lapar akan petunjuk yang datang dari Kristus dalam Firman-Nya
atau mendambakan kedamaian abadi yang hanya dapat datang dari kesetiaan dalam
perjanjian-Nya, kita akhirnya mencari makanan di segala tempat yang salah.

Kita cenderung melewatkan jamuan makan rohani demi solusi duniawi. Kemudi-
an, kita makan berlebihan pada hal-hal duniawi, dan percaya semua itu akan memberi
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kita hal-hal yang bersifat Ilahi. Misalnya, Anda mungkin secara pribadi suka meng-
konsumsi berita dari TV, berpikir bahwa berbagai debat politik yang Anda tonton da-
pat membuat Anda bisa lebih bijak lagi di dunia ini. Anda mungkin bergabung dengan
gym di lingkungan sekitar dan mulai terobsesi dengan penampilan fisik dan jumlah
kalori Anda, dengan keyakinan yang salah bahwa Anda dengan tubuh yang atletis,
makan Anda tidak akan lagi merasa takut, khawatir, dan cemas.

Sementara itu, hati iman kita yang tidak terpuaskan mengalami periode kema-
lasan yang acuh tak acuh. Hati iman kita yang dulunya diuji secara matang ketika kita
berdebat dengan alot bersama teman yang berbeda iman di kuliah atau tempat kerja,
dan yang dihadapkan dengan berbagai kesulitan serta tantangan, sekarang menjadi
terlena dan hanya menerima makanan rohani yang tidak bermutu. Tidak heran kita
cenderung merasa tidak berdaya, tidak terlindungi, dan rentan, saat kita menghadapi
keraguan, ketidakpastian, dan kekhawatiran hidup!

Ellen White menasihatkan dalam buku An Appeal to the Youth, hlm. 79: “Sementa-
ra Anda membuat Kitab Suci lebih banyak dipelajari, dan menjadi lebih akrab dengan-
nya, Anda akan lebih dibentengi melawan godaan setan.”

Lagi pula, jika kita mengikuti Firman Tuhan, kita akan menemukan dalam Maz-
mur 46: 1, 2: “... Allah itu bagi kita tempat perlindungan dan kekuatan, sebagai peno-
long dalam kesesakan sangat terbukti. Sebab itu kita tidak akan takut ....

Jika kita mempelajari Firman Tuhan, kita akan terhibur oleh pesan Yakobus 1: 5,
“Tetapi apabila di antara kamu ada yang kekurangan hikmat, hendaklah ia meminta-
kannya kepada Allah—yang memberikan kepada semua orang dengan murah hati dan
dengan tidak membangkit-bangkit—maka hal itu akan diberikan kepadanya.”

Dan Yakobus 3: 17 menyatakan: “Tetapi hikmat yang dari atas adalah pertama-
tama murni, selanjutnya pendamai, peramah, penurut, penuh belas kasihan dan buah-
buah yang baik, tidak memihak dan tidak munafik”

Tentu saja, kami tidak menyarankan bahwa penyakit mental adalah tidak nya-
ta, atau kondisi yang tidak memerlukan bantuan profesional. Tuhan memberikan
karunia seperti konseling (penolong) kepada tubuh Kristus—sebagaimana Rasul
Paulus uraikan dalam 1 Korintus 12—untuk pembangunan gereja. Jadi, jika Anda
memiliki kecemasan yang terdiagnosis secara klinis, jangan takut untuk mendapat-
kan bantuan profesional yang profesional jika Anda membutuhkannya dan tersedia
di wilayah Anda tinggal. Namun, kita juga menyadari bahwa banyak kecemasan,
ketakutan, kekhawatiran, dan stres harian yang muncul karena kita lalai untuk ma-
kan makanan yang rutin dan bergizi dari Firman Tuhan. Kita belum menghidup-
kan kasih-Nya, sukacita-Nya, kedamaian-Nya, kesabaran-Nya, kemurahan-Nya,
kebaikan-Nya, kesetiaan-Nya, kelembutan-Nya, atau pengendalian diri-Nya (Gal.
5: 22, 23). Dan kita telah lupa bahwa Allah mengasihi kita dengan kasih yang kekal
(Yer. 31: 3).

Jika Anda sudah tahu bahwa Anda menderita penyakit jantung yang sebenarnya,
para ahli akan memberikan serangkaian saran langkah-langkah praktis untuk mem-
bantu Anda dalam membangun gaya hidup sehat. Cukup tinggalkan semua kebiasaan
buruk, kendalikan kolesterol Anda, atur pola makan Anda, bergerak selama 30 menit
setiap hari, kelola stres Anda, praktikkan kebersihan yang baik, pertahankan berat ba-
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dan yang sehat, minum vitamin Anda dan pastikan untuk mendapatkan vaksinasi flu
atau apa pun yang diperlukan untuk tetap sehat hari ini.

Tetapi jika menyangkut hati iman kita, sekali lagi ini hanya tentang tiga hal. Hati
kita yang bermasalah perlu diisi dengan Yesus, dilatih dalam kehidupan untuk mengi-
kuti Dia, dan menerima berkat Sabat secara serius. Ini akan membantu kita menerima
istirahat jasmani, rohani, dan emosional yang Allah maksudkan bagi kita setiap ming-
gu. Ingat kata-kata Yesus sendiri segera setelah perintah agar hati kita bebas masalah.
Lima kali—hanya dalam dua ayat—Yesus menggunakan kata-kata Saya atau Aku. Ti-
dak kurang dari permohonan bagi kita untuk melabuhkan hati kita pada harapan yang
Dia berikan dan janjikan bahwa Dia akan segera datang kembali untuk membawa kita
hidup bersama-Nya selamanya, ke tempat menyenangkan yang bebas dari stres dan
masalah.

JADI, SEPERTI APAKAH POLA MAKAN YANG DIINGINKAN YESUS?

Bagaimana kita mengisi hati kita dengan kuasa Yesus? Itu terjadi dengan menjadi
terhubung pada janji-janji firman-Nya, yang ditemukan di dalam Alkitab, dan kua-
sa kehadiran-Nya, yang ditemukan di dalam umat-Nya. Sama seperti seseorang yang
mengembangkan kesehatan fisik jantung dengan berlari, ia juga akan berlangganan
majalah lari untuk mendapatkan wawasan dan bergabung dengan kelompok lari lo-
kal untuk pertanggungjawaban—seperti yang dilakukan banyak kerabat dan teman
kita—Firman Tuhan dan umat-Nya sangat penting untuk hati iman yang kuat yang
akan memberkati kita secara rohani dan menguatkan kita secara emosional, khusus-
nya dalam hubungan kita yang paling intim dengan pasangan, anak-anak, dan anggota
keluarga kita lainnya.

Yesus membuat janji dalam ayat 18 ketika Dia berkata: “Aku tidak akan mening-
galkan kamu sebagai yatim piatu; Aku akan datang padamu.” Cukup sering—ketika
hati kita gelisah dan kita merasa jauh dari Yesus, itu hanya karena kita jauh dari tiga
tempat—Firman-Nya, umat-Nya, dan hari perhentian-Nya—di mana Dia berjanji un-
tuk selalu ada dan dapat ditemukan. Terlebih lagi, kita hidup di dunia di mana akses
ke Firman Tuhan begitu mudah didapatkan. Hanya satu contoh: jika Anda mendaftar
di www.RevivalAndReformation.org dari Asosiasi Kependetaan General Conference,
di mana Anda bisa menerima renungan harian, panduan membaca Alkitab, dan infor-
masi mingguan United in Prayer yang akan membuat Anda tetap terhubung dengan
Tuhan, dengan gereja-Nya, dan kehendak-Nya bagi hidup Anda.

Setelah hati iman Anda diberi makan dengan Yesus, Anda juga harus tetap ber-
tumbubh secara teratur dengan meregangkan, melatih, dan mengasah hati iman terse-
but dengan mengejar Yesus tanpa henti. Segera setelah memberi tahu murid-murid-
Nya untuk bersukacita dengan Dia, Yesus dengan berani menyatakan bahwa mereka
akan menjalani kehidupan iman di mana mereka mencapai hal-hal yang lebih menak-
jubkan bahkan lebih daripada apa yang Yesus alami! “Aku berkata kepadamu: Sesung-
guhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan
yang Aku lakukan; bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada itu ..” (Yo-
hanes 14: 12). Para murid membutuhkan hati yang diberi makan dengan Yesus karena
mereka akan dibawa ke dalam kehidupan untuk melakukan pekerjaan Yesus yang luar
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biasa, menakutkan, dan melelahkan hati. Ini adalah gaya hidup yang perlu Anda geng-
gam untuk dapat memberi makan hati Anda dalam menemukan kesehatan rohani dan
emosional di dunia yang hancur.

Mungkinkah iman Anda terasa sangat rapuh karena Anda tidak pernah beran-
jak dari sofa? Mungkinkah alasan Anda merasa sangat tidak siap untuk menghadapi
masalah hidup—termasuk tantangan dalam pernikahan atau keluarga Anda—adalah
karena Anda hanya berusaha menghindarinya? Mungkinkah cara untuk memperku-
at hati iman Anda sehingga Anda dapat mencapai kesehatan rohani dan emosional
adalah dengan mengalami pencobaan dan kesulitan hidup? Lagi pula, Yesus berkata
kepada murid-murid-Nya—dan pekabaran itu juga dimaksudkan untuk kita hari ini—
“Dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan melakukannya, supaya
Bapa dipermuliakan di dalam Anak” (ayat 13). Jika kita akan dapat menemukan kese-
hatan rohani dan emosional di dunia yang rusak, kita perlu mengindahkan suara Yesus
dan meminta kepada-Nya apa pun yang kita butuhkan untuk menemukan kesehatan
yang sangat kita butuhkan.

Dan yang terakhir, namun tidak kalah pentingnya, Yesus menawarkan resep untuk
kesehatan hati: “Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-
Ku” (ayat 15). Hati fisik Anda tidak akan sehat dan bertahan, apalagi berkembang, jika
Anda memakan apa pun yang Anda mau, kapan pun Anda mau, dan dalam jumlah
berapapun yang Anda inginkan; hal yang sama juga berlaku kepada hati rohani dan
emosional anda, kedua hal ini tidak dapat bertahan jika kita tidak bisa menuruti Dia
yang begitu mengagumkan dan selalu menciptakan semuanya indah pada waktunya.
Kita tahu Dia mengasihi kita. Tetapi jika kita mengasihi Dia, kita akan menunjukkan-
nya dengan ketaatan. Dan ketaatan pada kehendak Tuhan berarti kesehatan hati. Jenis
kesehatan hati yang akan menghilangkan kecemasan dan ketakutan. Orang bijak me-
nyatakan dalam Amsal 19: 23: “Takut akan Allah mendatangkan hidup, maka orang
bermalam dengan puas, tanpa ditimpa malapetaka.”

IV. KESIMPULAN
FAKTA PERNIKAHAN HARI INI

Kenyataannya, para suami dan istri sering kali kelelahan pada masa ini, dan pera-
saan lelah itu pada akhirnya akan berdampak dalam kehidupan rumah tangga sehari-
hari. Tanpa diragukan lagi, kehidupan di abad 21 ini dipenuhi dengan masalah yang
memakan waktu dan menimbulkan stres. Antara pekerjaan, sekolah, gereja, dan kewa-
jiban sosial, stres mulai bertumbuh, dan berubah menjadi penyakit utama di zaman
kita. Ketika stres mulai mendominasi kehidupan, itu akan mempengaruhi kesehatan
fisik, spiritual, dan emosional kita.

Di tengah suasana seperti inilah Yesus berkata: “Janganlah gelisah hatimu” (ayat 1).

Rencana setan adalah mengurangi energi fisik, rohani, dan emosional kita dengan
membuat kita lebih sibuk dari yang seharusnya—sehingga kita terus-menerus terbu-
ru-buru dari satu aktivitas yang tidak perlu ke aktivitas lainnya—yang membuat kita
selalu kehabisan tenaga. Jika kita memberi makan hati rohani kita dengan makanan
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sampah yang tidak memiliki nutrisi penting untuk menjaga hati kita tetap sehat dan
kuat, setiap gundukan tanah dari tantangan pernikahan kita akan menjadi gunung be-
sar keputusasaan dan kehancuran yang akan memenuhi dan menghabiskan energi dari
hubungan kita yang lemah.

Oleh karena itu, mengindahkan pesan Yesus berarti memberi makan hati kita den-
gan makanan yang ditemukan dalam Firman-Nya yang menopang, menyegarkan, dan
menguatkan kita. Dipenuhi dengan pekabaran yang menghasilkan kekuatan ini, hati
kita akan bertenaga dan kuat secara rohani dan emosional, sehingga kita akan dimam-
pukan untuk mengucapkan kata-kata "Saya minta maaf,” "Tolong ampuni saya," atau
“Saya mengasihimu," pada waktu yang tepat. Itulah bukti yang tepat bahwa kita adalah
murid Yesus, dan kita mengisi hati kita dengan Firman kehidupan-Nya. Karena menjadi
murid Yesus benar-benar lebih dari sekedar pengakuan atas nama-Nya, melainkan re-
produksi karakter-Nya untuk memberkati rumah kita, komunitas kita, dan gereja kita.

ILUSTRASI

Jim Cymbala, pendeta senior Gereja Brooklyn Tabernacle di Brooklyn, New York,
menuliskan ini di salah satu dari banyak bukunya:

“Ketika saya tumbuh dewasa, saya pikir orang Kristen terhebat pasti orang yang
berjalan berkeliling dengan badan yang tegak dan kekuatan batin yang luar biasa,
mengutip Kitab Suci dan membiarkan semua orang tahu dia telah menang. Teta-
pi sekarang, saya percaya bahwa orang yang dewasa secara rohani adalah mereka
yang membungkuk, yang bersandar sangat erat pada Tuhan, dan mengakui ke-
tidakmampuannya untuk melakukan apa pun tanpa Kristus. Orang Kristen ter-
besar bukanlah orang yang paling berhasil tetapi mereka yang telah menerima
paling banyak. Kasih karunia, dan belas kasihan Allah mengalir melalui dia secara
melimpah karena dia berjalan dalam ketergantungan total.”

Jadi, saat Anda mencoba merundingkan jangkauan dan aktivitas di rumah dengan
pasangan atau keluarga Anda, petiklah buah Roh—untuk kesehatan hati—setiap hari
(Galatia 5: 22, 23). Apakah kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan,
kebaikan, kesetiaan, kelemah lembutan, atau penguasaan diri, makanan bergizi yang
dikirim dari surga ini, akan menjaga Anda tetap sehat secara rohani dan emosional
ini akan memastikan, bahwa “Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu
adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi” (Yohanes 13: 35).

Saudaraku, hatimu tidak perlu gelisah karena seperti yang dikatakan lagu tentang
Yesus:

You are here, moving in our midst, I worship you, I worship You.
(Engkau disini, bergerak di tengah-tengah kami, Ku menyembah Engkau.)
You are here, working in this place, I worship you, I worship You.
(Engkau disini, bergerak di tengah-tengah kami, Ku menyembah Engkau.)
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You are way maker, miracle worker, promise keeper, light in the darkness,

(Engkau pembuka jalan, mengerjakan keajaiban, menepati janji, terang dalam kegelapan,)
My God, that is who You are.

(Allah-ku, itulah Engkau.)

You are way maker, miracle worker, promise keeper, light in the darkness,

(Engkau pembuka jalan, mengerjakan keajaiban, menepati janji, terang dalam kegelapan,)
My God, that is who You are. That is who You are.

(Allah-ku, itulah Engkau, itulah Engkau.)

You are here, touching every heart, I worship you, I worship you.

(Engkau disini, menjamah setiap hati, Ku menyembah Engkau, Ku menyembah Engkau.)
You are here, healing every heart, I worship you, Jesus, I worship you.

(Engkau disini, menyembuhkan setiap hati, Ku menyembah Engkau, Ku menyembah Engkau.)
You are here, oh, turning lives around, I worship you, I worship you.

(Engkau disini, oh, mengubah kehidupan, Ku menyembah Engkau.)

You are here, mending every heart, I worship you, I worship you.

(Engkau disini, mengobati setiap hati, Ku menyembah Engkau, Ku menyembah Engkau.)
And You are way maker, miracle worker, promise keeper, light in the darkness,

(Dan Engkau pembuka jalan, mengerjakan keajaiban, menepati janji, terang dalam kegelapan.)
My God, that is who You are.

(Allah-ku, itulah Engkau.)

That is who You are, and that is who You are, and that is who You are, my Jesus.
(Allah-ku, itulah Engkau, dan itulah Engkau, dan itulah Engkau, Yesus-ku.)
That is who You are.

(Itulah Engkau).

Even when I don't see it, You're working.
(Sekalipun aku tidak melihatnya, Engkau bekerja.)
Even when I don't feel it, You're working.
(Sekalipun Aku tidak merasakannya, Engkau bekerja.)
You never stop, You never stop working.
(Engkau tidak pernah berhenti, selalu bekerja.)
You never stop, You never stop working.
(Engkau tidak pernah berhenti, selalu bekerja.)
Way maker, miracle worker, promise keeper, Light in the darkness,
(Engkau pembuka jalan, mengerjakan keajaiban, menepati janji, terang dalam kegelapan,)

My God, that is who You are.

(Allah-ku, itulah Engkau.)

His name is above depression, His name is above loneliness;

(Nama-Nya mengatasi depresi, nama-Nya mengatasi kesepian;)

His name is above disease, His name is above cancer.

(Nama-Nya menyembuhkan pengakit, nama-Nya menyembuhkan kanker,)

18 | IDE-IDE KHOTBAH



BERI MAKAN HATI ANDA: MENEMUKAN KESEHATAN ROHANI DAN EMOSIONAL DALAM DUNIA YANG HANCUR

His name is above every other name, listen, listen,
(Namanya diatas segala nama, dengarlah, dengarlah,)
That is who You are, that is who You are.

(Itulah Engkau, Itulah Engkau.)

Oh, I know that is who You are, that is who You are.
(Oh, Ku tahu itulah Engkau, itulah Engkau.)

Inilah Yesus yang berkata: “Janganlah gelisah hatimu” (ayat 1). Dan ini adalah
Yesus yang sama yang mengubah air menjadi anggur pada pernikahan di Kana di Ga-
lilea (Yohanes 2). Ini adalah Yesus yang sama yang membangkitkan Lazarus dari ke-
matian (Yohanes 11). Ini adalah Yesus yang sama yang menyembuhkan Bartimeus dari
kebutaannya (Markus 10). Ini adalah Yesus yang sama yang menyembuhkan wanita
dengan pendarahan dan membangkitkan putri Yairus dari kematian (Markus 5). Ini
adalah Yesus yang sama yang menyembuhkan 10 penderita kusta dari penyakit yang
mereka takuti (Lukas 17). Ini adalah Yesus yang sama yang menyembuhkan orang
lumpuh di Kapernaum; yang dibawa turun dari atap oleh keempat temannya (Mar-
kus 2). Ini adalah Yesus yang sama yang mengusir setan dari putri wanita Sirofenisia
(Markus 7). Ini adalah Yesus yang sama yang memberi makan 5.000 pria, wanita, dan
anak-anak dengan lima roti dan dua ikan kecil (Matius 14). Ini adalah Yesus yang sama
yang berjalan di atas air (Matius 14). Ini adalah Yesus yang sama yang memerintahkan:
“Janganlah gelisah hatimu” (ayat 1).
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KISAH
DUA KELUARGA

OLEH JOHN NIXON, S.R.

AYAT-AYAT
Matius 24: 37-39; Lukas 17: 28

PENDAHULUAN

Ini adalah kisah dua keluarga dengan persamaan dan perbedaan di antara mere-
ka. Kedua keluarga menghadapi krisis dari dunia luar yang menempatkan mereka di
bawah ujian berat. Sekularisme pada masa mereka menguji kerohanian rumah tangga
mereka. Kedua keluarga menghindari kejahatan. Kedua keluarga mengenal Allah yang
benar dan menyembah Dia. Tetapi pada akhirnya, mereka memiliki nasib yang sangat
berbeda. Pelajaran dari kisah ini terletak pada perbedaan di antara mereka, mengapa
satu keluarga bertahan utuh sementara keluarga lainnya berantakan. Lot adalah orang
yang kehilangan keluarganya; Nuh adalah orang yang menyelamatkan keluarganya.

PERBANDINGAN LATAR BELAKANG

Baik dunia sebelum Air Bah maupun Kota Sodom, menghadirkan tantangan yang
paling ekstrim bagi orang-orang percaya pada zaman mereka. Di berbagai tempat
dalam Perjanjian Baru, dunia kuno dan Kota Sodom masing-masing disajikan sebagai
tanda eskatologis pemberontakan terakhir melawan Allah dan konsekuensinya. Nubu-
atan Yesus dalam Matius 24 menunjuk pada zaman Nuh sebagai contoh kondisi dunia
pada masa menjelang kedatangan-Nya kembali.

“Sebab sebagaimana halnya pada zaman Nuh, demikian pula halnya kelak pada

kedatangan Anak Manusia. Sebab sebagaimana mereka pada zaman sebelum air

John Nixon, Sr. D.Min., adalah seorang pensiunan administrator gereja, profesor teologi, dan
pendeta yang menulis dari Hutnsville, Alabama, AS.
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bah itu makan dan minum, kawin dan mengawinkan, sampai kepada hari Nuh
masuk ke dalam bahtera, dan mereka tidak tahu akan sesuatu, sebelum air bah itu
datang dan melenyapkan mereka semua, demikian pulalah halnya kelak pada ke-
datangan Anak Manusia’—Matius 24: 37-39.

Yudas membuat hubungan akhir zaman dengan Kota Sodom.

“Telah menanggung siksaan api kekal sebagai peringatan kepada semua orang”—
Yudas 7

Yang menarik dari kedua kasus tersebut adalah bahwa dalam Perjanjian Lama,
kisah-kisah pada masa itu diceritakan melalui pengalaman keluarga. Kita melihat me-
reka dari dalam. Kedua keluarga tersebut adalah penerima kasih karunia Allah di te-
ngah penghakiman Ilahi yang menghancurkan (Kejadian 6: 8; Kejadian 19: 16). Tetapi
hanya satu keluarga yang berhasil melewati krisis tanpa cedera. Ciri-ciri keluarga yang
tangguh secara rohani terungkap dalam cerita mereka.

I.ZAMAN NUH

“Ketika manusia itu mulai bertambah banyak jumlahnya di muka bumi, dan bagi
mereka lahir anak-anak perempuan, maka anak-anak Allah melihat, bahwa anak-
anak perempuan manusia itu cantik-cantik, lalu mereka mengambil isteri dari
antara perempuan-perempuan itu, siapa saja yang disukai mereka. Berfirmanlah
TUHAN: ‘Roh-Ku tidak akan selama-lamanya tinggal di dalam manusia, karena
manusia itu adalah daging, tetapi umurnya akan seratus dua puluh tahun saja”—
Kejadian 6: 1-3.

Kejatuhan umat manusia dimulai ketika perbedaan antara yang benar dan yang
salah menghilang. Anak-anak Allah memilih istri berdasarkan lahiriah daripada ba-
tiniah—kecantikan fisik daripada karakter—dan mereka mengambil “siapa saja yang
disukai mereka”

Perkawinan campur antara “kaum Set” dan “Kain” menyebabkan putusnya pem-
batasan di antara mereka. Hilangnya batas itu kemudian menyebabkan runtuhnya
perbedaan antara anak-anak Allah dan anak-anak dunia. Ini adalah prinsip hidup,
“Janganlah kamu sesat: Pergaulan yang buruk merusakkan kebiasaan yang baik” (1
Korintus 15: 33). Di dunia kuno, kebenaran dan kejahatan berbaur bersama sampai
yang pertama berasimilasi dengan yang terakhir dan pengetahuan tentang Tuhan mu-
lai hilang di bumi.

Nuh adalah Bapa dari generasi pertama yang lahir setelah kematian Adam. Sela-
ma 900 tahun, manusia pertama di dunia menggendong cucu-cucunya dan menceri-
takan kepada mereka kisah tentang Firdaus yang hilang—tentang taman indah yang
sekarang dijaga oleh pedang yang menyala—tentang Pohon Kehidupan, yang seka-
rang terlarang—tentang berjalan dengan malaikat dan berbicara tatap muka dengan
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Tuhan—dari ular dan Pohon Terlarang dan langkah bertahap menjauh dari integritas
yang menyebabkan kutukan dosa.

Sulit untuk menyangkal keberadaan Tuhan ketika Adam ada di bumi. Dia bisa
mengatakan dengan keyakinan yang benar apa yang dia lihat dengan matanya sen-
diri. Dia bisa menunjukkan bekas luka di tubuhnya dari operasi Ilahi yang melahir-
kan Hawa. Tetapi dengan kematiannya, penghalang alami terakhir melawan kejahatan
hilang dan dosa terus mengamuk. Dunia telah menjadi begitu rusak sehingga hanya
bahasa yang paling buruk yang dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi bejat
yang telah membuat umat manusia jatuh, dan kesedihan Tuhan yang memilukan.

“Ketika dilihat TUHAN, bahwa kejahatan manusia besar di bumi dan bahwa se-
gala kecenderungan hatinya selalu membuahkan kejahatan semata-mata, maka
menyesallah TUHAN, bahwa Ia telah menjadikan manusia di bumi, dan hal itu
memilukan hati-Nya”—Kejadian 6: 5, 6 (TB).

Ini juga masa Nefilim, orang-orang bertubuh besar dan kuat yang merupakan
“orang-orang yang gagah perkasa di zaman purbakala, orang-orang yang kenamaan".
(Kejadian 6:4). Keturunan mereka adalah para raksasa yang mengintimidasi orang-
orang yang diutus Musa untuk mengintai tanah Kanaan (Bilangan 13: 33). Tetapi nama
Nefilim dalam bahasa Ibrani berarti "yang jatuh", menunjukkan bahwa meskipun me-
reka terkenal di mata manusia, menurut penilaian Allah mereka adalah orang-orang
berdosa. Komentar dari Sejarah Para Nabi memaparkan, "kesalahan mereka dalam
membiarkan diri dalam kejahatan adalah sebanding dengan kesanggupan mental serta
keahlian mereka." Kejahatan mereka “terbuka dan berani” (Sejarah Para Nabi, hlm. 96).

“Manusia menyisihkan Allah dari pengetahuan mereka dan menyembah barang-
barang hasil ciptaan angan-angan pikiran mereka; dan sebagai akibatnya mereka
pun menjadi lebih merosot lagi (Sejarah para Nabi, hlm. 97).

Ini adalah dunia di mana Nuh harus membesarkan keluarganya. Dia tidak me-
milih kondisi masyarakat dan dia tidak bisa mengendalikan dunia di luar pintunya.
Tetapi dia dapat mengendalikan hidupnya sendiri dan rumahnya sendiri dan dia me-
lakukannya dengan integritas dan kesetiaan kepada Tuhan.

II.ZAMAN LOT

“Demikian juga seperti yang terjadi di zaman Lot: mereka makan dan minum, me-
reka membeli dan menjual, mereka menanam dan membangun”—Lukas 17: 28.

Sementara Alkitab menunjuk pada kekerasan sebagai tanda lahiriah dari kerusak-
an pada zaman Nuh (Kejadian 6: 11), Sodom dikenal dengan amoralitas seksualnya,
dan lebih dari itu, penyimpangan seksual (Yudas 7). Tetapi sementara praktik-praktik
yang paling keji dan bejat berlangsung, kehidupan di Sodom terus berlanjut dari hari
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ke hari seolah-olah tidak ada yang aneh. Memang, hal itu sudah menjadi hal biasa, dan
inilah kehancuran Sodom.

Ketika para pria Sodom mencoba mendobrak pintu Lot untuk melakukan pele-
cehan seksual terhadap dua pengunjung di rumahnya, itu adalah “Orang-orang lelaki
dari Kota Sodom itu, dari yang muda sampai yang tua, bahkan seluruh kota, tidak ada
yang terkecuali, datang mengepung rumah itu” (Kejadian 19: 4). Ketika dosa penuh
tanpa kendali, itu adalah tanda bahwa Roh Kudus telah ditolak dan ditarik sepenuhnya
dan satu-satunya yang tersisa adalah penghakiman Ilahi.

Jadi, kita melihat persamaan. Baik Nuh dan Lot membesarkan keluarga mereka
dalam kondisi yang merusak kehidupan keluarga yang saleh, tetapi cara mereka masuk
dalam kondisi itu berbeda.

MATERIALISME ATAU ROHANI

“Lalu Lot melayangkan pandangnya dan dilihatnyalah, bahwa seluruh Lembah
Yordan banyak airnya, seperti taman TUHAN, seperti tanah Mesir .... Sebab itu
Lot memilih baginya seluruh Lembah Yordan itu, lalu ia berangkat ke sebelah ti-
mur dan mereka berpisah’—Kejadian 13: 10, 11.

Ketika Lot memutuskan di mana akan membesarkan keluarganya, dia membuat
keputusan berdasarkan prospek untuk meningkatkan kekayaannya, tanpa menyadari
pengaruhnya terhadap rumah tangganya. Dia tidak berkonsultasi dengan Tuhan. Lot
memaparkan keluarganya pada kejahatan. Dia membuat keputusan materialistis dan
dengan melakukan itu, mengatur keluarganya untuk belajar menghargai hal-hal mate-
ri di atas segalanya. Nilai-nilai ini menjadi pusat bencana yang menimpa keluarganya
ketika Sodom dihancurkan.

Lot sudah kaya ketika dia memindahkan keluarganya ke Sodom (Kejadian 13: 5).
Dia tidak membutuhkan apa pun. Dan karena materialisme, dia kehilangan keluarga
dan kekayaannya. Dia “pergi ke Sodom dalam keadaan kaya; dia kembali tanpa apa-
apa” (Counsels on Heath, hlm. 270). Kekalahan pertama sejauh ini adalah yang paling
menghancurkan, tetapi hal itu ditentukan oleh nilai-nilai yang mendorong keputusan
Lot. Lot jatuh ke dalam kehidupan mewah dan kemewahan menghancurkan imannya.

“Ketika Lot memasuki kota Sodom, dengan sungguh sungguh dan memerintah-
kan rumah tangganya menurut dia. Tetapi nyatanya dia telah gagal. Kejahatan
yang ada di sekelilingnya telah mempengaruhi imannya sendiri, dan hubungan
anak-anaknya dengan penduduk Sodom mengikat kepentingannya dalam satu
tingkatan dengan mereka” (Membina Keluarga Bahagia, hlm. 129).

Agar keluarga berkembang secara rohani, pengambilan keputusan harus didasar-
kan pada nilai-nilai rohani juga. Seperti pada zaman Lot, demikian pula sekarang ini.
Daya pikat materialisme ada di sekitar kita. Janji kekayaan pribadi dan kebahagiaan
yang akan dibawanya adalah ciri esensial kapitalisme. Sistem itu, bagaimanapun, dido-
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rong oleh kepentingan pribadi, kepemilikan pribadi demi keuntungan, dan perolehan
kekayaan sebagai tujuan itu sendiri.

Pada tahun 2021, ada lebih dari satu juta jutawan di Amerika Serikat, bahkan jauh
lebih banyak. Menurut sebuah laporan, satu juta jutawan baru muncul di AS pada
tahun 2021 saja. Sekarang ada 14,6 jutawan di Amerika, dengan tahun 2021 menjadi
“tahun terkuat yang pernah ada untuk lahirnya jutawan.”

Dengan begitu banyak kekayaan di antara kita dan kemungkinan untuk mempe-
rolehnya terbuka bagi begitu banyak populasi, akan mudah bagi kita untuk jatuh ke
dalam pola “kehidupan dunia ini”. Tetapi ketika kita menempatkan hal-hal materi se-
bagai yang terutama dalam nilai-nilai kehidupan kita, kita mempertaruhkan kesehatan
rohani dan kesehatan keluarga kita. Kehidupan Lot dan keluarganya adalah contoh
yang menunjukkan “konsekuensi di hadapan kita.” (Membina Keluarga Bahagia, hlm.
129).

Sebaliknya, Nuh membangun hidupnya dan minat keluarganya di sekitar misi
yang telah diberikan Tuhan kepadanya. Seluruh hidupnya didorong oleh misi terse-
but. Proyek bahtera menuntut penggunaan dari semua karunia dan talentanya—ke-
cerdikan arsitektural untuk merencanakan instruksi bangunan Tuhan, kekuatan fisik
untuk menyiapkan dan menempatkan bahan konstruksi, keterampilan kepemimpin-
an untuk mengorganisasi para pekerja untuk memaksimalkan kemampuan dan bakat
mereka, serta stamina pikiran dan tubuh untuk dipertahankan setiap hari sampai misi
selesai.

Dia bahkan menginvestasikan aset pribadinya. Nuh mencurahkan uangnya sendi-
ri untuk membangun bahtera sampai dia menghabiskan semuanya. Dia tidak memiliki
kecemasan akan perpisahan ketika dia memimpin keluarganya ke dalam bahtera kare-
na dia tidak meninggalkan apa pun. Proyek itu juga menunjukkan iman yang besar
dari Nuh. Dia membangun bahtera di tanah kering di dunia yang belum pernah meli-
hat hujan. Para ilmuwan meremehkannya. Kaum intelektual merendahkannya. Orang
yang kasar dan tidak sopan mengejeknya. Tapi Nuh terus membangun.

Seluruh hidup Nuh didorong oleh karakter imannya. Pada akhirnya, dia harus
berpaling sepenuhnya dari generasi pada masanya karena mereka terus membelakangi
Tuhan. Ada pilihan yang jelas antara nilai-nilai dunia tempat dia tinggal dan nilai-nilai
kerajaan tempat dia melekatkan diri. Dan hasilnya ada di depan kita.

KETEGASAN ATAU KEBIMBANGAN

Salah satu tanda yang paling jelas tentang apa yang terjadi pada iman Lot ketika
dia tinggal di Sodom adalah reaksinya ketika dia mengetahui bahwa kotanya akan di-
hancurkan. Jika dia tidak yakin tamunya adalah malaikat ketika dia pertama kali me-
nerima mereka, kejadian di depan pintunya membuatnya sangat jelas.

“Dan mereka membutakan mata orang-orang yang di depan pintu rumabh itu, dari

yang kecil sampai yang besar, sehingga percumalah orang-orang itu mencari-cari
pintu”—Kejadian 19: 11.
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Peringatan para malaikat sangat tegas, begitu pula tindakan mereka dalam mem-
bela Lot dan keluarganya dari orang banyak yang bejat. Mereka tidak hanya membuat
undangan keselamatan kepada Lot, mereka memberikan perintah yang diinstruksikan
kepada mereka.

“Lalu kedua orang itu berkata kepada Lot: "Siapakah kaummu yang ada di sini
lagi? Menantu atau anakmu laki-laki, anakmu perempuan, atau siapa saja kaum-
mu di kota ini, bawalah mereka keluar dari tempat ini, sebab kami akan memus-
nahkan tempat ini, karena banyak keluh kesah orang tentang kota ini di hadapan
TUHAN; sebab itulah TUHAN mengutus kami untuk memusnahkannya”—Keja-
dian 19: 12, 13.

Pesannya jelas dan peringatannya segera. Tidak diragukan lagi betapa mendesak-
nya perintah para malaikat itu, namun Lot melakukan hal yang aneh. Dia ragu-ragu.

“Ketika fajar telah menyingsing, kedua malaikat itu mendesak Lot, supaya berse-
gera, katanya: ‘Bangunlah, bawalah isterimu dan kedua anakmu yang ada di sini,
supaya engkau jangan mati lenyap karena kedurjanaan kota ini. Ketika ia berlam-
bat-lambat, maka tangannya, tangan isteri dan tangan kedua anaknya dipegang
oleh kedua orang itu, sebab TUHAN hendak mengasihani dia; lalu kedua orang
itu menuntunnya ke luar kota dan melepaskannya di sana”—Kejadian 19: 15, 16.

RAHMAT TUHAN UNTUK LOT

Seperti “Nuh mendapat kasih karunia di mata Tuhan” (Kejadian 6: 8), Lot juga
menemukan belas kasihan dalam kesabaran Tuhan. Inilah yang saya sukai dari kisah
Sodom, Lot adalah orang percaya biasa seperti Anda dan saya. Dia bukanlah raksasa
iman seperti Abraham atau nabi besar seperti Musa. Dia tidak disebut “sempurna di
generasinya” seperti Ayub. Lot memilih untuk tinggal di Sodom, dan dia memilihnya
karena alasan yang salah. Mula-mula ia berada di pinggiran kota, kemudian ia pindah.
Ia tetap tinggal di sana meskipun kondisinya demikian karena ia hidup dengan nya-
man.

Lot tidak mengambil bagian dalam dosa Sodom. Orang Sodom membencinya
karena dia berkhotbah menentang dosa mereka; dia bukan salah satu dari mereka.
Tapi dia juga bukan hamba yang sempurna, namun Tuhan bertekad untuk menyela-
matkannya terlepas dari semua kekurangannya.

Malaikat pemusnah tetap bertahan dalam misi mereka untuk menyelamatkan ke-
luarga Lot. Tuhan bertekad untuk menyelamatkan mereka sama seperti Dia menghan-
curkan yang jahat, dan terlebih lagi, karena Dia membatasi kuasa-Nya untuk meng-
hancurkan sesuai dengan tujuan-Nya untuk menyelamatkan.

Para malaikat diperintahkan agar mereka tidak boleh berbuat apa-apa sampai Lot
dan keluarganya selamat (ayat 22). Tetapi bahkan saat itu, ketika dibawa menuju ke-
selamatan oleh para malaikat Tuhan, Lot seakan ragu-ragu untuk diselamatkan, se-
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hingga imannya menjadi lemah. Dia tidak memercayai keselamatan yang disediakan
Tuhan dan berjanji untuk pergi ke tempat yang aman sesuai pilihannya sendiri. Para
malaikat memenuhi permintaannya, tetapi ternyata tidak seperti yang diharapkan Lot.

Saat keluarga kecil itu berlari menuju tempat yang aman, Istri Lot perlahan-lahan
memperlambat langkahnya. Langkahnya melambat dan kemajuannya berkurang. Tapi
itu bukan karena kelelahan. Panasnya api berada di belakang leher mereka dan ratap-
an kematian terngiang-ngiang di telinga mereka. Karena tergesa-gesa dan panik, Lot
tidak menyadari bahwa istrinya tertinggal. Perasaan istrinya berkecamuk dan gelisah;
kepalanya berputar-putar.

Tiba-tiba dia berhenti dan melihat ke belakang, dan ketika matanya melihat kota
yang dia cintai lebih dari apa pun, itu menjadi pandangan terakhir istri Lot di bumi ini.
Pada waktu itu, ia langsung membeku menjadi tiang garam, sebuah monumen menge-
rikan yang menunjukkan konsekuensi dari hati penuh keraguan. Dia hampir berhasil
selamat, beberapa langkah lagi dan dia akan aman. Sebaliknya, dia tewas bahkan keti-
ka di ambang keselamatan.

Ketika saya masih kecil, kisah ini begitu menakutkan. Saya tidak bisa memahami-
nya. Istri Lot melakukan semua yang diperintahkan malaikat kepadanya. Dia hanya
menoleh. Apakah gerakan ini membuat dia pantas mati? Tentu, malaikat itu menyu-
ruhnya untuk tidak melihat ke belakang tapi mungkin dia lupa. Dengan semua yang
terjadi, mungkin dia bingung. Satu gerakan kepala dan dia mati! Apakah ini pelajaran
yang bisa kita ambil dari kehidupan istri Lot?

Tentunya tidak. Jika Tuhan ingin menghancurkan istri Lot, Dia akan meninggal-
kannya di kota. Tuhan berusaha menyelamatkan istri Lot. Apa yang kita lihat di da-
taran Sodom, di tiang garam itu, adalah seorang wanita yang menolak keselamatan
karena dia tidak menyukai harga yang harus dibayar. Istri Lot meremehkan pembe-
basan Tuhan karena penghakiman-Nya terhadap Sodom mengakibatkan hilangnya
semua kekayaannya. Rumahnya terbakar di belakang sana. Dia membenci keselamat-
an Tuhan karena keselamatan itu tidak bisa mencakup pakaiannya, uangnya, teman-
temannya, dan anak-anaknya yang jahat yang tidak mau menerima peringatan Allah.
"Dia merasa telah diperlakukan dengan kejam karena kekayaan yang dia kumpulkan
bertahun-tahun harus dibinasakan" (Sejarah Para Nabi, hlm. 183).

Bukan pandangan ke belakang yang membunubh istri Lot. Tindakan itu hanya ge-
jala dari satu penyakit yang fatal. Bukan apa yang dia lakukan dengan kepalanya yang
menjadi ajalnya; tetapi apa apa yang telah dia lakukan dengan hatinya. Dan keraguan
suaminya untuk melarikan diri dari kehancuran Sodom hanya melemahkan tekadnya.
Konsekuensi dari kebimbangannya adalah nyawanya sendiri.

Tragedi istri Lot mengingatkan kita pada prinsip alkitabiah tentang kerelaan. Al-
kitab tidak mengajarkan bahwa kekayaan adalah dosa atau harta benda itu sendiri ja-
hat. Abraham lebih kaya daripada Lot, tetapi itu tidak mengorbankan kerohaniannya.
Bahaya kepemilikan materi bukanlah pada apa yang kita miliki tetapi pada apakah itu
menjadi obsesi kita atau tidak. Kisah Lot mengingatkan kita akan pentingnya bagai-
mana kita berhubungan dengan semua milik kita.

Kerelaan berarti kita menyerahkan milik kita kepada Tuhan melalui perjanjian.
Kami siap menggunakannya untuk tujuan-Nya atau menyerahkannya pada saat itu
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juga seperti yang Dia perintahkan. Dan jika kita memang setia, Tuhan mungkin meng-
ambil kekayaan kita tanpa menjelaskan alasannya. Paulus menghubungkan penyerah-
an dengan kepuasan.

“Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan. Dalam segala
hal dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia bagiku;
baik dalam hal kenyang, maupun dalam hal kelaparan, baik dalam hal kelimpahan
maupun dalam hal kekurangan”—Filipi 4: 12.

KETEGASAN NUH

Berbeda dengan kebimbangan Lot, iman Nuh ditunjukkan oleh ketegasannya.
“Dengan iman, Nubh, setelah diperingatkan tentang hal-hal yang belum terlihat, ber-
gerak dalam ketakutan yang kudus dan membangun bahtera untuk menyelamatkan
keluarganya” (Ibrani 11: 7). Sementara iman Lot melemah selama ia tinggal di Sodom,
iman Nuh tetap kuat saat diuji.

Iman kepada Tuhan lebih dari sekadar keyakinan bahwa Dia ada. Percaya bahwa
Allah ada, hanyalah langkah masuk, syarat minimum untuk mengenal Allah (Ibrani
11: 6). Ketika iman matang, itu melampaui keyakinan belaka. Itu menjadi dasar dari
pandangan dunia baru. Alkitab menggambarkan iman yang dewasa ketika menyata-
kan:

“Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan,
karena yang kelihatan adalah sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah ke-
kal”—2 Korintus 4: 18.

Paradoks “Pusatkan perhatian kita” pada sesuatu yang tidak terlihat menunjukkan
realitas alam rohani. Ketika Yesus berkata, “kerajaanku bukan dari dunia ini,” inilah
yang Dia maksudkan. Ada pandangan dunia dan seperangkat nilai yang tidak berasal
dari atau sesuai dengan nilai-nilai dunia ini. Ada alam realitas yang tidak terlihat oleh
mata fisik tetapi terlihat oleh mata iman. Pandangan dunia inilah yang menyebabkan
ketegasan Nuh berbeda dengan kebimbangan Lot.

Tema yang berulang dalam kisah kehidupan Nuh adalah ketaatannya yang lang-
sung dan sepenuhnya pada perintah Allah. Sementara Lot berusaha merundingkan
keselamatannya berdasarkan rasa takut, Nuh menurut dengan iman. Jika ada salah
satu dari mereka yang bisa dicurigai untuk melarikan diri dari apa yang telah disedi-
akan Tuhan, itu pastilah Nuh—bahtera melawan banjir di dunia yang tidak pernah
hujan. Tapi Nuh kuat dalam iman, dan itu terbukti dari perbuatannya.

o “Lalu Nuh melakukan semuanya itu; tepat seperti yang diperintahkan Allah
kepadanya, demikianlah dilakukannya”—Kejadian 6: 22.

o “Lalu Nuh melakukan segala yang diperintahkan TUHAN kepadanya”—Ke-
jadian 7: 5.
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« “Kemudian datanglah sepasang mendapatkan Nuh ke dalam bahtera itu, jan-
tan dan betina, seperti yang diperintahkan Allah kepada Nuh”—Kejadian 7: 9.

Selama 120 tahun Nuh tidak pernah goyah dari tujuan Allah bagi hidupnya. Dia
menerima cemoohan dan hinaan dari pelayanannya tanpa mengeluh dan tidak pernah
meminta penugasan yang berbeda. Bayi lahir, besar, dewasa, menikah, punya bayi sen-
diri, yang tumbubh besar, dewasa, dan punya bayi sendiri, dan Nuh masih berkhotbah.
Pengaruh tindakannya sama seperti pengaruh Lot terhadap keluarganya.

Pada prinsipnya, “anak-anak mewarisi kecenderungan-kecenderungan dari orang
tua mereka, dan meniru teladan hidup mereka” (Sejarah Para Nabi, hlm. 129). Dan
sebagaimana “Nuh adalah yang paling saleh dan suci dari semua yang ada di bumi”
(Story of Redemption, hlm. 63), keluarganya sangat diuntungkan oleh pengaruh iman
dan ketaatannya kepada Allah.

Ketika putra Nuh lahir, ayah mereka sudah terlibat dalam proyek bahtera. Mereka
berpartisipasi di dalamnya di sampingnya segera setelah mereka cukup umur untuk
memegang palu. Mereka berkontribusi pada pembangunan kapal yang akan menyela-
matkan nyawa mereka, di bawah pengawasan ayah mereka.

Ham, Sem, dan Yafet memperhatikan ayah mereka saat mereka tumbuh dewasa
dan mengenal dia sebagaimana adanya. Nuh adalah teladan bagi anak laki-lakinya dan
pengaruh hidupnya membuat mereka sangat terkesan.

Dalam puisinya, Sermon We See (dalam domain publik), Edgar Guest memiliki
sajak relevan yang berbunyi: "Karena saya mungkin salah paham dengan Anda dan
nasihat tinggi yang Anda berikan, Tapi tidak ada kesalahpahaman tentang bagaimana
Anda bertindak dan bagaimana Anda hidup."

Rahmat Tuhan kepada Nuh diteruskan kepada putra-putranya; mereka diselamat-
kan oleh teladannya. Nuh sedang menabur benih keselamatan di rumahnya dengan
hidup sebagai abdi Allah.

“Sebagai pahala terhadap kesetiaannya dan ketulusan hatinya, Allah telah menye-
lamatkan seluruh anggota keluarganya bersama dengan dia. Betapa suatu dorong-
an bagi orang tua untuk tetap setia!” (Sejarah Para Nabi, hlm. 103).

Setiap orang tua adalah pendeta, dan keluarga adalah gereja pertama. Dan inilah
kebenaran umum yang telah saya pelajari selama bertahun-tahun dalam pelayanan, seo-
rang wanita yang jatuh cinta akan mengikuti suaminya dalam melakukan hal yang benar,
dan anak-anak akan lahir. Anda sering melihat wanita di gereja tanpa suaminya, tetapi
jarang Anda melihat pria saleh di gereja tanpa istri dan anak-anaknya di sampingnya.

Istri Nuh mengikuti suaminya masuk ke dalam bahtera karena dia teguh dalam
keyakinannya, sedangkan istri Lot tidak mengikuti suaminya ke tempat yang aman
karena dia bimbang.

Inilah janji yang ingin dituntut oleh orang tua yang percaya.

“Sungguh, beginilah firman TUHAN: ‘Tawanan pahlawan 3pun dapat direbut
kembali, dan jarahan orang gagah dapat lolos, sebab Aku sendiri akan melawan
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orang yang melawan engkau dan Aku sendiri akan menyelamatkan anak-anak-
mu’” —Yesaya 49: 25.

Itu adalah janji yang indah dan memberi kita harapan ketika anak-anak kita terse-
sat. Tetapi ketika kita mengklaim janji ini, kita harus ingat bahwa itu memiliki syarat.
Adalah sebuah praduga, bukannya iman, bagi kita untuk meminta Tuhan menyela-
matkan anak-anak kita tanpa partisipasi kita. Kita harus melakukan bagian kita seperti
Nuh melakukan bagiannya. Keluarga Nuh diselamatkan oleh Roh Allah yang bekerja
melalui Nuh.

“Pengalaman Nuh adalah teladan mulia bagi umat Kristiani yang mengetahui
bahwa mereka hidup di akhir zaman dan sedang mempersiapkan diri untuk di-
pindahkan. Pekerjaan misionaris terbesar mereka harus dilakukan di rumah.”

Aset terbesar seorang ayah sebagai kepala rumah tangga bukanlah kekerasan atau
ketegasannya. Bukan seberapa keras dan militer dia dalam memerintahkan keluarga-
nya untuk mematuhi perintahnya. Ayah yang kuat bukanlah orang yang bisa mendo-
minasi semua orang di bawah atapnya. Ayahlah yang dengan teladannya menunjuk-
kan apa artinya menjadi abdi Allah.

Itu berarti sesuatu untuk memiliki seorang ayah yang dapat Anda hormati, seo-
rang yang hidupnya didasarkan pada karakter Kristus. Ini berarti menanamkan prin-
sip ke dalam anak-anak, prinsip mendasar yang tidak pernah bisa mereka hindari se-
penuhnya. Bahkan ketika mereka sendiri tidak hidup sesuai dengan itu, hati nurani
mereka akan selalu memberi tahu mereka bahwa mereka harus lebih baik dari mereka
hari itu; bahwa mereka harus seperti ayah. Pemimpin seperti inilah yang seharusnya
dimiliki oleh setiap kepala keluarga.

CONTOH

Istri saya dan saya beruntung karena ayah kami—bukan pria berpendidikan tinggi
tetapi pria jujur pekerja keras yang tulus dalam iman mereka. Saya tidak membanding-
kan mereka dengan Nuh, yang disebut Alkitab sebagai manusia sempurna di generasi-
nya. Mereka sama sekali tidak sempurna, dan bahkan sebagai anak-anak, kami dapat
melihat kekurangan mereka. Tapi apa yang saya pelajari selama bertahun-tahun adalah
bahwa anak-anak akan memaafkan kekurangan orang tua mereka jika mereka percaya
pada mereka. Mereka akan memaafkan kesalahan orang tua mereka, tetapi mereka ti-
dak akan memaatkan kemunafikan.

Ketika ayah kami membawa kami ke gereja pada hari Sabat atau mengambil Al-
kitab di rumah untuk kebaktian malam, setiap nasihat yang mereka sampaikan benar-
benar dikatakan dengan sungguh-sungguh. Mereka memercayai apa yang mereka ajar-
kan dan menjalankannya dengan kemampuan terbaik mereka. Inilah yang diperlukan
untuk menjadi abdi Allah dan menyelamatkan keluarga Anda; hal-hal tersebut mem-
butuhkan segalanya. Kita harus benar-benar berserah pada Tuhan secara sepenuhnya.
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KESIMPULAN

Dan sekarang kita telah mencapai lingkaran penuh. Perbedaan antara keluarga
Nuh dan Lot, dan khususnya kedua kepala keluarga itu, adalah perbedaan antara me-
reka yang kuat dan lemah secara rohani. Kondisi sosial di sekitar mereka sama. Perbe-
daannya ada di dalam bukan di luar. Perbedaan-perbedaan ini menjadi alasan menga-
pa satu keluarga tetap utuh sementara yang lain hancur. Itu adalah perbedaan antara
kehidupan rohani dan materialisme, dan kemampuan untuk menjadi tegas atau hidup
dalam kebimbangan. Ciri-ciri ini ditentukan oleh kuat atau lemahnya iman kita kepa-
da Tuhan. Saat kita bertumbuh dalam iman, kita membuktikan cinta dan kepercayaan
kita akan Allah dan memastikan kebahagiaan kita sendiri.

ILUSTRASI

Ada cerita tentang seorang ayah yang terbangun di tengah malam oleh suara anak
laki-lakinya, “Ayah ada laki-laki di rumah!” Sang ayah melompat untuk melihat pe-
mandangan yang mengejutkan dari seorang asing yang memegang pisau ke leher pu-
trinya yang masih kecil. Penyusup itu membeku di pintu saat sang ayah menghadapi-
nya. Kedua pria itu saling berhadapan tanpa sepatah kata pun di antara mereka dalam
tatapan mematikan dengan segala yang dipertaruhkan.

Sang ayah merasakan adrenalin terpacu dan setiap indera meningkat saat dia me-
lihat kesempatannya. Penyusup itu menoleh sejenak untuk mengetahui arahnya dan
sang ayah mengambil kesempatan. Dia melompat ke penyusup dan perjuangannya di-
mulai. Pisaunya berhasil lepas, putrinya kabur, dan penyusup kabur. Sang ayah mem-
bawa putri dan putranya ke dalam pelukannya. Dia telah menyelamatkan keluarganya.

Setelah kejadian itu selesai, sang ayah menceritakan apa yang terjadi kepada po-
lisi. Salah satu dari mereka bertanya, "apa yang terlintas dalam pikiranmu?" “Saat saya
berdiri di sana berhadap-hadapan dengan pria itu, tangannya melingkari leher gadis
kecil saya, saya membuat janji serius dalam pikiran saya saat itu juga. Tidak peduli apa
yang terjadi padaku, bahkan jika itu mengorbankan nyawaku, pria itu tidak akan pergi
dari sini bersama putriku!”

APLIKASI

Seorang penyusup telah memasuki semua rumah kita dengan niat membunuh.
Dia memegang leher anak-anak kita menunggu kesempatan untuk membawa mereka
pergi selamanya. Ini lebih nyata di zaman kita daripada sebelumnya. Tapi tidak per-
lu takut. Tuhan ada di pihak kita, dan Dia telah menyediakan jalan keluar dan tem-
pat aman di dalam Anak-Nya, Yesus. Kristus adalah Bahtera keselamatan bagi semua
orang yang menaruh kepercayaan mereka kepada-Nya. Lot atau Nuh? Terserah kepada
kita untuk memilih.
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AYAT-AYAT
Maleakhi 4: 5-6; Yosua 24: 15

PERLINDUNGAN DARI BAHAYA FISIK

Dalam kitab Ayub, Pasal 1, sebuah adegan digambarkan di surga di mana setan,
yang menganggap dirinya sebagai penguasa Planet Bumi yang berdosa, mengeluh ke-
pada Tuhan tentang orang benar Ayub. Dia berkata, “Apakah kamu tidak membuat
pagar sekelilingnya, sekeliling rumah tangganya, dan sekeliling segala yang dimiliki-
nya ...2” Setan mengakui bahwa Tuhan melindungi Ayub dari rencana jahatnya sendiri
untuk menyakiti Ayub. Bukankah itu yang diinginkan keluarga modern? Pagar pelin-
dung di sekitar keluarga mereka? Saya mengusulkan dalam khotbah ini bahwa ibadah
keluarga adalah pagar pelindung itu. Di dalam Membina Anak Bertanggung Jawab,
hlm. 549, Ellen White berkata, “Para bapa dan ibu, bagaimanapun mendesaknya urus-
anmu, jangan abaikan untuk mengumpulkan keluargamu di sekeliling Mazbah Allah.
Mintalah penjagaan malaikat-malaikat suci di dalam rumah tanggamu.”

Tepi sungai berbatu setinggi lima ratus kaki melesat melewati Sandy seolah-olah
dia melaju melewati mereka dengan kereta luncur. Lereng Sungai Tuolumne yang di-

John B. Youngberg, Ph.D., adalah seorang pensiunan Profesor Emeriti dari Andrews University,
Berrien Springs, MI, AS
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poles gletser licin seperti es. Sekarang deru air terjun Le Conte yang memekakkan
telinga bergemuruh di telinganya. Bagaimana dia bisa menghentikan perjalanan gaya
Evel-Knievel sebelum terjun ke tepi air terjun setinggi 200 kaki di depannya? Satu-
satunya hal yang ditawarkan sungai untuk dipegang adalah ganggang hijau, menempel
di bebatuan berlendir. Apakah hari yang dimulai dengan kebahagiaan seperti itu bera-
khir dengan kematian karena kecelakaannya mengendarai waterboggan?

Pagi itu keluarga berkumpul di sekitar api unggun sebelum melanjutkan perjalan-
an mereka ke dataran tinggi Taman Nasional Yosemite. Paduan suara ayah, ibu, dan
enam anak bernyanyi secara harmonis: “Bapa, kami berterima kasih kepada-Mu untuk
malam ini, dan untuk cahaya pagi yang menyenangkan; untuk istirahat, dan makanan,
dan perhatian penuh kasih, Dan semua itu membuat hari begitu indah. Tolong kami
untuk melakukan hal-hal yang seharusnya kami lakukan, Untuk menjadi baik dan baik
bagi orang lain, dalam semua yang kami lakukan, di tempat kerja atau bermain, untuk
mencintai-Mu lebih baik dari hari ke hari”

Saat nada terakhir menghilang ke dalam hutan, sang ayah memohon kepada
Tuhan untuk menyerahkan keluarganya ke tangan malaikat pengasih hari itu. Kemu-
dian mereka mulai menyusuri jalan setapak di samping hamparan air terjun setinggi
dua ribu kaki, ransel mereka penuh dengan perbekalan untuk dua belas hari.

Ketika Sandy yang berusia empat belas tahun, yang berada di depan saudara-
saudaranya, tiba di tempat perkemahan malam berikutnya, dia melepaskan ranselnya,
berganti pakaian renang, dan pergi ke sungai untuk meluncur di air yang mengalir
cepat. Pada awalnya, dia memekik kegirangan saat dia menyelinap. Dia berencana
untuk pergi berenang sebentar di bagian yang dangkal. Namun, dasar sungai granit
yang lebih licin dari perkiraannya, tiba-tiba membuatnya terpeleset dan terbawa arus
ke tengah-tengah sungai. Semakin cepat dan semakin cepat dia mendesing melewati
bebatuan besar dan batu-batu lainnya di tepi sungai yang mengalir deras. Kalau saja
ada sesuatu yang bisa dia pegang, dahan semak atau pohon. Atau, seandainya saja ada
batu yang bisa ia peluk. "Yesus, tolong saya!" dia menangis. Meskipun Sandy berusa-
ha mati-matian, dia tidak dapat menghentikan dirinya yang telah terbawa arus deras.
Ketakutan mencengkeram hatinya saat arus terus menyeretnya ke lebih dekat menuju
air terjun.

Charlene yang berusia tujuh belas tahun, mendaki jalan setapak, tiba di air terjun
tepat pada waktunya untuk melihat air yang deras mendorong Sandy ke tepi jurang.
Dia melihat saudara perempuannya memasuki air terjun yang lebih kecil dan akan se-
gera mengalir ke air terjun yang lebih besar, yang mana air itu akan jatuh ratusan kaki
ke bebatuan bergerigi di bawahnya. Dalam sepersekian detik, air terjun yang menderu
akan menelan mangsanya. Dan kemudian Charlene melihat keajaiban itu! Tepat di de-
pan matanya, sebuah tangan tak terlihat mendorong Sandy kembali ke tepian di mana
ia bisa meraih satu batu yang membantunya untuk lepas dari arus sungai yang deras.
Dalam keadaan linglung dan ketakutan, Sandy mengangkat dirinya ke atas batu dan
kemudian naik ke tepian di mana dia pingsan, gemetar, dan benar-benar kelelahan.
Sambil berteriak, Charlene berlari ke jalan untuk menjemput ayahnya. Ayahnya lang-
sung bergegas menuruni medan berbatu, dia melihat putrinya terbaring tak bergerak
di atas batu besar, tidak dapat berbicara. Kemudian dia mulai terisak. Setelah meng-
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hiburnya, ayah Sandy yang adalah seorang dokter, memeriksanya dan menemukan
bahwa dia tidak memiliki goresan ataupun memar di tubuhnya.

Dengan penuh syukur, segenap keluarga berterima kasih kepada Tuhan atas per-
lindungan-Nya dalam ibadah malam itu. Tidak ada yang meragukan bahwa para ma-
laikat turun tangan untuk menyelamatkan Sandy dari kematian hari itu. Tuhan telah
menggenapi bagi mereka janji-Nya: “Sebab malaikat-malaikat-Nya akan diperintah-
kan-Nya kepadamu untuk menjaga engkau di segala jalanmu. Mereka akan menatang
engkau di atas tangannya, supaya kakimu jangan terantuk kepada batu” (Mazmur 91:
11,12).

PERLINDUNGAN TERHADAP KOMPROMI ROHANI

Kitab Ayub juga memberi tahu kita bahwa Ayub “bangun pagi-pagi dan memper-
sembahkan korban bakaran” untuk setiap anaknya (Ayub 1: 5). Setan mengeluh ke-
pada Allah, “Bukankah Engkau telah membuat pagar sekelilingnya, sekeliling rumah
tangganya, dan sekeliling segala yang dimilikinya ...?”

Ellen White memberikan nasihat berikut. “Pada waktu pagi hari pikiran yang per-
tama dari umat Tuhan haruslah tertuju kepada Allah. Pekerjaan duniawi dan kepen-
tingan diri haruslah menjadi hal yang kedua. Anak-anak harus diajar menghargai dan
menghormati jam-jam permintaan doa .... Adalah tugas orang tua, agar setiap pagi dan
petang, oleh doa yang sungguh-sungguh dan iman yang tekun, mendirikan sebuah pa-
gar di sekeliling anak-anak mereka. Dengan sabar mereka harus mengajar anak-anak
mereka—dengan manis budi dan tidak kenal lelah mengajar mereka bagaimana cara-
nya hidup untuk menyenangkan Allah (Membina Anak Bertanggung Jawab, hlm. 548)”

Abraham adalah pembangun mazbah lain dari Perjanjian Lama. Alkitab menceri-
takan tentang ketika dia tiba di tanah Kanaan. “Ketika itu TUHAN menampakkan diri
kepada Abram dan berfirman: "Aku akan memberikan negeri ini kepada keturunan-
mu." Maka didirikannya di situ mazbah bagi TUHAN yang telah menampakkan diri
kepadanya” (Kejadian 12: 7). Kemudian dia pindah ke Betel dan di sana “Ia mendirikan
di situ mezbah bagi TUHAN dan memanggil nama TUHAN” (ayat 8). Karena kela-
paran di negeri itu, Abram pergi ke Mesir. Kemudian dia kembali lagi ke Kanaan dekat
Betel, “ke tempat mezbah yang dibuatnya dahulu di sana; di situlah Abram memanggil
nama TUHAN” (Kejadian 13: 4). Abram percaya kepada Allah dan menyembah Dia,
dan “maka TUHAN memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran” (Kejadi-
an 15: 6). Belakangan Allah mengubah nama Abram menjadi Abraham (Kejadian 17:
5). Dan dalam Kejadian 18: 18-19 Tuhan berfirman, “Bukankah sesungguhnya Abra-
ham akan menjadi bangsa yang besar serta berkuasa, dan oleh dia segala bangsa di atas
bumi akan mendapat berkat? ... Sebab Aku telah memilih dia, supaya diperintahkan-
nya kepada anak-anaknya dan kepada keturunannya supaya tetap hidup menurut jalan
yang ditunjukkan TUHAN, dengan melakukan kebenaran dan keadilan, dan supaya
TUHAN memenuhi kepada Abraham apa yang dijanjikan-Nya kepadanya.”

Saat Bani Israel siap memasuki Tanah Perjanjian, Musa berkata kepada mereka,
“Dengarlah, hai orang Israel: Tuhan itu, Allah kita, Tuhan itu esa! Kasihilah TUHAN,
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Allahmu, dengan segenap hatimu, dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap
kekuatanmu. Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini, harus engkau perha-
tikan, Haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu, dan
membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang dalam
perjalanan, apabila engkau berbaring, dan apabila engkau bangun” (Ulangan 6: 4-7).
Fokus untuk menyembah Allah dan mengajarkan jalan-jalan-Nya akan mencegah me-
reka menjadi penyembah berhala seperti bangsa-bangsa di sekitar mereka.

Bayangkan hari ini adalah hari terakhir di Planet Bumi. Raja akan datang! Peka-
baran Tiga Malaikat sudah terdengar dari timur ke barat, dari kutub ke kutub. Seluruh
dunia telah mendengar suara nyaring dari “INJIL KEKAL. Ya, itu adalah pekabaran
“SEMBAHLAH DIA [Sang Pencipta] yang menjadikan langit dan bumi” (Lihat Wah-
yu 14). Itu adalah pekabaran yang sama yang Elia khotbahkan ketika dia membangun
kembali mazbah yang rusak di Gunung Karmel, dan kemudian berdoa agar Tuhan
mengubah hati orang Israel (lihat I Raja-Raja 18). Ini adalah pekabaran yang sama,
yang dikhotbahkan oleh Yohanes Pembaptis (Elia kedua) di tepi Sungai Yordan, “Li-
hatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia” (Yohanes 1: 29).

Ini adalah pekabaran dari para Elia yang hidup di zaman akhir, “Sesungguhnya
Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang datangnya hari TUHAN yang be-
sar dan dahsyat itu. Maka ia akan membuat hati bapa-bapa (dan ibu-ibu) berbalik
kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya (dan ibu-ibunya)”—
(lihat Maleakhi 4: 5-6, diparafrase oleh penulis). Dan sekarang ada jeda yang khidmat,
dan pertanyaan yang sungguh-sungguh kepada para orang tua terdengar, “Di mana-
kah kawanan ternak yang diberikan kepadamu, kambing domba yang menjadi kemu-
liaanmu?” (Yeremia 13: 20). Melihat ke sekeliling mereka, keluarga-keluarga mengum-
pulkan orang-orang yang mereka kasihi dalam sebuah lingkaran, dan dengan hati yang
bersyukur dan rendah hati, mereka menjawab, “Sesungguhnya, aku dan anak-anak
yang telah diberikan TUHAN kepadaku!” (Yesaya 8: 18). Hari yang mulia!

Bisakah kita menuntut janji-janji berikut? “Ya. Dapatkah direbut kembali jarahan
dari pahlawan atau dapatkah lolos tawanan orang gagah. Sungguh, beginilah firman
TUHAN: ‘Tawanan pahlawan pun dapat direbut kembali, dan jarahan orang gagah
dapat lolos, sebab Aku sendiri akan melawan orang yang melawan engkau dan Aku
sendiri akan menyelamatkan anak-anakmu™ (Yesaya 49: 24-25). “Semua anakmu akan
menjadi murid TUHAN, dan besarlah kesejahteraan mereka” (Yesaya 54: 13). Bagai-
mana kita dapat membuat semua janji ini menjadi kenyataan bagi keluarga kita hari
ini?

BAGAIMANA Anda TAHU JIKA PENYEMBAHAN Anda
BERKENAN KEPADA ALLAH?

Ada yang mengatakan bahwa manusia adalah makhluk penyembah. Kita semua
menyembah sesuatu atau seseorang. Beberapa memuja selebritis dunia hiburan. Bebe-
rapa menyembah olahraga (sport). Beberapa menyembah fashion. Beberapa menyem-
bah rekening bank mereka. Jadi kita bertanya, apa atau siapa yang paling banyak men-
dapat perhatian dalam hidup Anda? Itulah siapa atau apa yang Anda sembah. Wahyu
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17: 17 mengatakan bahwa pada hari-hari terakhir orang fasik akan “seia sekata ... untuk
memberikan pemerintahan mereka kepada binatang itu, sampai segala firman Allah te-
lah digenapi” Ini berarti bahwa setiap orang akan memilih siapa yang mereka sembah,
dan beberapa memilih penyembahan palsu, mengabaikan Tuhan Pencipta demi do-
rongan duniawi yang bertentangan dengan nasihat dalam Firman Tuhan tentang iba-
dah yang benar, dan memaksa setiap orang untuk menyembah satu tuhan palsu.

Di sisi lain, beberapa orang memusatkan penyembahan mereka pada satu-satunya
Allah yang benar dan Yesus Kristus yang menciptakan setiap manusia. Dia mencipta-
kan kita untuk hanya menyembah Dia. Dalam Yesaya 44: 6, 8 dikatakan, “Beginilah fir-
man TUHAN, Raja dan Penebus Israel, TUHAN semesta alam: ‘Akulah yang terdahulu
dan Akulah yang terkemudian; tidak ada Allah selain dari pada-Ku.” Kepada siapa kita
pilih untuk disembah akan mengkristalkan pola pikir kita. Menyembah Tuhan dengan
cara yang telah Dia pilihkan bagi kita menentukan takdir kita dalam hidup, termasuk
hidup yang kekal. Sangat penting bagi kita untuk membuat pilihan yang tepat. Alkitab
berkata, “Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasa-
an yang terdapat juga dalam Kristus Yesus” (Filipi 2: 5). “Tetapi kami memiliki pikir-
an Kristus” (1 Korintus 2: 16). “Yang hatinya teguh Kaujagai dengan damai sejahtera,
sebab kepada-Mulah ia percaya” (Yesaya 26: 3). Jadi kita telah melihat gambaran di
dalam Kitab Suci sebuah peperangan pikiran, dan gagasan, terutama saat kita melewati
hari-hari terakhir dari konflik besar antara yang baik dan yang jahat.

Kita masing-masing harus memutuskan, secara individu, apakah kita memilih pi-
kiran setan atau apakah kita memilih pikiran Kristus. Ketika anak-anak Israel mema-
suki Tanah Perjanjian, Yosua, pemimpin mereka berkata kepada mereka, “Tetapi jika
kamu anggap tidak baik untuk beribadah kepada TUHAN, pilihlah pada hari ini kepa-
da siapa kamu akan beribadah; allah yang kepadanya nenek moyangmu beribadah di
seberang sungai Efrat, atau allah orang Amori yang negerinya kamu diami ini. Tetapi
aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada TUHAN!” (Yosua 24: 15).

Di rumah tangga Kristen hari ini, ibadah keluarga mengajarkan anak-anak ten-
tang Allah dan rencana-Nya bagi hidup mereka. Hal ini menyampaikan pengetahu-
an tentang Alkitab dan dampaknya dalam kehidupan kita. Itu memberi anak-anak
kesempatan untuk menerima rencana keselamatan di awal kehidupan mereka dan
membangkitkan komitmen untuk melayani Allah dengan sungguh-sungguh. Ke-
tika ibadah keluarga menyenangkan, berpusat kepada Kristus, dan memasukkan
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan usia, ikatan antara anggota keluarga menjadi
lebih kuat.

BAGAIMANA IBADAH KELUARGA ANDA?

Apakah Anda ingin menjadikan ibadah keluarga sebagai pengalaman yang ru-
tin dan dinamis di rumah Anda? Apakah Anda ingin menawarkan kepada anggota
keluarga Anda manna rohani yang segar setiap hari dari hubungan yang bertumbuh
dengan Tuhan? Mungkinkah saat ibadah keluarga bisa menjadi waktu yang menye-
nangkan bagi semua anggota keluarga?
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Ketika John Elick dan istrinya pergi menginjil ke hutan Amazon yang terletak di
negara Peru, mereka memiliki burung beo sebagai hewan peliharaan keluarga. Burung
beo mendengar mereka menyanyikan sebuah lagu saat mereka merayakan ibadah. Se-
telah beberapa saat, ketika hampir waktunya untuk ibadah keluarga, burung beo akan
mulai menyanyikan lagu ibadah mereka meskipun belum ada yang datang, karena dia
tahu itu adalah waktu ibadah. Ya, ibadah keluarga harus menjadi kebiasaan rutin dua
kali sehari, jika memungkinkan, meskipun salah satu anggota atau lebih tidak dapat
hadir.

Cobalah ajak anak-anak berpartisipasi dalam ibadah keluarga. Dalam satu keluar-
ga, ketika kedua anak laki-laki itu masih awal remaja, ketika semuanya sudah berkum-
pul, sang ayah akan membagikan secarik kertas. Dia berkata, "Kita telah melakukan
banyak hal bersama, saya ingin kamu membuat daftar pengalaman paling menarik
yang kita pernah alami sebagai sebuah keluarga." Semua orang mulai menulis. Sete-
lah beberapa saat, mereka membuat tabulasi catatan. Betapa terkejutnya Ayah ketika
dia membaca semua daftar. Apa yang masuk lebih dulu? Itu adalah liburan keluarga
dengan kano di Sungai Pierre Marquette, salah satu sungai tercepat di Semenanjung
Bawah Michigan. Anak laki-laki itu naik ke satu kano. Ayah dan Ibu naik ke sampan
kedua dengan makanan, kantong tidur, dan tenda mereka.

Mereka bahkan belum melewati belokan pertama di sungai berarus deras dan ma-
sih menyesuaikan muatan mereka saat "boom!” kano mereka menabrak batang kayu
yang terendam dan terbalik. Kamera Canon baru ayah jatuh ke bawah dan dia menye-
lam untuk mengambilnya. Mereka akhirnya sampai di perkemahan pertama setelah
gelap. Mereka mendirikan tenda basah dan menyalakan api untuk mengeringkan dua
kantong tidur. Putra mereka, John, sedang berjalan di tepi sungai, cekikikan kepada
orang tuanya yang terkejut saat bunyi "gedebuk!” dia tersandung dengan kantong ti-
durnya sendiri yang tertinggal di jalan setapak, dan tanpa sengaja menendangnya ke
sungai. Keesokan harinya anak laki-lakinya Wes sedang berdiri di sampan lain melihat
sarang tawon yang tergantung di dahan pohon ketika “Crash!" kano menabrak batu
yang terendam dan dia terlempar dari perahunya. Sungguh liburan 14 hari yang luar
biasa! Dan dari 14 hari itu, hujan terus turun selama 10 hari. Tetapi ketika semuanya
berlalu, tidak ada yang terluka, Tuhan telah melindungi mereka, dan mereka berse-
nang-senang bersama sebagai keluarga.

Saat mereka selesai beribadah malam itu, mengingat liburan keluarga mereka,
anak laki-laki itu berkata, “Hai ayah, itu menyenangkan! Mari kita lakukan ibadah se-
perti itu lagi kapan-kapan!”

Pada kesempatan lain, John dan Wes, sedang bangun dan bersiap-siap ke sekolah
ketika ibu mereka memanggil semuanya untuk sarapan. Saat mereka masuk ke dapur,
putra-putra yang terkejut itu saling memandang. "Apa masalahnya? Ulang tahunmu?
Tidak. Ulang tahunku? TIDAK!" Meja itu dihias secara menarik dengan berbagai lilin
dan bunga-bunga indah. Ayah berkata, “5 Desember, apa yang terjadi pada tanggal
5 Desember?” Tiba-tiba wajah John berseri-seri. "Aku ingat! Kita dibaptis tiga tahun
yang lalu hari ini!” Kemudian ibu mengeluarkan sertifikat baptisan yang telah mereka
tandatangani berjanji kepada Yesus untuk mengikuti Dia. Mereka memberi tahu putra
mereka bahwa mereka bangga dengan keputusan mereka dan mereka semua berdoa
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sambil berterima kasih kepada Tuhan atas kebaikan-Nya dan untuk kesempatan me-
rayakan baptisan mereka. Kemudian Ibu membawakan sarapan yang lezat. Tidak ada
yang mengeluh tentang ibadah keluarga itu!

Ada satu kesamaan dari tiga hal di atas, yaitu perayaan. Ibadah keluarga yang efek-
tif mencakup PERAYAAN.

APA YANG MEMBUAT IBADAH KELUARGA EFEKTIF?

Dr. Edgel Phillips, sewaktu menjadi mahasiswa di Universitas Andrews, melaku-
kan penelitian tentang tujuan dan metode ibadah keluarga di Gereja Masehi Advent
Hari Ketujuh. Ia menemukan bahwa cara yang paling ampuh untuk mendekatkan
keluarga kepada Tuhan dan sesama adalah aspek relasional yang merupakan bagian
alami dari suasana ibadah keluarga.

Interaksi pribadi:

« Saling menyapa dan menyambut satu dengan yang lain

» Berbagi pengalaman hari itu

« Membahas masalah hari itu

o Mengucap syukur atas hal-hal baik yang telah terjadi

o Meminta pengampunan atas kesalahan yang dilakukan satu sama lain
« Berbicara tentang apa arti Tuhan bagi setiap individu

«  Mengutip janji-janji Alkitab.

Penegasan pribadi:
« Rasa memiliki dan penerimaan
« Perasaan cinta dan kesejahteraan,

Berdoa bersama:

« Berdoa bersama di pagi dan sore hari

« Mengundang Roh Kudus ke dalam kehidupan semua orang
o Membagikan permintaan doa

« Membentuk lingkaran sambil berdoa secara bergantian.

Doa yang efektif mencakup dua aspek penting.

1. Kita berbicara kepada Tuhan. Kita berbagi ucapan syukur kita, pujian kita,
kebutuhan kita, dan permintaan kita. Kita berdoa untuk anak-anak kita, un-
tuk mereka yang berperang melawan setan, dan untuk kebutuhan sehari-
hari kita.

2. Tuhan berbicara kepada kita. Doa adalah komunikasi dua arah—Kkita tidak
hanya berbicara kepada Tuhan tetapi kita sering lupa mendengarkan suara-
Nya yang berbicara kepada kita. Ya, dalam doa, kita mendengarkan Tuhan
saat kita menyelidiki dan mempelajari Firman Tuhan—Alkitab. Tuhan juga
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dapat berbicara kepada kita dalam keheningan melalui suara Roh Kudus, teta-
pi kita mungkin tidak selalu meluangkan waktu untuk mendengarkan suara-
Nya. Samuel yang masih kecil mendengar suara Tuhan memanggilnya, “Sa-
muel, Samuel” Kitab Suci juga mengatakan, "dan telingamu akan mendengar
perkataan ini dari belakangmu: “Inilah jalan, berjalanlah mengikutinya, entah
kamu menganan atau mengiri” (Yesaya 30: 21).

Bertahun-tahun yang lalu, John B. Youngberg dan istrinya, Millie, berlutut, mem-
baca dan mengeklaim janji itu. John baru saja menyelesaikan gelar doktornya dan
membutuhkan pekerjaan. Beberapa pemimpin gereja telah menghubunginya dan me-
nawarkan pekerjaan, tetapi posisi tersebut sepertinya tidak tepat karena istrinya be-
kerja di Universitas Andrews (AU). Akankah Tuhan mendengar doa mereka untuk
pekerjaan yang lebih dekat dengan Universitas Andrews? Saat mereka dengan sung-
guh-sungguh memohon kepada Tuhan, bel pintu berbunyi. Setelah menjawabnya, se-
orang profesor yang terengah-engah melaporkan bahwa dia baru saja datang dari per-
temuan komite profesor di Departemen Pendidikan dan bahwa mereka telah dipilih
untuk direkomendasikan agar John dipekerjakan untuk Program Pendidikan Agama.

Beban mengajar John musim panas pertama itu ringan dan Millie menyarankan
agar mereka memulai seminar tentang Kehidupan Keluarga, yang mereka selenggara-
kan di AU musim panas itu. Seminar ini, yang kemudian diberi nama ‘Kehidupan Ke-
luarga Internasional’ (Family Life International), berlanjut selama 25 tahun di AU, telah
melayani banyak siswa dari enam divisi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. Apakah
Tuhan mendengar dan menjawab doa mereka? Ya! Melebihi semua yang mereka bisa
tanyakan atau pikirkan!

APA HASIL IBADAH KELUARGA YANG EFEKTIF?

Persatuan keluarga adalah salah satu hasil ibadah keluarga yang konsisten. Ada
pepatah yang mengatakan, "Keluarga yang berdoa bersama, tetap bersama." Ilustra-
si ini membandingkan keluarga dengan roda yang jari-jarinya menyatu ke hub pu-
sat. Hub melambangkan Yesus. Anggota keluarga adalah jari-jari roda. Semakin dekat
jari-jari datang ke hub, semakin dekat satu sama lain. Demikian pula, semakin dekat
anggota keluarga datang kepada Yesus—pusat terbesar—semakin bersatu mereka satu
sama lain.

Manfaat lain dari ibadah keluarga adalah komunitas gereja yang lebih kuat,
ini merupakan hasil alami dari keluarga yang berkomitmen kuat untuk kemuliaan
Allah. Manfaat-manfaat ini akan menciptakan kesempatan menjangkau masyarakat
secara lebih luas, penginjilan dan kesaksian hidup yang lebih menguatkan, dan efek
yang nyata pada komunitas sekitar. Apa yang telah dihancurkan oleh budaya dunia-
wi hari ini, akan dipulihkan oleh pekabaran Elia “Dan Elia, ketika dia datang akan
memulihkan segala sesuatu” (Matius 17: 10-11). Ellen White menyatakan, “Pemu-
lihan dan peningkatan umat manusia dimulai di rumah tangga” (Membina Keluarga
Sehat, hlm. 317).
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Seperti yang telah kita bicarakan tentang berbagai aspek ibadah keluarga, Anda
mungkin mengatakan bahwa kita telah mengumpulkan batu-batu yang pecah agar kita
dapat membangun kembali mazbah di rumah kita. Itu penting, tetapi sudah saatnya
bagi kita untuk membahas yang terpenting. Kunci keberhasilan ibadah keluarga ada-
lah menjadikan Kristus sebagai pusat segalanya. Korban tanpa dosa, yang melambang-
kan Anak Domba Allah, ada di mazbah. Dia menebus kita untuk diri-Nya sendiri,
menanggung dosa kita dan mempersiapkan kita untuk kerajaan-Nya yang mulia.

Seorang ayah telah melakukan perjalanan beberapa hari untuk bekerja dan kem-
bali ke rumah pada hari Jumat. Dia mengumpulkan keluarga untuk beribadah pada
jam matahari terbenam. Untuk topik malam itu, dia merasa terdorong untuk mem-
bagikan ayat-ayat tentang pengorbanan Yesus dari kitab Yesaya ini, secara pribadi,
“Tetapi dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena
kejahatan kita; ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan kepa-
danya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh (TB)” (Yesaya 53: 4-5). Sang ayah
melanjutkan penjelasannya dengan menggambarkan perjalanan menyakitkan Yesus di
luar tembok Yerusalem ke Kalvari, tempat di mana para penjahat dieksekusi.

Dia juga membagikan dengan keluarga tujuh perkataan Yesus di kayu salib. Tiga
perkataan Yesus yang pertama adalah untuk orang lain. Pertama, ketika para prajurit
memakukan paku-paku besar pada tangan dan kaki Yesus, Dia berdoa, "Ya Bapa, am-
punilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat”(Lukas 23: 34). Ka-
ta-kata kedua Yesus adalah untuk pencuri di sebelah kanan-Nya yang percaya bahwa
Yesus sedang mati untuk dosa-dosanya, dan dia bertobat. Yesus memberi tahu pencuri
itu bahwa dia memang akan bersama-sama dengan Dia di firdaus (Lukas 23: 43). Dan
kemudian, Yesus, melihat ibu-Nya dihiburkan oleh murid-Nya yang terkasih, Yohanes,
di kaki salib, menyuruh Yohanes untuk menjaga ibu-Nya setelah Dia pergi (Yohanes
19: 26-27).

Sang ayah melanjutkan. Empat perkataan terakhir adalah tentang diri-Nya sen-
diri. Yesus menderita di sana untuk KAMU—Ralph dan Grace dan Bobby, dan un-
tuk Ayah dan ibu. Dia mengambil tempat kita. Dia adalah pengganti kami. Selama
penderitaan yang luar biasa ini, Yesus tidak dapat melihat wajah Bapa-Nya meskipun
Bapa berada sangat dekat dengan salib, diselimuti kegelapan. Yesus menangis dengan
suara nyaring, “Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Matius 27:
46). Yesus menderita kehausan dan meminta minum, “Aku haus” (lihat Yohanes 19:
28). Dia belum minum sejak malam sebelumnya di perjamuan terakhir. Dia menjadi
haus dalam kondisi manusia-Nya sehingga kita dapat memiliki harapan untuk mi-
num dengan bebas dari Sungai Kehidupan di surga suatu hari nanti. Kemudian dengan
suara menggelegar yang sepertinya bergema di seluruh ciptaan, Yesus berseru, “Su-
dah selesai!” (Yohanes 19: 30). Rencana keselamatan bagi semua orang berdosa telah
selesai. Dia yang turun dari surga untuk menyelamatkan—Ralph, Grace, Bobby, Ibu,
Ayah, dan semua orang di dunia telah berhasil! Setan menjadi musuh yang ditakluk-
kan! Kemudian, ketika kepala Yesus yang bermahkota duri terkulai dalam kematian,
Dia mengulangi Mazmur kesukaan, “Ke dalam tangan-Mulah Kuserahkan nyawa-Ku”
(lihat Lukas 24: 46). Sang ayah melihat ke sekeliling ruang tamu dan melihat ada air
mata di mata dari ketiga anaknya dan di mata ibu juga. Dia berkata, “Oh, betapa Yesus
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sangat mengasihi kita masing-masing!” Betapa besar sukacita dan harapan yang kita
miliki karena pengorbanan-Nya yang besar!

Ibu, Ayah, anak-anak, sebentar lagi kita akan mengadakan “ibadah keluarga” yang
lain. Itu tidak akan terjadi di dunia yang menyedihkan ini tetapi di surga. Yesus akan
mengumpulkan bersama “yang dari pada-Nya semua turunan yang di dalam sorga
dan di atas bumi menerima namanya” (Efesus 3: 15). Perhatikan, “semua keturunan”
kita yang telah terpisah selama 6.000 tahun akan dipersatukan di sana. Kemudian se-
tiap lutut akan bertelut dan setiap lidah akan mengaku bahwa Dia adalah Raja di atas
segala raja dan Tuhan di atas segala tuan! (Yesaya 45: 23 dan Filipi 9-11).
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DENGAN SEPENUH

HATIMU UNTUK
SEUMUR HIDUP!

OLEH JASMINE FRASER

AYAT-AYAT

“(1) Hai anak-anak, taatilah orang tuamu di dalam Tuhan, karena haruslah demi-
kian. (2) Hormatilah ayahmu dan ibumu--ini adalah suatu perintah yang penting,
seperti yang nyata dari janji ini: (3) supaya kamu berbahagia dan panjang umur-
mu di bumi. (4) Dan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam
hati anak-anakmu, tetapi didiklah mereka di dalam ajaran dan nasihat Tuhan”—
Efesus 6: 1-4.

“(4) Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa! (5) Ka-
sihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu
dan dengan segenap kekuatanmu. (6) Apa yang kuperintahkan kepadamu pada
hari ini haruslah engkau perhatikan, (7) haruslah engkau mengajarkannya ber-
ulang-ulang kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk
di rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring
dan apabila engkau bangun. (8) Haruslah juga engkau mengikatkannya sebagai
tanda pada tanganmu dan haruslah itu menjadi lambang di dahimu, (9) dan ha-
ruslah engkau menuliskannya pada tiang pintu rumahmu dan pada pintu ger-
bangmu”—Ulangan 6: 4-9.

Jasmine Fraser, Ph.D., adalah Asisten Profesor dari Discipleship in Lifespan Education dan
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DENGAN SEPENUH HATIMU UNTUK SEUMUR HIDUP!

PENDAHULUAN

Ada satu cerita mengenai seorang pemuda yang dihormati tetangganya, seorang
wanita tua. Setiap hari pemuda itu akan membantu wanita tua itu dengan tugas-tugas
kecil di halaman rumahnya atau membantu dengan membawa barang dari mobilnya.
Suatu hari wanita tua itu, karena takjub dan penasaran, bertanya kepada pemuda itu,
“Nak, bagaimana kamu menjadi pemuda yang begitu baik?”

Pemuda itu menjawab, “Nah ketika saya masih kecil, saya memiliki masalah ‘dise-
ret. Sebelum wanita tua yang kebingungan itu menanyakan jawabannya lebih lanjut’,
pemuda itu melanjutkan, “Anda lihat, orang tua saya menyeret saya ke gereja untuk
ibadah Sabat, menyeret saya ke gereja untuk kebaktian Minggu malam, dan menyeret
saya ke gereja untuk pertemuan doa Rabu malam?”

Di balik sedikit warna humor dalam cerita ini adalah kenyataan serius dari upa-
ya orang tua dalam menuruti ayat “didiklah mereka dalam ajaran dan nasihat Tuhan”
(Efesus 6: 4). Saya percaya banyak orang tua melakukan yang terbaik untuk membe-
sarkan anak-anak yang saleh. Tetapi ketika masyarakat memasuki era pasca-Kristen'
tanggung jawab mengasuh dan menegur anak-anak demi kehormatan Tuhan menjadi
semakin berat.

Konsep keluarga dilembagakan pada saat penciptaan dan ditetapkan secara Ila-
hi untuk menunjukkan dan menyatakan sifat-sifat karakter Allah, menjaga identitas
dan kesejahteraan setiap anggota keluarga, dan menyediakan kepemimpinan yang
kuat untuk menciptakan masyarakat yang lebih stabil.? Keluarga mempunyai peranan
penting dalam memperkuat atau menghancurkan masyarakat. Seiring waktu, kita me-
lihat bagaimana kesucian, peran, dan tujuan keluarga terancam oleh sifat alamiah dan
pengaruh dunia yang begitu buruk. Konsekuensinya, kita harus menyadari bahwa di-
butuhkan lebih dari sekadar menyeret atau memaksa anak-anak ke dalam lingkungan
ibadah untuk menanamkan praktik-praktik yang memuliakan Tuhan.

Kami dikejutkan oleh penelitian yang sedang berlangsung yang mengungkapkan
penurunan kehadiran di gereja oleh remaja dan orang dewasa muda. Banyak anak
muda kehilangan kesetiaan dan pengabdian mereka pada agama dari mana mereka
berasal.’ Setelah pandemi global, masalah keluarga menjadi lebih kompleks karena ba-
nyak keluarga, terutama yang memiliki anak kecil, bergelut dengan tantangan men-
tal-emosional yang memengaruhi proses perkembangan anak dan kualitas hubung-
an orang tua-anak. Sebagai sebuah gereja, penting bagi kita untuk menemukan cara
dalam membantu kaum muda kita menegaskan kembali iman kepada Kristus dan
tetap terhubung melalui ibadah bersama. Pada saat yang sama, sangat penting bagi
kita juga untuk menanggapi kebutuhan orang tua dengan anak-anak yang lebih ke-
cil, membantu mereka mengurangi tantangan mental emosional dan memberdayakan
anak-anak mereka dalam mengembangkan iman dan komitmen seumur hidup kepada
Kristus dan komunitas iman.

Penelitian telah menunjukkan bahwa salah satu faktor yang berkontribusi terha-
dap kedewasaan iman, nilai-nilai kehidupan, dan komitmen kepada Kristus dalam
komunitas iman adalah proses komunikasi antara orang tua dan anak-anak selama
tahun-tahun perkembangan mereka.* Studi juga mengungkapkan bahwa "komunikasi
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keluarga yang positif mengarah pada pengembangan nilai dan kompetensi sosial pada
anak-anak.” Banyak upaya sering dicurahkan untuk membantu meningkatkan ko-
munikasi di antara pasangan. Akibatnya, penting juga bagi kami untuk menyediakan
referensi materi yang membantu orang tua dalam mengembangkan dan memelihara
hubungan fungsional dengan anak-anak mereka.

KONTEKS DAN APLIKASI

Hubungan orang tua-anak adalah salah satu hubungan terpenting yang akan
dialami seorang anak. Pengaruh hubungan ini melampaui masa kanak-kanak dan
memengaruhi perkembangan mereka sebagai orang dewasa, termasuk hubungan per-
kawinan yang akan mereka jalin.® Faktor-faktor seperti perilaku dan gaya pengasuhan
orang tua, gaya keterikatan anak, dan praktik kebersamaan, memengaruhi kualitas hu-
bungan pola asuh orang tua-anak dan memengaruhi perkembangan mental, emosi-
onal, dan rohani anak secara positif atau negatif. Perhatian dan tanggapan orang tua
terhadap kebutuhan fisik dan emosional anak menentukan kualitas keterikatan emosi-
onal seorang anak serta dinamika hubungan orang tua—anak. Intinya, hubungan orang
tua-anak adalah penentu yang signifikan dalam kualitas hidup seseorang sepanjang
umur dan lintas generasi.

Tidak mengherankan bahwa Alkitab penuh dengan instruksi untuk mengem-
bangkan dan memelihara hubungan fungsional orang tua-anak. Meskipun banyak
hal berubah dengan pasang surut budaya dan masyarakat, firman Tuhan tetap tidak
berubah. Hal ini menguntungkan dalam membimbing orang tua dalam membangun
hubungan yang fungsional dengan setiap anak.

Hari ini kita akan meninjau kembali beberapa nasihat yang diberikan Alkitab ten-
tang dinamika hubungan orang tua-anak dan, dalam prosesnya, menyarankan cara-
cara di mana orang tua dapat mengembangkan dan memelihara hubungan yang sehat
dengan anak-anak mereka. Pada akhirnya, tujuan kami adalah untuk memperlengkapi
orang tua, membantu mereka memberdayakan anak-anak mereka untuk komitmen
seumur hidup kepada Kristus dan gereja.

Salah satu perikop Kitab Suci yang sering dijadikan pedoman dalam hubungan
orang tua—anak adalah Efesus 6: 1-4. Dengan penggunaan perikop ini, penekanan-
nya biasanya ada pada ayat 1-3. Fokusnya sering menyoroti kebutuhan anak-anak
untuk patuh kepada orang tua dengan segala cara. Namun, ayat 4 sering kurang di-
perhatikan. Tidak diragukan lagi bahwa Allah memerintahkan anak-anak untuk
berjalan dalam ketaatan kepada orang tua mereka dan akhirnya kepada-Nya. Tetapi
perlu ditekankan di sini bahwa salah satu ciri dari setiap hubungan fungsional yang
sehat adalah mutualitas. Menumbuhkan mutualitas dalam hubungan apa pun ber-
arti memperhatikan kebutuhan kedua belah pihak dalam hubungan tersebut. Oleh
karena itu, pertemuan relasional orang tua—anak tidak boleh menjadi transaksi sepi-
hak di mana orang tua memberikan aturan dan peraturan kepada anak-anak. Seba-
liknya, harus ada tingkat pertukaran dengan timbal balik yang sesuai antara orang
tua dan anak.
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Kebersamaan dalam hubungan orang tua-anak didasarkan pada “saling peduli
dan menghormati serta komunikasi yang terbuka.”” Ini berarti bahwa orang tua diberi
tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang aman di mana kebutuhan anak-
anak terpenuhi secara memadai, perhatian dan minat mereka diakui dan ditangani,
dan kepercayaan mereka berkembang. Kepercayaan sangatlah penting dalam pertu-
karan relasional antara anggota keluarga serta hubungan yang dipupuk setiap anggota
keluarga dengan Tuhan. Pada saat yang sama, anak-anak diingatkan untuk menanggapi
dengan patuh kepada orang tua mereka. Praktik mutualitas dalam hubungan orang
tua-anak dikaitkan dengan lebih sedikit masalah perilaku dan peningkatan kompe-
tensi sosial.® Pada akhirnya, baik orang tua maupun anak-anak memperoleh manfaat
secara mental, emosional, dan spiritual dalam adanya hubungan mutualitas.

Penting untuk dicatat bahwa model mutualitas klasik tertanam dalam Kitab Suci.
Alkitab menggunakan bahasa pengasuhan untuk menjelaskan “hubungan antara Allah
Pencipta dan ciptaan™ di mana Tuhan berperan sebagai Bapa. Bukti mutualitas orang
tua—-anak terlihat dalam Alkitab melalui undangan yang memikat untuk “marilah
berperkara” dengan Allah dan, dalam prosesnya, mengalami kasih dan belas kasihan
kebapaan-Nya (Yesaya 1: 18; Mazmur 103: 13; 2 Korintus 6: 18). Datang kepada Allah
Bapa dan mengalami simfoni interaksi Ilahi-manusia setiap hari, menjadi dasar bagi
hubungan orang tua dengan anak-anak mereka. Hubungan orang tua dengan Allah
sebagai Bapa sangat penting sewaktu mereka berusaha untuk mengajar dan membim-
bing anak-anak mereka di jalan Tuhan. Hampir tidak mungkin untuk mengajar ten-
tang suatu topik atau memperkenalkan seseorang yang tidak begitu kita kenal. Demi-
kian pula, sulit bagi orang tua untuk mengajar seorang anak tentang Tuhan jika kita
tidak mempunyai hubungan pribadi dengan-Nya.

Para orang tua, saat Anda berusaha untuk mengintegrasikan praktik mutualitas
dalam hubungan Anda dengan setiap anak, saya mendorong Anda untuk merenung-
kan model alkitabiah tentang hubungan orang tua-anak ini. Biarkan pengalaman
Anda dengan Bapa surgawi membimbing hubungan Anda dengan anak-anak Anda.

Perikop lain dari Kitab Suci yang menjadi dasar dalam pemahaman dan praktik
hubungan fungsional orang tua-anak ditemukan dalam Ulangan 6: 4-9. Beberapa
pelajaran tentang bagaimana orang tua harus memuridkan anak-anak mereka ter-
tanam dalam perikop ini. Dalam konteks ini, kita akan fokus pada tiga poin utama
yang saya yakini sangat penting dalam membantu orang tua dalam perjumpaan re-
lasional mereka dengan anak-anak mereka. Poin-poin ini tertanam dalam tanggung
jawab orang tua untuk 1) mendengar Tuhan, 2) mengasihi Tuhan, dan 3) mengajar
anak-anak.

MENDENGAR TUHAN

Ulangan 6 ayat 4 menggemakan panggilan nyaring untuk mendengar Tuhan:
“Dengarlah, hai orang Israel!” Penting untuk diperhatikan bahwa panggilan terse-
but tidak hanya kepada orang tua; itu untuk seluruh bangsa Israel dan pada akhir-
nya untuk kita semua. Panggilan untuk mendengar adalah dasar dari tujuan hidup
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seseorang. Pendengaran memberikan arahan atau instruksi tentang menjadi atau
mengenai tugas tertentu. Tanggapan kita terhadap panggilan untuk mendengar bisa
spontan, selektif, atau penuh perhatian. Respons spontan adalah atribut alami dari
panca indera kita (misalnya: melihat, mengecap, merasakan, mencium, dan mende-
ngar). Secara spontan, kita mendengar percakapan orang saat kita bepergian setiap
hari. Kita mendengar kicauan burung atau gemerisik dedaunan yang bergoyang ter-
tiup angin, tetapi seringkali tidak menanggapi secara langsung apa yang kita dengar
dalam konteks ini.

Tingkat pendengaran lainnya adalah selektif: sebuah proses di mana kita memilih
untuk mendengar sesuatu yang diinginkan atau penting bagi kita dan seringkali me-
nyaring yang tidak diinginkan. Orang tua mendengar tawa yang menyenangkan atau
panggilan mendesak seorang anak di atas semua suara lain di taman bermain yang
ramai. Dengan pendengaran selektif, respons kita biasanya didasarkan pada hasil yang
diinginkan atau diantisipasi dari situasi tertentu.

Pendengaran tingkat ketiga adalah pendengaran penuh perhatian: proses kewas-
padaan mental dan rohani terhadap apa yang dikomunikasikan dengan niat untuk
bertindak berdasarkan apa yang didengar. Dalam konteks ini, kita akan fokus pada
pendengaran penuh perhatian saat kita berusaha memahami apa yang dikomunikasi-
kan dalam ayat 4. Musa, hamba Allah, memanggil Israel untuk mendengar, mende-
ngarkan secara fisik dan mental seraya mengamati apa yang dikomunikasikan, dengan
maksud untuk bertindak sesuai dengan apa yang mereka dengar. Panggilan untuk
mendengar adalah panggilan kepemilikan; itu memberikan validasi identitas mereka
sebagai anak-anak Allah. Tapi itu juga adalah suatu panggilan untuk merenungkan
Satu Tuhan yang benar. Sebagai sebuah bangsa, Israel berada di ambang tanah perjan-
jian, sebuah lingkungan yang dipenuhi dengan banyak ilah dan penyembahan berhala.
Mereka perlu diingatkan akan Tuhan yang menjadi milik mereka dan Yang setia me-
melihara mereka dalam segala situasi kehidupan. Mereka perlu diingatkan agar mere-
ka tidak kebingunan akan Satu-satunya Tuhan yang benar di antara berhala-berhala
palsu yang ada di tanah perjanjian.

Seperti Israel di masa lalu, panggilan untuk mendengar datang kepada kita seka-
rang saat kita membaca Firman Tuhan dan bersekutu dengan-Nya dalam doa. Pang-
gilan khusus untuk mendengar Tuhan ini adalah untuk semua orang, termasuk para
orang tua yang berkeinginan untuk membesarkan anak-anak mereka dalam kasih dan
nasihat Tuhan. Di tengah kebisingan budaya dan masyarakat kita, terkadang sulit un-
tuk mendengar dengan jelas apa yang Tuhan katakan kepada kita. Untuk alasan ini,
kita harus tekun melatih telinga rohani kita untuk mendengar apa yang Tuhan katakan
kepada kita masing-masing dalam keadaan apa pun.

Kita melatih telinga rohani kita untuk mendengar Tuhan melalui pembacaan Ki-
tab Suci dengan penuh perhatian, karena itu adalah “pelita bagi kakiku dan terang
bagi jalanku” (Mazmur 119: 105). Kita juga melatih telinga kita untuk mendengar Tu-
han saat kita beristirahat dalam waktu tenang bersama-Nya. Melalui tulisan-tulisan
yang diilhami, kita diingatkan bahwa: Kita harus secara pribadi mendengar [Allah]
berbicara ke dalam hati. Ketika setiap suara lain dibungkam, dan dalam kehening-
an kita menunggu di hadapan-Nya, keheningan jiwa membuat suara Tuhan lebih je-
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las. Dia meminta kita, “Diamlah, dan ketahuilah bahwa Akulah Allah” (Mazmur 46:
10). Hanya di sinilah istirahat sejati dapat ditemukan. Dan ini adalah persiapan yang
efektif bagi semua orang yang bekerja bagi Tuhan. Di tengah kerumunan orang yang
terburu-buru, dan ketegangan aktivitas kehidupan yang padat, jiwa yang disegarkan
akan dikelilingi oleh suasana terang dan damai. Kehidupan seperti ini akan menghem-
buskan keharuman, dan akan mengungkapkan kekuatan Ilahi yang akan menyentuh
hati manusia."

MENGASIHI TUHAN

Setelah kita belajar mendengar, selanjutnya adalah perintah untuk mengasihi
Tuhan dengan sepenuh hati, jiwa, dan kekuatan. Dalam perintah untuk mengasihi,
kita tidak boleh melewatkan penekanan pada sejauh mana kita harus mengasihi Allah.
Panggilan untuk mencintai Tuhan di atas segalanya menunjukkan tindakan pengabdi-
an dan ketaatan, yang muncul dan didorong oleh kapasitas mental dan emosional kita.
Mencintai Tuhan secara terutama juga berarti menyukai-Nya, memiliki kasih sayang
dan kerinduan untuk-Nya; itu adalah panggilan untuk menyenangkan Dia. Mencintai
Tuhan menyiratkan pikiran yang berbakti dan merindukan kelembutan serta kasih
sayang-Nya; itu melibatkan keterikatan emosional yang kuat dengan-Nya dan keingin-
an untuk hidup di hadirat-Nya. Mengasihi Tuhan secara terutama berarti bahwa Dia
menjadi satu-satunya objek kesetiaan dan penyembahan Kkita.

Panggilan untuk mencintai ini menjauhkan kita dari dua ekstrem: pengakuan cin-
ta yang tidak serius kepada Tuhan karena kurangnya semangat, hasrat, dan antusias-
me tanpa penurutan akan hukum-Nya. “Di mana kasih sejati kepada Allah diam di
hati manusia, itu akan diwujudkan dalam keinginan serta kepatuhannya pada hukum
Allah”" Orang tua dan anak-anak sama-sama dipanggil untuk mengasihi Allah se-
cara luar biasa, tetapi tanggapan orang tua terhadap perintah ini kemungkinan besar
akan memiliki dampak jangka panjang dan juga pendek pada kemampuan anak-anak
mereka untuk mengasihi Allah secara luar biasa. Apa yang dipraktikkan orang tua
menjadi alat bantu visual bagi anak-anak, dan mereka lebih cenderung memahami apa
yang mereka lihat daripada apa yang diperintahkan. Pada akhirnya, ketika orang tua
menanggapi dengan keinginan yang mendalam akan cinta kepada Allah, pengalaman
mereka memengaruhi hubungan dengan anak-anak mereka dan menjadi contoh bagi
pertumbuhan anak dalam mencintai Allah.

MENGAJAR ANAK-ANAK ANDA

Setelah mengindahkan perintah untuk mendengar dan mengasihi Tuhan, orang
tua kemudian diberi tanggung jawab untuk mengajar anak-anak mereka. Mereka harus
menorehkan atau mengukir perintah Tuhan dalam dimensi kognitif dan afektif anak-
anak mereka. Dengan melakukan itu, mereka dibebani dengan tugas untuk melanjut-
kan dalam diri anak-anak mereka hubungan perjanjian yang mereka miliki dengan
Allah. Ini menarik untuk dicatat bahwa ayat 6 menunjukkan bahwa Tuhan memerin-
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tahkan Israel untuk menyimpan apa yang Dia katakan kepada mereka di dalam hati
mereka. Menjaga hati berarti menghargai dan melindungi dengan sungguh-sungguh.
Mereka harus menjaga janji-janji Allah dan pengalaman mereka akan kuasa-Nya yang
nyata dalam hidup mereka. Setelah melakukannya, mereka harus mengajar dengan
banyak pertimbangan kepada anak-anak mereka. Melalui tanggapan pribadi terhadap
panggilan untuk mendengar Allah dan mengasihi Dia secara luar biasa, orang tua se-
karang menjadi alat bantu visual yang melaluinya anak-anak mereka dapat menafsir-
kan ajaran yang diberikan kepada mereka dan bertumbuh dalam pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang Allah.

Dalam menyoroti pengaruh dan tanggung jawab orang tua terhadap perkem-
bangan dan kesejahteraan rohani anak-anak mereka, Ellen White menyatakan bahwa
“sangat bergantung pada orang tua” dan bahwa “dalam mengolah apa yang terbaik
dalam diri mereka, [mereka] memberikan pengaruh untuk membentuk masyarakat
dan mengangkat generasi mendatang.'* Melalui ajaran yang mereka berikan, orang tua
harus mewariskan kepada anak-anak mereka warisan pengalaman kesetiaan Allah dan
bukti pengabdian mereka kepada-Nya.

Panggilan untuk mengajarkan perintah Allah kepada anak-anak secara berulang-
ulang dan di mana pun mereka berada, menunjukkan pentingnya perintah Allah dan
bagaimana itu semua akan memberikan dampak yang besar dalam hidup mereka.
Pengajaran seperti itu membutuhkan waktu yang lama dan tidak terbatas hanya pada
saat ibadah Sabat, kebaktian Minggu malam, dan pertemuan doa Rabu malam. Peng-
ajaran antara orangtua-anak tidak terbatas pada pertemuan pagi dan malam di altar
keluarga. Ajaran Tuhan bersifat dinamis, merangkum kapasitas kognitif, afektif, dan
perilaku perkembangan anak. Ajaran-ajaran ini melandasi hubungan perjanjian yang
mengikat masing-masing kita kepada Tuhan seumur hidup dan dilanjutkan kepada
generasi selanjutnya.

Instruksi untuk mengajar anak-anak melalui berbagai metode, tempat, dan konteks
menunjukkan bahwa Tuhan harus dihormati dan dimuliakan dalam setiap bidang kehi-
dupan kita. Untuk memeteraikan mereka di tangan dan di dahi mereka, berarti bahwa
mereka harus mengizinkan Firman Tuhan menuntun setiap pikiran dan tindakan. Me-
nuliskan Firman Tuhan di ambang pintu dan gerbang rumah berarti membiarkan perin-
tah-perintah Allah untuk selalu meresapi setiap pengalaman hidup. Dalam budaya masa
kini, sudah menjadi praktik umum umat Kristiani untuk mengkotak-kotakkan hidup
mereka ke dalam spiritual dan sekuler, sebuah proses di mana Kristus dan praktik nilai-
nilai Kristiani sering dikeluarkan dari bagian hidup tertentu. Kemauan untuk mengajar
dan dengan demikian memuliakan Tuhan dalam semua aspek kehidupan kita merusak
kebiasaan untuk mengkotak-kotakkan kehidupan dan membedakan antara aspek seku-
lar dan rohani. Tuhan ingin agar Ia menjadi nyata di semua bagian kehidupan kita.

KESIMPULAN

Dalam konteks ini, kita telah mendiskusikan pentingnya hubungan fungsio-
nal orang tua—anak dan kontribusinya terhadap kesejahteraan mental, emosional,
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dan rohani kedua orang tua dan anak. Stabilitas hubungan ini ditingkatkan mela-
lui kontak timbal balik dalam proses komunikasi antara orang tua dan anak-anak,
dan tanggapan orang tua dalam “mendengar” dan “mencintai” Tuhan sebagai
yang terutama. Ketika orang tua meneladani hubungan timbal balik dalam kon-
tak relasional mereka dengan anak-anak mereka, dan menanggapi dengan penuh
ketaatan pada panggilan untuk mendengar dan mengasihi Tuhan, pengalaman-
pengalaman ini berkontribusi pada perkembangan mental, emosional, dan spirit-
ual positif anak-anak dan berfungsi sebagai praktik terbaik dalam proses pemu-
ridan keluarga.

Salah satu cara sederhana agar kita sebagai gereja dapat membantu dalam kon-
tak hubungan orang tua-anak adalah dengan menciptakan lingkungan di mana
orang tua dipelihara secara rohani dan emosional. Saya percaya bahwa selain pela-
yanan khusus yang kita miliki untuk anak-anak, remaja, wanita, dan pria, kita dapat
membuat pelayanan orang tua yang berfokus pada proses pemuridan mereka sebagai
orang tua. Melalui pelayanan orang tua, kita juga dapat mendukung para ibu dan
ayah dalam membangun dan mempraktikkan kontak timbal balik dalam hubung-
an mereka dengan anak-anak mereka. Sasaran pelayanan atau pemuridan orang tua
adalah untuk membantu orang tua bertumbuh dan memperkaya pengalaman mere-
ka dengan Allah. Sebagai hasil dari pengalaman ini, orang tua diperlengkapi untuk
menjadi sumber utama pemuridan bagi anak-anak mereka. Pelayanan atau pemu-
ridan orang tua dapat dilakukan melalui model relasional triadik berurutan yang ter-
diri dari hubungan orang tua-gereja, orang tua—anak, dan gereja—anak." Ini berarti
bahwa kita berinvestasi dalam mengasuh orang tua, memberdayakan mereka untuk
mengasuh anak-anak mereka secara rohani dan emosional, dan melalui pelayanan
kita kepada anak-anak, kita menegaskan kembali apa yang ditanamkan oleh orang
tua kepada mereka.
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AYAT

“Dalam tahun matinya raja Uzia aku melihat Tuhan duduk di atas takhta yang
tinggi dan menjulang, dan ujung jubah-Nya memenuhi Bait Suci”—Yesaya 6: 1.

“(37) Maka orang-orang benar itu akan menjawab Dia, katanya: Tuhan, bilamana-
kah kami melihat Engkau lapar dan kami memberi Engkau makan, atau haus dan
kami memberi Engkau minum? (38) Bilamanakah kami melihat Engkau seba-
gai orang asing, dan kami memberi Engkau tumpangan, atau telanjang dan kami
memberi Engkau pakaian? (39) Bilamanakah kami melihat Engkau sakit atau
dalam penjara dan kami mengunjungi Engkau? (40) Dan Raja itu akan menjawab
mereka: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan
untuk salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukan-
nya untuk Aku”—Matius 25: 37-40.

Namanya Ahmed*. Kelahiran Suriah. Ketika dia berusia 7 tahun, perang di Su-
riah terlalu berat untuk keluarganya. Desa mereka berada di garis depan dan sulit
tidur di malam hari karena seringnya rentetan tembakan atau mortir yang seseka-
li jatuh di dekatnya. Bayangan kematian yang terus menghantui mereka, membuat
orang tua Ahmed mulai berpikir tentang masa depannya. Khawatir anak-anak me-
reka akan dipaksa menjadi pejuang Negara Islam, orang tuanya membuat keputus-

Rick McEdward, DIS., adalah Ketua Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Uni Misi Timur Tengah
dan Afrika Utara di Beirut, Lebanon.
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an yang paling sulit ... meninggalkan kehidupan kelas menengah, rumah, furnitur,
pekerjaan, sekolah, teman, dan kerabat mereka, untuk menghindari kengerian pe-
rang dan untuk menyediakan tempat yang aman di mana mereka bisa membesarkan
keluarga mereka.

Dalam pelarian mereka, Ahmed dan keluarganya dibawa dengan bus dari Damas-
kus, tetapi sebelum tiba di perbatasan, anak laki-laki itu disembunyikan di dalam ko-
per, ditutupi dengan kotak kardus dan harus diam supaya tidak ditemukan. “Ya Tuhan
yang maha pengasih, lindungilah anak-anak kami hari ini,” doa mereka. Begitu mele-
wati perbatasan, orang tua dan anak-anak bernafas, air mata mengalir di wajah orang
tua, mereka berhasil melewati perbatasan ke Lebanon, di mana mereka akan bebas dari
rasa takut.

Setibanya di sana, mereka menghubungi keluarga lain yang mereka kenal. Dengan
tiga keluarga lainnya, mereka berbagi tempat penyimpanan bawah tanah dengan dua
kamar, dan tanpa jendela. Tidak ada udara segar, yang ada hanyalah kegelapan.

Ayah Ahmed, berjuang untuk menjadi "pengungsi”, akhirnya mendaftar ke PBB
untuk memulai proses bertahun-tahun tanpa akhir untuk mencari rumah baru di ba-
rat.

Sementara itu, keluarga mereka harus bertahan hidup, dan setiap anggota kelu-
arga perlu berkontribusi. Pekerjaan sulit ditemukan, terutama bagi para pengungsi.
Lebanon menyambut lebih dari satu juta warga Suriah selama rentang waktu 2 tahun,
membuat pekerjaan dan aktivitas yang menghasilkan pendapatan menjadi sangat sulit
untuk didapat.

Anak-anak pengungsi dilarang untuk bersekolah, kalaupun ada, harganya terlalu
mahal untuk keluarga yang sedang berjuang. Ahmed dan saudara-saudaranya meng-
habiskan waktu mereka bermain di jalanan dan gang-gang di lingkungan itu, terka-
dang mendapat sedikit masalah dengan pemilik toko yang ada di sekitar. Suatu hari
mereka mendengar tentang sekolah baru hanya untuk anak-anak pengungsi. Orang
tua mereka bergegas untuk mendaftarkan mereka, tetapi sekolah itu membatasi mu-
rid-muridnya hanya sebanyak 130 murid saja, tetapi Ahmed dan saudara perempuan-
nya diundang untuk mengikuti tes masuk.

Saat mereka mengikuti tes masuk, ibu mereka menunggu dengan gugup. Ketika
anak-anak kembali, salah satu guru ada di sana bersama Ahmed dan saudara perem-
puannya, “Kamu punya dua anak yang sangat baik, mereka bisa mulai sekolah minggu
depan?” Ibunya menangis dan berterima kasih kepada Allah atas kesempatan ini untuk
anak-anak mereka.

Selama sisa sekolah dasar mereka, Ahmed dan saudara perempuannya mengha-
diri Pusat pendidikan Advent di Bourj Hammoud, yang bertempat di Beirut. Di seko-
lah ini Ahmed bertemu banyak guru yang baik, yang memberinya pendidikan yang
baik, keterampilan hidup, dan menunjukkan pola pandang hidup yang positif. Di pu-
sat pendidikan ini, dia bisa tumbuh dan menjadi terang.

Baru-baru ini saya bertemu Ahmed, saya bertanya kepadanya apa yang ingin
dia lakukan dengan hidupnya. “Saya ingin menjadi dokter atau penerjemah,” jawab-
nya. "Tapi apapun itu, saya bertekad untuk memberikan yang terbaik untuk melayani
Tuhan dan sesama."
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Saya tidak dapat menahan senyum saya, dan sementara saya sedang berbicara de-
ngannya, seorang pria yang lebih tua mendekat, “Dia adalah pemuda yang hebat, kami
membutuhkan lebih banyak orang seperti dia, terima kasih kepada sekolah Advent
yang telah mendidik dia dengan begitu baik”

Akibat perang, kelaparan, bencana, dan krisis ekonomi, menurut UNHCR ada 84
juta orang terlantar di dunia. 10-15 juta orang lainnya meninggalkan rumah mereka
sebagai akibat dari perang di Ukraina, sehingga populasi pengungsi dan pengungsi
global mendekati 100 juta. Sekitar satu dari 75 orang di dunia meninggalkan rumah
mereka karena keadaan di luar kendali mereka.

Sebagai umat Tuhan, bagaimana kita menanggapi keluarga yang mengalami kri-
sis? Apa yang harus kita lakukan dalam menghadapi pandemi pengungsian? Bagaima-
na tanggapan Yesus terhadap keluarga dalam krisis?

Sekilas kita melihat sikap Kristus terhadap orang-orang dalam krisis ketika Dia
mengumumkan pelayanan-Nya. Yesus memberi kita ringkasan yang menakjubkan
tentang misi-Nya dalam Lukas pasal 4:

(16) Ia datang ke Nazaret tempat Ia dibesarkan, dan menurut kebiasaan-Nya pada
hari Sabat Ia masuk ke rumah ibadat, lalu berdiri hendak membaca dari Alkitab.
(17) Kepada-Nya diberikan kitab nabi Yesaya dan setelah dibuka-Nya, Ia mene-
mukan nas, di mana ada tertulis:

(18) “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi Aku, untuk me-
nyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan Ia telah mengutus Aku
(19) untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan peng-
lihatan bagi orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas,
untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan telah datang.”

(20) Kemudian Ia menutup kitab itu, memberikannya kembali kepada pejabat,
lalu duduk; dan mata semua orang dalam rumah ibadat itu tertuju kepada-Nya.
(21) Lalu Ia memulai mengajar mereka, kata-Nya: "Pada hari ini genaplah nas ini
sewaktu kamu mendengarnya."

Mengutip dari Yesaya 61: 1, 2 Yesus mengarahkan misinya kepada orang miskin,
patah hati, tawanan, buta, dan tertindas. Ini membawa kita pada pertanyaan: bagaima-
na orang-orang ini terwakili dalam hidup saya dan di gereja saya? Bagaimana saya me-
lihat mereka, bagaimana saya melihat situasi mereka? Apakah saya melihat orang yang
putus asa sebagai seseorang untuk dicintai atau seseorang untuk dipandang rendah?

Tapi tunggu sebentar, mengapa Kristus berbicara tentang pelayanan kepada
orang-orang yang terpuruk, apakah ini sesuatu yang baru? Mari kita lihat lebih dalam.

Sebenarnya dari masuknya dosa, manusia telah digambarkan sebagai pengemba-
ra, pendatang, atau orang asing. Di Alkitab, manusia seringkali diidentifikasi dalam
kelompok pengembara, pendatang, dan orang asing. Kesedihan Kain yang berkata,
“Hukumanku lebih besar daripada yang dapat kutanggung!” (Kejadian 4: 13). Bahkan
dalam dosa dan penolakannya, Kain diberi semacam tanda sehingga tidak ada yang
akan membunuhnya. Meskipun Kain tidak disukai, Tuhan tetap melindunginya (Ke-
jadian 4: 15).
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Di berbagai titik kehidupan mereka, beberapa Bapa di Perjanjian Lama digam-
barkan sebagai pengembara atau pendatang. Abraham, manusia perjanjian Allah, me-
ninggalkan Haran, melintasi banyak negara sebelum tiba di tanah perjanjian. Yakub
dan keturunannya mengungsi ke Mesir akibat kelaparan dan dilindungi oleh Firaun.
Kisah Yusuf sangat menyakitkan dan menggambarkan naik turunnya kehidupan sese-
orang yang tinggal jauh dari negara asalnya.

Sepedih apa pun kisah Yusuf, akhir kitab Kejadian mencatat penangkal ampuh
untuk perasaan negatif. Setelah Yakub meninggal, saudara laki-lakinya takut Yusuf
akan membalas dendam kepada mereka karena menjual dia sebagai budak. “(20) Me-
mang kamu telah mereka-rekakan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah telah mereka-
rekakannya untuk kebaikan, dengan maksud melakukan seperti yang terjadi sekarang
ini, yakni memelihara hidup suatu bangsa yang besar” (Kejadian 50: 20).

Kisah Yusuf mengilustrasikan bahwa keadaan dunia yang rusak dan meresahkan
ini bukanlah maksud Allah sepenuhnya bagi ciptaan-Nya. Keinginan Tuhan yang se-
benarnya adalah memberi kita sukacita!

Kisah para pendatang tidak lengkap tanpa melihat kisah Keluaran ketika bangsa
Israel menjadi pengembara paling terkemuka dalam Kitab Suci selama 40 tahun perja-
lanan keputusasaan mereka. Ketika mereka akan tiba di tanah perjanjian, mereka harus
mengingat persinggahan mereka sendiri dan mengingat bahwa ada orang lain yang ber-
gumul dalam situasi yang sama. Kitab Ulangan mencatat persembahan yang harus di-
berikan orang Israel setelah memasuki tanah perjanjian. “Maka imam harus menerima
bakul itu dari tanganmu dan meletakkannya di depan mezbah TUHAN, Allahmu. Ke-
mudian engkau harus menyatakan di hadapan TUHAN, Allahmu, demikian: Bapaku
dahulu seorang Aram (Syrian/Suriah), seorang pengembara. Ia pergi ke Mesir dengan
sedikit orang saja dan tinggal di sana sebagai orang asing, tetapi di sana ia menjadi suatu
bangsa yang besar, kuat dan banyak jumlahnya” (Ulangan 26: 4-5).

Sepanjang sejarah Israel mereka mengalami bagaimana rasanya menjadi pengung-
si! Mereka mengetahui perasaan orang-orang yang kehilangan rumah, meninggalkan
keluarga, atau mengungsi karena tekanan diktator atau situasi perang.

Akibatnya, ketika Allah memberikan hukum Israel kepada mereka, Dia mema-
sukkan banyak hukum keramahtamahan untuk memperlakukan orang asing dan pen-
datang seolah-olah mereka adalah bagian dari keluarga mereka. Tuhan mengarahkan
Israel kembali ke sejarah mereka sebagai pendatang dan mengingatkan mereka akan
anugerah yang mereka alami dalam perjalanan mereka. Pendatang dan orang asing ha-
rus disambut, diperlakukan dengan baik, dan diberi makan. Keramahtamahan kepada
para musafir dan orang asing menjadi bagian penting dari Tuhan yang memancarkan
cahaya-Nya melalui mereka, semuanya ini harus diwujudkan dengan memperlakukan
orang lain dengan penuh keramahan.

Setelah Tuhan memberikan Sepuluh Hukum, Dia memberi orang Israel hukum
yang dibangun di atas sepuluh ketetapan. Entah bagaimana, masing-masing dari se-
puluh ketetapan diterapkan dalam berbagai pengaturan dan cara sehingga Israel akan
menjadi bangsa yang adil, yang mewakili kebajikan dan kasih Allah kepada bangsa
lain. Berikut adalah beberapa ketetapan yang diberikan secara khusus untuk diterap-
kan pada orang asing atau pendatang.
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o “Orang asing janganlah kamu tekan, karena kamu sendiri telah mengenal ke-
adaan jiwa orang asing, sebab kamupun dahulu adalah orang asing di tanah
Mesir” (Keluaran 23: 9).

o “Janganlah kautindas atau kautekan seorang orang asing, sebab kamupun da-
hulu adalah orang asing di tanah Mesir” (Keluaran 22: 21).

« “Janganlah kautindas atau kautekan seorang orang asing, sebab kamupun da-
hulu adalah orang asing di tanah Mesir. Seseorang janda atau anak yatim ja-
nganlah kamu tindas” (Keluaran 22: 21, 22).

« “Haruslah engkau bersukaria di hadapan TUHAN, Allahmu, engkau ini dan
anakmu laki-laki serta anakmu perempuan, hambamu laki-laki dan hamba-
mu perempuan, dan orang Lewi yang di dalam tempatmu, dan orang asing,
anak yatim dan janda, yang di tengah-tengahmu, di tempat yang akan dipilih
TUHAN, Allahmu, untuk membuat nama-Nya diam di sana” (Ulangan 16:
11))

o “Sebab itu haruslah kamu menunjukkan kasihmu kepada orang asing, sebab
kamupun dahulu adalah orang asing di tanah Mesir” (Ulangan 10: 19).

o “Orang asing yang tinggal padamu harus sama bagimu seperti orang Israel
asli dari antaramu, kasihilah dia seperti dirimu sendiri, karena kamu juga
orang asing dahulu di tanah Mesir; Akulah TUHAN, Allahmu” (Imamat 19:
34).

o “Terkutuklah orang yang memperkosa hak orang asing, anak yatim dan janda.
Dan seluruh bangsa itu haruslah berkata: Amin!” (Ulangan 27: 19).

Bukankah luar biasa bahwa justru orang-orang yang sering merasa terabaikan
oleh masyarakat, justru diperintahkan oleh Tuhan untuk dilindungi ataupun dijaga?
Janda, yatim piatu, dan orang asing semuanya menjadi bagian dari rencana Tuhan.
Faktanya, hukum Israel harus menjadi hukum yang adil yang akan menarik perhatian
bangsa lain, karena menggambarkan kebenaran dan keadilan Allah. Sungguh luar bi-
asa apa yang Tuhan katakan kepada umat-Nya dalam Ulangan 4: 6-8 tentang hukum
yang Dia sediakan untuk kesejahteraan mereka dan sebagai daya tarik bagi bangsa-
bangsa di sekitar mereka:

"(6) Lakukanlah itu dengan setia, sebab itulah yang akan menjadi kebijaksanaan-
mu dan akal budimu di mata bangsa-bangsa yang pada waktu mendengar segala
ketetapan ini akan berkata: Memang bangsa yang besar ini adalah umat yang bi-
jaksana dan berakal budi." (7) Ula. Sebab bangsa besar manakah yang mempunyai
allah yang demikian dekat kepadanya seperti TUHAN, Allah kita, setiap kali kita
memanggil kepada-Nya? (8) Dan bangsa besar manakah yang mempunyai kete-
tapan dan peraturan demikian adil seperti seluruh hukum ini, yang kubentangkan
kepadamu pada hari ini?"

Jika Israel telah mematuhi hukum Allah dalam kelimpahannya, bangsa-bangsa
lain secara harfiah akan kagum kepada Allah Israel karena hukum yang dihidupkan
okeh umat-Nya.
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Kota perlindungan juga didirikan untuk melindungi mereka yang menyakiti se-
seorang secara tidak sengaja sehingga keadilan tidak diterapkan pada kematian yang
tidak disengaja (Bilangan 35).

Tuhan jelas melindungi orang yang terpuruk. Karena umat Tuhan dulunya adalah
orang asing, jadi mereka harus mengingat juga mereka yang sedang dalam perjalan-
an jauh dari rumah. Ketentuan khusus itu diberikan kepada mereka sebagai ekspresi
keramahtamahan. Seringkali orang asing disebutkan dalam bagian yang sama di mana
yatim piatu dan janda disebutkan. Bahwa ketika Israel menyambut orang asing maka
pada saat itulah mereka akan menjadi berkat, dan nama Tuhan akan dinyatakan kepa-
da orang asing tersebut. Keluarga-keluarga dalam krisis yang akan dilindungi Tuhan
adalah sebagai berikut:

« Janda—kehilangan pasangan

« Yatim piatu—tanpa orang tua yang bisa menyediakan pendidikan mereka

o Orang asing/Orang luar—pendatang untuk bisnis, keluarga, atau kewajiban
lainnya. Tetapi untuk mereka yang bepergian dalam perjalanan yang panjang
dan jangka waktu yang lama, dibutuhkan satu pelayanan yang ditujukan pada
pribadi-pribadi yang terasing dan kesepian. Istilah orang asing jelas menun-
juk pada mereka yang berasal dari bangsa, etnis, atau agama yang berbedai.

Lebih mudah bagi kita untuk berempati terhadap mereka yang lebih seperti kita,
tetapi kehendak Tuhan adalah untuk merasakan empati terhadap orang-orang dari
latar belakang etnis dan agama lain. Alkitab mendorong orang percaya untuk baik ke-
pada mereka sebagai cara untuk menunjukkan kasih Allah kepada orang yang tidak
percaya.

Pendatang dan orang asing diizinkan untuk berpartisipasi dalam Paskah, tapi ha-
nya jika mereka disunat. Sunat adalah tanda bahwa orang asing telah diundang menja-
di bagian dari umat perjanjian Allah dan untuk beribadah kepada Tuhan melalui hari
raya pembebasan. Sangatlah jelas bahwa orang-orang non-Yahudi diundang ke dalam
suatu hubungan dengan Allah dan untuk menikmati kemurahan-Nya bersama dengan
umat pilihan.

Hukum Israel diciptakan untuk menunjukkan karakter Allah kepada bangsa-
bangsa. Hukum Tuhan bagi Israel berfungsi untuk menunjukkan kemuliaan-Nya
kepada bangsa-bangsa melalui keadilan dan belas kasihan. Jika Israel mengikuti hu-
kum ini, mereka akan menarik bangsa lain untuk menyembah Tuhan. Sayangnya,
para nabi PL (Perjanjian Lama) berbicara secara terbuka tentang pembuangan dan
bagaimana Israel tidak mengikut Allah, dan mereka menganiaya orang miskin, jan-
da, dan yatim piatu. Tuhan menghakimi umat-Nya yang istimewa, sebagian, karena
mereka mengabaikan hukum keadilan-Nya terhadap keluarga-keluarga yang meng-
alami krisis.

o “Melainkan jika kamu sungguh-sungguh memperbaiki tingkah langkahmu
dan perbuatanmu, jika kamu sungguh-sungguh melaksanakan keadilan di
antara kamu masing-masing, tidak menindas orang asing, yatim dan janda,
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tidak menumpahkan darah orang yang tak bersalah di tempat ini dan tidak
mengikuti allah lain, yang menjadi kemalanganmu sendiri, maka Aku mau
diam bersama-sama kamu di tempat ini, di tanah yang telah Kuberikan ke-
pada nenek moyangmu, dari dahulu kala sampai selama-lamanya” (Yeremia
7:5-7).

o “Dan kamu harus membagi-baginya menjadi milik pusaka di antara kamu
dan di antara orang-orang asing yang tinggal di antara kamu, yang melahirkan
anak di tengah-tengahmu dan mereka harus kamu anggap sama seperti orang
Israel asli; bersama-sama kamu mereka harus mendapat bagian milik pusaka
di tengah-tengah suku-suku Israel” (Yehezkiel 47: 22).

« "Beginilah firman TUHAN semesta alam: Laksanakanlah hukum yang benar
dan tunjukkanlah kesetiaan dan kasih sayang kepada masing-masing! Jangan-
lah menindas janda dan anak yatim, orang asing dan orang miskin, dan ja-
nganlah merancang kejahatan dalam hatimu terhadap masing-masing” (Za-
kharia 7: 9-10).

Bayangkan sejenak ... Mereka hanyalah keluarga pengungsi, ibu, ayah, dan bayi ...
mencari keselamatan dari seorang diktator yang kejam, dan menemukan tempat per-
lindungan itu di Mesir. Karena Israel seharusnya menyambut orang asing, meja sudah
berputar, dan bayi mungil yang lahir untuk menebus Israel terpaksa melarikan diri ke
Mesir dan disambut oleh bangsa yang tidak mengakui hukum Allah yang sempurna
atau bahkan menaatinya. Namun bangsa itu memberikan perlindungan bagi Kristus
kecil.

Yesus, raja segala raja, tiba-tiba datang, tidak diketahui, untuk tinggal di sebu-
ah gua di Hulu Mesir. Dia disambut oleh orang asing dan diperlakukan dengan baik
oleh mereka yang tidak mengerti nubuatan tentang Mesias yang tidak mereka kenali.
Pada saat Yesus tiba di tempat kejadian, telah 400 tahun sejak keheningan terakhir
sejak para nabi bernubuat atau menulis. Israel memiliki perasaan terabaikan yang
nyata, namun merekalah yang tidak mengikuti cara Tuhan memperlakukan manu-
sia.

Namun karena seorang penguasa yang kejam, bayi Mesias dibawa oleh keluarga-
Nya untuk menjadi pengembara di Mesir, peristiwa ini mengulangi persinggahan Isra-
el, bangsa yang diwakili-Nya. Dari Mesir, Yesus datang untuk menyelamatkan mereka
yang mau mengikuti Dia.

Ketika Kristus akhirnya tiba dan mengumumkan awal pelayanan publik-Nya. Dia
menyerukan kebebasan, keadilan, penyembuhan, dan tahun rahmat Tuhan (Yobel)
(kata di mana mendapatkan istilah Jubilee, kegembiraan). Jelas bahwa Yesus bermak-
sud untuk membawa kebebasan yang dimaksudkan oleh hukum Perjanjian Lama bagi
umat-Nya. Ada perasaan bahwa Allah akan menggenapi nubuatan mesianis dan mem-
bebaskan umat-Nya dan mengembalikan SUKACITA ke dunia, sedikit demi sedikit
akan menggantikan kekuasaan musuh.

Ketika Yesus meresmikan pelayanan-Nya, Dia menyusun kembali seluruh seja-
rah Israel yang gagal, melalui hidup-Nya, dan menghidupkannya kembali seperti yang
Tuhan maksudkan agar Israel hidup. Dengan kata-kata dan tindakannya sendiri, Yesus
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menulis ulang kegagalan Israel dan menjalani kehidupan penyangkalan diri sepenuh-
nya dan kebajikan tanpa pamrih. Tapi lihat bagaimana dia melakukannya,

« Dia menyembuhkan orang sakit

o Memberi penglihatan kepada orang buta

o Memberi kebebasan kepada yang tertindas
o Memberi makan yang lapar

Sepanjang pelayanan-Nya, Kristus memberikan sukacita, kedamaian, dan kebe-
basan kepada semua orang yang terpuruk yang mau memandang kepada-Nya. Dalam
dua pasal dari Matius 8 dan 9, Kristus berulang kali menyembuhkan dan mengusir
setan. Misi Kristus memberi kehidupan dan keutuhan kepada orang-orang dalam per-
jalanan keputusasaan.

Sejak awal pelayanan-Nya, Dia mengumumkan kebebasan dan secara pribadi me-
nyampaikan Yobel. Dalam Lukas 4, kita melihat kehidupan Kristus secara dramatis
menceritakan tentang kasih dan perhatian Allah bagi orang-orang yang terpuruk.

Yesus melayani semua orang: miskin, anak-anak, wanita, orang Roma, orang Ka-
naan, penderita kusta, sakit, mati, kesepian, kerasukan setan, penasaran, tidak beraga-
ma, dan bukan Yahudi. Dia dan para pengikutnya melayani siapa saja yang membu-
tuhkan, siapa saja yang ingin tahu, siapa saja yang terbuka.

Sepanjang pelayanan-Nya, Yesus membebaskan orang dari setan, masalah kese-
hatan, kritik, dan penghakiman. Menjelang akhir pelayanan-Nya, Dia memberikan
perumpamaan tentang domba dan kambing, menunjukkan bahwa mereka yang akan
diselamatkan adalah orang-orang yang peduli kepada masyarakat yang terpuruk (Ma-
tius 25: 31-46).

Dari Perjanjian Lama hingga kehidupan Yesus jelas bahwa Allah memanggil
umat-Nya untuk melayani orang lain dalam nama-Nya, dan untuk mengungkapkan
kemuliaan, kasih, dan karakter-Nya. Dengan nada kasih karunia yang jelas, Yesus
menggenapi hukum Perjanjian Lama dengan melakukan tindakan kasih kepada orang
lain, tidak peduli adanya perbedaan keyakinan, kasta, atau etnis.

Dengan sukacita penebusan, Yesus memanggil umat-Nya untuk mengikuti teladan-
Nya. Bahkan hari ini, kata-kata Perjanjian Lama dan pelayanan Kristus dirangkum dalam
Ibrani 13: 1-3 “Peliharalah kasih persaudaraan! Jangan kamu lupa memberi tumpang-
an kepada orang, sebab dengan berbuat demikian beberapa orang dengan tidak diketa-
huinya telah menjamu malaikat-malaikat. Ingatlah akan orang-orang hukuman, karena
kamu sendiri juga adalah orang-orang hukuman. Dan ingatlah akan orang-orang yang
diperlakukan sewenang-wenang, karena kamu sendiri juga masih hidup di dunia ini”

Ingat di mana Yesus mengutip Yesaya 61:

(1) “Roh Tuhan ALLAH ada padaku,

oleh karena TUHAN telah mengurapi aku;

Ia telah mengutus aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang seng-
sara, dan merawat orang-orang yang remuk hati,

untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan kepada
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orang-orang yang terkurung kelepasan dari penjara

(2) untuk memberitakan tahun rahmat TUHAN dan hari pembalasan Allah kita,
untuk menghibur semua orang berkabung,

(3) untuk mengaruniakan kepada mereka perhiasan kepala ganti abu, minyak
untuk pesta ganti kain kabung, nyanyian puji-pujian ganti semangat yang pu-
dar, supaya orang menyebutkan mereka "pohon tarbantin kebenaran”, "tanaman
TUHAN" untuk memperlihatkan keagungan-Nya.

Yesus ingin mengganti kehancuran dunia ini dengan SUKACITA, dan Dia ingin
melakukannya melalui Anda dan saya, melalui pelayanan kepada keluarga-keluarga
yang mengalami krisis. Mungkin kita belum melihat secara mendalam topik ini sebe-
lumnya. Maukah Anda dengan penuh doa mempertimbangkan sikap, perkataan, dan
tindakan Anda sendiri tentang para pendatang, orang asing, dan pengungsi dunia ini?

Ibrani 11: 13 mengingatkan kita bahwa kita masih peziarah dan orang asing di
dunia ini: “Dalam iman mereka semua ini telah mati sebagai orang-orang yang ti-
dak memperoleh apa yang dijanjikan itu, tetapi yang hanya dari jauh melihatnya dan
melambai-lambai kepadanya dan yang mengakui, bahwa mereka adalah orang asing
dan pendatang di bumi ini”

Pada akhirnya Tuhan ingin kita memancarkan kemuliaan-Nya dan memberikan
harapan yang kita miliki. Yesaya 60: 19-21 mengatakan:

“Bagimu matahari tidak lagi menjadi penerang pada siang hari
dan cahaya bulan tidak lagi memberi terang pada malam hari,
tetapi TUHAN akan menjadi penerang abadi bagimu dan Allahmu
akan menjadi keagunganmu.

Bagimu akan ada matahari yang tidak pernah terbenam

dan bulan yang tidak surut,

sebab TUHAN akan menjadi penerang abadi bagimu,

dan hari-hari perkabunganmu akan berakhir.

Pendudukmu semuanya orang-orang yang akan selalu benar,
mereka memiliki negeri untuk selama-lamanya;

mereka sebagai cangkokan yang Kutanam sendiri.

untuk memperlihatkan keagungan-Ku”

Matius 25: 37-40 mengingatkan kita: “Maka orang-orang benar itu akan menja-
wab Dia, katanya: Tuhan, bilamanakah kami melihat Engkau lapar dan kami memberi
Engkau makan, atau haus dan kami memberi Engkau minum? Bilamanakah kami me-
lihat Engkau sebagai orang asing, dan kami memberi Engkau tumpangan, atau telan-
jang dan kami memberi Engkau pakaian? Bilamanakah kami melihat Engkau sakit atau
dalam penjara dan kami mengunjungi Engkau? Dan Raja itu akan menjawab mereka:
Aku berkata kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah
seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku.”

Keluarga lain, tapi cerita serupa ... mereka meninggalkan Suriah dalam perjalan-
an putus asa, menyelundupkan anak-anak mereka melintasi perbatasan ke Lebanon.
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Anak-anak mereka diterima di Pusat Pendidikan Advent dan tumbuh untuk melihat
kehidupan dengan pandangan baru.

Sang ayah tidak aktif dalam iman Islamnya, dia tidak pernah memiliki hubungan
pribadi dengan Allah. Setelah dia sakit parah, dia menjadi begitu putus asa sehingga
dia tidak dapat melihat cara apa pun untuk menyediakan kebutuhan keluarganya. Dia
khawatir keluarganya tidak akan memiliki makanan. Dalam penyakitnya, dia dengan
putus asa memanggil Tuhan dan menerima janji kedamaian. Sedikit demi sedikit ke-
sehatan sang ayah membaik dan dia dapat melihat Allah memintanya untuk percaya
kepada-Nya. Dia mulai berjalan dengan Allah dan tumbuh hari demi hari, percaya
dan melihat jawaban doa yang luar biasa. Dia mulai melihat kasih Allah melalui be-
berapa anggota gereja Advent dari Universitas Timur Tengah terdekat. Seorang profe-
sor universitas membawanya ke rumahnya selama tiga minggu untuk menunjukkan
kepadanya cara yang lebih baik untuk hidup sehat. Seorang Advent lain memberinya
makanan bergizi dan berdoa untuk keluarganya. Secara ajaib, Tuhan menyediakan cu-
kup uang untuk membeli makanan bagi keluarga itu. Saat iman tumbuh di hati Omar,
dia memberikan hidupnya kepada Yesus dan berkomitmen untuk menunjukkan kasih
Allah kepada keluarga pengungsi lainnya. Hari ini Omar benar-benar berbakti kepada
Tuhan dan membantu orang lain mengetahui tentang Yesus dan kedatangan-Nya yang
segera. Omar belajar dengan banyak orang dari kelompok orang yang belum terjang-
kau setiap minggu, memberikan Alkitab kepada mereka. Jika Anda bertanya kepada
Omar apa yang membuat perbedaan dalam hidupnya, dia akan memberitahu Anda.
“Allah menunjukkan kepada saya kasih-Nya melalui kehidupan orang Advent yang
menerima saya, membantu saya hidup sehat, membantu saya berhenti merokok, dan
membantu keluarga saya dalam banyak cara praktis” Hari ini Omar memancarkan
cahaya yang dia lihat, dengan membantu orang lain dengan cara yang menunjukkan
kepada mereka bahwa kasih Allah itu nyata.

Keluarga mereka melakukan perjalanan dalam keputusasaan, dengan sedikit ha-
rapan akan masa depan yang cerah. Hari ini, keluarga mereka memberikan harap-
an kepada keluarga lain dalam krisis. Kehidupan Omar menunjukkan bahwa sukacita
Kristus itu menular, kita hanya perlu memberikannya.

Hari ini dapatkah Anda berdoa untuk jutaan pengungsi, melintasi perbatasan un-
tuk menemukan kebebasan. Semoga mereka menemukan hasrat sejati hati mereka;
menemukan sukacita dan harapan Yesus dan kedatangan-Nya yang segera.

APLIKASI

« Dengan cara apakah Anda memberikan harapan kepada seseorang yang baru
dalam komunitas Anda?

o Apakah gereja Anda saat ini terlibat dalam membantu pengungsi atau berhu-
bungan dengan orang-orang dari latar belakang agama lain?

*Ahmed bukanlah nama yang sebenarnya
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CERITA
ANAK-ANAK

@D Gunakan Cerita Anak-Anak untuk
Sabat spesial keluarga. Jangan ragu
menggunakan alat peraga dan bahan
yang mudah tersedia untuk Anda.
Tujuannya adalah untuk melibatkan
anak-anak dalam keluarga gereja
Anda.
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MENUMBUHKAN
ZUKINI YANG BAIK

OLEH ELAINE OLIVER

AYAT

“Dan Yesus makin bertambah besar dan bertambah hikmat-Nya dan besar-Nya,
dan makin dikasihi oleh Allah dan manusia®—Lukas 2: 52.

ALAT PERAGA

o 1 buah zukini besar, terong, atau sayuran besar lainnya yang dapat ditanam dari
biji 1 paket benih untuk sayuran yang Anda gunakan untuk cerita ini.

o 1 buah pot tanaman berukuran kecil atau sedang dengan sedikit kotoran.

o 1buah keranjang atau kotak kecil yang dapat menampung dan memajang alat pe-
raga lainnya.

Tanyakan kepada anak-anak apa sayuran favorit mereka. Beri 3-4 anak kesempat-
an untuk mengangkat tangan dan berbagi atau Anda bisa mendengarkan sekumpulan
suara tanggapan. Kemudian tanyakan apakah mereka tahu di mana sayuran tumbuh.
di kebun!

Kebun adalah tempat orang menanam bunga, tanaman, atau tanaman yang baik
untuk dimakan. Angkat zukini Anda [atau sayuran lain] agar semua anak dapat meli-

Elaine Oliver, PhDc, LCPC, CFLE adalah Direktur Departemen Rumah Tangga Kantor Pusat
GMAHK Sedunia, General Conference di Silver Spring, Maryland, AS.
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hat. zukini ini rasanya enak, dan itu baik untuk kita. (Teruslah melihat zukini dan ber-
bicara dan cobalah untuk tidak mendorong anak-anak untuk memberikan pendapat
apakah zukini enak untuk mereka!)

Adakah yang tahu dari mana zukini berasal? Apakah mereka muncul begitu saja
di taman, besar dan hijau? TIDAK! (Tersenyum atau tertawa). Untuk membuat zukini,
kita membutuhkan 4 hal: Benih (tunjukkan sebungkus benih), lingkungan yang tepat
atau tempat yang tepat untuk ditanam dan tumbuh (tunjukkan pot berisi tanah), air
(hujan), dan sinar matahari.

Ada hal lain yang dibutuhkan zukini untuk tumbuh menjadi zukini yang baik.
Apakah Anda tahu apa itu? Agar zukini tumbuh menjadi zukini yang baik, dibutuhkan
banyak cinta dan perhatian. Kita perlu bekerja di tanah dan memastikan untuk mence-
gah hal-hal buruk seperti rumput liar dan serangga lapar.

Coba tebak? Ada satu hal lagi yang dibutuhkan zukini untuk tumbuh menjadi
zukini yang baik! Adakah yang bisa menebak apa itu? IMAN! Ya, kita perlu percaya
bahwa jika kita menanam benih zukini, di tempat yang tepat, memberinya air, sinar
matahari, dan perawatan penuh kasih, ia akan tumbuh menjadi zukini yang besar dan
lezat. (Angkat zukini lagi dan tersenyum).

Hal yang sama berlaku untuk Anda dan saya. Jika kita ingin tumbuh menjadi
orang yang baik, sukses, dan menyenangkan (baik dan penyayang), kita perlu tum-
buh di tempat yang tepat, dan orang tua kita membantu menciptakan tempat yang
tepat untuk kita di rumah. Kita perlu makan makanan sehat, seperti zukini, minum
air putih, dan mendapatkan banyak sinar matahari dengan bermain di luar daripada
hanya menonton dan main hp. Kita perlu menjauhi kebiasaan buruk, seperti rumput
liar yang merusak tanaman zukini, dan membuat pilihan yang baik. Terakhir, kita per-
lu belajar tentang Yesus dan bagaimana Dia sebagai Seorang anak dan Seorang dewasa.
Kita juga perlu berdoa kepada Yesus dan meminta Dia membantu kita untuk memiliki
iman seperti yang kita butuhkan agar benih zukini dapat tumbuh dan untuk selalu
percaya kepada-Nya karena Dia percaya kepada kita. Yesus mengasihi kita dan mem-
perhatikan kita. Dia akan membuat kita menjadi orang terbaik yang kita bisa!

Ayat Alkitab kita hari ini memberitahu kita,” Dan Yesus makin bertambah besar
dan bertambah hikmat-Nya dan besar-Nya, dan makin dikasihi oleh Allah dan manu-
sia” Itu berarti bahwa ketika Yesus tumbuh dewasa, dia terus belajar lebih banyak lagi.
Tubuhnya tumbubh lebih besar dan lebih kuat, pikirannya menjadi lebih bijak, dan dia
menyenangkan orang tuanya, dan Tuhan.

Berdoa hari ini dan setiap hari untuk menjadi lebih seperti Yesus.
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MENGHADAPI
PERASAAN MARAH

OLEH DAWN JACOBSON-VENN

AYAT

"Yesus memandang mereka dan berkata: 'Bagi manusia hal ini tidak mungkin, te-
tapi bagi Allah segala sesuatu mungkin"—Matius 19: 26.

ALAT PERAGA

Potongan vas yang pecah (atau sesuatu yang mungkin dapat Anda gunakan se-
bagai ilustrasi), panci presto, kertas tanda berhenti dengan kata BBP di satu sisi, dan
STOP di sisi lain, Alkitab.

Saya tidak tahu tentang kamu, tetapi kadang-kadang saya marah. Perasaan marah
mulai muncul dalam diri saya ketika seseorang mengatakan atau melakukan sesuatu
yang tidak saya sukai. Di lain waktu saya marah pada diri sendiri karena membuat
kesalahan atau merusak sesuatu. Dan ketika saya dalam suasana hati yang marah, ber-
hati-hatilah karena saya mungkin akan mengatakan sesuatu dengan suara yang tinggi.
Kemarahan bisa seperti panci presto (tunjukkan panci presto) yang membangun pera-
saan marah tersebut hingga akhirnya meledak.

Ketika saya merasa marah, di situlah saya sering mendapat masalah, karena saya
mungkin tidak terlalu berhati-hati dengan apa yang saya katakan atau lakukan. Mi-
salnya, kadang-kadang, setelah saya membersihkan dapur, seseorang masuk ke dapur

Dawn Jacobson-Venn, M.A., adalah Editor Senior dan Asisten Administrasi Departemen Rumah

Tangga Di Kantor Pusat GMAHK, General Conference di Silver Spring, Maryland, AS.
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dan mengeluarkan barang-barang tetapi tidak menyimpannya kembali. Kemudian,
nanti ketika saya kembali ke dapur, tidak semuanya rapih dan bersih sebagaimana ke-
tika saya rapikan. Itu membuat saya marah. Atau, suatu hari, seseorang berjalan me-
lewati lemari di ruang tamu dan menjatuhkan vas bunga (tunjukkan pecahan vas). Itu
membuat saya sangat marah karena itu adalah salah satu vas favorit saya.

Apa yang membuat kamu marah? Mungkin kamu telah membuat mobil Lego
keren yang dapat berubah menjadi perahu. Kamu bersenang-senang dengan maha-
karyamu. Kemudian adik laki-lakimu memasuki ruangan, dan dia ingin mengubah
mobil-perahu transformer kamu menjadi pesawat luar angkasa? Dan sebelum kamu
menyadarinya, dia dan kreasi Lego kamu telah lepas landas seperti roket ke luar ang-
kasa!

Mungkin kamu telah membuat gambar parade kucing yang fantastis! kamu me-
mutuskan untuk mengambil karya seni kamu untuk ditunjukkan kepada ibu dan ayah-
mu. Ketika kamu sedang berjalan ke ruang tamu, kamu bertabrakan dengan saudara
perempuanmu, yang sedang memegang secangkir air dingin. Secangkir air beterbang-
an di udara, kamu dan saudara perempuanmu jatuh ke lantai, dan parade kucingmu
berubah menjadi kolam kucing!

Atau bagaimana ketika adik laki-lakimu sedang tidur siang, dan kamu memiliki
semua boneka binatang untuk dirimu sendiri. Kamu telah mengatur mereka dengan
rapi dalam lingkaran, dan kamu adalah guru mereka. Mereka adalah pendengar yang
baik! Kemudian adik laki-lakimu bangun dari tidur siangnya dan mama membawanya
ke kamarmu. Dia ingin bermain dengan kamu dan mulai mengambil boneka beruang
favoritmu. Bagaimana perasaanmu? Kamu mungkin merasa marah dan ingin menyu-
ruhnya pergi.

Mungkin kamu sedang berada di luar, membangun benteng terbaik yang pernah
ada! Ini LUAR BIASA! Kemudian Kamu mendengar ayahmu memanggil namamu dan
berkata bahwa ini adalah "waktunya untuk membereskan barang-barang karena ma-
kan siang sudah hampir siap.” Tetapi kamu tidak ingin berhenti bermain, dan kamu
tentu tidak ingin menyisihkan apa pun! Saya yakin kamu pernah mengalami ketika
seseorang membuatmu kesal dan kamu merasa marah.

Hari ini, saya ingin berbagi senjata rahasia yang dapat kamu gunakan pada saat-
saat ketika kamu kesal dan kata-kata marah ingin keluar dari mulutmu. Ini disebut
BBP* (tunjukkan tanda dengan huruf BBP*)

BERHENTI - BERDOA - PILIH*

Pikirkan huruf 'BBP*' sebagai tanda BERHENTT (tunjukkan tanda berhenti). Saat
Anda merasa marah dan ingin mengatakan sesuatu yang tidak baik atau menyakit-
kan: BERHENTT dan tarik napas dalam-dalam. Kemudian, BERDOA dan mintalah
Yesus untuk membantu menghilangkan pikiran tidak baik yang kamu pikirkan dan
kata-kata kasar yang ingin kamu ucapkan. Ambil napas dalam-dalam lagi. Kemudian,
PILIH kata-kata baik untuk diucapkan. Yesus akan membantu kamu menggunakan
kata-kata yang baik. Dan saya meyakinkan kamu bahwa ketika kata-kata baik keluar
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dari mulut kamu, tidak akan ada perdebatan atau pertengkaran. Setelah kamu tenang,
kamu dapat membicarakan perasaan kamu karena penting untuk memberi tahu orang
lain ketika mereka membuat kamu kesal. Dengan bantuan Yesus, kamu dapat melaku-
kannya dengan tenang, dengan kasih.

Saya tidak pandai memilih respons yang baik ketika saya kesal. Tetapi Yesus (ang-
kat Alkitab) memberi kita janji yang sangat istimewa dalam Matius 19: 26. Dikatakan
bahwa "bagi Allah segala sesuatu mungkin." Meskipun saya tidak dapat mengendali-
kan apa yang orang lain katakan kepada saya, Yesus dapat membantu saya memilih
untuk menanggapi dengan kata-kata yang baik dan tindakan yang baik.

(Angkat pecahannya untuk dilihat anak-anak) Vas yang pecah ini tidak lebih pen-
ting daripada orang yang memecahkannya, bukan? Yesus tidak ingin saya menggu-
nakan kata-kata marah dan menyakitkan yang akan merusak hubungan saya hanya
karena vas yang konyol. Jadi, ingat BBP saat Anda merasa marah atau kesal.

Mari kita minta Yesus untuk membantu kita BERHENTI, BERDOA, & PILIH*
kata-kata dan tindakan yang baik (Berdoa singkat bersama anak-anak).

*Dibuat oleh Willie dan Elaine Oliver
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RENCANA
MENGASINGKAN
DIRI

OLEH MINDY SALYERS

AYAT

“(6) Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan
ucapan syukur. (7) Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan me-
melihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus”—Filipi 4: 6, 7.

Sekilas, Wally adalah walrus yang tampak seperti makhluk laut lainnya yang hi-
dup di Samudra Atlantik Eropa. Meskipun ukurannya sangat besar, mamalia seberat
2.000 pon ini melakukan hal-hal normal, anjing laut, seperti pesta makan ikan dan
tidur siang selama 42 jam. Namun, Wally sama sekali tidak biasa. Faktanya, dia sangat,
sangat istimewa.

Wally pertama kali terlihat tahun lalu pada Maret 2021 dan menarik banyak per-
hatian. Wisatawan akan berkerumun di sekitar Wally, mengambil foto dan membuat
video media sosial dari hewan laut yang terkenal itu. Dijuluki "Fun-gie", popularitas
Wally tumbuh dengan kejenakaan seperti menyeimbangkan bintang laut di hidung-

Mindy Salyers, M.A., adalah Pendidik Sekolah Dasar, Penasihat Sekolah dan Pelatih OLWEUS
Bersertifikat di Westmont, IL, AS.
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nya! Di Wales tempat Wally bersantai selama berminggu-minggu, restoran mulai
menyajikan minuman bermerek Wally dan menjual suvenir Wally. Dalam turnya ke
Prancis, Spanyol, dan Inggris Raya, wajah Wally yang berkumis dan sifat penyayang
membuatnya terkenal di dunia.

Namun, pada September 2021, ada yang berubah pada diri Wally. Terstimulasi
oleh kerumunan orang yang terlalu dekat, kebisingan dari klakson kabut di dekatnya,
dan keributan dari tujuan wisata, kepribadian Wally yang manis mulai berubah. Ia mu-
lai merasa kesal dan tertekan. Kedamaian batinnya terganggu, menyebabkan periode
di mana dia merasa cemas dan kesal. Dia harus pergi.

Stres dan gelisah, Wally pergi mencari tempat peristirahatan yang tenang. Dia
membutuhkan tempat di mana dia bisa tidur siang dan melarikan diri. Berenang ke
pelabuhan, Wally melihat sesuatu yang familier. Sebuah perahu! Dia ingat bahwa ma-
nusia kadang-kadang memberinya makan dari yacht yang tampak serupa. Apakah ini
tempat yang aman untuk beristirahat? Menggunakan siripnya yang besar, Wally mena-
rik dirinya ke kapal kecil dan berbaring di bantal kulit yang lembut. Akankah perahu
ini membantunya menjauh dari orang-orang dan tekanan yang membuatnya stres?
Wally berharap begitu.

Hari demi hari, Wally berenang di perairan Pulau St. Mary, mencari tempat yang
tenang untuk mengasingkan diri. Dia tahu bahwa istirahat akan memungkinkan dia
untuk kembali menjadi "Fun-gie" seperti dulu. Namun, dengan setiap upaya untuk
mengasingkan diri ke perahu, dia menjadi semakin kesal. Siripnya terluka karena me-
manjat ke atas kapal. Dia masih menarik perhatian orang-orang yang mengira seekor
walrus di atas perahu adalah tontonan yang hebat. Dan, yang terpenting, bobotnya
yang sangat besar menyebabkan kerusakan pada banyak kapal dan beberapa bahkan
terbalik. Wally tahu bahwa kesabaran pemilik kapal semakin menipis, memanggilnya
‘'menyenangkan, tapi nakal' dan 'teror laut yang menggemaskan.' Dia membutuhkan
bantuan, tetapi dia tidak tahu harus berbuat apa lagi.

Akhirnya, Seal Rescue Ireland datang membantu Wally. Melihat anjing laut itu le-
bih tertekan dari sebelumnya dan sangat membutuhkan istirahat, Direktur Eksekutif
Melanie Croc membuat rencana utama. Petugas angkatan laut membangun ponton
seperti perahu khusus yang mampu menopang anjing laut seukuran Wally. Mengguna-
kan aromanya sendiri, ahli biologi kelautan membuat sofa apung terasa seperti rumah-
nya. Mereka memposisikan perahu khusus itu jauh dari orang-orang agar Wally bisa
bersantai. Rencana Mengasingkan Diri ini memastikan keselamatan dan perlindungan
orang lain sambil memberi Wally ruang yang dia butuhkan untuk beristirahat tanpa
gangguan.

Sekarang, enam bulan kemudian, Wally kembali menjadi dirinya yang bahagia
dan menyenangkan! Dia beristirahat dan santai, membangun cadangan lemaknya se-
hingga dia bisa kembali bergabung dengan sesama anjing laut di Artika dan akhirnya
menemukan pasangan. Berkat Rencana Mengasingkan Diri, Wally seekor walrus me-
miliki tempat untuk dituju ketika dia mulai merasa stres dan cemas sehingga dia dapat
memproses tekanan dengan cara yang sehat.

Kisah Wally membuat saya berpikir tentang orang lain yang membutuhkan
Rencana Mengasingkan Diri. Dalam Yohanes 6, Yesus dikenal sebagai "Raja orang
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Yahudi", mendapatkan popularitas dengan penyembuhan ajaib dan memberi ma-
kan 5.000 orang. Orang-orang dari segala penjuru memadati lereng bukit berum-
put yang menghadap ke Laut Tiberias, dengan penuh semangat berharap untuk
melihat “Sang Nabi”. Ajaran dan tindakan ajaib Yesus telah membuat-Nya terkenal
di dunia!

Namun, tuntutan terus-menerus dari orang-orang membuat Yesus stres. Dia me-
rasakan tekanan dari penonton dan harapan untuk tampil. Terstimulasi oleh kerumu-
nan orang yang terlalu dekat, kebisingan dari anak-anak yang kelaparan, dan keributan
dari orang-orang Farisi yang marah, Yesus merasa jengkel dan tertekan. Kedamaian
batinnya terganggu, menyebabkan dia merasa cemas dan kesal. Dia harus pergi.

Karena tertekan dan gelisah, Yesus pergi mencari tempat peristirahatan yang
tenang. Dia membutuhkan tempat di mana Dia bisa beristirahat dan mengasing-
kan diri. Memandang ke pelabuhan Laut Galilea, Yesus melihat sesuatu yang tidak
asing. Sebuah perahu! Apakah ini tempat yang aman untuk beristirahat? Akankah
perahu ini membantunya menjauh dari orang-orang dan tekanan yang membuat-
nya stres? Yesus berharap demikian. Mendaki ke atas perahu, “hendak mengasing-
kan diri dengan perahu ke tempat yang sunyi. Tetapi orang banyak mendengarnya
dan mengikuti Dia dengan mengambil jalan darat dari kota-kota mereka” (Matius
14: 13). Dia masih menarik perhatian orang-orang yang mengira seorang tukang
kayu yang melakukan mukjizat adalah tontonan yang luar biasa. Seperti Wally, Yesus
membutuhkan bantuan.

Akhirnya, murid-murid Yesus datang membantu-Nya. “.. dan sekarang Ia
sangat letih sehingga Ia memutuskan untuk mencari tempat yang sunyi guna
beristirahat dengan menyeberangi danau itu ... Sesudah Ia membubarkan orang
banyak itu, mereka membawa “Yesus beserta dengan mereka” ke dalam perahu,
dan mereka dengan cepat bertolak (Kerinduan Segala Zaman, hlm. 358, 359).
Murid-murid itu menyediakan cara untuk membiarkan Yesus bersantai. Rencana
Menyendiri mereka memastikan keamanan dan perlindungan dari orang Fari-
si dan Saduki dan memberi Yesus ruang yang Dia butuhkan untuk beristirahat
tanpa gangguan.

Sama seperti Wally dan Yesus, kita juga bisa gelisah dan stres. Tekanan dari seko-
lah, rumah, dan teman dapat menimbulkan perasaan cemas dan jengkel. Meskipun
perasaan ini normal, terlalu banyak perasaan yang kuat dapat menyebabkan luka pada
diri sendiri dan orang lain. Itulah mengapa sangat penting bagi kita untuk mengem-
bangkan Rencana Mengasingkan Diri. Sama seperti Yesus yang pergi dengan perahu,
kita perlu memiliki tempat aman yang memberi kita kemampuan untuk melakukan
dekompresi dan mengatur ulang. Ini mungkin terlihat seperti tempat istirahat, sudut
yang tenang, atau "Ruang Sauna". Menggunakan alat seperti headphone peredam bi-
sing, bola stres, dan mainan fidget’ juga bisa membantu. Dan akhirnya, sama seperti
murid-murid Yesus menerima Dia ‘apa adanya, kita juga dapat mengandalkan teman
dan keluarga terdekat kita untuk menjadi tempat berlindung yang aman ketika kita
menghadapi badai emosi.

Akhirnya, Rencana Mengasingkan Emosional Diri kita memberi kita strategi un-
tuk berdamai dengan pikiran dan perasaan kita. Janji Tuhan dalam Filipi 4: 6-7 “Ja-
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nganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala
hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur.
Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan pikir-
anmu dalam Kristus Yesus.”
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DALAM KELUARGA

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

AYAT

"Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya
pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu"—Amsal 22: 6.

PERNYATAAN TUJUAN

Seminar ini menjelaskan bagaimana lingkungan dan interaksi keluarga dapat
memengaruhi kesejahteraan sosial, mental, emosional, dan spiritual seseorang sepan-
jang umur. Seminar ini akan memberikan rekomendasi yang diambil dari perspektif
psikologis, alkitabiah, dan roh nubuat.

PENDAHULUAN

Semua orang tua ingin melihat anaknya tumbuh besar dan sukses secara fisik,
mental, intelektual, rohani, dan sosial. Sebagian besar ingin anak-anak mereka mene-

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE
adalah Direktur Departemen Pelayanan Rumah Tangga General Conference di Kantor Pusat
Gereja Masehi Advent hari Ketujuh di Silver Spring, Maryland, USA.
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mukan pekerjaan yang memuaskan dan bertujuan serta berkontribusi di rumah, gere-
ja, dan masyarakat. Oleh karena itu, keluarga adalah pusat pengasuhan utama untuk
kesejahteraan holistik pribadi dalam masyarakat.

Setiap individu diharapkan menghadapi tantangan saat mereka tumbuh dan ber-
kembang sepanjang hidup mereka. Beberapa dari tantangan ini tidak terduga, seper-
ti cacat bawaan, keterlambatan perkembangan, kecelakaan, dll. Sebaliknya, yang lain
disebabkan oleh pengalaman, sikap, dan tindakan yang dihadapi anak di rumah dan
tempat lain atau pengalaman masa kanak-kanak yang merugikan, yang dikenal seba-
gai ACES (Adverse Childhood Experiences) dalam materi ini akan kita singkat menjadi
‘PKM (Pengalaman Masa Kanak-kanak yang Merugikan). Pengalaman masa kanak-
kanak, positif dan negatif, membentuk dan membangun kita masing-masing sejak la-
hir hingga dewasa.

Amsal 22: 6 mengatakan, “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut ba-
ginya, maka pada masa tuanyapun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu.”
Ayat ini sering digunakan khususnya untuk mendorong orang tua agar mendisiplin-
kan anaknya. Meskipun tujuan ini mungkin sebagian benar, ada makna yang lebih luas
dan lebih holistik di baliknya. Terjemahan dalam bahasa Ibrani untuk bagian pertama
dari ayat ini secara harfiah adalah, “didiklah seorang anak sesuai dengan jalannya sen-
diri”! Kemudian bahkan ketika dia sudah tua, dia akan “berperilaku dengan tepat.”

Merupakan perintah untuk mempertimbangkan sifat, perangai, dan bakat anak
dalam gaya pendidikan atau pengasuhan yang diberikan sehingga ketika anak tumbuh
dewasa, ia akan merasa kompeten dan percaya diri dalam mengarungi dunianya. Pen-
didikan atau pengasuhan yang memperhatikan keunikan anak ini akan berbuah se-
panjang hidupnya; itu akan menjadi sifat alamiah kedua. Jadi, bahkan ketika ditentang
oleh pandangan dunia yang berbeda dan keras, sifat alamiah itu tidak akan hilang. Ada
ayat-ayat paralel dalam Alkitab yang menjunjung tinggi perintah ini:

Efesus 6:4: “Dan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati
anak-anakmu, tetapi didiklah mereka di dalam ajaran dan nasihat Tuhan.”

Ulangan 6:7: “haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-
anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila eng-
kau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau ba-
ngun.’

2 Timotius 3: 15: “Ingatlah juga bahwa dari kecil engkau sudah mengenal Kitab
Suci yang dapat memberi hikmat kepadamu dan menuntun engkau kepada kese-
lamatan oleh iman kepada Kristus Yesus.”

Ellen G. White menyatakan dalam buku Membina Anak yang Bertanggung Jawab,
“Agar orang tua dan guru dapat melakukan pekerjaan ini, mereka sendiri harus
memahami “jalan” yang harus ditempuh orang muda itu. Hal Ini mencakup le-
bih dari sekadar memiliki pengetahuan dari buku-buku. Hal ini mencakup segala
sesuatu yang baik, bernilai, benar, dan kudus. Hal ini mencakup dipraktikkan-
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nya pertarakan, peribadatan, kebaikan hati antara saudara bersaudara, dan ka-
sih kepada Allah dan kepada satu dengan lainnya. Agar dapat mencapai tujuan
ini, maka pendidikan jasmani, pikirani, ahklak, dan keagamaan anak-anak harus
mendapat perhatian” (hlm. 317).?

Menjaga kesejahteraan emosional dalam keluarga merupakan isu paling kritis
dalam membangun ketahanan keluarga dan menciptakan stabilitas dalam keluarga.
Untuk mencegah atau mengurangi tantangan yang dikenal sebagai ACES atau PKM
(Pengalaman Masa Kanak-Kanak yang Merugikan), kita harus meningkatkan pemeli-
haraan dalam lingkungan rumah tangga.

PENGALAMAN MASA KANAK-KANAK YANG MERUGIKAN
(PKM)

Ketika seorang anak menghadapi tantangan yang sulit, entah itu akibat tekanan
emosional atau kekacauan keluarga, hal itu memengaruhi anak dalam berbagai cara.
Istilah khusus untuk pengalaman semacam itu adalah pengalaman masa kanak-kanak
yang merugikan atau PKM. PKM adalah situasi stres dan berpotensi traumatis yang
dihadapi anak-anak dalam 18 tahun pertama kehidupan. Pengalaman ini mencakup
berbagai bentuk pelecehan, pengabaian, dan disfungsi rumah tangga yang parah.

Berbagai penelitian di seluruh dunia mengungkapkan bahwa setidaknya sepertiga
anak-anak mengalami setidaknya satu PKM sebelum usia 18 tahun, dan sekitar 14%
mengalami dua atau lebih PKM.* * Sejak pandemi COVID, setiap anak telah meng-
alami satu pengalaman masa kecil yang merugikan. Jenis PKM yang paling umum di-
laporkan adalah kematian orang tua, diikuti oleh penganiayaan fisik, perceraian orang
tua, dan kekerasan keluarga. Sekitar seperempat, perceraian atau perpisahan bertang-
gung jawab atas PKM.® Banyak PKM vyang saling terkait, artinya memiliki satu PKM
meningkatkan kemungkinan yang jauh lebih tinggi bahwa bentuk pengalaman buruk
lainnya dapat terjadi selama masa kanak-kanak.

PKM lainnya termasuk yang berikut ini.

« Menjadi korban kekerasan, pelecehan, atau penelantaran di rumah

« Ketidakstabilan karena perpisahan/perceraian orang tua

+  Menyaksikan tindakan kekerasan di rumah atau komunitas

» Anggota keluarga mencoba atau melakukan bunuh diri

+ Penyalahgunaan zat berbahaya

+ Masalah kesehatan mental

+  Memiliki anggota rumah tangga yang berada di penjara

+ Perang atau konflik politik, menjadi pengungsi

Pengalaman buruk tidak menjamin masalah di masa depan; namun, hal itu me-
ningkatkan risiko masa depan anak terhadap masalah kesehatan mental, cedera, pe-
rilaku berisiko, penyakit menular atau kronis, dan kurangnya pendapatan atau ke-
sempatan pendidikan. Terutama, terkait dengan topik ini, PKM dapat meningkatkan
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risiko depresi, kecemasan, bunuh diri, dan Gangguan Stres Pasca Trauma (Post Trau-
matic Stress Disorder) ‘PTSD. CDC memperkirakan sebanyak 21 juta kasus depresi
dapat berpotensi dihindari dengan melindungi anak-anak dari pengalaman buruk ini.

Teori pembelajaran sosial memberitahu kita bahwa anak-anak yang mengamati
perilaku antisosial oleh orang-orang yang merupakan bagian dari lingkaran sosial
intim mereka akan meningkatkan kecenderungan memperoleh perilaku antisosial.
Penganiayaan fisik, kekerasan, penyalahgunaan obat-obatan dan alkohol dan strategi
lain untuk mengelola masalah diteruskan kepada anak-anak yang menyaksikan meka-
nisme penanggulangan yang tidak berfungsi dan kurangnya pengendalian diri. Pene-
litian telah menunjukkan bahwa anak-anak yang telah terpapar kekerasan (misalnya,
paparan kekerasan dalam rumah tangga) atau yang secara langsung mengalami peng-
alaman buruk seperti pelecehan fisik atau seksual mungkin akan melakukan kejahatan
kekerasan yang sama nantinya.

Pembelajaran dan perolehan perilaku antisosial secara substansial lebih mungkin
terjadi selama tahap perkembangan awal, terutama jika perilaku yang diamati dila-
kukan oleh orang-orang yang merupakan bagian dari lingkaran sosial intim individu
(Felson & Lane, 2009). Karena anggota keluarga adalah panutan utama selama per-
kembangan anak, kesulitan awal sangat merugikan ketika terjadi di dalam unit kelu-
arga. Anak-anak dapat menganggap pengalaman kekerasan dan disfungsional (misal-
nya, pelecehan fisik, menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga, penyalahgunaan
obat-obatan oleh orang tua, atau alkohol) sebagai strategi yang valid untuk mengelola
masalah, terutama jika mereka yang bertanggung jawab atas perilaku kekerasan ter-
sebut tidak pernah dihentikan atau, lebih buruk lagi jika kekerasan tersebut terhadap
anak-anak diperkuat oleh anggota keluarga lainnya (Akers, 2017).

Banyak PKM dapat dicegah. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan
mengatasi faktor-faktor yang mengarah pada hal itu dan berkomitmen untuk melin-
dungi anak-anak dari pengalaman ini. Orang tua dapat melakukan bagian mereka
dengan menciptakan dan mempertahankan lingkungan rumah yang aman dan stabil
serta membina hubungan yang memastikan anak-anak dapat mengatasi emosi yang
sulit saat emosi itu muncul.

Dalam buku Membina Keluarga Bahagia, Ellen G. White membahas pentingnya
lingkungan rumah tangga:

“Ibu bapalah yang menciptakan sebahagian besar suasana lingkungan rumah
tangga, maka apabila ada perselisihan paham di antara ibu dan bapa, anak-anak
turut merasakan roh yang sama itu. Jadikanlah suasana rumah tanggamu itu ha-
rum semerbak dengan sikap lemah lembut. Kalau engkau telah merasa gagal dan
tidak berhasil menjadi orang Kristen yang baik, hendaklah engkau bertobat; kare-
na tabiat yang ada padamu pada masa percobaan itulah kelak yang akan padamu
pada waktu kedatangan Yesus. Kalau engkau ingin menjadi orang kudus di surga,
kamu harus dahulu menjadi orang kudus di bumi. Ciri-ciri tabiat yang engkau
sayangi ketika masih hidup tidak akan berubah oleh kematian atau oleh kebang-
kitan. Engkau akan bangkit dari kubur dengan perilaku yang serupa sebagaimana
dinyatakan di dalam rumah tanggamu dan dalam masyarakat” (hlm. 14).’
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POLA ASUH DAN KESEHATAN MENTAL

Sementara beberapa orang tua bersalah karena kurang mengasuh, fenomena baru,
atau mungkin tidak terlalu baru, adalah pola asuh yang berlebihan, yang akan meng-
halangi perkembangan serta memengaruhi kemampuan mereka dalam menghadapi
tekanan ketika mereka dewasa. Orang tua yang mengasuh secara berlebihan biasanya
mengutamakan kepentingan terbaik anak-anak mereka. Mereka sadar akan bahaya
masyarakat dan pandangan yang berbeda dan berusaha melindungi anak-anak mere-
ka dari pengaruh berbahaya tersebut. Namun, mengasuh secara berlebihan mungkin
memiliki efek sebaliknya, di mana anak-anak yang merasa terlalu dilindungi mung-
kin menjadi naif tentang situasi berbahaya tertentu dan mungkin menjadi ingin tahu
tentang beberapa perilaku berisiko. Ketidakmampuan seorang anak untuk menangani
situasi yang memicu stres dapat menyebabkan kekhawatiran berlebihan atau gangguan
kecemasan di kemudian hari.

Sementara itu, orang tua yang kritis, merendahkan, atau meremehkan dapat me-
ngurangi harga diri anak mereka, bagaimana perasaan mereka tentang diri mereka
sendiri, dan harga diri mereka. Bagaimana seorang individu berpikir tentang dirinya
sebagai orang dewasa, apakah mereka memiliki harga diri yang tinggi atau rendah,
seringkali dimulai pada masa kanak-kanak di keluarga asalnya. Kehidupan keluarga
yang penuh dengan kritik, penghinaan, dan ketidaksetujuan dapat memengaruhi se-
seorang ketika mereka menjadi dewasa. Menariknya, perilaku negatif ini juga terkait
dengan kualitas perkawinan yang buruk, kesusahan, dan perceraian di masa depan.?
Yang pasti, harga diri yang rendah juga bisa menjadi masalah karena lingkungan seko-
lah yang buruk atau tempat kerja yang tidak berfungsi. Demikian pula, hubungan yang
tidak bahagia juga dapat mengubah harga diri seseorang.

Secara umum, orang tua termasuk dalam empat jenis gaya pengasuhan.’ Berikut
ringkasannya masing-masing.

« Otoriter. Ada aturan dan hukuman yang jelas ketika aturan itu tidak di-
penuhi. Ada sedikit kehangatan atau dukungan dan kontrol yang tinggi.
Dalam lingkungan yang terstruktur ini, semuanya tentang memenuhi ke-
inginan orang tua dengan sedikit memperhatikan "siapa" anak itu dan sifat
atau kebutuhan anak (ingat, "Didiklah orang muda menurut jalan yang pa-
tut baginya"). Tanpa dukungan yang dibutuhkan, anak-anak mungkin tidak
pernah merasa cukup baik dan mengalami depresi ketika dibesarkan oleh
orang tua yang otoriter.

«  Permisif. Orang tua memiliki harapan yang rendah dan umumnya lebih lu-
nak dengan sedikit peraturan yang harus dipatuhi. Bahkan ketika peraturan
dilanggar, orang tua yang permisif cenderung menghindari konflik. Tanpa da-
sar yang kuat, anak-anak yang dibesarkan seperti ini mungkin lebih impulsif
dan cenderung mencari risiko. Risiko kecemasan dan depresi juga berperan
penting.

« Lalai. Orang tua tidak terlibat dan tidak tertarik dan menggunakan sedikit
waktu untuk anak-anak mereka. Mereka tidak ada aturan dan tidak ada keha-
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ngatan atau dukungan. Anak-anak dalam jenis rumah tangga ini lebih beri-
siko berjuang dalam hubungan di masa depan karena mereka akan memiliki
kecenderungan untuk menarik diri dan takut ditinggalkan. Hubungan orang
dewasa, secara umum, mungkin menimbulkan kecemasan karena pola asuh
mereka.

+  Berwibawa. Orang tua mengembangkan standar yang jelas dan responsif ter-
hadap kebutuhan anak-anak mereka dengan cara yang demokratis. Bukan-
nya menjadi bos, mereka terbuka untuk komunikasi dan akan mendengarkan
anak-anak mereka. Tumbuh dalam rumah tangga yang berwibawa memberi
seorang anak dasar yang kuat, tetapi mereka juga cenderung mempertahan-
kan hubungan yang kuat dengan orang tua mereka hingga dewasa.

Meskipun gaya pengasuhan bukan satu-satunya indikator dari tipe orang dewasa
Anda nantinya, hal itu dikaitkan dengan dampak kesehatan mental dan perkembang-
an sosial-emosional. Kita melihat dalam Efesus 6: 4 bahwa Rasul Paulus memberikan
petunjuk khusus bagi para orang tua,“Dan kamu, bapa-bapa [orang tua], janganlah
bangkitkan amarah di dalam hati anak-anakmu, tetapi didiklah mereka di dalam ajar-
an dan nasihat Tuhan.” Ketika anak-anak diasuh dalam lingkungan yang menantang
namun mendukung mereka dan memberikan kehangatan, mereka memiliki potensi
lebih besar untuk tumbuh menjadi orang dewasa mandiri yang lebih mungkin mena-
ngani tantangan hidup dengan cara yang lebih sehat dan positif.

Penting untuk dicatat, penelitian menunjukkan bahwa riwayat keluarga dengan
kesehatan mental yang buruk atau penyakit mental dan pengalaman buruk lainnya
menyebabkan tingkat kecemasan dan depresi yang lebih tinggi. Namun, studi peneli-
tian menunjukkan bahwa orang yang tidak menyalahkan orang tua, diri sendiri, atau
orang lain atas pengalaman negatif yang mereka miliki, memiliki kesehatan mental
dan kesejahteraan emosional yang lebih baik. Dengan kata lain, bahkan jika orang tua
Anda tidak mengasuh dengan baik atau jika Anda memiliki masalah kesehatan men-
tal, carilah bantuan untuk menghadapi PKM atau trauma masa kanak-kanak dan pas-
tinya, Anda akan bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa.

BATASAN YANG HANGAT

Penelitian mengenai pola asuh telah mengidentifikasi dua faktor yang terkait de-
ngan dinamika hubungan orang tua—anak: dukungan dan kontrol. Mungkin cara yang
lebih baik untuk mengungkapkannya adalah kehangatan dan batasan. Setiap anak per-
lu mempunyai rasa memiliki. Arti dukungan di sini, adalah mengacu pada tingkat
kehangatan dan kasih sayang yang berkontribusi pada perasaan anak bahwa mereka
didukung, dihargai, dan menjadi bagian dari lingkungan rumah mereka. Ketika ada
dukungan yang tinggi, orang tua tanggap terhadap kebutuhan anak mereka untuk di-
cintai sesuai dengan keperluan mereka.

Ingatlah bahwa tidak semua anak perlu disayang dengan cara yang sama. Jadi,
sangat penting untuk memahami temperamen dan kepribadian anak Anda, kesuka-
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an mereka, dan pilihan mereka, dan untuk siapa Tuhan menciptakan mereka. Orang
tua yang mendukung, akan selalu menyampaikan cinta kepada anak-anak mereka de-
ngan cara yang membuat mereka merasa dicintai. Bersikap dengan penuh perhatian,
menunjukkan kasih sayang dengan sentuhan yang sehat, menggunakan keterampil-
an komunikasi yang baik, dan memberikan afirmasi verbal yang positif adalah cara
lain untuk menunjukkan dukungan. Tidak cukup hanya untuk menunjukkan cinta; itu
juga perlu diucapkan!

Kontrol adalah kata lain untuk peraturan atau batasan. Ini bukan tentang mengen-
dalikan anak Anda.

Kenyataannya, orang tua perlu mempraktikkan seni pengendalian diri (Amsal 25:
28; 2 Timotius 1: 7) untuk memiliki pengaruh yang lebih signifikan pada anak-anak
mereka. Setiap anak membutuhkan peraturan atau batasan yang sesuai dengan usia-
nya; Hal ini diperlukan agar seorang anak memiliki rasa aman. Selain merasa memi-
liki, anak-anak perlu merasa aman. Anak-anak tidak dilahirkan dengan disiplin diri,
jadi orang tua harus menetapkan peraturan keluarga dan mengharapkan kepatuh-
an. Ketika anak-anak diberi batasan yang jelas di masa kanak-kanak, mereka tumbuh
menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab yang memiliki pengertian jelas tentang
siapa mereka, apa yang menjadi tanggung jawab mereka, apa yang mereka kendalikan,
dan apa saja serta siapa saja yang tidak mereka kendalikan. Di dalam buku Boundary
with Kids (Batasan pada Anak-Anak), Drs. Henry Cloud dan John Townsend menga-
takan demikian: “Inti dari batasan adalah pengendalian diri, tanggung jawab, kebebas-
an, dan cinta. Ini adalah landasan kehidupan rohani. Selain dari mencintai dan me-
naati Allah, apalagi hasil yang lebih baik dari mengasuh anak selain itu?” (hlm. 19)."

Anak-anak lebih cenderung menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab dan
sehat secara emosional ketika orang tua memiliki keseimbangan yang sehat antara ke-
hangatan dan batasan (dukungan dan kendali). Ada juga kemungkinan yang lebih be-
sar bahwa mereka akan menerima nilai-nilai orang tua, berkembang secara moral se-
suai usia, dan menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab secara sosial dan peduli.

MENCIPTAKAN SUASANA SURGAWI DI RUMAH ANDA

“Seharusnya rumah tangga dijadikan sebagaimana arti yang dikandung dalam
perkataan itu. Rumah tangga itu harus menjadi satu surga kecil di atas dunia ini.
Satu surga kecil di atas dunia ini, satu tempat di mana cinta kasih dipertumbuhkan
gantinya ditindas dengan sengaja. Kebahagiaan kita tergantung atas pemelihara-
an cinta kasih, belas kasihan, dan ramah tamah yang benar terhadap satu dengan
yang lain” (Membina Keluarga Bahagia, hlm. 14)

Ellen G. White menulis kata-kata ini beberapa dekade sebelum para psikolog
perkembangan mengidentifikasi faktor-faktor seperti kehangatan, dukungan, ka-
sih sayang, yang berhubungan dengan perkembangan yang sehat dan kesejahteraan
emosional anak-anak dan menjadi seperti apa kita sebagai orang dewasa. Saat ini, kita
memiliki banyak formasi keluarga yang beragam selain suami dan istri, namun inti
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dari pernyataannya adalah tentang jenis lingkungan rumah yang mengayomi setiap
anggota keluarga dan memberi mereka rasa surgawi.

Berikut adalah 5 tip untuk memelihara kesejahteraan emosional yang sehat dalam
keluarga Anda:

1.

Keluarga yang sehat menciptakan suasana di mana malaikat ingin tinggal.
Ini tidak berarti bahwa segalanya akan selalu sempurna, atau kesalahan tidak
akan terjadi. Keluarga yang sehat belajar menjadi fleksibel dan tahu bagai-
mana meminta maaf dan memaafkan. Mereka dengan sengaja menyelesaikan
konflik dengan cara Kristiani; mereka bekerja sama sebagai tim untuk menye-
lesaikan masalah. Adakan pertemuan keluarga secara teratur untuk memba-
has isu dan masalah yang ada.

Keluarga yang sehat mempraktikkan komunikasi yang baik. Setiap orang me-
miliki suara, dan setiap orang harus didengarkan. Ini termasuk menggunakan
kata-kata dan nada suara yang penuh hormat, baik hati, dan penuh kasih. Ada
pemahaman bahwa orang tua adalah pemimpin. Tetap saja, anak-anak ha-
rus diperbolehkan untuk membuat pilihan yang sesuai dengan usia mereka—
kadang-kadang izinkanlah mereka untuk memimpin ibadah, mengatur kegi-
atan keluarga, dan memilih pakaian mereka sendiri. Orang tua wajib menjadi
berwibawa, bukan otoriter.

Keluarga yang sehat memiliki Waktu Ikatan Keluarga. Memiliki waktu makan
yang teratur menciptakan suasana terbuka untuk mendiskusikan bagaimana
keadaan setiap orang. Ini bukan waktu untuk mencaci atau mempermalukan,
hanya waktu berbagi dengan keluarga secara bersama. Ada banyak penelitian
tentang manfaat makan malam keluarga dan bagaimana kebiasaan itu melin-
dungi anak-anak muda dari sifat yang berbahaya.

Keluarga yang sehat bermain dan tertawa bersama. Main permainan, nonton
film lucu, dan baca cerita lucu. Luangkan waktu untuk bersenang-senang. Pi-
sahkan waktu ini dari waktu untuk menyelesaikan masalah-masalah.
Keluarga sehat menyembah Tuhan bersama. Berkomitmenlah untuk meng-
adakan ibadah keluarga setiap hari sebagai sebuah keluarga. Tidak harus pan-
jang. Bisa di dalam mobil, saat sarapan, saat makan malam, atau sebelum ti-
dur. Luangkan waktu untuk menempatkan Tuhan sebagai pusat kehidupan
Anda dan ajari anak-anak Anda untuk menyembah Tuhan.

Penting untuk diingat bahwa semua keluarga melalui siklus dan tahapan kehi-
dupan yang berbeda-beda karena individu-individu yang membentuk keluarga juga
melalui siklus dan tahapan kehidupan yang berbeda-beda. Beberapa keluarga meng-
hadapi lebih banyak stres daripada yang lain, tetapi semua akan mengalami pasang su-
rut kehidupan di mana terjadi kelahiran, kematian, perceraian, pencampuran keluarga
tiri, krisis ekonomi, pandemi, atau kejadian kehidupan lainnya. Ketika kesejahteraan
emosional anggota keluarga dipupuk, termasuk orang tua dan anak, keluarga menja-
di lebih tangguh, dan anggota individu juga menjadi lebih tangguh. Ketahananan ini
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mengakui adanya cobaan tetapi percaya kesejahteraan emosional adalah dapat dicapai
meskipun adanya tantangan."

Dalam seminar ini, kita berfokus pada pola asuh untuk menunjukkan bagaimana
orang dewasa mengembangkan kesejahteraan emosional. Namun, jika seseorang tidak
diasuh secara emosional sejak kecil, masih ada kesempatan untuk memulai perjalan-
an tersebut di masa dewasa. Cara terbaik untuk itu adalah dengan mengawali hari
bersama Firman Tuhan. “Yang hatinya teguh Kaujagai dengan damai sejahtera, sebab
kepada-Mulah ia percaya”—Yesaya 26: 3. Carilah konselor Kristen terpercaya untuk
membantu Anda memproses luka, trauma, atau pengabaian di masa lalu. Berdoalah
setiap hari dan secara teratur agar Tuhan menyembuhkan pikiran dan jiwa Anda.
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HIDUP BERSAMA
PASANGAN YANG
MENGALAMI
GANGGUAN
KESEHATAN MENTAL

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

AYAT

“Dan apa yang telah kamu pelajari dan apa yang telah kamu terima, dan apa yang
telah kamu dengar dan apa yang telah kamu lihat padaku, lakukanlah itu. Maka
Allah sumber damai sejahtera akan menyertai kamu”—Filipi 4: 9.

PERNYATAAN TUJUAN

Hidup bersama pasangan yang memiliki gangguan mental bukanlah tugas yang
mudah. Hal itu bisa terasa sangat sulit dan membingungkan jika pasangan Anda tidak
mengakui adanya masalah tersebut. Komunikasi, dukungan pasangan, dan menjaga
diri sendiri sangat penting bagi keberhasilan dan kebahagiaan pernikahan, dan menja-
di lebih krusial ketika ada gangguan mental yang hadir.

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE
adalah Direktur Departemen Pelayanan Rumah Tangga General Conference di Kantor Pusat
Advent Sedunia di Silver Spring, Maryland, AS
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PENDAHULUAN

Pernikahan umumnya diyakini memiliki manfaat kesehatan mental—meningkat-
kan kualitas hidup yang lebih tinggi, tingkat kematian yang lebih rendah, penghasilan
lebih banyak, seks yang lebih baik, kesehatan fisik dan mental yang lebih baik, dan
komitmen persahabatan seumur hidup di antara manfaat lainnya. Namun, tergantung
pada sifat perkawinan dan hubungan keluarga, kesehatan mental dapat ditingkatkan
secara positif atau berdampak negatif, terutama pada individu yang sudah bergumul
dengan gangguan mental. Terkadang, sifat hubungan juga dapat memicu gejala pada
individu yang mungkin sudah rentan terhadap gangguan mental.

Sudah terlalu lama, penyakit mental menjadi penyakit “bisu” di dalam komunitas
agama dan di berbagai budaya. Sayangnya, kebisuan ini telah menyebabkan banyak
orang tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan pengobatan. Ketika ini terjadi, pa-
sangan dan anggota keluarga lainnya tidak siap menghadapi apa yang mungkin meru-
pakan penyakit ringan tetapi juga bisa menjadi penyakit yang berpotensi mengancam
jiwa. Dalam banyak kasus, hal ini cenderung menciptakan ketidakamanan dan kera-
puhan dalam pernikahan dan keluarga.

Dalam seminar ini, kami terutama akan membahas penyakit mental ringan dan
memberikan panduan tentang bagaimana mengenali gejala dan menawarkan tips ten-
tang bagaimana hidup dengan pasangan yang berjuang dengan penyakit mental. Saat
kami memulai bagian ini, kami ingin menyatakan dengan tegas bahwa Anda tidak bo-
leh mendiagnosis atau menuduh pasangan Anda menderita gangguan mental. Meng-
kritik atau meremehkan pasangan Anda dalam keadaan normal saja sudah merusak
pasangan dan pernikahan Anda, dan dampaknya akan lebih parah lagi jika pasangan
Anda mengalami gangguan mental.

MENGENALI TANDA-TANDA GANGGUAN MENTAL PADA
PASANGAN ANDA

Gangguan kesehatan mental dapat memengaruhi kehidupan seseorang secara
signifikan, termasuk bagaimana mereka menghadapi peristiwa kehidupan, mencari
nafkah, dan berhubungan dengan orang lain. Meskipun setiap gangguan kesehatan
mental memiliki kumpulan gejala yang unik, ada beberapa tanda umum yang dapat
membantu Anda mendapatkan gambaran umum apakah ada masalah yang perlu di-
atasi. Beberapa dari tanda-tanda ini mungkin tampak seperti kekurangan atau gang-
guan kepribadian biasa, atau Anda mungkin mengira pasangan Anda hanya malas.
Namun, jika gejala ini mengganggu fungsi normal pasangan Anda, bisa jadi itu adalah
tanda gangguan mental.

« Kesedihan yang berlebihan

«  Sulit tidur atau merasa lelah

« Perasaan marah atau mudah tersinggung yang kuat
«  Kekhawatiran atau ketakutan yang berlebihan
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«  Memiliki pikiran untuk bunuh diri

« Perubahan suasana hati yang ekstrem (yaitu, berubah dari perasaan tertekan
menjadi perasaan euforia dengan cepat)

«  Memiliki halusinasi atau delusi, atau kesulitan memahami kenyataan

+ Isolasi dari teman

«  Menarik diri dari kegiatan sosial

«  Ketidakmampuan untuk menghadapi masalah sehari-hari atau stres

«  Perubahan dorongan seksual

+  Perubahan nafsu makan

+ Kelesuan yang meluas

Jika Anda telah mengamati salah satu dari tanda-tanda ini pada pasangan Anda
dan menilai bahwa itu lebih dari sekadar gangguan atau keanehan Anda sendiri, mes-
kipun ragu, diskusikan pengamatan Anda dengan pasangan Anda dan sarankan dia
berbicara dengan dokter atau konselor mereka. Ini harus dilakukan dengan ramabh,
tanpa kritik atau kata-kata yangmenyerang mereka. Gangguan kesehatan mental ti-
dak selalu dapat dicegah, tetapi dengan mendapatkan penilaian dan pengobatan yang
mencakup menghadiri terapi atau bentuk konseling lainnya, Anda dapat mencegah
gangguan yang ada untuk tidak menjadi lebih buruk.

FAKTOR RISIKO KESEHATAN MENTAL

Gangguan mental adalah kondisi kesehatan yang memengaruhi cara seseorang
berpikir, merasa, dan bertindak. Beberapa orang mungkin memiliki kecenderungan
untuk mengalami gangguan mental. Faktor risiko yang dapat mengembangkan gang-
guan kesehatan mental meliputi berikut ini:

+ Riwayat gangguan mental dalam

« Kekerasan atau pengabaian terhadap anak

« Pengalaman traumatis seperti pelecehan seksual atau pertempuran militer
+ Pernah mengalami gangguan mental sebelumnya

» Kurangnya hubungan yang sehat

Riwayat kesehatan keluarga Anda mungkin menjadi salah satu petunjuk terbaik
untuk menentukan risiko Anda terkena gangguan mental dan banyak penyakit umum
lainnya. Gangguan mental tertentu cenderung diturunkan dalam keluarga, dan memi-
liki kerabat dekat dengan gangguan mental juga bisa berarti Anda memiliki risiko yang
tinggi untuk mengalami hal yang sama. Banyak dari kita belajar bagaimana mengatasi
atau tidak mengatasi dari keluarga asal kita. Namun, fakta bahwa seseorang di keluar-
ga Anda memiliki penyakit mental tidak berarti Anda juga akan mengalami hal yang
sama. Banyak faktor lain, beberapa disebutkan di atas, yang dapat menyebabkan gang-
guan mental.
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TIPS HIDUP BERSAMA PASANGAN DENGAN PENYAKIT MENTAL
BEKERJA SEBAGAI TIM

Hadapi masalah pasangan Anda sebagai masalah "kita", bukan hanya masalahnya.
Meskipun pasangan Anda mungkin adalah orang yang terdiagnosis secara klinis, hal
itu memengaruhi pernikahan dan keluarga Anda. Pelajari semua yang Anda bisa ten-
tang gangguan mental yang didiagnosis dan cobalah untuk memahaminya. Cari tahu
apa gejalanya dan tunjukkan belas kasih ketika Anda melihat gejala itu muncul. Bica-
ralah dengan pasangan Anda dan tanyakan apa yang dia alami.

Hidup dengan pasangan yang menderita gangguan mental bisa sangat membuat
frustasi, tetapi menunjukkan kasih sayang akan memberikan perhatian dan dukungan
bagi pasangan Anda. Jika pasangan Anda merasa didukung, dia mungkin lebih berse-
dia untuk mencari bantuan dan tetap menjalani pengobatan. Jika pasangan Anda me-
nolak mencari bantuan, Anda dapat mencari terapi untuk diri sendiri agar membantu
Anda supaya dapat mengatasi gangguan mental pasangan Anda dengan lebih baik.

BERKOMUNIKASI TERBUKA DAN JUJUR DENGAN PASANGAN ANDA

Berada di tim yang sama tidak berarti menjadi pendukung yang pasif atau “karpet”
bagi pasangan Anda. Tanyakan kepada pasangan Anda bagaimana Anda dapat memban-
tu mereka mengatasi gejalanya, namun, pada akhirnya, tanggung jawab untuk pengobat-
an dan kesehatan mereka tetap ada pada pasangan Anda. Mendengarkan tidak berarti
Anda menjadi terapis pasangan Anda; jadilah pasangan yang suportif dan penuh kasih
dan terus mendorong serta mendukung mereka dalam terapi atau perawatan lainnya.

Ketika pasangan Anda melakukan sesuatu yang menyakiti Anda, meskipun jika
mereka tidak bermaksud demikian, pastikan untuk membicarakannya dengan mereka
kemudian. Perjuangkanlah hubungan Anda seperti biasanya seakan-akan gangguan
mental itu tidak ada. Tegaskan hal positif pada pasangan Anda dan pernikahan anda;
lakukan hal-hal istimewa bersama setiap hari. Jika sesuai, Anda dapat menghadiri
konseling pasangan dengan seorang konselor Kristen untuk membantu Anda dalam
mengatasi tantangan dan juga memperkaya hubungan pernikahan Anda.

TETAPKAN BATAS YANG SEHAT

Hidup dengan seseorang dengan penyakit mental dapat menciptakan lingkungan
yang rapuh jika batasan yang sehat dan penuh kasih tidak ditetapkan. Beri tahu pa-
sangan Anda bahwa ledakan kemarahan yang kejam, jahat, dan menghina tidak akan
ditoleransi. Anda dapat mengatakan, "ketika kamu bereaksi atau merespons dengan
cara ini, saya tidak akan dapat tetap berada di hadapan kamu dan harus meninggalkan
ruangan.” Kekerasan fisik tidak dapat diterima dalam keadaan apa pun dan jika ini ter-
jadi, Anda mungkin perlu mencari tempat yang aman.

MENCARI DUKUNGAN

Ada banyak kelompok dukungan untuk orang dan keluarga penderita gangguan
mental, termasuk sumber daya online (lihat situs web di Referensi). Selain itu, banyak
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gereja menawarkan berbagai kelompok kecil; jika tidak ada di gereja setempat Anda,
diskusikan kemungkinan untuk memulainya dengan pendeta Anda. Anda mungkin
terkejut saat mengetahui bahwa anggota lain berurusan dengan pasangan atau anggota
keluarga lain yang memiliki gangguan kesehatan mental. Seperti disebutkan sebelum-
nya, Anda mungkin juga ingin mencari terapi untuk diri sendiri. Kami mendorong
Anda untuk menemukan konselor kesehatan mental Kristen yang memiliki nilai-nilai
yang sama tentang pernikahan dan iman.

MENJALANKAN PERAWATAN DIRI

Salah satu hal terpenting yang dapat Anda lakukan saat hidup bersama seseorang
dengan gangguan mental adalah menjalankan perawatan diri. Anda harus menjadikan
kesehatan mental Anda sebagai prioritas, jika tidak, Anda akan mengalami penurunan
kesehatan yang juga akan memengaruhi hubungan Anda. Sangat mudah untuk mera-
sakan kelelahan saat hidup bersama pasangan dengan penyakit mental.

Bentuklah rutinitas harian yang mencakup doa, merenungkan Firman Tuhan,
membaca kata-kata positif, dan berolahraga. Menghabiskan waktu terpisah dari pa-
sangan dan bersosialisasi dengan anggota keluarga dan teman lain secara berkala
juga penting. Agar hubungan menjadi sehat harus ada keseimbangan antara kebersa-
maan yang baik dan kesempatan untuk mengejar aktivitas dan minat yang membuat
Anda bahagia. Ketika Anda menjaga kesehatan Anda sendiri—secara fisik, mental,
sosial, dan rohani, Anda dapat menjadi pasangan yang lebih mendukung dan lebih
terlibat.

HARAPAN BAGI PASANGAN

Terlepas dari beberapa statistik yang menakutkan, banyak pernikahan yang ber-
hasil bertahan dengan pasangan atau anggota keluarga yang mengidap gangguan
mental. Kabar baiknya adalah bahwa semakin banyak orang menjadi terbuka tentang
tantangan kesehatan mental mereka, dan semakin banyak yang ditulis secara terbuka
tentang efek penyakit mental. Karena meningkatnya jumlah anak-anak, remaja, dan
orang dewasa dengan gangguan mental, ini telah ditetapkan sebagai krisis kesehatan
masyarakat di abad 21.

Di satu sisi, meskipun banyak orang masih tidak mau mengakui gangguan mental
sebagai kondisi kesehatan yang nyata, orang lain mungkin cenderung mengatakan ten-
tang seseorang yang berperilaku aneh— "orang itu bipolar (punya dua kepribadian),
atau pasangan saya menderita depresi.” Sebenarnya kebanyakan orang tidak akan mu-
dah mengenali tanda-tanda penyakit mental; fakta bahwa pasangan atau anak Anda
terkadang murung belum tentu berarti mereka bipolar. Yang penting adalah mengi-
dentifikasi apakah pasangan, anak, atau orang yang Anda cintai, secara konsisten ber-
perilaku dengan cara yang tidak teratur dan tidak dapat diprediksi, dan tingkah mere-
ka menciptakan banyak ketegangan dan ketidakstabilan dalam keluarga. Ketika Anda
mengidentifikasi gangguan semacam itu, penting untuk mendapatkan bantuan dari
konselor profesional, psikolog, atau psikiater.
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Bagi banyak orang Kristen, mencari bantuan dari spesialis kesehatan mental se-
pertinya tidak terpikirkan. Namun, pertimbangkan bahwa jika Anda sakit gigi, Anda
tidak akan mencoba mencabut gigi sendiri. Atau jika lengan Anda patah, Anda tidak
akan mencoba memasang gips sendiri bukan? Dalam kedua kasus tersebut, seseorang
akan mencari bantuan dari seorang spesialis—dokter gigi atau ahli bedah ortopedi.
Gangguan mental tidak berbeda dengan penyakit lain yang membutuhkan diagnosis
dan perawatan yang tepat. Jika gigi yang terinfeksi atau lengan yang patah dibiarkan
tanpa perhatian, hal itu akan menyebabkan masalah yang semakin parah. Hal yang
sama berlaku untuk gangguan mental; itu adalah kondisi medis yang dapat didiagno-
sis.

Intervensi dini, diagnosis yang tepat, dan pengobatan adalah langkah pertama
yang penting dalam mengelola gangguan mental. Sebagai pasangan atau pengasuh
yang mendukung, edukasilah diri Anda sebanyak mungkin tentang kondisi orang ter-
sebut. Pasangan dan keluarga juga harus mengembangkan strategi penanggulangan
dan rencana keamanan untuk orang yang sakit dan anggota keluarga lainnya. Seseo-
rang yang mengalami depresi klinis, kecemasan, atau telah mencoba bunuh diri dan se-
lamat, mungkin memerlukan waktu berminggu-minggu atau bahkan berbulan-bulan
sebelum pengobatan, terapi, dan intervensi lain dapat mengurangi gejala dan perasaan
ingin bunuh diri. Empati, kebaikan, dan dukungan dari orang yang dicintai adalah ba-
gian berharga dari perawatan mereka. Tentu saja, ini mungkin sangat sulit bagi orang
tersayang yang bingung, ketakutan, dan marah. Belajar mengatasi baik perilaku orang
yang sakit jiwa maupun reaksi diri sendiri terhadap perilaku tersebut sering membu-
tuhkan konseling untuk pasangan dan anggota keluarga lainnya.

Iman kepada Tuhan adalah keuntungan besar bagi orang Kristen yang tinggal
dengan kerabat yang sakit jiwa. Penelitian terbaru telah menegaskan bahwa iman se-
seorang memainkan peran penting dalam membantu individu tersebut mengatasi
tantangan dalam hidupnya—termasuk membantu anggota keluarga mengatasi stres
karena merawat untuk kerabat yang sakit jiwa. Namun, iman ini harus intrinsik da-
ripada ekstrinsik (Pargamen, 2001), artinya orang tersebut harus secara jujur mem-
percayai apa yang diklaimnya sebagai kepercayaannya—“Dan apa yang telah kamu
pelajari dan apa yang telah kamu terima, dan apa yang telah kamu dengar dan apa yang
telah kamu lihat padaku, lakukanlah itu. Maka Allah sumber damai sejahtera akan me-
nyertai kamu"—Filipi 4: 9.
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OLEH ALINA BALTAZAR

AYAT

“Sesungguhnya, anak-anak adalah milik pusaka dari pada TUHAN, dan buah
kandungan adalah suatu upah”—Mazmur 127: 3.

“lalu berkata: ‘Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan
menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.
Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dia-
lah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga. Dan barangsiapa menyambut seorang
anak seperti ini dalam nama-Ku, ia menyambut Aku. Tetapi barangsiapa menye-
satkan salah satu dari anak-anak kecil ini yang percaya kepada-Ku, lebih baik ba-
ginya jika sebuah batu kilangan diikatkan pada lehernya lalu ia ditenggelamkan ke
dalam laut” —Matius 18: 3-6.

Alina Baltazar, Ph.D., MSW, LMSW, CFLE, CCTP-I, CCTP-F adalah Direktur Program MSW &

Profesor di School of Social Work dan Co-Associate Director untuk Institut Pencegahan Kecan-

duan di Universitas Andrews, dan juga seorang psikoterapis yang merawat penyakit mental pada
anak-anak/remaja dan keluarga di Berrien Springs, MI, AS.
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PERNYATAAN TUJUAN

Tujuan dari seminar ini adalah untuk meninjau dampak pelecehan seksual pada
anak-anak, kemungkinan penyebabnya, bagaimana mengenalinya pada anak, melin-
dungi anak-anak dari pelecehan seksual, dan tempat untuk mendapatkan pemulihan
bagi anak-anak yang mengalami kekerasan seksual. Seminar ini disampaikan dari su-
dut pandang Alkitab.

BAHAN YANG DIPERLUKAN

Laptop, perangkat lunak PowerPoint, dan proyektor. Seminar ini mungkin akan
memakan waktu sekitar 1-1,5 jam.

PERTANYAAN POLLING

Berapa banyak dari Anda yang secara pribadi mengenal seseorang yang
pernah mengalami pelecehan seksual saat masih anak-anak/remaja atau sese-
orang yang telah melakukan pelecehan seksual terhadap anak/remaja?

PERKENALAN

Anak-anak adalah anugerah istimewa dari Tuhan untuk umat manusia, seperti yang
disebutkan dalam Mazmur 127: 3. Yesus mengajarkan kepada kita bahwa kita harus men-
jadi seperti anak kecil dalam kerendahan hati, kepolosan, dan ketergantungan mereka
(Matius 18: 3). Anak-anak sepenuhnya bergantung pada orang dewasa untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka dan untuk memberikan kasih sayang dan bimbingan pengasuh-
an. Pikiran mereka membutuhkan waktu beberapa tahun untuk berkembang agar dapat
mengurus kebutuhan mereka sendiri dan memiliki kemampuan fungsi eksekutif untuk
mengetahui bagaimana perilaku mereka saat ini berdampak pada masa depan mereka.
Otak manusia belum sepenuhnya matang hingga pertengahan usia 20-an. Lingkungan
yang stabil dan penuh kasih sayang sangat penting bagi anak-anak untuk menjadi ang-
gota masyarakat yang sehat dan berkontribusi. Ada banyak cara dosa merusak perkem-
bangan anak. Salah satu yang paling menghancurkan adalah pelecehan seksual.

Sayangnya, dosa seksual adalah cara umum yang ingin dilakukan Iblis untuk me-
nyakiti ciptaan Allah dan hubungan kita dengan-Nya. Ada banyak ayat yang mendo-
rong kesucian seksual dan melawan amoralitas seksual. Di zaman modern, ekspresi
seksual dianggap sebagai perilaku positif dan tidak berbahaya, tetapi bahkan indivi-
du dan ilmuwan sekuler mengetahui bahaya pelecehan seksual terhadap anak-anak.
Karena ekspektasi yang tinggi terhadap perilaku seksual di kalangan umat Kristiani,
amoralitas seksual, terutama yang berkaitan dengan anak-anak, mendapat stigma yang
besar. Oleh karena itu, topik ini penting untuk dibahas dalam konteks gereja.
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RATING

Menurut Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (2022), pelecehan seksual
terhadap anak adalah masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Pelecehan seksual
terhadap seorang anak melibatkan keterlibatan seorang anak (orang yang berusia ku-
rang dari 18 tahun) dalam aktivitas seksual yang melanggar hukum atau ekspektasi bu-
daya yang tidak sepenuhnya dipahami, tidak disetujui, atau anak tersebut tidak memiliki
kemampuan perkembangan untuk memberikan persetujuan. Apa yang tampak sebagai
hubungan seksual “konsensual” antara gadis remaja berusia 16 tahun dan pacar beru-
sia 21 tahun sebenarnya adalah pelecehan seksual terhadap anak menurut standar ini.
Apa yang mungkin dianggap oleh orang dewasa sebagai perilaku seksual sukarela oleh
seorang anak terhadap mereka, jika digunakan dengan sengaja untuk membangkitkan
gairah seksual orang dewasa itu, itu juga merupakan pelecehan seksual terhadap anak.

Anak-anak seringkali tidak menyadari pelecehan seksual telah terjadi atau tidak
pernah melaporkan pelecehan seksual karena takut akan stigma atau pembalasan se-
hingga perkiraan ini mungkin rendah. Perkiraan akan bervariasi di berbagai studi dan
negara bagian, tetapi penelitian umumnya menemukan bahwa:

« 1 dari 4 wanita dan 1 dari 6 pria di AS akan mengalami serangan pelecehan

seksual sebelum usia 18 tahun.

+  91% pelaku adalah orang yang dikenal anak tersebut (teman dan anggota ke-

luarga).

+  Pelecehan ini tidak hanya berdampak pada anak dan keluarga, tetapi juga ma-

syarakat dengan beban ekonomi seumur hidup setidaknya $9,3 miliar pada
tahun 2015.

PERTANYAAN DISKUSI
Apakah statistik ini menakutkan bagi Anda atau menurut Anda itu tidak akan
terjadi pada anak Anda?

DAMPAK PELECEHAN SEKSUAL TERHADAP ANAK/REMAJA

Dari semua pengalaman buruk masa kanak-kanak yang dialami seorang anak,
pelecehan seksual merupakan yang paling merusak karena dampak jangka panjang-
nya terhadap perkembangan anak. Menurut CDC (2022), pelecehan seksual masa
kanak-kanak berdampak pada anak-anak/remaja/dewasa dalam berbagai cara.

SECARA PERILAKU

Lebih cenderung menggunakan dan menyalahgunakan obat-obatan terlarang,
termasuk opioid, berpartisipasi dalam perilaku seksual berisiko (berganti pasangan
seksual atau seks tanpa kondom), dan lebih cenderung melakukan kekerasan seksual.
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SECARA EMOSIONAL

Tingkat depresi, bunuh diri, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD) yang lebih
tinggi. Lebih rentan menjadi korban kekerasan di kemudian hari. Perempuan yang
mengalami kekerasan seksual saat kanak-kanak, 2-13 kali lebih besar kemungkinan-
nya mengalami serangan seksual dan dua kali risiko kekerasan dalam rumah tangga
saat dewasa.

SECARA FISIK

Tingkat infeksi seksual menular, cedera fisik, dan kondisi kronis yang lebih tinggi
di kemudian hari (penyakit jantung, obesitas, dan kanker).

SECARA SPIRITUAL

Karena sebagian besar serangan seksual dilakukan oleh orang dewasa yang diper-
cayai, hal ini dapat memengaruhi pandangan seorang anak tentang Bapa surgawi yang
penuh kasih. Selain itu, seorang anak mungkin bertanya-tanya bagaimana Tuhan yang
pengasih membiarkan pelecehan terjadi atau tidak menyelamatkannya dari rumah
yang penuh kekerasan. Yesus tahu bagaimana besarnya dampak pelecehan seksual bagi
anak-anak ketika Ia berkata, “Barangsiapa menyesatkan salah satu dari anak-anak ke-
cil yang percaya ini, lebih baik baginya jika sebuah batu kilangan diikatkan pada leher-
nya lalu ia dibuang ke dalam laut”—Markus 9: 42.

PERTANYAAN DISKUSI
Bagi mereka yang mengenal seseorang yang pernah mengalami pelecehan
seksual saat masih anak-anak/remaja, bagaimana dampaknya terhadap me-
reka?

Periksa keadaan peserta pada titik ini. Menyadari bahaya pelecehan seksual pada
anak dapat menjadi pemicu bagi mereka yang lebih sensitif secara emosional dan ter-
utama bagi mereka yang pernah mengalami sendiri trauma emosional masa kanak-
kanak. Anda perlu mengakui hal ini dan meyakinkan mereka bahwa semua konseku-
ensi ini tidak terjadi pada semua korban dan bahwa ada harapan dan kesembuhan bagi
mereka yang mengalaminya.

MENGENALI PENYERANGAN SEKSUAL
PADA ANAK-ANAK/REMAJA

Anak-anak secara alami mengeksplorasi seksualitas dan bagian reproduksi mere-
ka saat mereka berkembang, terutama di saat ‘pelatihan toilet’ dan masa pubertas. Saat
anak berhenti memakai popok, mereka seperti tiba-tiba sadar ada bagian tubuh yang
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tidak mereka sadari sebelumnya, ternyata memiliki fungsi yang berhubungan dengan
toilet dan memiliki sensasi tertentu saat disentuh. Akibatnya, anak-anak mungkin le-
bih sering menyentuh dirinya sendiri atau membuka diri untuk mendapatkan reaksi.
Ini dapat berlanjut ke tahun-tahun awal sekolah dasar ketika mereka mulai lebih ba-
nyak berinteraksi dengan teman sebayanya. Anak-anak memperhatikan reaksi orang
dewasa terhadap perilaku ini. Terkadang mereka menyukai perhatian yang mereka da-
patkan untuk perilaku bermasalah ini. Ini adalah tanda-tanda perkembangan anak
yang normal dan bukan gejala pelecehan seksual. Tentu saja, anak-anak memang perlu
dilatih untuk menetapkan batasan terkait bagian reproduksinya, tetapi mereka tidak
boleh merasa ngeri dengan bagian tubuhnya berdasarkan reaksi orang dewasa. Orang
tua didorong untuk mengajar anak-anak mereka, mengenai perbedaan antara sentuh-
an yang baik dan yang buruk.

Anak-anak cenderung memasuki fase latensi sekitar usia 7 hingga pubertas di
mana perkembangan seksualnya masih terbatas. Anak-anak lebih banyak terlibat de-
ngan teman sesama jenis dan lebih fokus pada hubungan dan sekolah tersebut. Saat
anak-anak memasuki masa pubertas, mereka mungkin melihat lebih banyak rambut
tumbubh di sekitar alat kelamin mereka, dan kemudian mereka melihat perubahan fisik
yang menimbulkan sensasi tubuh baru. Ini adalah saat lain dari keingintahuan alami
tentang bagian reproduksi mereka yang dapat mengarah pada peningkatan kesadaran
dan minat pada seksualitas. Ini juga merupakan perkembangan anak yang normal.

Sulit untuk mengenali tanda-tanda pelecehan seksual pada anak-anak. Cara ter-
baik adalah dengan memperhatikan perilaku atau perbedaan emosional yang tidak di-
jelaskan oleh perubahan lain dalam kehidupan anak. Tanda-tanda tersebut bisa sangat
halus karena pelaku pelecehan cenderung pandai menyembunyikan apa yang mereka
lakukan dan mungkin telah mengancam sang anak jika anak tersebut menceritakan-
nya kepada siapa pun. Anak-anak sering tidak menyadari apa yang terjadi pada mere-
ka atau bagaimana mengekspresikan ketakutan dan ketidaknyamanan mereka. Berikut
adalah beberapa tanda-tanda seorang anak kecil mungkin mengalami pelecehan sek-
sual, menurut Rape, Abuse, & Incest National Network (RAINN, 2022):

Tanda-tanda fisik:

+ Infeksi seksual menular

» Tanda-tanda trauma di sekitar area genital atau darah yang tidak dapat dije-
laskan pada seprai, pakaian dalam, atau pakaian

Tanda-tanda perilaku:

« Pembicaraan yang berlebihan atau pengetahuan tentang topik seksual

»  Menjaga rahasia, tidak berbicara sebanyak biasanya

« Tidak ingin ditinggal sendirian dengan orang-orang tertentu atau takut jauh
dari pengasuh utama, terutama jika ini adalah perilaku baru

+  Perilaku regresif atau melanjutkan perilaku yang telah mereka tinggalkan, se-
perti mengisap jempol atau mengompol

«  Perilaku yang terlalu patuh

«  Perilaku seksual yang tidak sesuai dengan usia anak
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Menghabiskan waktu sendirian dalam jumlah yang tidak wajar
Mencoba menghindari melepas pakaian untuk berganti pakaian atau mandi

Tanda-tanda emosional:

Perubahan kebiasaan makan

Perubahan suasana hati atau kepribadian, seperti peningkatan agresi
Menurunnya rasa percaya diri atau citra diri

Kekhawatiran atau ketakutan yang berlebihan

Peningkatan masalah kesehatan yang tidak dapat dijelaskan seperti sakit perut
dan sakit kepala

Kehilangan atau penurunan minat pada sekolah, aktivitas, dan teman

Mimpi buruk atau takut sendirian di malam hari

Perilaku yang merugikan diri sendiri

Untuk remaja beberapa tanda bisa sama, sementara yang lain berbeda. Jika Anda
memperhatikan tanda-tanda ini, sebaiknya sampaikan kekhawatiran tersebut kepada
remaja untuk membuka dialog.

Kenaikan atau penurunan berat badan yang tidak biasa

Pola makan yang tidak sehat, seperti kehilangan nafsu makan atau makan
berlebihan

Tanda-tanda kekerasan fisik, seperti memar

Infeksi menular seksual atau infeksi kelamin lainnya

Tanda-tanda depresi

Kecemasan atau kekhawatiran

Nilai pencapaian menurun

Perubahan perawatan diri, seperti kurang memperhatikan kebersihan, pe-
nampilan, atau mode dari biasanya

Perilaku seksual dan pakaian yang tidak pantas dan perubahan dari perilaku
biasanya

Perilaku merugikan diri sendiri

Mengekspresikan pikiran tentang bunuh diri atau perilaku bunuh diri
Penggunaan alkohol atau narkoba

Daftar ini mungkin sulit diingat dan terkadang, ada penjelasan lain untuk pe-
rilaku tersebut. Hal terbaik untuk dilakukan adalah memercayai naluri Anda dan
tidak mengabaikan perasaan Anda bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Hal ter-
penting untuk diingat adalah mendengarkan seorang anak jika dia mengatakan dia
tidak merasa nyaman dengan seseorang atau jika dia memberi tahu Anda tentang
perilaku seksual yang tidak pantas dengan orang dewasa. Percayai mereka, lindungi
mereka, dan berikan bantuan yang mereka butuhkan. Bukan salah anak/remaja,
meskipun dia memilih untuk menyendiri atau awalnya setuju dengan perilaku yang
tidak pantas. Sang pelakulah yang memulai sifat hubungan yang melecehkan secara

seksual.
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Memang, ada kekhawatiran tentang tuduhan palsu terhadap seseorang atas pe-
lecehan seksual yang tidak terjadi, tetapi yang terbaik adalah membiarkan para ahli
menyelesaikannya. Ada para profesional yang menjalani pelatihan khusus untuk me-
nyelidiki tuduhan pelecehan seksual, mereka memahami perkembangan anak dan da-
pat mengenali laporan dan gejala apa yang terkait dengan pelecehan. Sebaiknya, ja-
ngan menanyai anak terlalu panjang karena bisa menimbulkan kebingungan dengan
daya ingat anak yang belum berkembang sempurna. Tempat yang harus dikunjungi
jika ada masalah pelecehan seksual terhadap anak atau remaja oleh anggota keluarga
dewasa adalah Badan Layanan Perlindungan Anak atau Layanan Anak dan Keluarga
setempat. Laporan ini bersifat anonim. Jika pelakunya dilakukan oleh orang dewasa
lain, maka kepolisian setempat adalah langkah pertama. Hal ini dilakukan untuk me-
lindungi anak dan anak lain yang mungkin dirugikan. Pelaku pelecehan seksual anak
seringkali memiliki korban-korban anak yang banyak.

FAKTOR RISIKO

Bagaimana seseorang bisa menyebabkan kerusakan seperti itu pada anak-anak?
Anda mungkin mengira orang-orang ini adalah monster dan tidak pergi ke gereja
Anda atau tinggal di komunitas Anda. Secara kasat mata, banyak dari mereka terlihat
sebagai warga yang terhormat, pasangan dan orang tua yang baik, dan bahkan mung-
kin terlibat dalam kepemimpinan gereja. Itu adalah bagian dari manipulasi yang juga
digunakan untuk mendandani anak agar menjadi korban. Tidak semua penganiaya
anak adalah pedofil dan tidak semua pedofil menganiaya anak. Pedofil adalah orang
dewasa atau remaja usia akhir (biasanya 16 tahun atau lebih) yang objek seksualnya
lebih cenderung menyukai anak-anak pra-pubertas (biasanya bayi hingga usia 13 ta-
hun). Remaja yang berusia 16 tahun harus memiliki perbedaan usia 5 tahun antara
anak dan dirinya untuk dianggap sebagai penganiaya anak (DSM-IV, TR 2006).

Inses telah menjadi masalah dalam keluarga sejak zaman Alkitab. Bahkan Musa
menulis tentang itu dalam Imamat 18: 6, “Siapa pun di antaramu janganlah meng-
hampiri seorang kerabatnya yang terdekat untuk menyingkapkan auratnya; Akulah
TUHAN. Tuhan pasti sudah tahu bahaya Inses bagi keluarga. Hubungan yang terma-
suk inses adalah ayah dengan anak perempuannya atau ayah tiri dan anak perempuan
tirinya. Penelitian telah mengidentifikasi beberapa faktor risiko inses ayah-anak pe-
rempuan (Stroebel, 2013):

o+ Pelecehan verbal atau fisik dalam keluarga

+ Keluarga yang mengizinkan ketelanjangan antara ayah-anak perempuan

+ Keluarga di mana sang ibu tidak pernah mencium atau memeluk putrinya

+  Keluarga yang tinggal dengan laki-laki dewasa selain ayah kandung di rumah
(ayah tiri atau pacar ibu)

Masyarakat semakin menyadari bahwa pelecehan seksual dapat dilakukan oleh
pendeta gereja. Pelecehan ini terjadi bahkan di gereja-gereja Masehi Advent Hari Ke-

94 | SEMINAR



DAMPAK PELECEHAN SEKSUAL PADA ANAK-ANAK

tujuh. Beberapa studi penelitian telah mengidentifikasi pola pelecehan seksual oleh
para pendeta, termasuk demografi mereka yang biasanya terlibat dalam pelecehan.
Frawley-O'Dea (2004) melaporkan bahwa banyak pelaku pelecehan seksual di gereja
Katolik adalah pendeta yang baru ditahbiskan yang berfokus pada pelayanan kaum
muda, dan pola yang sama juga terjadi di gereja-gereja Protestan. Mereka akan me-
ngembangkan persahabatan dengan kaum muda, seringkali anak laki-laki pra-remaja
atau remaja. Secara perlahan hubungan biasa itu akan menjadi hubungan fisik—kemu-
dian pendeta akan memperkenalkan aktivitas seksual ke dalam hubungan itu. Dalam
analisis terperinci atas situasi tersebut, Tim Peneliti John Jay College (2011) mene-
mukan bahwa—sama seperti pelanggar seksual anak non-pendeta—ada kerentanan
tertentu bagi mereka yang melakukan tindakan ini. Pelaku memiliki keselarasan emo-
sional dengan anak-anak dan remaja.

Kesesuaian emosional adalah orang dewasa yang terlalu mengidentifikasi dan
menghubungkan secara emosional dirinya dengan anak-anak (John Jay College, 2011).
Kesesuaian ini terlibat dalam inisiasi dan pemeliharaan pelanggaran seksual terhadap
anak-anak dan remaja muda, karena anak-anak dan remaja merespons secara positif
hubungan tersebut dan merasa bahwa mereka telah menemukan orang dewasa yang
memahami mereka.

Pelaku seringkali merasa kesepian, mengalami peningkatan stres di tempat kerja,
dan dalam pikiran mereka, telah menetralkan aktivitas seksual yang diinginkan. Diso-
nansi kognitif juga dapat terjadi, memaksa pelaku untuk bergumul dengan pandang-
an mereka tentang diri mereka sendiri sebagai "orang baik", namun telah melakukan
tindakan menyimpang. Hasil dari pergumulan ini seringkali adalah merasionalkan
perilaku tersebut, dengan fokus pada hal-hal positif dalam hubungan yang dianggap
lebih berharga daripada biaya pelecehan, sehingga mengurangi rasa tanggung jawab,
rasa bersalah, dan rasa malu (Finkelhor, 1984). Pada kenyataannya, mereka sedang
melakukan pendekatan terhadap korban dan bekerja keras untuk memastikan pelu-
ang terjadinya pelecehan seksual. Pembentukan ikatan emosional yang kuat, bahkan
kepercayaan dengan orang yang berwenang seringkali merupakan bagian penting dari
memulai dan melanjutkan pelecehan seksual dan mengurangi kemungkinan adanya
pelaporan. Korban seringkali menjadi peserta yang “seolah-olah” rela dan bertahun-
tahun kemudian mungkin merasa bahwa mereka sama “bersalahnya” dengan pelaku,
membuat korban tidak yakin apakah mereka dilecehkan (Doyle, 2003).

Meskipun pelaku adalah penyebab pelecehan, ada faktor resiko yang diketahui
bagi anak-anak. Menurut penelitian, pola-pola tertentu telah diidentifikasi:

« Anak-anak yang orang tuanya tidak bekerja

+  Anak-anak yang hidup dalam kemiskinan

« Anak-anak yang tinggal di pedesaan (Sedlack, et al., 2010)

+ Anak yang menyaksikan atau menjadi korban kejahatan lain (Finkelhor, et al.,
2010)

+ Pelaku mencari anak pasif yang pendiam, bermasalah, dan kesepian; yang
berasal dari orang tua tunggal atau keluarga yang berantakan (Elliott, et al.,
1995).
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+ Anak-anak yang saling percaya, sehingga pelaku dapat mengembangkan hu-
bungan saling percaya dengan anak sebelum terjadi kekerasan (De Bellis, et al,
2011). Ini mungkin termasuk membangun hubungan saling percaya dengan
keluarga juga (Elliott et al., 1995).

PERTANYAAN APLIKASI
Apa yang akan Anda katakan kepada seorang gadis berusia 12 tahun yang
percaya bahwa dia melakukan perzinaan karena dia tidak dapat melawan
suami sepupunya yang memperkosa dirinya? Dia takut memberi tahu ibunya
karena dia pikir ayah tirinya sudah tidak menyukainya dan sekarang akan
berpikir dia adalah orang berdosa.

MELINDUNGI ANAK DARI SERANGAN SEKSUAL

Tidak semua anak yang dilecehkan masuk dalam kriteria risiko, hal itu bisa terjadi
pada anak mana pun. Tidak ada cara yang mudah untuk melindungi semua anak, te-
tapi ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengurangi risikonya, menurut
RAINN (2022).

«  Tunjukkan minat pada kehidupan sehari-hari mereka

« Kenali orang-orang dalam kehidupan mereka

«  Pilih pengasuh dengan hati-hati

+ Bicarakan hal tersebut. Ketika ada berita tentang topik ini, itu adalah kesem-
patan untuk mendidik anak Anda untuk membantunya memahami.

« Ketahui tanda-tanda peringatannya

«  Ajarkan anak untuk menetapkan batasan

«  Ajari anak cara berbicara tentang tubuhnya dengan mengetahui nama-nama
bagian reproduksinya sehingga dapat berkomunikasi ketika ada yang tidak
beres.

« Beri tahu anak Anda bahwa Anda ada dan siap untuk berbicara tentang apa
pun yang mengganggunya dan kemudian pastikan untuk melakukannya un-
tuk menunjukkan bahwa Anda bersungguh-sungguh dengan apa yang Anda
katakan.

« Pastikan mereka tahu bahwa mereka tidak akan mendapat masalah. Pelaku
sering mengancam mereka atau membuat mereka merasa itu adalah kesalah-
an mereka.

« Jika Anda memiliki kekhawatiran, coba gunakan pertanyaan terbuka untuk
mendorong mereka berbicara, seperti “Apa yang terjadi hari ini?”

Meskipun memiliki orang dewasa yang peduli membantu ketahanan dalam kehi-
dupan seorang anak, perlu ada kesadaran tentang bagaimana melindungi anak-anak
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kita dari penganiayaan oleh orang dewasa. Keluarga, lingkungan sekitar, sekolah, dan
gereja adalah tempat utama untuk mengembangkan hubungan ini. Karena risiko per-
kembangan keselarasan emosional yang dapat mengarah pada hubungan seksual anta-
ra orang dewasa dan remaja, perlu ada batasan di mana tidak ada waktu sendirian yang
berlebihan atau interaksi yang tidak pantas jika ada orang lain. Orang dewasa perlu
menjalin hubungan dengan orang dewasa lain untuk dukungan emosional mereka se-
hingga mereka tidak berpaling kepada anak-anak untuk memenuhi kebutuhan yang
dapat berkembang menjadi hubungan seksual. Orang dewasa yang telah didiagnosis
atau sadar bahwa mereka menderita pedofilia harus menjauh dari anak-anak untuk
melindungi orang dewasa dan anak tersebut.

Penelitian telah mengidentifikasi enam rekomendasi untuk mencegah pelecehan
seksual anak di tingkat komunitas: (1) tidak ada toleransi terhadap pelecehan seksual
anak, (2) keterlibatan komunitas dalam pencegahan dan deteksi, (3) pelatihan dalam
mengidentifikasi pelaku yang berpotensi, (4) mendukung korban pelecehan seksual
anak, (5) melindungi mereka yang membela korban dari pelecehan, dan (6) agar ko-
munitas gereja mengikat penolakan pelecehan seksual anak dengan nilai-nilai agama
(Pulido, et al., 2021).

PERTANYAAN APLIKASI
Apa yang dapat Anda lakukan untuk meningkatkan keamanan anak Anda
dan untuk anak-anak dalam hidup Anda?

MENDAPATKAN BANTUAN

Orang tua bergumul dengan banyak rasa bersalah begitu mereka menyadari bah-
wa anak mereka telah dilecehkan secara seksual. Melindungi anak adalah tanggung
jawab utama orang tua, tetapi kita tidak dapat menghentikan semua bahaya. Kerugian
pada anak akan bervariasi tergantung pada seberapa muda, berapa lama, pelecehan
apa yang terjadi, peran pelaku dalam kehidupan anak, dan dukungan yang diberikan
oleh orang dewasa. Orang dewasa harus memperhatikan gejala-gejala bermasalah
yang disebutkan sebelumnya dan mencari bantuan dari seorang konselor yang terlatih
dalam trauma dan bekerja dengan anak-anak yang telah dianiaya. Seorang anak/rema-
ja mungkin tidak terhubung dengan baik dengan terapis. Bersikaplah terbuka untuk
mencoba konselor yang berbeda sampai anak merasa nyaman. Konseling mungkin
tidak banyak membantu pada awalnya, terutama jika anak menolak. Begitu anak-anak
ini menjadi dewasa, mereka sering melihat konselor sebagai sumber ketika mereka
siap untuk sembuh dari trauma masa kecil. Konseling keluarga juga dapat membantu
mengatasi setiap konflik yang menyebabkan atau terjadi setelah penganiayaan.

Ada bantuan bagi gereja untuk melindungi anak-anak karena para pelaku sering-
kali memanfaatkan hubungan saling percaya antara orang tua dan anak-anak dengan
para relawan gereja atau pemimpin pelayanan. “End it Now” Akhiri Sekarang adalah
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sumber yang luar biasa dari Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. Situs web mereka
mencakup informasi tentang perlindungan anak, kebijakan penyaringan untuk suka-
relawan, apa yang dapat dilakukan oleh pendeta, informasi tentang kesalahan seksual
pendeta, bagaimana mempertahankan batasan yang sehat bagi para pemimpin spiri-
tual, dan bagaimana menghadapi pemangsa seksual di gereja.

KESIMPULAN

Ketika Tuhan menciptakan pria dan wanita, Dia memulainya dengan sebuah hu-
bungan berdasarkan rasa saling mencintai dan percaya. Hubungan itu dirancang untuk
menjadi landasan keluarga yang stabil dan bahagia di mana semua anggota diperlaku-
kan dengan terhormat dan berharga. Orang tua diharapkan melindungi, memelihara,
dan mengasuh anak.

Alkitab dengan keras mengutuk pelecehan seksual terhadap anak. Itu adalah
pengkhianatan terhadap rencana awal Tuhan. Ketika kepercayaan dimanfaatkan dan
hubungan dengan figur otoritas itu membahayakan anak, tidak hanya membahayakan
anak tetapi juga merusak pandangannya tentang Tuhan yang pengasih. Yesus menge-
tahui hal ini sehingga menggunakan bahasa yang keras untuk menghukum siapa saja
yang menyebabkan seorang anak disesatkan.

Si jahat hanya ingin menyakiti anak-anak Allah dan menyakiti keluarga. Dosa
seksual adalah alat umum yang digunakan. Alkitab memberikan panduan jelas yang
menetapkan standar, tetapi ketika standar itu tidak dipatuhi, akan ada stigma yang
menghentikan anak-anak dan keluarga mendapatkan bantuan yang mereka butuhkan.
Mari kita semua menjaga anak-anak kita dan berbicara ketika ada kekhawatiran

LATIHAN
Bagaimana kita bisa melewati stigma berbicara tentang kekerasan seksual ter-
hadap anak-anak?

SUMBER SUMBER

PELECEHAN SEKSUAL
National Sexual Assault Hotline
Available 24 hours crisis hotline
1-800-656-4673

National Organization for Victim Assistance (NOVA)

Available 24-hours crisis hotline
1-800-879-6682
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Rape, Abuse, Incest National Network.

For additional resources check out this website:

https://www.rainn.org/national-resources-sexual-assault-survivors-and-their-
loved-ones

SUMBER GEREJA ADVENT HARI KETUJUH

End it now https://www.enditnownorthamerica.org/ Official statement on child
sexual abuse:

https://www.adventist.org/official-statements/child-sexual-abuse/

COUNSELORS/KONSELOR
Substance abuse and/or mental health professionals
https://findtreatment.samhsa.gov/

Seventh-day Adventist Counselors
https://www.nadfamily.org/resources/counselors/

BUNUH DIRI
National Suicide Prevention Lifeline
https://suicidepreventionlifeline.org/ or 1-800-273-8255

TRAUMA
Preventing Adverse Childhood Experiences
https://www.cdc.gov/violenceprevention/pdf/preventing ACES-508.pdf
https://www.cdc.gov/injury/pdfs/priority/ ACEs-Strategic-Plan_Final_508.pdf

BUKU-BUKU YANG DIREKOMENDASIKAN
Allender, D.B. (2014).
Wounded Heart: Hope for adult victims of childhood sexual abuse. NavPress.

Kearney, R.T. (2001).
Sexually Abused Children: A handbook for families & churches. Inter Varsity Press.

Langberg, D.M. (2014).
On the Threshold of Hope. Xulon Press.
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OLEH JOSEPH KIDDER DAN KATELYN CAMPBELL WEAKLEY

AYAT

“Dan jadikanlah dirimu sendiri suatu teladan dalam berbuat baik. Hendaklah
engkau jujur dan bersungguh-sungguh dalam pengajaranmu”—Titus 2: 7.

“Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk me-
layani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang"—
Markus 10: 45.

“Di dalam keluarga, para bapa dan ibu harus selalu menampilkan di hadapan anak-
anak mereka teladan yang dikehendaki mereka agar dicontoh oleh anak-anak.

Joseph Kidder, D.Min., adalah Profesor Teologi Praktis dan Terapan dan Pemuridan di Seminari
Teologi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh di Universitas Andrews di Berrien Springs, Michigan,
AS.

Katelyn Campbell Weakley, M.Div., MSW, adalah Pendeta Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh
Mount Tabor di Portland, Oregon.
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Mereka harus saling menyatakan sikap hormat terhadap satu dengan yang lain,
dalam kata-kata, raut muka, dan perbuatan. Mereka harus menunjukkan kepada
anak-anak bahwa Roh Kudus sedang mengendalikan mereka, dengan menampil-
kan kepada mereka tabiat yang diinginkan Tuhan. Kuasa untuk meniru itu kuat;
dan pada masa kanak-kanak serta masa muda, pada saat kesanggupan ini paling
aktif, satu teladan yang sempurna harus ditunjukkan di hadapan anak-anak yang
masih muda. Anak-anak harus mempunyai kepercayaan pada orang tua mere-
ka, karena dengan demikian anak-anak akan menyerap pelajaran-pelajaran yang
ingin mereka tanamkan.” Ellen White'

PENDAHULUAN DAN TUJUAN

Pelajaran yang dapat ditunjukkan oleh ibu dan ayah, baik secara sengaja maupun
tidak sengaja memiliki dampak signifikan pada seorang anak. Dalam buku sumber De-
partemen Rumah Tangga Advent 2022, KU Kan Pergi Bersama Keluargaku: Pertahan-
an Keluarga,” terdapat artikel yang membahas bagaimana hubungan cinta membuat
perbedaan dalam mengembangkan pandangan dunia yang alkitabiah pada anak Anda.
Dalam seminar ini, kita akan membahas tiga jalur pendidikan yang memiliki kemam-
puan, melalui kuasa Roh Kudus, untuk membentuk pandangan dunia anak Anda ber-
landaskan pada ajaran Kitab Suci. Jalan pendidikan pertama dan paling meresap ada-
lah teladan, yang memberikan pengajaran tidak langsung terus-menerus ketika anak

TELADAN PENGAJARAN
Melihat! Mendengar!
Pendidikan tidak Pendidikan Langsung

langsung
PELAYANAN
Melakukan!

Pendidikan Pengalaman

Membentuk Pandangan Dunia Anak Anda Melalui Teladan, Pengajaran, dan Pelayanan
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Anda melihat dan mengamati Anda. Jalan kedua adalah pendidikan langsung yang
diberikan melalui ajaran sehari-hari berdasarkan kehidupan sehari-hari. Jalan ketiga
adalah melayani bersama dengan anak Anda, sebuah kesempatan pengalaman untuk
pendidikan. Dengan mengajar anak-anak Anda melalui ketiga cara ini, Anda dapat
membantu mereka mengembangkan pandangan dunia yang alkitabiah.

Pandangan dunia mengacu pada bagaimana kita melihat hidup kita: asumsi kita
tentang dunia dan jawaban kita atas pertanyaan terdalam kehidupan.’ Siapa saya? Me-
ngapa saya disini? Dari mana saya berasal? Ke mana tujuan hidup saya? Apa yang nya-
ta? Apa yang benar dan salah? Siapakah Tuhan? Semua pertanyaan ini dan lebih ba-
nyak lagi, dijawab oleh pandangan dunia yang dikembangkan anak anda, membentuk
pola pikir dan asumsi dasarnya. Tidak ada keputusan yang dibuat tanpa pandangan
dunia. Pandangan dunia kita terbentuk melalui berbagai pengaruh dalam hidup kita.
Sebagai orang Kristen, kita berusaha untuk memiliki pandangan dunia yang alkita-
biah. Pandangan dunia Alkitabiah adalah cara berpikir berdasarkan Kitab Suci yang
membantu kita melihat dan menafsirkan dunia di sekitar kita melalui pemahaman
alkitabiah. Untuk membuat keputusan yang positif dan sehat, seorang anak membu-
tuhkan pandangan dunia alkitabiah yang positif dan sehat.

KELOMPOK DISKUSI
Dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, diskusikan apa artinya memi-
liki pandangan dunia alkitabiah versus pandangan dunia sekuler? Diskusi-
kan tantangan yang Anda hadapi sebagai orang Kristen dan sebagai orang tua

untuk konsisten dalam menularkan pandangan dunia ini kepada anak-anak
Anda.

MENELADANI SEPERTI KRISTUS

“Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka
melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga” (Matius 5:
16). Terang yang kita pancarkan untuk anak-anak kita akan mengarahkan mereka ke
Sumber segala terang, artinya tindakan yang kita pilih, berpotensi mengajarkan mere-
ka tentang Tuhan.

Jika Anda tidak percaya pada iman Anda, anak-anak Anda juga tidak akan perca-
ya. Orang beriman yang paling berkomitmen adalah mereka yang menurunkan iman
mereka kepada generasi berikutnya. Vern Bengtson mencatat bahwa orang tua yang
aktif dalam menghidupi iman mereka akan menghasilkan anak-anak yang cende-
rung tetap berkomitmen kepada Kristus. Namun, “jika orang tua sendiri tidak terlibat
dalam kegiatan keagamaan, jika tindakan mereka tidak sesuai dengan apa yang diajar-
kan, anak-anak jarang termotivasi untuk mengikuti jejak agama orang tua mereka™
Orang Kristen yang lemah imannya sendiri, kemungkinan besar akan membesarkan
anak-anak yang lemah imannya juga. Oleh karena itu, orang tua perlu menunjukkan
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nilai-nilai Ketuhanan dalam kehidupan mereka sendiri, jika tidak, pelajaran yang me-
reka ajarkan hanyalah omong kosong. Ketika Yesus melayani di bumi, perkataan-Nya
selalu didukung oleh perilaku-Nya: bagaimana Dia terlibat dengan orang lain, bagai-
mana Dia bereaksi terhadap keadaan, dan bagaimana Dia menjalani hidup-Nya. Peng-
ajaran eksplisit non-verbal ini sama pentingnya dengan pelajaran terencana yang Anda
berikan kepada anak Anda.” Dalam mengamati perilaku Anda, anak Anda belajar apa
yang benar dan apa yang salah.

Rasul Paulus menulis kepada Timotius, seorang anak muda yang berbakat, “Jangan
seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda. Jadilah teladan bagi
orang-orang percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu,
dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu” (1 Timotius 4: 12). Ada 5 aspek kunci dari
keteladanan yang disinggung Paulus dalam ayat ini, dan meskipun dia berbicara kepada
orang muda, prinsip-prinsip keteladanan ini penting bagi orang tua, kakek nenek, dan
pengasuh dari segala usia untuk diperlihatkan kepada anak-anak mereka sendiri.

Perkataan: “Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi pakailah
perkataan yang baik untuk membangun, di mana perlu, supaya mereka yang men-
dengarnya, beroleh kasih karunia” (Efesus 4: 29). Percakapan kita seharusnya baik
dan bermanfaat bagi orang lain, saling membangun bukan saling menjatuhkan. Apa
yang kita katakan, dan bagaimana kita mengatakannya haruslah sesuai dengan teladan
Kristus, dan itulah yang membuat perbedaan. Saat Anda berkomunikasi dengan orang
lain, lakukanlah dengan penuh kasih. Anak-anak Anda akan melihat dan belajar bah-
wa ini adalah cara Kristus untuk berhubungan dengan orang lain.

Perilaku: “Aku menjawab: Jika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika
engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan
Allah” (1 Korintus 10: 31). Pertahankan Tuhan dan kerajaan-Nya di garis depan pi-
kiran Anda saat Anda menjalani hari Anda. Dari buku-buku yang Anda baca hingga
reaksi Anda ketika seseorang memotong jalan kendaraan anda, berlakulah lebih baik
daripada standar yang dimiliki dunia ini. Cara pandang anak-anak Anda terhadap pe-
rilaku Anda, akan menentukan perilaku mereka dan mengajarkan bagaimana mereka
harus hidup sebagai seorang pengikut Kristus.

Kasih: “Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-
murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi” (Yohanes 13: 35). Kasih harus menjadi
dasar untuk semua yang Anda lakukan dan katakan. Menunjukkan kasih yang berkor-
ban dan tidak mementingkan diri sendiri kepada orang lain dan Tuhan, akan memberi
anak Anda suatu gambaran mengenai kasih Bapa surgawi mereka. Kasihilah oranglain
dengan baik dan anak Anda akan melakukan hal yang sama.

Iman: “Supaya iman kamu jangan bergantung pada hikmat manusia, tetapi pada
kekuatan Allah” (1 Korintus 2: 5). Letakkan iman Anda pada Bapa surgawi Anda. Ke-
tika masa-masa sulit, berpalinglah kepada Tuhan dan tunjukkan iman Anda kepa-
da anak Anda. Jika reaksi Anda adalah meletakkan kepercayaan Anda kepada Tuhan,
anak Anda akan belajar bahwa Dia dapat dipercaya, dan putra atau putri Anda akan
menjadikan iman mereka pada Tuhan sebagai reaksi alamiah mereka juga.

Kesucian: “Segala jalan orang adalah bersih menurut pandangannya sendiri, teta-
pi TUHANIah yang menguji hati” (Amsal 16: 2). Tetap selaras dengan niat hati Anda.
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Berbakti sepenuhnya kepada Tuhan dan biarkan Dia membersihkan Anda dari semua
kecenderungan untuk berbuat dosa. Saat Tuhan bekerja di dalam diri Anda, Dia akan
memurnikan Anda dan memberi anak Anda gambaran yang lebih baik tentang kehi-
dupan yang ingin Dia berikan kepada kita.

Anak-anak Anda selalu memperhatikan dan mendengarkan, mengamati semua
yang Anda katakan dan lakukan. Andalah yang memberi mereka isyarat tentang apa
yang benar dan salah, bahkan ketika Anda tidak secara eksplisit mengatakan hal-hal
seperti itu. Pastikan untuk berdoa dan meminta Tuhan untuk bekerja dalam hidup
Anda sendiri, sehingga saat Anda ditarik lebih dekat kepada-Nya, anak Anda juga da-
pat ditarik lebih dekat.

KELOMPOK DISKUSI

Secara individu, pikirkan tentang orang tua, wali, atau orang dewasa lain yang
Anda kagumi, apa yang dapat Anda ingat dari mengamati tindakan mereka.
Apakah tindakan mereka sesuai dengan kata-kata mereka? Renungkan bagai-
mana komitmen mereka kepada Tuhan, ayat-ayat yang mereka bagikan, atau
kurangnya komitmen memengaruhi pandangan dunia Anda. Model apa dari
orang tua Anda yang ingin Anda pertahankan untuk anak-anak Anda sendiri
dan apa yang ingin Anda buang?

MENGAJAR SEBAGAIMANA INSTRUKSI DARI ALLAH®

Saat orang Israel mengembara di padang gurun, Tuhan memberi mereka perintah
tentang pendidikan 24/7 jam untuk anak-anak mereka. Perintah ini, dikenal sebagai
Shema (Wny, secara harfiah diterjemahkan sebagai “dengarkan”), dihafalkan oleh se-
mua orang Israel yang setia sepanjang waktu, dan merupakan ide yang bijak untuk kita
ikuti hari ini.

“Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa! Kasihilah
TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan de-
ngan segenap kekuatanmu. Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini ha-
ruslah engkau perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang ke-
pada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu,
apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila
engkau bangun.Haruslah juga engkau mengikatkannya sebagai tanda pada ta-
nganmu dan haruslah itu menjadi lambang di dahimu, dan haruslah engkau me-
nuliskannya pada tiang pintu rumahmu dan pada pintu gerbangmu” (Ulangan 6:
4-9).

Implikasi utama dari Shema adalah pentingnya pengalaman berkelanjutan dalam
mendidik anak-anak. Tuhan memerintahkan orang tua untuk mengajar anak-anak
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mereka tentang Dia setiap saat—dari pagi hingga malam, di rumah dan saat bepergi-
an, dan di setiap kesempatan yang diberikan. Kasih Allah kepada kita dan kasih kita
kepada-Nya harus terus ada di bibir kita, serta diteruskan kepada anak-anak kita. Kon-
sep ini bergema di seluruh Perjanjian Lama dan Baru:

Mazmur 78: 2-4: “Aku mau membuka mulut mengatakan amsal, aku mau mengu-
capkan teka-teki dari zaman purbakala. Yang telah kami dengar dan kami ketahui, dan
yang diceritakan kepada kami oleh nenek moyang kami, kami tidak hendak sembu-
nyikan kepada anak-anak mereka, tetapi kami akan ceritakan kepada angkatan yang
kemudian puji-pujian kepada TUHAN dan kekuatan-Nya dan perbuatan-perbuatan
ajaib yang telah dilakukan-Nya”

Amsal 22: 6: “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada
masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu”

Efesus 6: 4: “Dan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati
anak-anakmu, tetapi didiklah mereka di dalam ajaran dan nasihat Tuhan.

2 Timotius 1: 5: “Sebab aku teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, yaitu iman
yang pertama-tama hidup di dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike dan
yang aku yakin hidup juga di dalam dirimu.” Melalui ajaran Lois dan Eunike yang setia,
pengkhotbah muda Timotius dibesarkan untuk mengajar banyak orang tentang Allah.

Bagaimana mungkin orang tua menghabiskan semua waktu mereka mengajar
anak-anak mereka? Ketika kita mulai melihat melalui kacamata pengajaran sehari-
hari, kita akan menyadari bahwa banyak pelajaran mengenai Allah yang dapat kita
sampaikan melalui pengalaman hidup.

Tentu saja, Kitab Suci dapat digunakan untuk mengajar anak-anak kita. Shema
mengingatkan kita untuk menulis dan mengetahui konsep Firman Tuhan. Sejarah dan
peristiwa terkini di sekitar kita juga bisa menjadi peluang untuk pengajaran. Kita dapat
menunjukkan bagaimana Tuhan hadir dan terlibat dengan dunia saat ini. Alam juga
bisa menjadi cara yang signifikan untuk mengajar anak-anak Anda tentang Tuhan.
Mazmur diisi dengan contoh cara menghubungkan ciptaan dengan Sang Pencipta.

“Betapa banyak perbuatan-Mu, ya TUHAN, sekaliannya Kaujadikan dengan kebi-
jaksanaan, bumi penuh dengan ciptaan-Mu. Lihatlah laut itu, besar dan luas wila-
yahnya, di situ bergerak, tidak terbilang banyaknya, binatang-binatang yang kecil
dan besar” (Mazmur 104: 24-25).

Saat keluarga Anda mengalami hidup bersama, apakah Anda sedang menge-
mudi ke sekolah atau berdiri di tepi Grand Canyon, lihat hubungan apa yang dapat
Anda temukan dengan Tuhan. Pelajaran moralitas apa yang bisa dipelajari? Bagai-
mana Anda bisa merasakan kehadiran Tuhan dalam hidup Anda? Aspek apa dari
karakter Allah yang dapat dilihat? Berdoalah agar Tuhan membuka mata Anda un-
tuk melihat pelajaran apa yang dapat Anda bawa dari kehidupan sehari-hari, dan
kemudian mulailah berbagi dengan anak-anak Anda. Ajukan pertanyaan kepada
mereka tentang apa yang mereka lihat dan alami. Tanyakan kepada mereka bagai-
mana hubungannya dengan apa yang mereka ketahui tentang Tuhan dan Alkitab.
Saat Anda mempraktikkan percakapan ini dengan anak-anak Anda, hal ini secara
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bertahap akan menjadi bagian dari rutinitas harian Anda, dan anak-anak Anda akan
terlibat dengan penuh semangat.

MENGAJAR DENGAN RELEVANSI

Thomas dan Tabita adalah orang tua dari tiga anak laki-laki. Mereka sengaja mem-
baca Alkitab bersama mereka dan bahkan mendorong mereka untuk menghafal ayat-
ayat Kitab Suci. Di sini Thomas memberikan contoh bagaimana Kitab Suci membantu
membentuk pandangan dunia putra sulungnya Lukas, yang berusia empat tahun pada
saat cerita ini dibuat:

“Kami telah membaca kitab Keluaran, tetapi tadi malam Lukas bangun sedi-
kit lebih lambat dari Philip, jadi kami memutuskan untuk menunggu dengan bab
berikutnya dan membaca salah satu cerita dari 2 Raja-Raja yang didengarkan Lu-
kas baru-baru ini dari buku “Your Story Hour” Berikut adalah apa yang tertulis:
‘Sedang mereka berjalan terus sambil berkata-kata, tiba-tiba datanglah kereta ber-
api dengan kuda berapi memisahkan keduanya, lalu naiklah Elia ke sorga dalam
angin badai’—2 Raja-Raja 2: 11. Tentu saja saya tidak memikirkan apa yang terjadi
di akhir pasal setelah Elisa mengangkat jubah Elia, dan setelah dia membelah air
Yerikho: ‘Elisa pergi dari sana ke Betel. Dan sedang ia mendaki, maka keluarlah
anak-anak dari kota itu, lalu mencemoohkan dia serta berseru kepadanya: "Naik-
lah botak, naiklah botak!"Lalu berpalinglah ia ke belakang, dan ketika ia melihat
mereka, dikutuknyalah mereka demi nama TUHAN. Maka keluarlah dua ekor ber-
uang dari hutan, lalu mencabik-cabik dari mereka empat puluh dua orang anak.
Dari sana pergilah ia ke gunung Karmel dan dari sana pula kembalilah ia ke Sama-
ria’—2 Raja-Raja 2: 23-25.

“Saat kami selesai membaca, saya bertanya kepada Lukas, ‘Jadi bagaimana menu-
rutmu?” Dan dia segera mulai berbicara tentang kereta, dan Elia naik ke Surga. Sete-
lah itu, saya mengarahkan pembicaraan ke bagian tentang beruang dan anak laki-laki.
'‘Mengapa itu terjadi? Apa yang mereka lakukan?’ tanya saya. 'Mereka mengolok-olok
Elia, dan bahwa dia naik ke Surga,’ jawab Lukas.

“Terbukti dari apa yang terjadi selanjutnya bahwa Lukas tidak memiliki masalah
dengan ceritanya, dan saya telah lama bertanya-tanya apa dampak mempelajari ayat-
ayat Alkitab terhadap anak-anak dan bagaimana hal itu membentuk pandangan dunia
mereka. Jadi, setelah dia bangun, saya menanyakan pertanyaan berikut: 'Lukas, dari se-
mua ayat Alkitab yang telah kita pelajari, mana yang membuatmu berpikir bahwa apa
yang terjadi dalam cerita ini baik-baik saja?' Dia berdiri di sana selama beberapa detik.
Kemudian dia menatapku dan berkata, 'Masakan hakim segenap bumi tidak menghu-
kum dengan adil?’—Kejadian 18: 25.

“Baik Tabita dan saya terpesona. Saya tahu bahwa ada banyak hal yang dia tidak
mengerti, dan apa yang dia mengerti jelas diproses dengan caranya sendiri selama 4
tahun. Tetapi dia membuat koneksi! Dia tahu bahwa Tuhan itu adil. Dan itu membantu
ketika dia mendengar sebuah cerita yang kemungkinan besar akan dipertanyakan oleh
banyak dari kita.”
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Lukas melihat Kitab Suci secara keseluruhan. Untuk menafsirkan cerita dalam
2 Raja-Raja, dia pergi ke Kejadian 18: 25. Ini menunjukkan kepada kita betapa pen-
tingnya untuk dipenuhi oleh Firman Tuhan dan membimbing anak-anak kita untuk
diisi dan dibimbing oleh Firman Tuhan juga. Dengan Kitab Suci di hati anak laki-
laki dan perempuan kita, kita dapat membimbing mereka untuk menafsirkan dan
memahami apa pun yang mungkin mereka temui dalam hidup dengan relevansi dan
kepraktisan.

KELOMPOK DISKUSI
Diskusikan pengalaman Tabita, Thomas, dan Lukas. Apa pengaruh mem-
pelajari ayat-ayat Alkitab terhadap Lukas, dan bagaimana hal itu membentuk
pandangan dunianya?

MELAYANI SEBAGAIMANA ROH KUDUS MEMIMPIN

Banyak yang telah menemukan berbagai manfaat untuk terlibat dalam pelayanan:
hal ini adalah kegiatan yang sehat untuk belajar dan berkembang.® Meluangkan waktu
untuk melibatkan seluruh keluarga dalam pelayanan dapat menjadi pengalaman yang
kuat dan membentuk kerohanian yang kokoh bagi anak-anak Anda. Ellen White me-
nulis dalam buku Christian Service, “Ibadah sejati terdiri dari bekerja sama dengan
Kristus. Doa, nasihat, dan pembicaraan adalah buah-buah yang murah, yang sering
didapatkan; tetapi buah yang diwujudkan dalam perbuatan baik, dalam menolong me-
reka yang membutuhkan bantuan, anak yatim, dan janda, ini semua adalah buah sejati
dan tumbuh secara alami di pohon yang baik™ Nilai dan pelajaran yang diajarkan di
rumah harus dikuatkan melalui tindakan yang nyata. Selain itu, kita sebagai orang
Kristen dipanggil untuk melayani melalui arahan Roh Kudus. Galatia 5: 13b mengata-
kan, “melainkan layanilah seorang akan yang lain oleh kasih” Dan Roma 12: 11 meng-
ingatkan kita bahwa pelayanan kepada Allah ini harus dilakukan dengan gairah dan
semangat. Semangat pelayanan ini harus diwariskan kepada anak-anak kita, terutama
karena hal itu mengajarkan mereka tentang Tuhan yang kita layani.

Ketika kedua anak saya, Joseph, masih sangat kecil, keluarga kecil kami memulai
tradisi Natal. Keluarga saya telah berdoa tentang bagaimana kami bisa melayani ber-
sama, dan pada suatu Natal kami merasakan Roh Kudus memimpin kami ke proyek
tertentu. Setiap bulan Desember, gereja kami berpartisipasi dalam program Angel Tree
(Pohon Malaikat). Sebuah pohon Natal dibawa ke dalam gereja dan ditutupi dengan
label dengan nama keluarga yang membutuhkan pertolongan. Setiap tahun, keluarga
kami yang beranggotakan empat orang akan memilih satu keluarga lagi dari pohon
itu, dan kami akan keluar dan membeli hadiah untuk mereka. Anak-anak saya akan
dengan senang hati membungkus kado-kado ini, dan kami dengan bangga akan mem-
bawanya kembali ke gereja untuk diberikan kepada keluarga yang telah kami pilih. Ini
adalah cara yang mudah dan menyenangkan untuk melibatkan anak-anak saya dalam
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pelayanan, dan itu menumbuhkan dalam diri mereka hati yang melayani dan menjadi
peka terhadap mereka yang membutuhkan.

Ellen White menulis, “Anak-anak harus dididik sedemikian rupa sehingga me-
reka akan bersimpati dengan yang lanjut usia dan yang menderita dan akan berusaha
meringankan penderitaan orang miskin dan tertekan. Mereka seharusnya diajarkan
untuk menjadi tekun dalam pekerjaan misionaris; dan sejak tahun-tahun awal, mereka
harus belajar untuk menyangkal diri dan mengorbankan keinginan pribadi demi keba-
ikan orang lain; dan kemajuan pekerjaan Kristus harus ditanamkan, agar mereka dapat
menjadi pelayan bersama Allah."

Anak-anak berkembang dalam pelayanan ketika diberi kesempatan yang tepat un-
tuk mempraktikkan nilai-nilai Kristiani yang telah mereka pelajari. Hal ini tidak hanya
memberi putra atau putri Anda kesempatan untuk bertumbuh dalam iman mereka,
tetapi juga dapat membantu orang lain dalam iman mereka. Cheri Fuller menulis, “Ja-
ngan beri tahu mereka untuk menunggu sampai mereka dewasa agar Tuhan memakai
mereka. Temukan bagaimana rasanya berbagi kasih Tuhan bersama, sehingga mereka
dapat memiliki beberapa pengalaman puncak”™ Biarkan anak Anda menikmati peng-
alaman melayani bersama. Itu akan sangat mengembangkan mereka dalam perjalanan
mereka sendiri bersama Tuhan.

KELOMPOK DISKUSI

Bagikan contoh dalam kehidupan Anda sendiri ketika orang tua Anda, atau
Anda sebagai orang tua sengaja mengajar anak-anak Anda dari pengalaman
hidup. (Catatan: Ingat, tidak semua pengalaman hidup bermanfaat, relevan,
atau pantas untuk dibagikan dengan anak-anak Anda. Pastikan untuk meng-
ukur nilai pengalaman hidup yang Anda bagikan, apakah itu sesuai dengan
usia mereka, dan apakah itu akan membantu atau menyebabkan lebih banyak
kerugian.)

PENGARUH TELADAN, PENGAJARAN, DAN PELAYANAN

Ellen White menulis, “Anda harus mengajar, memperingatkan, dan menasihati,
selalu mengingat bahwa penampilan, perkataan, dan tindakan Anda memiliki penga-
ruh langsung terhadap masa depan orang-orang yang Anda kasihi. Pekerjaan Anda ti-
dak dilakukan untuk melukis suatu bentuk keindahan di atas kanvas atau memahatnya
dari marmer, tetapi untuk memberi kesan pada jiwa manusia suatu keindahan citra
Ilahi.’> Adalah keinginan dan perintah Allah agar para ibu dan ayah mendidik anak-
anak mereka untuk mengikuti Kristus. Segala sesuatu yang dilakukan—setiap kata dan
tindakan yang diambil—harus berpusat pada Kristus, menunjukkan pandangan dunia
yang alkitabiah kepada pikiran muda.

Dalam Kejadian 18: 19, Tuhan berbicara tentang Abraham, dengan mengatakan,
“Sebab Aku telah memilih dia, supaya diperintahkannya kepada anak-anaknya dan
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kepada keturunannya supaya tetap hidup menurut jalan yang ditunjukkan TUHAN,
dengan melakukan kebenaran dan keadilan ...” Inilah panggilan untuk orang tua la-
kukan: membesarkan dan mengajar anak-anak mereka di jalan Tuhan. Seperti yang
dikatakan oleh penulis Craig Hill, “Jika orang tua tidak melakukan hal lain di dunia
ini mengenai anak-anak mereka, satu hal yang Tuhan inginkan untuk mereka lakukan
adalah memastikan bahwa mereka adalah alat Tuhan dalam membentuk identitas dan
panggilan Ilahi dalam diri anak-anak mereka ..”"

Contoh terbaik yang dapat kami temukan tentang orang tua yang mewariskan
pusaka iman dengan menggunakan semua alat yang kami sebutkan, adalah seorang
wanita bernama Susanna Wesley. Banyak orang mengenal John dan Charles Wesley,
dua tokoh terkemuka dalam agama Kristen yang dikenal karena membuat musik, ber-
khotbah, dan mendirikan gereja Metodis. Namun tidak banyak yang tahu tentang ibu
mereka, Susanna. Susanna melahirkan 19 anak, meski hanya sepuluh yang selamat.
Dia merawat anak-anaknya dengan sangat serius dan mengabdikan dirinya untuk
pendidikan dan pendewasaan mereka. Sementara suaminya, Samuel juga sering pergi
dari rumah berkhotbah atau menghabiskan waktu di penjara karena utang yang be-
lum dibayar, Susanna adalah seorang ibu yang membesarkan anak-anak mereka untuk
mengikuti Kristus.

Dia memberikan kepada semua anaknya, baik laki-laki maupun perempuan, pen-
didikan yang ketat. Semua anaknya tahu cara membaca pada usia lima tahun, dan
semuanya diajari bahasa Latin dan Yunani. Namun, yang paling mengesankan adalah
bagaimana Susanna memasukkan pelajaran rohani ke dalam kehidupan rumah tang-
ga sehari-hari. Dia menyisihkan dua jam setiap hari untuk waktu pribadinya dengan
Tuhan, sehingga anak-anaknya tumbuh dengan melihat betapa pentingnya hubungan
dengan Tuhan. Ketika gereja lokal tampak sekarat, Susanna mengundang orang-orang
untuk datang ke rumah mereka di mana dia memimpin ibadah keluarga. Hasilnya,
lebih banyak orang yang datang beribadah ke rumahnya daripada ke gereja! Anak-
anaknya ikut serta dalam ibadah bersama ibunya—bagi mereka, itu adalah cara hidup
mereka sebagai keluarga. Sebelum tidur setiap malam, Susanna akan menghabiskan
satu jam denga satu anak, perempuan atau laki-laki yang berbeda setiap malam.'*

Melalui teladan, pelayanan, pengajaran, dan kasihnya, Susanna Wesley membe-
sarkan anak-anaknya untuk menjadi kuat dalam iman mereka. Dampak yang dia tim-
bulkan pada saat mereka anak-anak, terus berkembang di dalam diri mereka sampai
mereka tumbuh menjadi dewasa dan lama setelah itu. Dampak ini bahkan meluas ke
kekristenan yang lebih besar melalui kontribusi putranya Charles dan John Wesley
khususnya. Pengaruh yang dimiliki orang tua terhadap anak-anak mereka tidak dapat
dibayangkan. Dengan mengarahkan mereka pada lintasan yang mengarah kepada Ye-
sus, orang tua mengatur anak-anak mereka untuk mempertahankan pandangan dunia
alkitabiah dan hubungan dekat dengan Juruselamat mereka sepanjang sisa hidup me-
reka.

Itulah yang dimaksud dengan meninggalkan warisan iman. Susanna Wesley,
Eunike (ibu Timotius) dan Lois (nenek Timotius), dan Paulus sendiri adalah contoh
nyata dari jenis warisan yang dapat diciptakan ketika kita sengaja membentuk pan-
dangan dunia anak-anak kita. Keputusan yang kita buat dalam membantu membentuk
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pandangan dunia mereka, dapat berdampak abadi. Semoga warisan yang kita ting-
galkan menjadi salah satu yang mengarahkan anak-anak kita dan bahkan orang lain
kepada Kristus bahkan ketika kita tidak ada lagi di dunia ini.

“Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya
pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu” (Amsal 22: 6)

KELOMPOK DISKUSI

Secara mandiri, dengan pasangan Anda atau dalam kelompok kecil, diskusi-
kan dan doakan hal-hal berikut:

1.

Bahaslah apa artinya membentuk pandangan dunia anak Anda me-
lalui teladan, pengajaran, dan pelayanan.

Pikirkan tentang bagaimana tindakan Anda, pendidikan langsung,
dan pengalaman yang Anda rencanakan akan mendidik dan ber-
dampak pada kehidupan dan pandangan dunia anak-anak Anda.
Apa cara-cara agar Anda dapat lebih sengaja mentransfer kepercaya-
an Anda kepada anak-anak Anda?

Apa dua proyek penjangkauan pelayanan yang dapat melibatkan ke-
luarga Anda untuk mempraktikkan nilai-nilai kristiani yang penting
bagi keluarga Anda? Tambahkan itu ke kalender Anda hari ini!
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APAKAH MASALA
SESAR DARI
HOMOSEKSUAL?

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

Apa masalah besarnya dengan homoseksualitas? Orang tua di gereja saya se-
ring menyebut homoseksualitas sebagai dosa. Mengapa menjadi dosa jika Tuhan
menciptakan seseorang seperti itu? Bukankah Tuhan dan Alkitab semuanya ber-
bicara tentang cinta? Jadi mengapa harus membedakan siapa yang dicintai sese-
orang? Apakah Tuhan benar-benar mengharapkan seseorang untuk hidup tanpa
cinta jika mereka dilahirkan sebagai homoseksual? Ini sepertinya tidak adil. Ba-
gaimana menurutmu?

Pertanyaan Anda adalah pertanyaan yang sering ditanyakan oleh orang Kristen
tulus yang mencoba mengetahui kebenaran Tuhan tentang masalah homoseksualitas.
Namun, dalam masyarakat kontemporer, kita dibombardir dengan suara-suara yang
berbeda dan sangat subyektif, tidak sulit untuk mengacaukan etika Kristen dengan
etika utilitarian, sekuler, dan/atau humanis. Jadi, kami awali dengan meminta Anda
untuk mempertimbangkan pesan yang dikatakan Alkitab dalam 1 Korintus 2: 14: “Te-
tapi manusia duniawi tidak menerima apa yang berasal dari Roh Allah, karena hal itu
baginya adalah suatu kebodohan; dan ia tidak dapat memahaminya, sebab hal itu ha-
nya dapat dinilai secara rohani™*
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Kejadian 2: 24, 25 mencatat rencana awal Allah untuk aktivitas seksual, dan itu
jelas dalam konteks pernikahan heteroseksual antara seorang pria dan seorang wanita,
ketika dikatakan: “Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya
dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya menjadi satu daging. Mereka kedua-
nya telanjang, manusia dan isterinya itu, tetapi mereka tidak merasa malu.”

Ketika dosa memasuki bumi melalui pilihan yang dibuat oleh orang tua pertama
kita—Adam dan Hawa—seluruh planet menjadi tercemar oleh ketidaktaatan kepada
Tuhan dan akibatnya—kematian—sebagai akibatnya, alam juga mengalami begitu ba-
nyak penyimpangan yang seharusnya bukanlah bagian dari ciptaan Tuhan. Jadi, dalam
upaya Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, daripada membiarkan mereka
mengalami akibat dosa—kematian—untuk itulah mengapa Rasul Paulus menuliskan
dalam 1 Tesalonika 4: 3-5: “Karena inilah kehendak Allah: pengudusanmu, yaitu su-
paya kamu menjauhi percabulan,supaya kamu masing-masing mengambil seorang pe-
rempuan menjadi isterimu sendiri dan hidup di dalam pengudusan dan penghormat-
an, bukan di dalam keinginan hawa nafsu, seperti yang dibuat oleh orang-orang yang
tidak mengenal Allah”

Tuhan kemudian memperjelas batasan hubungan seksual bagi mereka yang me-
milih untuk menjadi murid-murid-Nya dalam 1 Korintus 7: 1, 2: “Dan sekarang ten-
tang hal-hal yang kamu tuliskan kepadaku. Adalah baik bagi laki-laki, kalau ia tidak
kawin, tetapi mengingat bahaya percabulan, baiklah setiap laki-laki mempunyai iste-
rinya sendiri dan setiap perempuan mempunyai suaminya sendiri.” Di sini sekali lagi,
Tuhan menggarisbawahi batasan aktivitas seksual dalam pernikahan heteroseksual,
dan untuk menghindari munculnya aksi-aksi percabulan.

Alkitab juga mencatat daftar orang-orang yang tidak akan mendapat tempat dalam
kekekalan Allah—termasuk mereka yang terlibat dalam aktivitas heteroseksual yang
tidak bermoral—ketika hal ini terdapat dalam 1 Korintus 6: 9: “Atau tidak tahukah
kamu, bahwa orang-orang yang tidak adil tidak akan mendapat bagian dalam Kerajaan
Allah? Janganlah sesat! Orang cabul, penyembah berhala, orang berzinah, banci, orang
pemburit (atau homoseksual dalam Alkitab terjemahan sehari-hari {ISH})”

Sejatinya, menjadi pengikut Yesus ditandai dengan pengorbanan dan ketaatan
pada prinsip-prinsip-Nya terlepas dari orientasi seksual seseorang. Lagi pula, terlepas
dari apa pun orientasi seksual seseorang, kecuali seksualitas mereka berada di bawah
kekuasaan Yesus Kristus—artinya mereka adalah murid yang taat—mereka berada
dalam masalah. Alkitab dengan jelas menyatakan dalam Matius 16: 24: "Lalu Yesus
berkata kepada murid-murid-Nya: "Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus
menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku." Inilah tantangan setiap
pengikut Yesus, apa pun orientasi seksualnya.

Keinginan terdalam kita untuk mencintai dan dicintai ditempatkan di dalam diri
kita oleh Tuhan pada saat Penciptaan. Dia membuat kita menginginkan kasih-Nya
lebih dari apa pun. Cinta terbesar dari semuanya adalah cinta Tuhan yang teguh dan
tanpa syarat. Yesus sendiri menyatakan dalam Yohanes 15: 13: “Tidak ada kasih yang
lebih besar dari pada kasih seorang yang memberikan nyawanya untuk sahabat-saha-
batnya.” Inilah yang Yesus lakukan untuk kita semua, karena kasih yang Yesus berikan
jauh lebih baik dari kasih apa pun yang kita terima di dunia ini. Ketika kita menerima
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kasih yang abadi ini, kita dimampukan untuk mencintai orang lain semurni Tuhan
mencintai kita. Kasih ini tidak boleh disamakan dengan daya tarik dan dorongan sek-
sual—yang seringkali merupakan gambaran umum dari cinta kasih di masa kini.

Sementara hubungan cinta manusiawi kita seringkali tidak konsisten dan dipe-
nuhi dengan perpisahan dan pengabaian yang nyata, kita dapat bergantung pada cinta
dan kehadiran Yesus yang tak tertandingi dalam hidup kita. Bahkan, Dia menyatakan
dalam Matius 28: 20, "... Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai ke-
pada akhir zaman."

Terlepas dari sifat berdosa kita—bahkan jika itu adalah praktik homoseksual—
kita dapat menemukan penerimaan, pengampunan, pemulihan, dan keselamatan di
dalam Yesus ketika kita menanggapinya dengan ketaatan. Kita melihat ini diwujudkan
ketika Yesus berkata kepada wanita yang kedapatan berzinah: “Aku pun tidak meng-
hukum engkau. Pergilah, dan jangan berbuat dosa lagi mulai dari sekarang” (Yohanes
8:11).

Kami berharap bahwa apa yang telah kami bagikan akan memberi Anda kesem-
patan untuk lebih merenungkan kehendak Tuhan bagi para pengikut-Nya. Anda ada
dalam doa kami.

116 | SUMBER MATERI KEPEMIMPINAN



AKU AKAN PERGI BERSAMA KELUARGCAKU | KELUARGA DAN KESEHATAN MENTAL

MENDISIPLINKAN
ANAK-ANAK KITA
DENGAN KASIH

OLEH DAVID DAN BEVERLY SEDLACEK

Orang tua adalah seorang wakil Tuhan dalam kehidupan anak-anak mereka. Se-
belum anak-anak mengembangkan hubungan pribadi dengan Tuhan, mereka belajar
tentang Tuhan melalui pengalaman pengasuh utama mereka. Benih-benih cinta diba-
ngunkan dalam sambutan penuh kasih yang diberikan kepada bayi yang baru lahir,
kekaguman dan keajaiban kelahiran mereka, dan tatapan memuja orang tua di mata
sang anak. Selama perkembangan anak menuju kedewasaan, benih-benih ini bertunas
menjadi tumbuhan yang menghasilkan buah, buah Roh: kasih, sukacita, damai sejah-
tera, dan sebagainya (Gal. 5: 23).

Sayangnya, beberapa orang tua tidak mampu memberikan sambutan yang pe-
nuh kasih. Orang tua yang memiliki trauma yang belum sembuh dari masa kanak-
kanaknya, yang belum pernah menerima kasih sayang sejati dari orang tua me-
reka, tidak dapat memberi anak mereka apa yang belum mereka terima. Ulangan
5: 9 menyatakan bahwa kesalahan orang tua ditimpakan kepada anak-anak sam-
pai generasi ketiga dan keempat. Kata kesalahan menyiratkan pembentukan anak
yang bengkok atau terdistorsi. Penelitian trauma membantu kita untuk memahami
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bahwa anak-anak mengalami efek berbahaya dari trauma warisan orang tua. Mari
jelajahi trauma rohani yang dialami anak-anak di tangan para orang tua yang ber-
maksud baik.

Pelecehan rohani dalam keluarga adalah bentuk trauma atau pengabaian emosi-
onal. Beberapa orang tua gagal memengaruhi anak-anak mereka secara rohani. Me-
reka tidak berbicara tentang Tuhan atau bahkan mengenai kerohanian. Orang tua ini
mungkin baik hati dan, mencerminkan kasih Allah, tetapi anak-anak tidak memiliki
kerangka rohani untuk menempatkan realitas tersebut. Kelaparan akan Tuhan dita-
nam, tetapi benihnya gagal bertumbuh karena pengabaian spiritual.

Orang tua lain yang mengidentifikasikan diri mereka sebagai orang Kristen,
mungkin telah diajari pandangan tentang Tuhan yang berdasarkan rasa takut. Jika me-
reka tidak menyadari apa yang salah dengan persepsi mereka terhadap Tuhan, mereka
secara tidak sadar akan meneruskan pandangan tentang Tuhan ini kepada anak-anak
mereka. Bentuk pelecehan rohani ini memiliki banyak wajah. Salah satu bentuk pe-
lecehan rohani terjadi ketika orang tua meminta anak untuk patuh untuk mendapat-
kan cinta dan penerimaan mereka. Yesus menghubungkan kasih dan ketaatan ketika
dia berkata, "Jikalau kamu menuruti perintah-Ku, kamu akan tinggal di dalam kasih-
Ku” (Yohanes 15: 9-10). Ketika anak-anak dikasihi dengan baik, mereka akan senang
melakukan apa yang diminta orang tua mereka.

Salah satu bentuk pelecehan rohani yang paling umum terjadi adalah ketika orang
tua terlalu mengontrol anak-anak mereka dan gagal mengajarkan kepada mereka cara
mengambil keputusan. Ketika orang tua selalu membuat keputusan untuk anak-anak
mereka, pesannya adalah, "Saya harus membuat keputusan untuk kamu karena kamu
tidak mampu melakukannya sendiri." Anak-anak harus didorong dan diberdayakan
untuk membuat keputusan individu sesuai dengan usia di mana mereka berada. Ketika
anak-anak belajar untuk membuat keputusan sendiri, mereka akan bertumbuh secara
dewasa, dan orang tua dapat membantu mereka untuk mengevaluasi pilihan yang me-
reka tentukan. Sebagai hasil dari proses ini, hubungan antara orang tua dan anak akan
bertambah kuat, dan akan lebih mudah bagi orang tua untuk menurunkan nilai-nilai
kerohanian dalam pribadi anak-anak mereka.

Wajah lain dari pelecehan rohani adalah menggunakan Alkitab atau tulisan-tu-
lisan Ellen G. White sebagai pentungan untuk memukul anak. Menyampaikan kepada
seorang anak bahwa mereka tidak memenuhi apa yang Tuhan harapkan dengan cara
yang tidak mendidik tidak akan membentuk kepribadian mereka, tetapi justru akan
merendahkan atau menciptakan rasa malu pada seorang anak. Dengan cara demikian,
kita malah menunjukkan bahwa Tuhan adalah pribadi yang sukar untuk dipuaskan
dan justru akan menimbulkan sifat rendah hati yang palsu dalam diri sang anak. Di
permukaan, kerendahan hati palsu ini terlihat sangat rohani. Namun, dibutuhkan ke-
waspadaan yang tinggi untuk tampil sempurna demi mendapatkan cinta Tuhan atau
untuk menjaganya agar Ia tidak marah.

Neurosains mengungkapkan bahwa hypervigilance (khawatir berlebihan) mencip-
takan kecemasan dan menyebabkan stres. Amigdala, yang terletak di sistem limbik
otak, bertanggung jawab untuk memindai lingkungan internal dan eksternal dari ba-
haya. Ketika ada ancaman yang akan segera terjadi, amigdala memberi sinyal pada

118 | SUMBER MATERI KEPEMIMPINAN



MENDISIPLINKAN ANAK-ANAK KITA DENGAN KASIH

sistem simpatik untuk memobilisasi respons antara melawan atau melarikan diri. Jika
ancamannya terlalu berlebihan, individu tersebut mungkin akan tertegun dan tidak
dapat bereaksi. Ketika sistem simpatik terus-menerus berada di bawah tekanan, sis-
tem kekebalan tubuh akan terganggu, dan korteks prefrontal (bagian otak yang berpi-
kir) menjadi lumpuh. Cinta, pertumbuhan, perkembangan, dan pemikiran sehat akan
menjadi menurun ketika rasa takut meningkat (Jennings, 2020). Tak satu pun dari me-
kanisme ini menumbuhkan keintiman atau hubungan saling percaya dengan Tuhan.
Seorang anak mungkin tahu bahwa Tuhan itu nyata tetapi ia kemudian akan mengem-
bangkan perasaan takut yang berlebihan terhadap Tuhan. Pikiran bawah sadar seorang
anak mungkin adalah, “Jika Tuhan mengenal saya, dia tidak akan mencintai saya; dia
akan menolak saya selamanya.” Kebenaran bahwa mereka dikasihi dengan kasih yang
abadi (Yeremia 31: 3) akan selalu sulit dipahami oleh anak-anak yang mengalami rasa
takut berlebihan terhadap Tuhan.

Yang lebih merusak bagi seorang anak adalah trauma rohani yang terjadi keti-
ka orang tua secara fisik menganiaya anaknya atas nama disiplin. Sering ada kesa-
lahpahaman dari kata "tongkat" yang ditemukan dalam teks-teks seperti Amsal 13:
24, "Siapa tidak menggunakan tongkat, benci kepada anaknya ..." dan Amsal 29: 15,
"Tongkat dan teguran mendatangkan hikmat, tetapi anak yang dibiarkan memper-
malukan ibunya” Kesalahpahaman kata ini telah memungkinkan orang tua untuk
memukuli anak-anak mereka atas nama disiplin. Tongkat gembala digunakan untuk
membimbing domba dan tongkat itu digunakan untuk menangkis predator. Ellen
White menyarankan bahwa hukuman fisik harus digunakan sebagai pilihan terakhir
ketika semuanya telah gagal dan dilakukan dengan kasih, bukan kemarahan. Dengan
menerapkan pukulan sebagai disiplin, anak mungkin menerima pesan bahwa Tuhan
itu kejam dan hal ini menjadi lebih berbahaya ketika orang tua mendisiplinkan anak
mereka saat marah. Baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru mengajarkan
bahwa kasihlah yang harus memotivasi disiplin orang tua (Amsal 3: 11-12, Ibrani
13:5).

Kata-kata juga bisa sangat merusak. Mereka seperti anak panah yang ditembakkan
ke jantung seorang anak yang dapat melukai secara dalam. Salah satu kebutuhan kasih
yang utama dalam setiap anak adalah pengakuan. Ketika orang tua hanya menunjuk-
kan aspek negatif dari keberadaan seorang anak, misalnya, “Kamu seharusnya men-
dapatkan semua nilai A, “Kamu tidak setampan/secantik saudaramu”, “Kamu adalah
barang rusak, dan tidak akan ada yang menginginkan kamu,” anak-anak membentuk
pemikiran negatif dan memalukan tentang diri mereka sendiri dan ini menghasilkan
kecemasan tentang nilai dan identitas mereka. Jalur saraf ini sulit untuk diberantas.
Makna identitas, nilai kehidupan, dan ego seorang anak dibentuk oleh kata-kata dan
tindakan yang menyampaikan pesan negatif. Jalur saraf baru perlu dibentuk berda-
sarkan nilai sesungguhnya seorang anak sebagai anak Tuhan, yang memiliki nilai tak
terhingga.

Pelecehan seksual khususnya, merusak pandangan seorang anak tentang Allah.
Ketika orang tua gagal melindungi anak dari pelaku kekerasan, penilaian akan Tuhan
dari sang anak sebagai pelindung menjadi rusak. Kemarahan sang anak akan sering
dialihkan kepada Tuhan dengan pemikiran seperti, “Tuhan, mengapa Engkau mem-
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biarkan ini terjadi padaku? Jika kamu mencintaiku, kamu tidak akan membiarkan
ini terjadi!” Jika orang tua, yang mengaku melayani Kristus, melakukan pelecehan
seksual terhadap seorang anak, pertanyaan yang sering diajukan adalah, “Mengapa
Tuhan memberi saya orang tua yang bejat seperti ini?” Pandangan anak tentang diri
mereka sendiri dapat menjadi begitu terdistorsi sehingga mereka menginternalisasi
diri mereka sebagai objek seksual dan mulai menjalani kehidupan yang merusak se-
cara seksual dalam bentuk pergaulan bebas, prostitusi, atau bahkan menjadi bintang
porno.

Hasil dari trauma rohani termasuk rasa diri yang hancur dan pandangan dunia
yang berantakan. Diri yang hancur terdiri dari berbagai gejala tekanan pasca-trauma,
seperti ingatan yang mengganggu, hyperarousal (gairah berlebihan), hypervigilance
(rasa cemas berlebihan), kekhawatiran, depresi, mati rasa, disosiasi, kecenderungan
untuk melakukan hal yang sama, pembatasan jangkauan pengaruh, dan gangguan ti-
dur (Freedman, 2006). Pandangan dunia yang hancur mencakup apa yang dianggap
benar oleh seseorang, seperti perasaan tidak nyaman, menganggap diri sendiri tidak
aman, atau percaya bahwa jenis orang tertentu menimbulkan risiko bagi diri sendiri
atau orang lain (Panchuk, 2018).

Penyembuhan dimulai dengan mengenali bahwa trauma rohani telah terjadi.
Kebanyakan orang yang bertumbuh dalam lingkungan rohani yang tidak sehat, cen-
derung menyangkal trauma rohani yang mereka rasakan. Mereka mungkin tidak
tahu atau tidak menyadari apa itu kerohanian sejati. Seringkali ada kebutuhan un-
tuk mendekonstruksi pandangan keliru seseorang tentang Tuhan dan merekonstruksi
gagasan yang lebih akurat tentang siapa Dia. Banyak orang dewasa masih membawa
gambaran tentang Tuhan yang mereka pelajari saat masih anak-anak dan sekarang
harus mempertimbangkan kembali karakter Tuhan yang mereka pilih untuk diperca-
yai. Anak-anak dan orang dewasa juga harus diberdayakan untuk belajar mengatakan
“tidak" dan menetapkan batasan spiritual yang sehat dalam perjalanan penyembuh-
an. Mereka akan lebih mampu melakukan tugas penting ini begitu mereka mengenal
Tuhan yang mereka pahami sendiri.

Langkah-langkah ini membuka pintu bagi orang tersebut untuk mulai menjelajahi
dunia di sekitarnya dengan cara yang baru dan menarik. Mereka akan keluar dari pe-
menjaraan rohani yang telah membatasi mereka sangat lama. Mereka memiliki potensi
untuk mengalami Tuhan dengan cara yang menghasilkan pertumbuhan pribadi mere-
ka. Perjalanan ini bertujuan untuk mengalami Tuhan dalam perjalanan mereka, me-
mimpin mereka, dan menumbuhkan mereka. Beberapa orang belajar dari pengalam-
an orang lain yang dapat berhubungan dengan mereka dan cerita mereka. Orang lain
mungkin membutuhkan bantuan terapis yang memberi informasi trauma. Jika Anda
menyadari bahwa Anda termasuk di antara mereka yang mengalami trauma spiritual,
kami mengundang Anda untuk memulai perjalanan penyembuhan yang menyakitkan
namun berani.
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DAMPAK MENTAL
DARI DUKACITA

OLEH CLAUDIO DAN PAMELA CONSUEGRA

Rachel McKinley meninggal seminggu setelah suaminya yang berusia lima pu-
luh tahun, Raymond, meninggal. Mengapa pasangan lansia mati bersama, atau begitu
dekat dengan kematian satu sama lain? Apakah benar-benar ada yang namanya se-
karat karena patah hati? Menurut American Heart Association (n.d.), Sindrom Pa-
tah Hati, juga disebut kardiomiopati akibat stres atau kardiomiopati takotsubo, dapat
terjadi bahkan pada orang sehat. Terbukti, wanita lebih mungkin mengalami rasa sa-
kit yang tiba-tiba dan intens dibandingkan pria yang dapat disebabkan oleh peristiwa
stres emosional seperti kematian orang yang dicintai, perpisahan atau perceraian, atau
pengkhianatan atau penolakan romantis.

Jadi, kita tahu bahwa dukacita dapat menimbulkan efek fisik yang merugikan.
Selain itu, dukacita juga dapat menyebabkan penyakit mental. Hensley dan Clayton
(2008) menulis tentang studi longitudinal yang menemukan bahwa satu bulan sete-
lah seseorang menjadi janda, 40% dari orang-orang tersebut memenuhi kriteria epi-
sode depresi berat. Kabar baiknya adalah, depresi yang disebabkan oleh kesedihan ini
menurun dari waktu ke waktu, dan setelah satu tahun, hanya 15% dari populasi ini
yang memenuhi kriteria depresi berat. Selain itu, menurut Hensley dan Clayton (2008)
dalam beberapa kasus yang jarang terjadi, kesedihan dapat menyebabkan psikosis atau
berkembangnya gejala psikotik.

Claudio Consuegra, D.Min., adalah Direktur Departemen Pelayanan Rumah Tangga di Gereja Ma-
sehi Advent Hari Ketujuh Divisi Amerika Utara Columbia, Maryland, AS.
Pamela Consuegra,Ph.D., adalah Associate Director dari Departemen Pelayanan Rumah Tangga
di Divisi Amerika Utara Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Columbia, Maryland, AS
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APA ITU DUKACITA?

Kita perlu berhenti sejenak dan berbicara singkat tentang dukacita, yang merupa-
kan rasa sakit yang hebat setelah mengalami kehilangan. Ketika salah satu orang yang
kita kasihi meninggal, kita akan merasakan perasasan kehilangan yang begitu dalam.
Seperti yang dijelaskan oleh Consuegra & Consuegra (2021), “Meskipun dukacita ti-
dak terbatas pada kehilangan seseorang, ketika itu terjadi setelah kematian orang yang
dicintai, itu dapat diperparah oleh perasaan bersalah dan kebingungan, terutama jika
kita memiliki hubungan yang rumit dengan pribadi yang meninggal tersebut.” C.S.
Lewis mencoba menggambarkan perasaan sedihnya:

“Tidak ada yang pernah mengatakan kepada saya bahwa dukacita sangat mirip
dengan ketakutan. Saya tidak takut, tapi sensasinya seperti takut. Ada gemuruh di
perut yang sama, kegelisahan yang sama, dan kantuk. Saya terus menelan” (Lewis,
1978, him. I).

Psikiater Swiss, Elizabeth Kiibler-Ross (1969), pertama kali memperkenalkan apa
yang disebutnya lima tahap model dukacita dalam buku terlarisnya, On Death and
Dying (Tentang Kematian dan Sekarat). Saat bekerja dengan orang yang sakit parah,
Kiibler-Ross mengamati pengalaman umum tertentu yang dirasakan banyak pasien
dan ini yang membuatnya mengembangkan model yang membuatnya dikenal, di-
salahpahami, dan dikritik. Kiibler-Ross awalnya mengembangkan model ini untuk
menggambarkan proses kehilangan, tetapi dia akhirnya mengadaptasi model tersebut
untuk menjelaskan semua jenis kesedihan, terutama yang dialami oleh seseorang yang
sedang sekarat. Kiibler-Ross mencatat bahwa setiap orang mengalami setidaknya dua
dari lima tahap kesedihan dan bahwa beberapa orang dapat mengunjungi kembali ta-
hap tertentu selama beberapa minggu atau bulan sampai kematian mereka dan orang
yang mereka cintai juga dapat melalui salah satu atau semua tahap selama bertahun-
tahun atau bahkan sepanjang hidup. Sebagian besar kritik terhadap modelnya disebab-
kan oleh kepercayaan yang salah bahwa setiap orang secara linier melewati lima tahap,
yaitu satu tahap mengikuti tahap lainnya hingga akhir (lihat Gambar 1).

Gambar 1

>
PENYANGKALAN AMARAH BERGUMUL DEPRESI  PENERIMAAN

Namun, Kiibler-Ross menjelaskan bahwa tahapan ini tidak linier, dan beberapa
orang bahkan mungkin tidak mengalaminya. Faktanya, beberapa orang mungkin ha-
nya mengalami satu atau dua tahap daripada kelima, atau tiga tahap, dll. Mungkin
lebih mudah untuk memahami pengalaman ini sebagai reaksi seseorang terhadap pe-
nyakitnya daripada tahap yang mereka lalui. Ahli onkologi, Robert Buckman (1989),
memasukkan reaksi lain yang dimiliki orang seperti ketakutan, kecemasan, harapan,
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dan rasa bersalah. Pikirkan sejenak tentang pasang surut dari setiap reaksi emosional
yang baru saja kita sebutkan. Jika Anda meletakkannya pada grafik, mereka mungkin
terlihat seperti Gambar 2.

Gambar 2

ANGER
HOPE

BARGAINING PEACE

DENIAL ACCEPTANCE

GUILT
ANXIETY

REGRETS

DEPRESSION

Sekali lagi, bahaya melakukannya dengan cara ini adalah kita mungkin masih ber-
pikir bahwa orang yang sekarat karena penyakit mematikan mengalami satu reaksi
atau satu emosi setelah yang lain.

Daripada memikirkan setiap tahapan atau reaksi yang terjadi satu demi satu, ang-
gaplah itu sebagai emosi atau reaksi yang mungkin dialami seseorang baik satu per
satu, atau terkadang beberapa pada waktu yang sama, atau pada waktu yang berbeda.
Mereka mungkin mengalami beberapa reaksi ini untuk sementara, kemudian bera-
lih ke yang lain, tetapi kemudian mengalami reaksi yang sama lagi. Faktanya, mereka
mungkin mengalami beberapa reaksi, meskipun kelihatannya bertentangan, pada saat
yang bersamaan. Anda juga dapat melihatnya sebagai bola perasaan dan reaksi kusut
yang bergulir masuk dan keluar, maju-mundur, bolak-balik, tanpa ada yang bisa me-
ngendalikannya, mengubah arahnya, atau menghentikannya. Itu terjadi begitu saja.
(lihat Gambar 3)

Daripada memikirkan pengalaman atau reaksi terhadap diagnosis penyakit ter-
minal sebagai jalur yang terdefinisi dengan baik dalam proses berduka, yang tidak se-
suai bagi semua orang, pikirkan realitas baru perjalanan melalui kepedihan sebagai
jalan yang sangat berbelit-belit (lihat Gambar 4). Ini membingungkan, menjengkelkan,
membuat frustasi, dan unik bagi Anda atau orang yang Anda cintai. Pengetahuan akan
hal ini dapat membantu orang yang mengalami reaksi emosional untuk memahami
mengapa mereka merasa seperti itu, apa yang terjadi pada mereka, dan apa yang me-
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Gambar 3
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reka rasakan itu adalah satu hal yang normal. Itu juga memungkinkan Anda, sebagai
teman atau pengasuh, untuk menjadi penolong yang lebih efektif bagi mereka saat me-
reka menulis bab terakhir mereka di bumi.

Gambar 4

Ain ETY X \
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Mengapa beberapa orang berhasil melewati duka cita mereka sampai mereka
mencapai titik kenormalan yang baru dan yang lain tampak terjebak dalam lembah
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dukacita yang gelap? Ada kemungkinan bahwa beberapa sudah memiliki gangguan
kesehatan mental yang diperburuk oleh perasaan kehilangan mereka ini dan kese-
dihan yang diakibatkannya, cenderung diakibatkan oleh gangguan jiwa yang genetik,
penyalahgunaan zat, atau beberapa perubahan otak yang mempersulit mereka untuk
memproses kehilangan mereka.

Proses berduka bukanlah jalan yang mulus dan linier, tetapi terkadang berbelit-
belit, membawa kita melalui perasaan, reaksi, dan pengalaman yang berbeda dan se-
ring kali kembali ke banyak hal, atau semuanya. Bahkan bertahun-tahun kemudian,
sesuatu dapat memicu ingatan yang mengirim kita kembali, meskipun untuk semen-
tara, ke kesedihan yang kita alami tepat setelah orang yang kita cintai meninggal. Kate
Bowler menulis, “Dulu saya berpikir bahwa kesedihan adalah tentang melihat ke bela-
kang, pria tua yang dibebani dengan penyesalan atau anak muda yang merenungkan
apa yang harus dimiliki. Saya mengerti sekarang bahwa ini tentang mata yang menyipit
melalui air mata menuju masa depan yang tak tertahankan. Dunia tidak dapat dibu-
at ulang hanya dengan kekuatan cinta. Dunia yang brutal menuntut penyerahan diri
pada apa yang tampaknya mustahil—perpisahan. Kehancuran. Sebuah akhir tanpa
ujung” (Bowler, 2019, hlm. 70). C.S. Lewis menggambarkan pengalamannya dengan
sangat realistis dan cemerlang:

“Saya pikir saya bisa menggambarkan suatu keadaan; membuat peta kesedihan.
Kesedihan, bagaimanapun, ternyata bukanlah sebuah keadaan melainkan sebuah
proses. Itu tidak membutuhkan peta tetapi sejarah, dan jika tidak berhenti menu-
lis sejarah itu pada titik yang sangat sewenang-wenang, tidak ada alasan mengapa
saya harus berhenti. Ada sesuatu yang baru untuk dicatat setiap hari. Kesedihan
adalah seperti lembah yang panjang, lembah yang berkelok-kelok di mana seti-
ap tikungan dapat mengungkapkan pemandangan yang sama sekali baru. Seperti
yang sudah saya catat, tidak setiap tikungan melakukannya. Terkadang kejutan
yang muncul justru sebaliknya; Kamu dihadapkan pada jenis pemandangan yang
persis sama seperti yang kamu pikir sudah kamu tinggalkan jauh di belakang. Itu-
lah saat ketika kamu bertanya-tanya apakah lembah ini bukanlah parit melingkar.
Tapi ternyata tidak. Ada kekambuhan parsial, tetapi urutannya tidak berulang”
(Lewis, 1978, hlm. 68-69).

PROSES BERDUKA

Seperti yang kami nyatakan sebelumnya, berduka adalah sebuah proses, perja-
lanan pribadi untuk belajar hidup normal baru tanpa orang yang kita cintai. Proses
berduka ini mengharuskan Anda melakukan hal-hal yang akan membantu Anda me-
langkah lebih jauh menuju penyembuhan dan pemulihan. Kami merekomendasikan
hal berikut:

1. Beri diri Anda waktu untuk sembuh. Tidak ada jadwal pasti untuk berduka.
Ini adalah perjalanan pribadi Anda dan hanya Anda yang memutuskan seberapa ce-
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pat Anda bergerak di sepanjang jalan itu. Seperti yang diungkapkan Chuck Swindoll
(2009), “Lamanya pemulihan seseorang tidak menunjukkan apa-apa tentang keroha-
niannya. Proses berkabung setiap pribadi berbeda-beda dan sama uniknya dengan si-
dik jari yang mereka miliki” Jadi, beri diri Anda waktu yang diperlukan untuk sembuh
secara emosional, jaga rutinitas, banyak istirahat, dan cobalah untuk tidak berusaha
terlalu banyak, tetapi arahkan energi Anda untuk penyembuhan. Dan selalu ingat bah-
wa Anda tidak pernah sendiri.

Tidak memberi diri Anda waktu untuk berduka hanya akan membuat Anda lebih
sulit di kemudian hari, dan hanya Anda yang dapat membuat keputusan tentang kapan
dan bagaimana berduka. Smith dan Jeffers menulis:

“Orang yang berduka harus mengambil tanggung jawab dan membuat keputusan
tentang apakah mereka akan mengalami kesedihan atau tumbuh melalui kehi-
langan yang dialami, dan pilihan mana pun memiliki konsekuensi jangka panjang.
Tidak sedikit yang mengeluh setelah kematian orang yang dicintai, "Saya berharap
mereka akan pergi dan mengubur saya juga.” Tetapi itu bukan solusinya kecuali
Anda membuat keputusan itu. Kebetulan, beberapa orang telah meninggal den-
gan kematian pasangan atau anak, tetapi pemakaman ditunda selama lima atau
dua puluh lima tahun lagi! (Smith & Jeffers, 2001, hlm. iv).

2. Pikirkan. Ironisnya, beberapa orang akan menyarankan sebaliknya dan me-
ngatakan kepada Anda untuk "keluarkan dari pikiran Anda ... jangan memikirkan-
nya." Seperti yang direkomendasikan oleh Pendeta Yeagley, “Saya akan mendorong
Anda untuk tidak takut dengan pikiran Anda. Biarkan itu terjadi” (Yeagley, 1984,
hlm. 27). Misalnya, jika Anda mengingat tempat dan peristiwa khusus, pergilah ke
tempat itu dan dalam pikiran Anda hidupkan kembali peristiwa itu dan kenangan
indah yang ditimbulkan oleh peristiwa itu. Di rumah Anda, lakukan perjalanan me-
nyusuri jalan kenangan dengan pergi dari kamar ke kamar mengingat hal-hal yang
terjadi di masing-masing kamar, kata-kata yang diucapkan, dan kenangan yang di-
buat.

3. Bicaralah dengan orang lain. Habiskan waktu bersama teman dan orang lain;
jangan mengasingkan diri. Membicarakan peristiwa-peristiwa dalam hidup Anda de-
ngan orang yang Anda cintai, dari awal hingga akhir, tidak hanya bersifat terapi tetapi
juga dapat membantu Anda menerima kemungkinan memiliki hubungan yang ber-
makna setelah kematian orang yang Anda cintai. Dengan kata lain, ini akan memban-
tu Anda melihat bahwa ada kehidupan dan ada orang lain di dalamnya, bahwa hidup
Anda belum berakhir karena kehidupan orang yang Anda cintai.

4. Tulis apa yang ada di pikiran dan hati Anda. Buat jurnal. Tuliskan detailnya
tetapi juga perasaan yang terkait dengannya. Jika Anda marah, tulislah dan jelaskan
alasannya. Jika Anda merasa kesepian, tuliskan juga. Jika Anda takut, bingung, frustra-
si, atau Anda mengalami hari yang baik, penuh dengan pengalaman yang menyenang-
kan, renungkan juga.
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5. Menangis. Sementara mereka yang mencintaimu dan peduli padamu menyu-
ruhmu untuk tidak menangis, sebaiknya biarkan air mata mengalir dengan bebas. Ten-
tu saja, akan ada orang yang tidak nyaman melihat Anda menangis, tetapi seperti yang
ditulis Jennifer Stern (2017):

“Bukan tugas orang yang berduka untuk membuat orang lain nyaman dengan eks-
presi kesedihan mereka. Adalah tugas orang yang berduka untuk berduka. Berdu-
ka adalah merasakan dan mengekspresikan kesedihan secara aktif. Jika air mata
Anda tampaknya membuat orang lain tidak nyaman, katakan kebenaran Anda
dengan tenang, ajari mereka tentang air mata Anda. Aku menangis karena aku
berduka. Saya menangis karena saya sangat sedih atas kehilangan orang yang saya
cintai. Saya menangis karena hidup akan selamanya pahit. Saya menangis karena
tidak ada kata-kata yang cukup untuk mengungkapkan perasaan saya. Saya mena-
ngis karena saya cukup berani untuk menghadapi hari lain, untuk bertahan, untuk
maju, untuk hidup dengan kesedihan di hati saya. Saya menangis untuk mengung-
kapkan, untuk meringankan, untuk melepaskan.”

6. Rasakan Sakitnya. Menghadapi kehilangan Anda dengan cara yang sehat da-
pat menjadi jalan utama menuju pertumbuhan dan perubahan yang mengubah hidup.
Jadi, maju terus dalam mengalami kesedihan Anda. Hal ini sebenarnya adalah bagian
yang sehat dari proses tersebut. Pada saat yang sama, pertahankan keseimbangan yang
baik dan sehat dengan bergabung kembali dengan kehidupan melalui tindakan mem-
beri dan menerima. Sebagai teman baik, pendeta, chaplain, dan konselor saya, Mike
Tucker menjelaskan, “Perjalanan dukacita memiliki penanda jarak jauh. Saat Anda
melewati penanda jarak itu, Anda menyadari bahwa Anda membuat kemajuan. Lewati
penanda, dan Anda akan membuatnya” (Tucker, 2018, hlm. 37).

Sekali lagi, Anda dapat menekan atau menyangkal kemarahan, yang hanya dapat
menambah masalah dan memperpanjang perjalanan melalui kesedihan, atau Anda
dapat memberinya nama, menerimanya, mengungkapkannya (poin nomor empat di
atas), dan bebas darinya.

7. Jaga dirimu—secara fisik. Selama beberapa hari pertama setelah kematian
orang yang dicintai, Anda mungkin tidak memiliki nafsu makan yang besar, atau ham-
pir tidak memiliki cukup energi untuk meletakkan satu kaki di depan yang lain, tetapi
ini penting, sebagai bagian dari pemulihan Anda dari kehilangan dan dukacita, yaitu
dengan Anda memperhatikan apa yang Anda makan dan minum dan bahwa Anda
melakukan rutinitas olahraga yang sehat.

8. Beristirahatlah dari kesedihan. Ini adalah konsep lain yang kami pelajari dari
sahabat kami Mike Tucker. Tidaklah sehat termakan kesedihan Anda dua puluh empat
jam sehari, tujuh hari seminggu, bulan demi bulan. Mike merekomendasikan untuk
berlibur dari kesedihan. Dalam kata-katanya:

“Liburan dari kesedihan bisa menjadi sesuatu yang sederhana seperti mandi busa,
membaca novel, atau menonton film. Atau bisa sebesar bepergian ke tempat libur-
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an untuk akhir pekan atau bahkan satu atau dua minggu. Saya bermain golf dari
waktu ke waktu untuk berlibur dari rasa sakit saya, dan saya bahkan naik kapal
pesiar sendiri dalam upaya untuk beristirahat dari kesedihan ”(Tucker, 2018, hlm.
122).

Jika kami boleh memberi Anda beberapa saran praktis, saat Anda melakukan per-
jalanan ini melalui kesedihan, itu adalah membiarkan diri Anda menjalani prosesnya.
Jangan menekannya, jangan menyangkalnya, jangan mengabaikannya. Itu hanya dapat
menyebabkan cedera fisik dan mental yang merugikan. Sesakit dan sesulit apa pun,
menjalani perjalanan akan lebih sehat dalam jangka panjang.

Catatan penulis: Sebagian dari artikel ini diambil dari buku kami, Helping Write
the Final Chapter: Ministering to the dying and those who love them (Membantu Menu-
lis Bab Terakhir: Melayani yang sekarat dan mereka yang mengasihi mereka) diterbit-
kan oleh AdventSource, 2021.
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Bukan untuk menyombongkan diri, tetapi saya telah memenangkan beberapa
medali atletik. Lompat tinggi, 200 meter, dan estafet adalah spesialisasi saya. Dalam
estafet, ada satu hal yang ditekankan: berlari di jalur Anda sendiri. Jika Anda menye-
berang ke jalur lain, Anda akan didiskualifikasi. Jadi izinkan saya memberi tahu apa
yang tidak dibahas dalam artikel ini.

Artikel ini bukan tentang perempuan sebagai pemimpin. Ini bukan tentang apa
yang harus dan tidak boleh dilakukan wanita. Biarlah wanita yang berbicara mengenai
itu semua. Artikel ini adalah tentang laki-laki sebagai pemimpin. Siapa kita seharusnya
dan tidak seharusnya. Apa yang harus dan tidak boleh kita lakukan. Mari kita periksa
diri kita secara adil, mendalam, dan jujur, dan percayalah bahwa para wanita juga akan
melakukan hal yang sama.

Seringkali kita bersikap keras terhadap orang lain dan bersikap lunak terhadap
diri kita sendiri. Yesus berulang kali meminta kita untuk bersikap lunak terhadap
orang lain dan bersikap keras terhadap diri kita sendiri. Dia tidak pernah mengata-
kan kelompok lain tanpa kesalahan. Dia memang bertanya, "Mengapa Anda meli-
hat setitik serbuk gergaji di mata saudara Anda dan gagal memperhatikan papan di

Jeff Brown, Ph.D., adalah Asisten Editor dari majalah Ministry dan Asisten Sekretaris Kepende-
taan General konferens Gereja Masehi Advent Hari ketujuh, Silver Spring, Maryland, USA.

130 |



CARA LAKI-LAKI MEMIMPIN

mata Anda sendiri?" (Mat. 7: 4, terjemahan literal dari versi Phillips Bible), dan Dia
menasihati, “Biarlah dia [seorang pria] yang tidak berdosa di antara kamu menja-
di yang pertama melempari dia [seorang wanita] dengan batu” (Yohanes 8: 7, ter-
jemahan literal dari versi MEV). Tujuan kita adalah berlari di jalur kami sendiri,
karena saya telah melihat seperti apa sakitnya perasaan untuk didiskualifikasi dari
perlombaan.

Istri saya, Pattiejean, dan saya mengadakan seminar untuk orang muda di Man-
chester, Inggris. Dalam satu latihan, saya pergi bersama para remaja putra ke satu lo-
kasi dan Pattiejean tinggal bersama para remaja putri. Tugasnya adalah membuat daf-
tar tentang hal-hal apa saja yang mereka inginkan dari lawan jenis agar mereka bisa
menjadi pribadi lebih baik dan untuk meningkatkan persahabatan yang mereka miliki.
Saya sudah menyiapkan flipchart dan spidol untuk teman-teman. Saya tidak siap untuk
apa yang mereka akan sampaikan.

"Mereka harus menghormati kita." "Mereka perlu tahu tempat mereka." "Mere-
ka harus duduk diam saat aku bersama teman-temanku." “Mereka perlu tahu kapan
harus berbicara dan kapan harus diam.” Setiap orang berbicara secara blak-blakan-
dan berani, sampai mereka bergabung dengan kelompok wanita. Mereka berbaris
seperti tentara. Diperkuat oleh pernyataan satu sama lain, mereka bersorak sambil
berbaris.

Para remaja putri senang dengan tugas itu. Mereka dengan bersemangat membu-
at semua daftar atas apa yang mereka harapkan dan apa yang mereka lakukan untuk
kaum pria. Mereka akan menjadi sabar, menjadi menarik, menjadi pekerja keras, am-
bisius, dan setia. Kemudian mereka mendengarnya: suara seperti barisan tentara.

Suara sorakan kaum pria membuat mereka cemas. Mereka mendengar kata-kata
para pria, "Kita akan memberi tahu mereka kali ini." "Sekarang mereka akan men-
dengarkan kita." Semua cinta terkuras dari para wanita. Ketika para pria itu masuk,
mereka menutup flipchart mereka. Senyum berubah menjadi cemberut, dan lengan
yang dulu terbuka sekarang disilangkan. Pria tidak pernah melihat daftar wanita. Saya
menangis di dalam hati karena baik laki-laki dan perempuan sama-sama kalah. Ke-
duanya didiskualifikasi.

Pemimpin gereja dan sejarawan Norman Miles menceritakan kisah tentang pria
yang masuk ke rumah seorang Quaker. Terbangun oleh suara penyusup, si Quaker
yang cinta damai mengambil senapannya dan menyatakan kepada pencuri yang terke-
jut itu, "Tuan, saya tidak bermaksud jahat, tetapi saya akan menembak di tempat Anda
berdiri."

Artikel ini akan membahas posisi pria dalam kepemimpinan dari perspektif al-
kitabiah. Memahami peran kita mewajibkan kita untuk memahami misi kita: “Untuk
mengembalikan citra Pencipta mereka pada pria dan wanita, untuk membawa mereka
kembali ke kesempurnaan di mana mereka diciptakan—inilah tujuan pekerjaan pene-
busan.” Di sini kita menemukan garis besar kita, tiga babak dalam drama alkitabiah:
Penciptaan, Kejatuhan, dan Penebusan. Perjalanan kita akan menghadapi gunung dan
lembah, pujian dan kritik, pengakuan dan kekecewaan. Kata-kata saya mungkin akan
menegur Anda dengan keras, layaknya suara senapan, tetapi mengertilah—saya tidak
bermaksud jahat.
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PENCIPTAAN

Alkitab sangatlah jelas—pria dan wanita sama-sama diciptakan menurut gambar
Allah dan sama-sama diberikan kekuasaan atas bumi. “Allah berfirman, ‘Marilah Kita
menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita: dan biarlah mereka berkuasa
atas ... seluruh bumi. Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya ...
diciptakan-Nya dia laki-laki dan perempuan.” Di sini dinyatakan dengan jelas asal
usul umat manusia; dan catatan Ilahi dinyatakan dengan sangat jelas sehingga tidak
ada kesempatan untuk kesimpulan yang salah. Apa kesimpulan yang tak terbantahkan
dari ayat ini? “Ketika Allah menciptakan Hawa, Dia merancang agar dia tidak memi-
liki inferioritas maupun superioritas dari laki-laki, tetapi dalam segala hal dia harus
setara dengannya.”

Richard Davidson berkomentar, “Kejadian 1 mengajarkan kepada kita bahwa laki-
laki dan perempuan sama-sama berpartisipasi dalam citra Allah. ‘Maka Allah men-
ciptakan manusia [Ibrani. ha'adam,“manusia”] itu menurut gambar-Nya, menurut
gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka’
.... Keduanya telah diperintahkan secara setara dan tanpa perbedaan untuk menguasai
satu sama lain, tetapi keduanya bersama-sama berkuasa atas ciptaan Tuhan untuk ke-
muliaan Sang Pencipta”

Fakta bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk adalah salah satu hal yang boleh
diklaim oleh pria tetapi ini tidak menandakan superioritas. Bagaimanapun peran yang
dibagikan dalam Penciptaan, tidak ada tanda-tanda peringkat. Fakta bahwa pencip-
taan Hawa terjadi setelah penciptaan Adam bukanlah penentu peringkat, meskipun
kisah penciptaan memang menceritakan kisah tersebut secara kronologis.

“Kaum hawa dan para Bapa sama-sama membutuhkan penebusan”

Kejadian 2 menjelaskan bahwa inisiatif itu adalah milik Allah. Tuhan menem-
patkan manusia dalam keadaan tidur nyenyak. Dia tidak sadar, responsif, atau ber-
tanggung jawab. Kebutuhannya bukanlah untuk saling bersaing tetapi untuk saling
melengkapi. Tuhan menciptakan lingkungan di mana pria dan wanita akan saling
membutuhkan. “Jawab Yesus: “Tidakkah kamu baca, bahwa Ia yang menciptakan ma-
nusia sejak semula menjadikan mereka laki-laki dan perempuan?” (Mat. 19: 4). Jadi:
“Baik laki-laki maupun perempuan tidak berkonotasi dengan perbedaan dalam pang-
kat atau fungsi”

Penciptaan perempuan adalah suatu topik yang penting untuk mengerti kepe-
mimpinan laki-laki, karena Alkitab telah menghubungkan keduanya secara signifikan.
“TUHAN Allah berfirman: ‘Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja. Aku akan
menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia™ (Kejadian 2: 18). Werner
Neuer salah mengartikan “penolong” dan menyimpulkan bahwa perempuan adalah
asisten, pendukung, yang hanya menempati posisi sekunder. Kata Ibrani untuk “peno-
long” sangat banyak digunakan dalam Perjanjian Lama untuk menggambarkan Allah
itu sendiri, dan dengan demikian, istilah itu sangat tidak mungkin untuk menandakan
peran perempuan yang lebih rendah: “Allah Sang Penolong (‘ezer, Kel. 18: 4) menye-
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diakan penolong (‘ezer, Kej. 2: 18) untuk membebaskan manusia dari kehampaan dari
kesendirian”

Kepemimpinan di Taman Eden adalah kepemimpinan bersama. Keduanya adalah
pemimpin dan keduanya adalah penolong. Ellen White menyatakan, “Allah menjadi-
kan laki-laki seorang perempuan, untuk menjadi pendamping dan penolong baginya,
untuk menjadi satu dengannya, untuk menghibur, menyemangati, dan memberkati
dia, dan akan tiba gilirannya di mana dia menjadi penolong wanita yang kuat.” Kepe-
mimpinan di Taman adalah kepemimpinan yang setara. "Dia tidak boleh mengendali-
kannya sebagai kepala, atau diinjak-injak di bawah kakinya sebagai yang lebih rendah,
tetapi untuk berdiri di sisinya sebagai seorang yang setara, untuk dicintai dan dilin-
dungi olehnya." Kepemimpinan di Taman adalah kepemimpinan mutualitas. Frances
dan Paul Hiebert menegaskan bahwa Adam dan Hawa menikmati sebelum Kejatuhan
“hubungan mutualitas penuh dalam kesetaraan.” Ellen White berkata, “Dalam pencip-
taan, Tuhan telah membuatnya setara dengan Adam. Seandainya mereka tetap patuh
kepada Allah—selaras dengan hukum kasih-Nya yang agung—mereka akan selalu se-
laras satu sama lain.” Jadi "cita-cita alkitabiah dari hubungan suami dan istri bukanlah
kesetaraan, melainkan kebersamaan, berbagi di setiap tingkat kehidupan."

KEJATUHAN

Kejadian 3 adalah catatan kejatuhan umat manusia. Hubungan antara Adam dan
Hawa setelah Kejatuhan telah berubah di mana sekarang wanita harus taat kepada pria.
“Namun engkau akan berahi kepada suamimu dan ia akan berkuasa atasmu” (Kejadian
3:16): “Dosa telah membawa perselisihan, dan sekarang persatuan dan keharmonisan
mereka dapat dipertahankan hanya dengan penyerahan di pihak yang satu atau yang
lain. Hawa adalah yang pertama melakukan pelanggaran; dan dia telah jatuh ke dalam
pencobaan ketika ia berpisah dari Adam, sifat yang bertentangan dengan petunjuk Ila-
hi. Karena ajakannya, Adam berdosa, dan dia Sekarang tunduk kepada suaminya.”

Para teolog sangat setuju dengan gagasan ini. Walter Brueggeman berkomentar:
“Di taman Tuhan, seperti yang Tuhan kehendaki, ada mutualitas dan kesetaraan. Di
taman Tuhan Sekarang, diresapi oleh ketidakpercayaan, ada kontrol dan distorsi. Tapi
distorsi itu tidak sedetik pun diterima sebagai kehendak Sang Pencipta.”

David dan Diana Garland menyatakan: “Dosa mereka mengakibatkan konseku-
ensi yang mengerikan bagi hubungan mereka: sang suami Sekarang akan memerintah
atas istri. Perkembangan baru ini mengimplikasikan bahwa bukan itu yang Tuhan ten-
tukan pada awalnya untuk hubungan mereka.”

Ellen White menyatakan, “Seandainya prinsip-prinsip yang diperintahkan dalam
hukum Allah dihargai oleh ras yang telah jatuh, hukuman ini, meskipun tumbuh dari
akibat dosa, akan menjadi berkat bagi mereka; tetapi penyalahgunaan supremasi oleh
pria yang diberikan kepadanya terlalu sering membuat nasib wanita menjadi sangat
pahit dan membuat hidupnya menjadi beban.

Seiring berjalannya waktu, gambar Ilahi yang asli menjadi lebih jauh dan kabur.
Distorsi menyebabkan tidak hanya penyalahgunaan kekuasaan, tetapi juga penyalah-
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gunaan hak istimewa. Garland dan Garland menyatakan, “Pola pernikahan hierarkis
[adalah] sesuatu yang kurang dari maksud Tuhan bagi umat manusia .... Jika ada, pola
hirarkis adalah penyimpangan dari maksud Tuhan”

Ellen White juga menyatakan: “Tuhan Yesus tidak diwakili dengan tepat dalam
hubungan-Nya dengan gereja oleh banyak suami dalam hubungan mereka dengan istri
mereka, karena mereka tidak mengikuti jalan Tuhan. Mereka menyatakan bahwa istri
mereka harus tunduk kepada mereka dalam segala hal. Tetapi bukanlah rancangan
Allah bahwa suami harus memegang kendali, sebagai kepala rumah tangga, ketika dia
sendiri tidak tunduk kepada Kristus. Ia harus berada di bawah kekuasaan Kristus agar
ia dapat mewakili hubungan Kristus dengan gereja. Jika dia adalah pria yang kasar,
geradakan, gaduh, egois, keras, dan sombong, jangan pernah dia mengucapkan sepa-
tah kata pun bahwa suami adalah kepala istri, dan bahwa dia harus tunduk kepadanya
dalam segala hal; karena dia bukan Tuhan, dia bukan suami dalam arti sebenarnya dari
istilah itu”

Kejatuhan umat manusia ke dalam dosa mendistorsi cita-cita Allah. Seperti yang
dikatakan Gilbert Bilezikian: “Dia akan berkuasa atasmu’ tidak boleh dianggap sebagai
menentukan kehendak Tuhan sama seperti kematian dapat dianggap sebagai kehen-
dak Tuhan bagi manusia” Penguasaan, kemudian, diperkenalkan sebagai akibat dari
Kejatuhan. Kejadian 3: 16 menjadi deskripsi Allah, bukan saran-Nya. Phyllis Trible
menyatakan: “Kita salah membaca jika kita berasumsi bahwa penghakiman ini adalah
perintah. Mereka menjelaskan; mereka tidak menyarankan. Mereka memprotes; me-
reka tidak memaatkan. Pernyataan ini [Kej. 3: 16] bukanlah lisensi untuk supremasi
laki-laki, melainkan demikian mengutuk pola itu. Penaklukan dan supremasi adalah
penyimpangan penciptaan.”

Perhatian khusus perlu diambil untuk memastikan bahwa pernyataan dan kutipan
ini lulus uji dari "hukum dan kesaksian” (Yes. 8: 20), karena ada ekstrem ke kiri dan
ke kanan. Memang, seperti yang ditegaskan Mary Stewart Van Leeuwen: "Kaum hawa
dan kaum bapa sama-sama membutuhkan penebusan.”

PENEBUSAN

Dunia sedang menyaksikan suatu peperangan—dan mempertanyakan alasannya.
Yakobus bertanya, “Dari manakah datangnya sengketa dan pertengkaran di antara
kamu? Bukankah datangnya dari hawa nafsumu yang saling berjuang di dalam tu-
buhmu?” (Yakobus 4: 1). Meskipun kita mungkin mengecam perilaku perundungan
di luar gereja, kita harus memeriksa tersebut di dalam gereja. Ellen White secara tidak
sengaja menghubungkan keduanya. “Petunjuk khusus telah diberikan kepada saya un-
tuk umat Allah, karena masa-masa sulit yang menimpa kita. Di dunia, kehancuran dan
kekerasan meningkat. Di gereja, kekuatan manusia semakin berkuasa; mereka yang
telah dipilih untuk menduduki posisi kepercayaan menganggap itu hak prerogatif me-
reka untuk memerintah.”

"Kekuatan manusia" adalah hasrat untuk memerintah yang oleh beberapa orang
dianggap sebagai hak Ilahi, yang mengarah pada penyalahgunaan yang paling jahat.
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Yesus berkata hal ini “Sejak semua tidaklah demikian® (Matius 19: 8). Apa rencana
awalnya? Ellen White menyatakan, "Wanita harus mengisi posisi yang awalnya diran-
cang Tuhan untuknya, sebagai pendamping suami yang setara.”

Sebelum kepemimpinan yang penuh kasih dapat dilaksanakan di gereja, hal ini
harus diperlihatkan di rumah: “Pemulihan dan mengangkat kemanusiaan dimulai di
rumah.” Di sini, penekanan alkitabiah tidak begitu banyak pada tunduknya istri tetapi
pada perubahan radikal dalam perilaku yang diharapkan dari suami. “Karena suami
adalah kepala isteri sama seperti Kristus adalah kepala jemaat. Dialah yang menyela-
matkan tubuh”” (Efesus 5:23).

Jika kita melewatkan pembaruan dalam Perjanjian Baru, kita telah melewatkan
segalanya.

Konsep kunci di sini adalah kepemimpinan dan ketaatan. Kata Yunani untuk "ke-
pala" (kephale), digunakan sekitar 75 kali dalam Perjanjian Baru, tidak pernah meli-
batkan pengertian dominasi. Kepemimpinan suami tidak menunjukkan superioritas
dan tunduknya istri tidak menandakan inferioritas. Suami memang memiliki peran
pemimpin, tetapi kepemimpinan tersebut harus diwujudukan sebagai cinta tanpa
pamrih, pengorbanan, dan kasih agape. Bagi seorang istri, ketaatan adalah kebebas-
an memilih untuk menerima kasih seperti Kristus ini. Jadi, tunduklah bukanlah pada
keinginan suami tetapi pada cinta suami. Elizabeth Achtemeier melihat Efesus 5, se-
bagai perikop yang berbicara mengenai kepemimpinan dan ketaatan yang, “cerdik.
Pandangan tradisional tentang laki-laki sebagai kepala keluarga telah dipertahankan,
tetapi kepemimpinan itu hanyalah fungsi, bukan masalah status atau superioritas. Pe-
mahaman tentang kepemimpinan dan hubungan istri dengannya telah diubah secara
radikal”

Dalam pandangan S. Miletic: “Teksnya tampak sederhana. Ini berisi semua pe-
rangkap pandangan dunia androsentris dan dapat dengan mudah disalahpahami seba-
gai pembenaran dominasi patriarki. Ini sangat mirip dengan 'domba berbulu serigala.'
Karena itu harus dibaca dalam terang pesan teologisnya tentang kekuatan untuk hidup
bagi orang lain daripada sebagai pembenaran untuk dominasi laki-laki, itu sendiri me-
rupakan kontradiksi mutlak dengan sifat kasih agape” Dan bagi William Barclay: “Da-
sar dari hal ini bukanlah kendali; tetapi adalah cinta”

Kepemimpinan bukanlah milik seorang laki-laki; itu milik seorang suami. Teladan
kepemimpinan suami di rumah, yang mencerminkan kepemimpinan Kristus, adalah
untuk mencontohkan otoritas rohani di gereja yang dijalankan oleh pria dan wanita.
ketaatan bukan milik seorang wanita; itu milik seorang istri. Teladan untuk tunduk
pada istri di dalam rumah, mencerminkan ketaatan Kristus, adalah untuk menjadi
contoh penurutan rohani dalam gereja yang dijalankan oleh laki-laki dan perempuan.
Teladan kesatuan suami dan istri di dalam rumah, yang mencerminkan kesatuan Tri-
tunggal, adalah untuk memberi contoh kesatuan rohani dalam gereja yang dilaksana-
kan oleh para pemimpin dan pengikut laki-laki dan perempuan.

Kepemimpinan di rumah tidak sama dengan kepemimpinan di gereja. Seorang
pria mungkin menjadi pemimpin keluarganya di rumabh, tetapi istri atau anak-anaknya
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mungkin menjadi pemimpinnya di masyarakat atau di gereja. “Seperti yang dikatakan
Kitab Suci, ‘Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu
dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. Rahasia ini besar, tetapi
yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dan jemaat.” (Ef. 5: 31, 32).

APA HAL "BARU" YANG HARUS DILAKUKAN DENGAN INI?

Dua pernyataan Kitab Suci meletakkan dasar untuk apa yang seharusnya dan ti-
dak seharusnya menjadi kepemimpinan yang penuh kasih: “Tidaklah demikian di an-
tara kamu” (Matius 20: 26) dan “Sama seperti Aku telah mengasihi kamu” (Yohanes
13: 34). Inti dari pernyataan-pernyataan ini dalam konteksnya adalah bahwa akan ada
perbedaan radikal antara kepemimpinan di gereja dan pemerintahan di dunia.

Ellen White mengomentari “perintah baru” Yesus untuk mengasihi sebagaimana
Dia mengasihi (Yohanes 13: 34): “Bagi murid-murid perintah ini baru; karena mereka
tidak saling mengasihi seperti Kristus telah mengasihi mereka. Perintah untuk me-
ngasihi satu sama lain memiliki arti baru dalam terang pengorbanan diri-Nya sendiri.
Seluruh karya anugerah adalah satu pelayanan kasih yang terus-menerus, usaha pe-
nyangkalan diri, pengorbanan diri”

Garland dan Garland sependapat: “Memang bukan hal baru untuk mengatakan
kepada para suami untuk mengasihi istri mereka, tetapi kasih ini diberi pandangan
baru ketika standarnya adalah kasih Kristus bagi umat-Nya. Kristus mengasihi melalui
pengorbanannya; dia bersedia membayar harga tertinggi dan menghargai kekasihnya
bahkan ketika dia tidak layak untuk cinta itu (Roma 5: 8). Dia mencintai tanpa syarat.
Dia melihat berbagai kegagalan dari yang dikasihinya namun mengorbankan dirinya
sendiri untuk menolong mereka. Ini adalah cinta yang diharapkan dimiliki seorang
suami untuk istrinya, dan itu adalah permintaan yang luar biasa yang tidak ada duanya
di dunia kuno.”

Jika kita melewatkan pembaruan Perjanjian Baru, kita telah melewatkan segala-
nya. Sekarang ada standar kasih yang baru, berbeda secara radikal dari kebiasaan dan
budaya kontemporer. Standar baru ini berpotensi melemahkan penyalahgunaan ma-
syarakat yang diperbudak dalam pemerintahan, tanpa menganjurkan revolusi sosial.
“Cinta seperti itu tidak ada bandingannya."

Ada mutualitas baru dalam hubungan. Harus ada saling tunduk jika ingin ada
hubungan yang otentik (Ef. 5: 21). Istri harus tetap menghormati suaminya, tetapi sua-
mi sekarang harus mengasihi istrinya sebagaimana Kristus mengasihi gereja (ayat 25,
33). David Field merenungkan bahwa "Paulus tampaknya tidak pernah menyelesaikan
konflik antara pandangan tentang wanita yang konsisten dengan wawasan Kristennya
yang baru dan pandangan yang dia warisi dari masa lalu Yahudinya." Kenyataannya,
ketika Paulus berbicara tentang pria dalam kepemimpinan, dia menghadapi tantang-
an untuk memasukkan anggur baru ke dalam kantong anggur yang tua. Yesus meng-
hadapi tantangan yang sama: “Seorang murid tidak lebih dari pada gurunya, tetapi
barangsiapa yang telah tamat pelajarannya akan sama dengan gurunya” (Lukas 6: 40).
Itulah kepemimpinan.
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Ada tatanan hubungan yang baru. Pemimpin kini menjadi pelayan. Yang terbesar
sekarang menjadi yang terkecil. Yang terakhir sekarang yang pertama. Tidak ada lagi
orang Yahudi atau bukan Yahudj, laki-laki atau perempuan, lajang atau menikah. Ada
perbedaan, tetapi signifikansinya tunduk pada misi gereja. Pilihan tunduk pada pang-
gilan, preferensi tunduk pada prioritas, dan emosi tunduk pada pengabdian.

Model kepemimpinan Perjanjian Baru sejajar dengan cita-cita Allah dalam Pen-
ciptaan. Menghapuskan supremasi atau tunduk dalam keluarga dan gereja, mengha-
puskan toleransi dan kesetaraan dalam keluarga dan gereja, dan meraih mutualitas
dalam keadaan tunduk. Model kepemimpinan alkitabiah ini tidak membeda-bedakan
atau meninggikan yang satu di atas yang lain. Kesetaraan tidak diinjak-injak; namun
dilampaui. Otoritas tidak berfokus pada manusia; hal ini berpusat pada Kristus.

Ada saling ketergantungan antara suami dan istri yang terputus pada Kejatuhan
dan diperkokoh dalam penebusan. Saling ketergantungan dalam pernikahan ini harus
ditiru di dalam gereja. Fokusnya sekarang bukanlah kejatuhan wanita dalam Kejadian
3, tetapi panggilan wanita dalam Kisah Para Rasul 2. Ini bukan tentang jenis kelamin,
tetapi tentang yang Mengutus.

PERAN PRIA?

Apakah peran kepemimpinan berdasarkan jenis kelamin—atau lebih buruk lagi,
hak pria? David Williams menyatakan, “Banyak orang dalam masyarakat kita meman-
dang peran suami dan istri yang ditentukan secara sosial sebagaimana ditetapkan oleh
Allah untuk semua kebudayaan, masyarakat, dan zaman.” Dia mencatat bahwa ayat
“Hai Istri, tunduklah kepada suamimu” (Ef. 5: 22) adalah bagian paling terkenal yang
digunakan untuk membenarkan pelecehan istri oleh suami mereka, dan mengamati:
“Banyak istri menerima kekerasan sebagai bagian dari kehidupan, dari takdir mereka
yang ditetapkan Tuhan dalam hidup.” Dia menegaskan bahwa beberapa suami berpikir
Kitab Suci memberi mereka izin untuk menggunakan kekerasan dalam upaya mereka
untuk memerintah “anak-anaknya dan kepada keturunannya” (Kejadian 18: 19).

Ada peran mutualisme yang luar biasa antara pria dan wanita. Ya, "ibu adalah ratu
rumah tangga, dan anak-anak adalah bawahannya", tetapi "anak-anak adalah anak ibu
sebagaimana anak ayah, dan keduanya harus sama-sama peduli pada kesejahteraan
mereka". Ya, sang suami adalah seorang pendeta dan ibu adalah seorang guru, teta-
pi Ellen White menyebut ayah dan ibu adalah imam dan kepala keluarga. “Orang tua
yang berdiri sebagai kepala keluarga, imam rumah tangga, sebagai guru dan sebagai
pemimpin, harus” “mematuhi otoritas tertinggi” Oleh karena itu, Garland dan Gar-
land telah mempertahankan: “Tulisan suci tidak meletakkan ekspektasi peran khusus
atau memberikan pedoman pernikahan tentang bagaimana melakukannya. Yang jelas,
Tuhan tidak mengatur peran hubungan berdasarkan jenis kelamin. Dalam semangat
itu, pasangan mungkin—harus—memilih untuk menyesuaikan kehidupan mereka
yang sesuai konteks mereka dan tugas yang kepadanya mereka telah dipanggil”

Keinginan manusia akan supremasi harus diubah menjadi minat mengasihi. “Sa-
ling mendahului dalam memberi hormat” (Roma 12: 10). H. Page Williams menya-
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takan: “Saya sering berbicara dengan pria yang berkata, 'Ketika istri saya mengubah
sikapnya, maka saya akan mengubah sikap saya.' Tetapi dari sudut pandang Allah, pria
harus memprakarsai cinta, dan pemimpin pria harus memulai rekonsiliasi. Ini bukan
masalah menyerah, ini masalah jujur dan memimpin dalam tanggung jawab yang di-
berikan Tuhan.”

Kepemimpinan di rumah tidak sama dengan kepemimpinan di gereja.

Seharusnya tidak ada garis di pasir yang tidak bisa dilintasi wanita. Terutama jika
kita, para pria, tidak menarik garis. Dalam peperangan besar antara Kristus dan Setan,
lambang kehancuran adalah manusia. “Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut telah
berkuasa oleh satu orang itu” (Roma 5: 17). Dalam konflik besar ini simbol keselamat-
an adalah wanita. “Maka marahlah naga itu kepada perempuan itu, lalu pergi meme-
rangi keturunannya yang lain, yang menuruti hukum-hukum Allah dan memiliki ke-
saksian Yesus” (Wahyu 12: 17). Oleh karena itu, sungguh ironis jika kita merenungkan
apakah wanita dapat bergabung dengan pria dalam memberitakan Injil.

Tanyakan pada diri Anda apakah ini terdengar seperti seorang pemimpin rohani:
“Marialah yang pertama kali memberitakan mengenai Yesus yang telah bangkit. Jika
ada dua puluh wanita di mana sekarang ada satu, siapa yang akan melakukan misi suci
ini sebagai pekerjaan mereka yang berharga, kita akan melihat lebih banyak lagi yang
diinsafkan pada kebenaran” “Juruselamat akan memantulkan terang wajah-Nya kepa-
da para wanita yang rela berkorban ini, dan ini akan memberi mereka kekuatan yang
akan melebihi kekuatan pria. Mereka dapat melakukan dalam keluarga suatu pekerja-
an yang tidak dapat dilakukan laki-laki, suatu pekerjaan yang mencapai kehidupan ba-
tin. Mereka bisa mendekati hati orang-orang yang tidak bisa dijangkau pria. Pekerjaan
mereka dibutuhkan” “Kami dapat dengan aman mengatakan bahwa tugas khas wanita
lebih sakral, lebih suci, daripada tugas pria.”

Kami kagum dengan bakat wanita dan merasa terhormat untuk memimpin bersa-
ma. Ellen White berkata, “Pekerjaan Tuhan saat ini sangat membutuhkan pria dan wa-
nita yang memiliki kualifikasi seperti Kristus untuk pelayanan, kemampuan eksekutif,
dan kapasitas besar untuk bekerja, yang memiliki hati yang baik, hangat, simpatik, akal
sehat, dan penilaian yang tidak bias; berusaha terus-menerus untuk mengangkat dan
memulihkan keadaan manusia yang jatuh.” “Ketika pekerjaan yang besar dan genting
harus dilakukan, Tuhan memilih pria dan wanita untuk melakukan pekerjaan ini, dan
akan rugi jika talenta keduanya tidak digabungkan.” Kitab Suci menyoroti peran yang
berbeda, tetapi tidak pernah menunjukkan peringkat yang berbeda.

PENGIKUT

Persaingan antara laki-laki dan perempuan seringkali dikobarkan oleh kedua pi-
hak. Saya berterima kasih kepada Tuhan bahwa masih ada pria-pria berintegritas di
bumi ini. Anda tidak hanya dapat mengangkat kepala, tetapi ketahuilah bahwa wanita
yang saleh juga memperhatikan—bahkan di tengah rasa sakit mereka sendiri. “Mari

138 | SUMBER MATERI KEPEMIMPINAN



CARA LAKI-LAKI MEMIMPIN

kita juga ingat bahwa ada pria di dunia ini yang masih secara mengagumkan memain-
kan peran sebagai penyedia dan pelindung dan kita perlu mengakui dan menghargai
pria-pria ini dan dengan tulus berharap yang lainnya akan berusaha untuk mengikuti
teladan mereka”

Mungkin pada akhirnya, itulah yang kami inginkan—agar orang-orang mengi-
kuti teladan kami. Paulus berkata, “Jadilah pengikutku, sama seperti aku juga menjadi
pengikut Kristus” (1 Kor. 11: 1). “Dan apa yang telah kamu pelajari dan apa yang telah
kamu terima, dan apa yang telah kamu dengar dan apa yang telah kamu lihat pada-
ku, lakukanlah itu” (Flp. 4: 9). “Dan kamu telah menjadi penurut kami dan penurut
Tuhan; dalam penindasan yang berat kamu telah menerima firman itu dengan sukacita
yang dikerjakan oleh Roh Kudus, sehingga kamu telah menjadi teladan untuk semua
orang yang percaya di wilayah Makedonia dan Akhaya” (1 Tes. 1: 6, 7). Para pengikut
terhubung dengan pemimpin dan menjadi murid.

Mungkin "pengikut” telah diremehkan dan kepemimpinan dinilai terlalu tinggi.
Tujuan pengikut dan pemimpin adalah untuk menjadi murid. “Yesus berkata kepada
mereka: "Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia” (Mat. 4: 19).
Becky De Oliveira menyatakan, “kecenderungan untuk memimpin daripada menjadi
pengikut jelas terlihat di gereja Kristen. Ada banyak seminar yang dibuat dan buku-
buku diterbitkan dengan tujuan menginstruksikan individu tentang bagaimana men-
jadi pemimpin, tetapi sangat sedikit materi yang tersedia untuk membahas apa artinya
menjadi pengikut yang baik.

Lunden dan Lancaster setuju: “Kita semua tahu bahwa pemimpin diharapkan
menjadi pribadi yang visioner, tegas, komunikatif, energik, berkomitmen, dan ber-
tanggung jawab. Tetapi bagaimana dengan pengikut? Apakah karakteristik pengikut
yang sukses sangat berbeda dengan karakteristik pemimpin? Tidak terlalu” Namun
kita tergila-gila dengan kepemimpinan, bahkan ketika kita mengatakan “pemimpin
yang melayani” Mengapa tidak “hamba yang memimpin?” Tuhan dan Pemimpin
kita berkata, “dan barangsiapa ingin menjadi terkemuka di antara kamu, hendaklah
ia menjadi hambamu; sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani, me-
lainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi
banyak orang” (Mat. 20: 27, 28). Model kepemimpinan tidak dapat dituntut di luar
model keluarga. Kriteria yang membedakan pelayanan Kristen bukanlah siapa yang
dapat memimpin, tetapi siapa yang dapat melayani. Kitab Suci tidak mengenal hie-
rarki. Pengikut terkadang adalah pemimpin, pemimpin sering kali adalah pengikut,
dan keduanya selalu adalah murid yang “ditahbiskan kepada Allah untuk mengha-
silkan buah?”

Pria dan wanita bersama-sama harus memulihkan dan mencerminkan gambar
Allah melalui kesatuan pelayanan mereka dalam penebusan.

Inilah yang dibutuhkan dunia. “Kebutuhan terbesar dunia adalah kebutuhan pria
dan wanita yang tidak dapat diperjualbelikan, mereka yang dalam lubuk hati adalah
benar dan jujur, mereka yang tidak takut menyebut dosa dengan namanya yang se-
benarnya, mereka yang hati nuraninya adalah setia kepada tugas seperti jarum yang
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mengarah ke kutub, mereka yang akan menjunjung tinggi kebenaran walau langit run-
tuh sekalipun”

Hanya ketika kita memahami tingginya kesatuan daging dalam Penciptaan dan
dalamnya distorsi gambar Allah dalam Kejatuhan, kita sanggup memahami luasnya
pelayanan yang diperlukan untuk pemulihan dan penebusan manusia. Citra Allah di-
rusak oleh dosa-dosa ketidakbergantungan dan pemanjaan. Itu harus direproduksi
oleh pelayanan mutualitas dan persatuan. Pria dan wanita bersama-sama di Kejatuh-
an. Mereka berpisah satu sama lain dan bersembunyi dari Tuhan bersama. Sekarang
pria dan wanita harus bekerja bersama-sama dalam pemulihan. Tidak bisa sebaliknya.

Pria dan wanita bersama-sama menggagalkan dan mengeluarkan rencana Allah
melalui kesalahan langkah mereka yang bersatu dalam Kejatuhan. Pria dan wanita
bersama-sama harus memulihkan dan mencerminkan gambar Allah melalui kesatuan
pelayanan mereka dalam penebusan. Label dihapuskan, status dihapuskan, dan Yesus
adalah kepala dari semuanya. Adalah Adam dan Hawa yang dipulihkan. Ini adalah
akhir peperangan besar. Ini adalah kisah cinta bumi yang disempurnakan. Ini adalah
keintiman yang tertinggi. Ini adalah inklusi seluas-luasnya. Ini adalah kasih yang ter-
besar.

LEPASKAN JUBAH ANDA

Ingatan saya yang paling jelas tentang ayah saya, Maurice Brown, adalah pada su-
atu musim dingin di Birmingham, Inggris. Kami sedang dalam perjalanan pulang dari
rumah Bibi Ruby bersama ibu dan empat saudara kandung saya. Salju turun dengan
lebatnya, dan kami mencapai jalan di pusat kota yang disebut Hill Street.

Kami memiliki mobil yang kuat, tetapi Ford Zodiac kami tidak berhasil. Roda mu-
lai berputar, dan kemudian kami merasakannya—kami mulai meluncur ke belakang.
Secepat kilat, ayahku menarik rem tangan dan berteriak, "Tetap di sini!" Hal berikut-
nya yang kami tahu, ayah melompat keluar dari mobil, melepas mantelnya, dan mele-
takkannya di bawah ban. Melompat kembali ke mobil, dia menggerakkan kendaraan
kami dengan cekatan (ayah mengajari kami semua mengemudi), dan kami berhasil
melewati bukit.

Ayah sekarang berusia 90 tahun, menikmati masa pensiunnya di Mandeville, Ja-
maika. Seperti Musa, matanya tidak kabur, dan kekuatan alaminya tidak berkurang.
Kami tetap berutang budi kepada ayah kami, selamanya bersyukur atas hari di mana
kami menyaksikan kepercayaan, perhatian, kasih sayang, dari seorang pria yang mem-
bawa kami pulang dengan selamat. Saya tidak ingat apakah ibu saya berdialog dengan
ayah saya sebelum dia melompat keluar dari mobil, tetapi sebagai dosen pekerjaan
sosial di Universitas Oxford Brookes, saya yakin Carmen Brown ingin mengatakan
sesuatu.

Ibu saya tidak menganut filosofi "Wanita Total" bahwa wanita harus menyenang-
kan dan menjaga pasangannya dengan mengikuti formula "Sesuaikan dengan cara hi-
dupnya. Terima teman, makanan, dan gaya hidupnya sebagai milik Anda. Dia juga ti-
dak menyerap analogi yang menyamakan suami dengan manajer perusahaan dan istri
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dengan asisten manajer “yang merasa nyaman dalam memberikan sarannya mengenai
manajemen perusahaan dan tidak kecewa ketika dia ditolak”

Fokusnya sekarang bukanlah kejatuhan wanita dalam Kejadian 3, tetapi panggilan
wanita dalam Kisah Para Rasul 2.

Ibu adalah seorang istri, ibu, dosen, dan aktivis—dan orang tua saya mengatur
agar nenek tinggal bersama kami. Ellen White berkata, “Umat Advent sama sekali ti-
dak meremehkan pekerjaan wanita. Jika seorang wanita menempatkan pekerjaan ru-
mah tangganya di tangan seorang penolong yang setia dan bijaksana, dan meninggal-
kan anak-anaknya dalam perawatan yang baik, sementara dia terlibat dalam pekerjaan
itu, Konfrens setempat harus memiliki kebijaksanaan untuk memahami perlunya bagi
sang istri untuk menerima gaji.” “Pertanyaan ini bukan untuk laki-laki untuk diselesai-
kan. Tuhan telah menyelesaikannya.”

Kami terjebak dalam kendaraan yang meluncur berbahaya menuju kehancuran.
Penyebabnya banyak dan kompleks. Suara-suara kemarahan memekakkan telinga, dan
jari-jari saling menyalahkan. Tetapi Tuhan memanggil manusia untuk melakukan ba-
gian mereka dalam menghentikan kecelakaan itu dan membawa kendaraan dengan
selamat ke tujuannya. Kita tidak dipanggil untuk meninggalkan kepemimpinan; kita
dipanggil untuk meninggalkan pemerintahan. Tuhan meminta kita untuk mengganti
sikap kasar dengan sikap melayani.

Waktunya telah tiba bagi laki-laki untuk melepas jubah hak istimewa dan otori-
tarianisme kita dan meletakkannya. Biarlah kekuatan kita tidak terletak pada kekua-
saan dan kesombongan. “Anda telah mengamati bagaimana para penguasa tak bertu-
han memaksakan diri, seberapa cepat sedikit kekuatan mengalir ke kepala mereka. Itu
tidak akan terjadi dengan Anda. Siapa pun yang ingin menjadi yang terbesar harus
menjadi pelayan. Siapa pun yang ingin menjadi yang pertama di antara kamu harus
menjadi pelayanmu. Itulah yang dilakukan Anak Manusia” (Mat. 20: 25-28). Teman-
teman, mari kita lepaskan jubah kita.

Jeff Brown adalah asisten Sekretaris Kependetaan Gereja Masehi Advent Hari Ke-
tujuh General Conference, dan asisten Editor majalah Ministry, sebuah majalah inter-
nasional untuk para pendeta.
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SEGITIGA
KELUARGA

OLEH SVEN OSTRING

Kata “segitiga” dalam komunikasi keluarga langsung menimbulkan pikiran ne-
gatif. Gosip, komunikasi tidak sehat, putusnya hubungan, dan anggota keluarga yang
dikucilkan dari hubungan, hanyalah beberapa di antaranya. Maksud saya, siapa yang
mau menjadi bagian dari dinamika keluarga yang tidak sehat itu? Namun kenyata-
annya, menurut teori sistem keluarga Murray Bowen, hubungan segitiga terbentuk
sepanjang waktu dalam keluarga. Memiliki hanya dua orang dalam suatu hubungan
tidaklah stabil. Kecenderungan alaminya adalah selalu melibatkan orang ketiga dan
menciptakan segitiga keluarga.

SEGITIGA KELUARGA TUA

Hal ini memang benar dalam keluarga saya. Saudaraku perempuan dan Saya
kembar, yang sangat istimewa. Namun, meskipun usia kami hampir sama, kami me-
miliki kepribadian yang berbeda dan kami mengembangkan hubungan yang berbe-
da dengan orang tua kami. Seperti yang saya yakin telah Anda amati, tidak butuh
waktu lama bagi seorang anak untuk mengetahui orang tua mana yang memiliki titik
lemah ketika mereka dimintai mainan atau makanan, bahkan jika orang tua lainnya
mengatakan "Tidak!" Setelah Anda mengetahuinya, daya tarik alaminya adalah me-
manfaatkan kelembutan itu untuk pergi ke orang tua yang tepat untuk mendapat-
kan apa yang Anda inginkan. Itu hanya sifat manusia. Segitiga keluarga terbentuk
dengan mudah.

Sven Ostring, Ph.D., adalah Direktur Kependetaan dan Strategi, dan Penghubung Departemen
Rumah Tangga untuk Divisi Pasifik Selatan di Wahroonga NSW, Australia.
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Ada dinamika hubungan penting lainnya, dan itu adalah diferensiasi diri. Saya
menghabiskan bertahun-tahun tinggal di rumah keluarga saya. Saya dibesarkan di
Hong Kong dan kemudian pindah ke Selandia Baru untuk belajar teknik kelistrikan.
Baru setelah saya menyelesaikan gelar Ph.D., di bidang jaringan komputer, saya akhir-
nya pindah dari rumah untuk mengambil posisi penelitian pascadoktoral.

Salah satu teman dekat saya, Jared, dari Selandia Baru sangat khawatir dengan
kepindahan saya ke Inggris. Dia berpikir bahwa saya akan kehilangan iman saya ke-
pada Tuhan. Namun, beberapa interaksi yang saya lakukan di sana dengan agnostik
dan ateis hanya membangun iman saya. Itu adalah waktu saya di Inggris dan ditanyai
pertanyaan, "Di mana bukti bahwa Tuhan itu ada?" oleh seorang ateis yang membuat
saya melakukan perubahan karir yang besar dan mengikuti panggilan Tuhan ke dalam
pelayanan.

SEGITIGA KELUARGA BARU

Melalui proses menuju pelayanan, saya membentuk hubungan yang kuat dengan
Tuhan. Saya juga akhirnya bertemu dan kemudian menikahi Marilyn, gadis impian
saya. Kami telah menikah lima belas tahun sekarang dan memiliki dua anak yang me-
nyenangkan. Saat keluarga saya sendiri tumbuh, saya bisa melihat segitiga keluarga
mulai terbentuk di keluarga kami juga.

SEGITIGA DOA

Segitiga keluarga biasanya dipandang negatif. Namun, segitiga hubungan juga bisa
konstruktif dan menstabilkan. Hubungan keluarga yang dekat, bahkan segitiga keluar-
ga, bisa sangat positif dan menghasilkan buah yang berharga.

Mari bersama saya membaca perikop indah yang ditemukan dalam Efesus 3: 14
Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa ...

Hal Ini memulai salah satu doa yang paling luhur dan visioner dalam Alkitab. Kita
bisa melihat hubungan segitiga mulai terbentuk. Paulus sedang berdoa kepada Bapa
atas nama gereja-gereja di Efesus.

Ada statistik menarik yang berharga untuk ditunjukkan tepat di awal doa yang
disorot dalam tabel di bawah ini:

Bagian Referensi kepada Allah Panggilan Bapa Persentase
Perjanjian Lama 1.448 15 1,0%
Perjanjian Baru 413 245 59,3%

Ada banyak referensi tentang Allah dalam Perjanjian Lama, tetapi Dia disebut
sebagai Bapa hanya 1,0% dari perbandingan. Namun, dalam Perjanjian Baru, Allah
disebut sebagai Bapa sebanyak 59,3%. Itu loncatan besar! Apa yang menyebabkan pe-
ningkatan sebesar itu?
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Jawabannya sederhana—itu karena Yesus. Apa yang diisyaratkan dalam Perjanjian
Lama menjadi sangat jelas dalam Perjanjian Baru dan itu adalah bahwa ada segitiga
yang tertanam jauh di dalam sifat Allah: Bapa, Firman, dan Roh. Hubungan itu adalah
inti dari sifat Tuhan. Itulah sebabnya Tuhan adalah kasih! Yesuslah yang paling jelas
mengungkapkan segitiga Ilahi ini kepada kita.

SEGITIGA KESELAMATAN

Alkitab memberi tahu kita kisah tentang hubungan segitiga lain yang rusak de-
ngan sangat cepat. Awalnya, Adam dan Hawa diciptakan untuk berada dalam hubung-
an segitiga yang erat dengan Yahweh Pencipta mereka. Namun, hubungan itu putus.
Dosa dan kematian adalah akibatnya.

Namun, dalam kecintaan mereka yang besar terhadap umat manusia, Trinitas me-
mutuskan untuk melaksanakan rencana keselamatan yang akan memulihkan hubung-
an yang rusak itu. Yesus meninggalkan surga dan turun ke bumi. Dalam prosesnya,
Dia membentuk segitiga keselamatan antara kita dan Bapa sehingga kita sekarang da-
pat memanggil Allah Bapa kita lagi, seperti yang didoakan Paulus.

Karena kasih Allah yang besar bagi kita dan kesediaan Yesus untuk melangkah ke-
luar dari hubungan segitiga-Nya di surga, maka Paulus sekarang dapat berdoa dengan
doa Trinitas yang indah ini:

Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa, yang dari pada-Nya
Bapa semua turunan yang di dalam surga dan di atas bumi mene-
rima namanya.

Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,
Roh menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam
batinmu,

sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan
kamu berakar serta berdasar di dalam kasih. Aku berdoa, su-
paya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus dapat
Kristus memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya
dan dalamnya kasih Kristus,dan dapat mengenal kasih itu,
sekalipun ia melampaui

segala pengetahuan.

Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepe-

Allah nuhan Allah.

Sungguh pemikiran yang luar biasa! Tuhan rela hubungan segitiga Ilahi-Nya dipu-
tuskan agar hubungan segitiga kita dengan-Nya dapat dipulihkan! Dan yang menak-
jubkan adalah bahwa semua keluarga di bumi akan diberkati:
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“Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak dari pada yang kita doakan
atau pikirkan, seperti yang ternyata dari kuasa yang bekerja di dalam kita, bagi
Dialah kemuliaan di dalam jemaat dan di dalam Kristus Yesus turun-temurun
sampai selama-lamanya. Amin”—Efesus 3: 20-21.

Penting bagi kita untuk menyadari segitiga keluarga, tetapi segitiga hubungan ter-
penting yang perlu kita perhatikan adalah segitiga hubungan yang mengarah pada ke-
selamatan.

Terpujilah Allah Tritunggal kita!
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MENGHIBUR
YANG BERDUKA

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

PERTANYAAN

Salah satu teman baik saya baru saja kehilangan suaminya karena COVID-19.
Dia baru berusia 49 tahun. Dia merasa tersesat dan marah pada Tuhan karena
membiarkan ini terjadi. Dia mengatakan kepada saya dulu, bahwa dia sangat ke-
sakitan dan putus asa dengan lubang besar di jiwanya yang dia percaya tidak akan
pernah terisi. Saya ingin melakukan sesuatu untuk membantunya merasa lebih
baik dan memahami apa yang terjadi padanya, tetapi saya tidak tahu harus berkata
apa atau harus berbuat apa. Tolong bantu saya.

Kami sangat menyesal atas kehilangan teman Anda, dan boleh dikatakan ini juga
kehilangan Anda. Tidak seorang pun harus kehilangan pasangan di usia yang begitu
muda. Benar-benar sebuah tragedi! Namun, ini adalah kenyataan yang dialami banyak
orang selama pandemi mengerikan yang telah menguasai dunia ini.

Sebagian besar dari kita tidak tahu apa yang harus dilakukan atau dikatakan keti-
ka seseorang yang dekat dengan kita kehilangan orang yang dicintai, terutama pasang-
an. Sebenarnya, ketika seseorang mengalami kematian orang yang dicintai, emosinya
bisa sangat tidak menentu. Mereka terkadang sangat tenang, dan kemudian tiba-tiba

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE adalah Direktur Departemen
Pelayanan Rumah Tangga di General Conference Kantor Pusat Advent Sedunia di Silver Spring,
Maryland, AS.
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menangis tak terkendali saat mereka mengalami kesedihan yang mendalam dan ke-
rentanan yang luar biasa. Yang pasti, kesedihan datang secara bergelombang.

Meskipun kematian orang tersayang sangat menyakitkan—seperti perasaan yang
dijelaskan teman Anda—ada banyak hal yang dapat Anda lakukan untuk mendukung-
nya melalui masa-masa yang sangat menantang dalam hidupnya ini. Pertimbangkan
daftar ide berikut yang mungkin Anda terapkan untuk mendukung teman Anda di
saat duka:

Hadir. Hubungi teman Anda dengan panggilan telepon atau pesan teks untuk
memberi tahu dia "Aku disini untukmu.” Mungkin saja teman Anda tidak mau bicara.
Namun, beri tahu dia bahwa Anda hanya berjarak satu panggilan telepon setiap kali
dia siap untuk berbicara.

Pergi berjalan-jalan di taman. Pergilah keluar ruangan di mana dia bisa menda-
patkan udara segar yang akan menenangkannya, menurunkan tingkat stresnya, dan
memperkuat kekebalan tubuhnya.

Berjalan menyusuri jalan kenangan. Jangan takut untuk membicarakan saat-saat
indah yang Anda alami bersama teman dan suaminya. Melihat foto-foto lama dan me-
ngenang kenangan yang Anda buat bersama menyembuhkan orang yang sedang ber-
duka.

Bawa makanan. Tidak ada yang mengatakan komunitas lebih dari berbagi ma-
kanan dengan seorang teman. Ketika orang berduka mereka kehilangan energi untuk
hidup dan untuk melakukan apa pun, termasuk memasak dan makan. Makanan lezat
dan bergizi menunjukkan kepedulian lebih dari yang dapat Anda bayangkan.

Jaga baik-baik. Jika Anda melihat dapur perlu dibersihkan atau rumah perlu di-
rapikan saat Anda berkunjung, bersihkanlah. Ini akan menyampaikan bahwa Anda
benar-benar peduli dan tulus ingin membantu.

Jangan terburu-buru. Beri tahu teman Anda bahwa Anda akan selalu ada un-
tuknya selama dia membutuhkan Anda, bukan dengan mengatakannya tetapi dengan
melakukannya. Maka bersiaplah menjadi sahabat sejati untuk jangka panjang.

Jadilah pendukung spiritual. Bahkan orang beriman pun sering merasa terasing
dari Tuhan atau bahkan marah kepada-Nya ketika kehilangan orang yang dicintai.
Bersiaplah untuk membacakan bagian-bagian dari Alkitab kepada teman Anda yang
memberikan penghiburan dan jaminan pemeliharaan Tuhan. Dan berdoa untuk keda-
maian Allah dan janji kehadiran-Nya.

Ini adalah hari-hari yang sulit, dan masih banyak lagi yang akan datang. Namun
demikian, tetaplah dekat dengan Yesus untuk kedamaian, kenyamanan, dan kekuatan
Anda sendiri sehingga Anda dapat menjadi dorongan bagi mereka yang Anda sayangi.

Kami memberikan Anda penghiburan dari Mazmur 46: 1, yang mengatakan:
“Allah itu bagi kita tempat perlindungan dan kekuatan, sebagai penolong dalam kese-
sakan sangat terbukti” Anda ada dalam doa kami.

Dicetak ulang dari artikel yang pertama kali muncul di edisi 13 November 2021 dari majalah Adventist World.
Digunakan dengan izin.
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KEHILANGAN
YANG
AMBIGU

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

PERTANYAAN

Saya adalah orang tua tunggal dari tiga anak, salah satunya seorang dewa-
sa muda yang tidak pernah meninggalkan rumah dan baru-baru ini didiagnosis
menderita penyakit mental yang serius. Meskipun saya telah mengalami tantangan
yang dialami kebanyakan orang tua tunggal, kewajiban untuk merawat putri saya
yang terkena gangguan mental sangatlah sulit. Saya sering menemukan diri saya
sangat tertekan dan tidak tahu harus berbuat apa. Saya harap ada sesuatu yang da-
pat Anda bagikan untuk membantu saya mengatasi lebih baik daripada yang telah
saya lakukan selama beberapa bulan terakhir.

Kami sangat sedih mendengar tentang situasi Anda saat ini dengan putri Anda.
Namun, ini adalah kesempatan untuk mengatasi ketidakpastian kehidupan di bumi
ini. Sebenarnya, satu-satunya tempat aman di dunia ini ditemukan di dalam Yesus. Al-
kitab memberi tahu kita: “Yesus Kristus tetap sama, baik kemarin maupun hari ini dan
sampai selama-lamanya” (Ibr. 13: 8).

Munculnya teori kesedihan, seperti kehilangan yang ambigu, dapat membantu
kami memahami apa yang Anda alami saat ini dengan putri Anda yang baru-baru ini

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE adalah Direktur Departemen
Pelayanan Rumah Tangga di General Conference Kantor Pusat Advent Sedunia di Silver Spring,
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didiagnosis menderita penyakit mental serius (Serious Mental Ilness - SMI). Perbeda-
an antara mengalami kehilangan orang yang dicintai karena kematian—yang dalam
hal bicara adalah final—dan kehilangan kehidupan "normal" oleh orang yang dicintai
yang baru saja didiagnosis menderita penyakit mental, adalah apa yang Anda alami
sebagai kehilangan yang ambigu.

Kehilangan yang ambigu memiliki sedikit penjelasan mengenai kehilangan. Pera-
saan yang dialami oleh orang tua ketika anaknya yang masih kecil didiagnosis men-
derita SMI—seperti dalam kasus Anda—merupakan salah satu ketidakpastian yang
membawa kebingungan, bersamaan dengan tingkat tekanan emosional, kesedihan,
dan stigmatisasi yang tinggi.

Apa yang membuat SMI sangat memberatkan adalah bahwa kedatangannya se-
ring terjadi pada masa remaja akhir dan dewasa muda, masa ketika orang tua memiliki
harapan bahwa anak-anak mereka akan mengembangkan kemandirian dan otonomi
yang lebih besar. Jadi ketika SMI muncul pada saat yang paling tidak tepat dalam hu-
bungan orang tua-anak, itu adalah pengalaman yang tidak biasa dan sangat membi-
ngungkan.

Sebagai orang tua—seperti kebanyakan orang tua lainnya—anda memiliki inves-
tasi emosional yang signifikan dalam kesejahteraan masa depan anak-anak Anda. Se-
bagian dari harapan tersebut adalah bahwa pengasuhan yang Anda berikan akan sema-
kin berkurang seiring dengan perkembangan anak Anda menjadi dewasa dan menjadi
mandiri. Ada juga antisipasi bahwa investasi Anda dalam perkembangan anak-anak
Anda akan mencapai klimaks dalam harapan dan impian Anda untuk mereka—ter-
masuk menyelesaikan pendidikan mereka, mendapatkan pekerjaan, mengembangkan
persahabatan yang bermakna, serta menemukan pasangan untuk menetap dan mem-
bangun keluarga mereka sendiri.

Apa yang telah Anda gambarkan tentang perasaan Anda adalah kesedihan. Jadi
kami mendorong Anda untuk menemukan program kesedihan yang baik—sebaiknya
program yang menguatkan iman Anda kepada Tuhan—yang akan membantu Anda
mengakui kesedihan dan kehilangan anda, dan membantu Anda memproses kesedih-
an Anda dengan cara yang sehat.

Saat Anda mengatasi kesedihan Anda, ingatlah bahwa ada banyak orang tua lain
yang menghadapi pengalaman serupa seperti Anda. Dan yang lebih penting, ingatlah
bahwa Anda tidak sendirian. Yesus sendiri menyatakan dalam Yohanes 14: 1,“Jangan-
lah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku.” Dan dalam
Yohanes 16: 33 Dia berkata: “Dalam dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi kuat-
kanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia.”

Kami harap Anda akan menemukan bantuan yang Anda butuhkan saat Anda
mengikuti nasihat yang kami berikan. Ketahuilah juga bahwa Anda akan terus berada
dalam doa kami. Tetap semangat dan setia.

Dicetak ulang dari artikel yang pertama kali muncul di edisi 2 Mei 2022 dari majalah Adventist World.
Digunakan dengan izin.
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PERTANYAAN

Setelah 10 tahun menikah suami saya baru saja meminta cerai. Kami tidak
setuju tentang hampir semua hal yang kami bicarakan. Namun, sebagai seorang
Kristen, saya tahu perceraian bukanlah rencana Tuhan. Saya telah meminta suami
saya untuk bergabung dengan saya dalam konseling untuk menemukan solusi atas
dilema kami, tetapi dia tidak tertarik. Kami memiliki dua anak di sekolah dasar
yang saya khawatirkan akan sangat terpengaruh jika kami bercerai. Tolong bantu
kami.

Terima kasih atas pertanyaan Anda yang serius dan penting. Kami sangat menye-
sal mendengar tentang dilema Anda, tetapi senang bahwa Anda sangat tertarik untuk
menemukan cara untuk mempertahankan pernikahan Anda. Pernikahan adalah ide
Tuhan sejak awal. Kejadian 2:18, 24 menyatakan: “TUHAN Allah berfirman: "Tidak
baik, kalau manusia itu seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya,
yang sepadan dengan dia’ .... Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya
dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya menjadi satu daging™*

Seperti pernikahan Anda, sebagian besar pernikahan dipenuhi dengan perselisih-
an dan kesalahpahaman. Sejatinya, tidak ada pernikahan yang sempurna karena tidak

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE adalah Direktur Departemen
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ada orang yang sempurna. Roma 3: 23 menegaskan: “Karena semua orang telah berbu-
at dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah” Karena kita semua adalah orang berdo-
sa, kita harus bersedia akan kesalahpahaman dan ketidaksepakatan dalam pernikahan.

Apa yang kami ketahui berdasarkan penelitian ilmiah sosial dan pengalaman pri-
badi dengan pasangan yang telah bekerja sama dengan kami, adalah bahwa perbedaan
antara pasangan yang berhasil dan yang tidak adalah sikap mereka. Mereka yang me-
nikah dengan harapan akan menghadapi kesulitan dan mengetahui bahwa akan diper-
lukan upaya untuk bekerja sama mempelajari keterampilan untuk mengelola perbeda-
an mereka akan lebih mungkin berhasil. Di sisi lain, pasangan yang menikah berharap
untuk hidup bahagia selamanya lebih rentan berakhir dengan perceraian.

Anda benar ketika mengatakan perceraian bukanlah rencana Tuhan. Faktanya,
Alkitab sangat jelas tentang maksud Tuhan. Matius 19: 3-6 membagikan: “Maka da-
tanglah orang-orang Farisi kepada-Nya untuk mencobai Dia. Mereka bertanya: "Apa-
kah diperbolehkan orang menceraikan istrinya dengan alasan apa saja?"Jawab Yesus:
"Tidakkah kamu baca, bahwa Ia yang menciptakan manusia sejak semula menjadikan
mereka laki-laki dan perempuan? Dan Firman-Nya: Sebab itu laki-laki akan mening-
galkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi
satu daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang
telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia.”

Banyak pasangan menjadi putus asa ketika mereka menghabiskan sebagian be-
sar percakapan mereka tidak setuju satu sama lain. Kami mengerti akan hal ini. Kami
mendukung pasangan, bagaimanapun, untuk melihat pernikahan mereka sebagai gigi
yang berlubang. Ada rasa sakit dan kekecewaan karena kurangnya perawatan yang te-
pat. Tetapi kebanyakan orang tidak hanya pergi ke garasi, mencari tang, dan mencabut
giginya. Nalar memberi tahu kita untuk pergi ke dokter gigi—yang telah dilatih untuk
memperbaiki gigi berlubang—dan mendapatkan bantuan profesional yang diperlu-
kan untuk memperbaiki dan menyelamatkan gigi. Kebutuhan yang sama terjadi dalam
pernikahan. Hanya karena ada tantangan bukan berarti Anda harus menyerah.

Kami mendorong Anda untuk terus berdoa kepada Tuhan untuk mengubah sikap
suami Anda. Kemudian temukan seorang konselor Kristen yang baik yang dapat mem-
bantu Anda memperbaiki disfungsi dalam hubungan Anda. Kami juga akan berdoa
agar Tuhan melakukan keajaiban yang dibutuhkan dalam pernikahan Anda, sehingga
keluarga Anda tidak hanya bertahan tetapi berkembang di hari-hari mendatang.

Dicetak ulang dari artikel yang pertama kali muncul di edisi 4 Januari 2022 dari majalah Adventist World.
Digunakan dengan izin.
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HARAPAN DIAMBANG
-RCERAIAN
BAGIAN 2

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

PERTANYAAN

Setelah 10 tahun menikah suami saya baru saja meminta cerai. Kami tidak
setuju tentang hampir semua hal yang kami bicarakan. Namun, sebagai seorang
Kristen, saya tahu perceraian bukanlah rencana Tuhan. Saya telah meminta suami
saya untuk bergabung dengan saya dalam konseling untuk menemukan solusi atas
dilema kami, tetapi dia tidak tertarik. Kami memiliki dua anak di sekolah dasar
yang saya khawatirkan akan sangat terpengaruh jika kami bercerai. Tolong bantu
kami.

Pengalaman kami dan buku-buku pernikahan dan perceraian mengatakan dengan
jelas bahwa kebanyakan pasangan yang pernikahannya berakhir dengan perceraian,
telah kehilangan harapan akan kemungkinan pernikahan mereka dapat dipulihkan.
Tentu saja, kami tidak berbicara mengenai pernikahan di mana ada semua jenis pe-
lecehan dan perselingkuhan terjadi secara berkelanjutan. Namun, kami percaya bah-
wa dengan pertolongan Tuhan, semua pernikahan dapat mengalami perubahan dan
transformasi—dan bertahan dan berkembang—ijika orang-orang yang terlibat berse-
dia melakukan bagian mereka untuk membantu memperbaiki hubungan dengan ban-
tuan terapis/pelatih pernikahan Kristen yang baik.

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc., LCPC, CFLE adalah Direktur Departemen
Pelayanan Rumah Tangga di General Conference Kantor Pusat Advent Sedunia di Silver Spring,
Maryland, AS
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Kebenaran tentang pernikahan adalah bahwa dibutuhkan kerja keras dan pengor-
banan, terlepas dari siapa yang Anda nikahi. Tidak ada pernikahan yang sempurna
karena tidak ada orang yang sempurna. Pasangan yang membuatnya harus memahami
kesadaran bahwa mereka menikah dengan manusia. Ini berarti—untuk memastikan—
bahwa mereka perlu mengembangkan kemampuan untuk mengelola kekecewaan dan
mengatasi frustasi.

Tantangan terbesar dalam membuat pernikahan berhasil dan membuatnya berja-
lan jauh adalah mengatasi fakta bahwa perasaan euforia yang membuat Anda menga-
takan "Ya" tidak berkelanjutan — terlepas dari seberapa gila cinta yang Anda rasakan
di awal hubungan Anda. Setiap pernikahan yang baik—walaupun awalnya terasa in-
dah—pasti akan menghadapi saat-saat yang mengecewakan ketika ekspektasi di benak
setiap orang gagal terwujud seperti yang dibayangkan mereka masing-masing. Fakta-
nya, bahkan cinta romantis, terlepas dari betapa bahagianya selama masa pacaran dan
pernikahan dini Anda, tidak cukup untuk mempertahankan pernikahan yang tang-
guh.

“Bagaimana pernikahan bisa berhasil?”—Anda dan orang lain mungkin bertanya.
Itu pertanyaan yang bagus! Nyatanya, langkah pertama yang penting bagi pasangan
suami istri adalah memahami bahwa pernikahan yang baik lebih dari sekadar romansa
sesaat—seindah apa pun itu. Cinta itu—bahan bakar yang membuat pernikahan ber-
hasil—bukanlah perasaan, seperti yang diyakini kebanyakan orang. Sebaliknya, cinta
adalah keputusan yang harus dibuat hari demi hari agar pernikahan dapat berkem-
bang. “Keputusan apa?”—Anda mungkin bertanya. Jawabannya adalah sabar dan baik
hati, seperti yang dijelaskan Rasul Paulus dalam 1 Korintus 13: 4; dan setia, lemah lem-
but, dan pengendalian diri, seperti yang dia tawarkan dalam Galatia 5: 22, 23.

Jadi, kami berdoa agar Tuhan melakukan keajaiban dalam pernikahan Anda.
Kami berharap ini akan memberi Anda dan suami Anda kesempatan untuk mema-
hami konsep yang telah kami bagikan dan menyadari bahwa pernikahan Anda dapat
menemukan kesuksesan saat Anda memercayai Tuhan untuk muncul dan mengubah
realitas pernikahan Anda setiap hari selama sisa hidup Anda.

Dicetak ulang dari artikel yang pertama kali muncul di edisi 11 Januari 2022 dari majalah Adventist World.
Digunakan dengan izin.
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DI MANA LETAK
KESALAHAN
KAMI?

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

PERTANYAAN

Suami saya dan saya merasakan tingkat kesedihan dan kekecewaan tertentu
bahwa anak-anak kami—yang sekarang masih muda dan sudah bekerja, lulusan
perguruan tinggi, dan sendirian—telah meninggalkan gereja. Kami tahu kami bu-
kan orang tua yang sempurna; namun, kami melakukan yang terbaik untuk me-
ngasihi anak-anak kami dan memberi mereka lingkungan rumah yang stabil dan
terlibat secara rohani. Kami juga mengirim mereka semua ke sekolah gereja. Mes-
kipun anak-anak dari banyak teman kami telah meninggalkan gereja, kami tidak
menyangka ini juga akan menjadi kisah kami. Di mana letak kesalahan kami? Apa
yang bisa kami lakukan yang lebih baik? Apakah masih ada yang bisa kami laku-
kan? Terima kasih untuk bantuannya.

Terima kasih telah memercayai kami dengan masalah yang begitu pribadi dan
sensitif. Kami juga sedih mendengar bahwa anak-anak Anda telah meninggalkan ge-
reja. Ini adalah salah satu kenyataan tersulit yang selalu dialami orang tua Kristen se-
telah melakukan yang terbaik untuk membesarkan anak-anak mereka agar mengasihi
Tuhan. Tetap saja, dunia kita penuh dengan dosa dan kejahatan, yang secara alami
membuat manusia tertarik. Sudah ada dalam DNA kita sejak Adam dan Hawa memi-
lih untuk tidak menaati Tuhan di Taman Eden.

Willie Oliver, Ph.D., CFLE dan Elaine Oliver, Ph.Dc , LCPC, CFLE adalah Direktur Departemen
Pelayanan Rumah Tangga di General Conference Kantor Pusat Advent Sedunia di Silver Spring,
Maryland, AS
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Pada titik ini Anda dan suami Anda dapat memilih untuk membiarkan Setan
membuat Anda merasa gagal, atau Anda dapat memercayai Tuhan untuk membantu
Anda mengatasi rasa sakit dari pengalaman Anda dan untuk tetap berbagi dan me-
nunjukkan kasih-Nya kepada anak-anak Anda dalam setiap interaksi dengan mereka.
Ini adalah kesempatan Anda untuk menjadikan hal ini pengalaman yang menghasil-
kan pertumbuhan bagi diri Anda sendiri dan bagi anak-anak Anda.

Temukan kekuatan dan harapan di dalam Alkitab. Mazmur 25: 5, 7 mengatakan,
“Bawalah aku berjalan dalam kebenaran-Mu dan ajarlah aku, sebab Engkaulah Allah
yang menyelamatkan aku, Engkau kunanti-nantikan sepanjang hari .... Dosa-dosaku
pada waktu muda dan pelanggaran-pelanggaranku janganlah Kauingat, tetapi ingatlah
kepadaku sesuai dengan kasih setia-Mu, oleh karena kebaikan-Mu, ya TUHAN.”

Yang pasti, kita semua sedang melakukan pekerjaan rohani, bahkan mereka yang
belum meninggalkan gereja dan menghadiri kebaktian secara teratur. Kita masih mem-
butuhkan tuntunan Roh Kudus dalam hidup kita. Rasul Paulus menawarkan dalam
Efesus 5: 15-17: “Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup,
janganlah seperti orang bebal, tetapi seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu yang
ada, karena hari-hari ini adalah jahat. Sebab itu janganlah kamu bodoh, tetapi usaha-
kanlah supaya kamu mengerti kehendak Tuhan?”

Anda juga harus terus menerapkan disiplin rohani dari doa dan belajar Alkitab,
sehingga daripada berkecil hati, Anda sendiri dapat mendekatkan diri kepada Tuhan,
saat Anda memercayakan keselamatan anak-anak Anda kepada-Nya. Tuntut janji-Nya
seperti yang terdapat dalam Lukas 11: 9, 10: “Oleh karena itu Aku berkata kepada-
mu: Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat;
ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. Karena setiap orang yang meminta,
menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang mengetok,
baginya pintu dibukakan.”

Akhirnya, ingatlah bahwa Tuhan tidak melakukan kesalahan apa pun, namun se-
pertiga dari anak-anak-Nya (para malaikat di surga) berpaling dari-Nya. Jadi, daripa-
da menyalahkan diri sendiri—menyadari bahwa tidak ada orang tua yang sempurna
karena tidak ada orang yang sempurna—tuntutlah janji yang terdapat dalam Yesaya
49: 25: “Sungguh, beginilah firman TUHAN: ‘“Tawanan pahlawan pun dapat direbut
kembali, dan jarahan orang gagah dapat lolos, sebab Aku sendiri akan melawan orang
yang melawan engkau dan Aku sendiri akan menyelamatkan anak-anakmu.”

Tetap semangat dan setia.

Dicetak ulang dari artikel yang pertama kali muncul di edisi 5 April 2022 dari majalah Adventist World.
Digunakan dengan izin.
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@D Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh
Secara terus-menerus menyediakan
materi untuk mendukung pekerjaan
Anda bersama dengan keluarga.
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OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

Review and Herald® Publishing Association
Juli, 2022
42 halaman

oG,

WORSHIP AHD
LOVE GOD

Selama Pekan Doa Kebersamaan Rumah Tangga tahun 2022, keinginan kami ada-
lah agar para keluarga mendirikan atau membangun kembali mazbah ibadah keluarga
di rumah masing-masing. Ibadah keluarga memberi setiap keluarga kesempatan untuk
membangun kembali mazbah Allah setiap hari.

Membangun kembali mazbah keluarga berarti membangun kebiasaan rutin me-
nyisihkan waktu untuk beribadah kepada Tuhan sebagai satu keluarga. Hal terpenting
adalah membuat komitmen untuk melakukan sesuatu yang dengan sengaja menga-
rahkan keluarga Anda kepada Tuhan setiap hari. Bawa Tuhan ke dalam momen besar
dan kecil Anda!

Unduh secara digital pada
family.adventist.org
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Pacific Press® Publishing Association
Nampa, Idaho, 2015
127 halaman

Buku ini adalah kumpulan dari artikel
tulisan yang dipilih tentang hubungan yang
ditulis oleh Willie dan Elaine Oliver untuk
majalah Message sebagai jawaban atas per-
tanyaan dari orang yang sebenarnya. Para
penulis memberikan nasihat ahli, berda-
sarkan prinsip-prinsip alkitabiah, untuk
pertanyaan tentang pernikahan, seks, peng-
asuhan anak, menjadi lajang dan masalah
hubungan nyata lainnya. Dalam nasihat
mereka, para penulis mengingatkan kita
akan kenyataan bahwa kita semua meng-
hadapi tantangan dalam hubungan kita dan
di rumah kita. Jawaban cerdas mereka me-
ngarahkan kita untuk mencari tuntunan
Tuhan, mengingatkan kita bahwa rencana
Tuhan adalah agar kita memiliki rumah dan
hubungan yang sehat di mana setiap orang
mencari harmoni yang Tuhan inginkan un-
tuk kita alami.
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OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

www.hopetv.org

WILLIE & ELAINE

OLIVER

Melalui diskusi yang menarik, informatif, dan spiritual tentang masalah yang diha-
dapi keluarga saat ini, Real Family Talk berupaya memperkuat keluarga dan menginspi-
rasi harapan. Dalam setiap edisi, keluarga Oliver memanfaatkan pengalaman pastoral,
pendidikan, dan konseling mereka untuk mengarahkan diskusi tentang kehidupan ke-
luarga, mendekati setiap topik dengan solusi praktis dan prinsip-prinsip alkitabiah yang
sehat.

Anda dapat mengakses acara di TV, komputer, tablet, atau ponsel cerdas Anda. Te-
mukan episode saat ini dan sebelumnya melalui Aplikasi HopeTV atau kunjungi:
www.hopetv.org
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CONNECTED:
DEVOTIONAL
READINGS

FOR AN INTIMATE
MARRIAGE

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

The Stanbourough Press Ltd., 2020
162 halaman

Bayangkan jika Anda bisa membawa pernikahan

Anda ke tingkat berikutnya. Bagaimana jika mungkin un- @W
tuk beralih dari hubungan yang sekadar bertahan ke hu- i
bungan yang berkembang? Bagaimana jika ada cara untuk for an i e2dings

te :T:arrj‘]g&.

memperkuat komitmen Anda satu sama lain? Bagaimana
jika komunikasi yang lebih baik dapat menciptakan ke-
percayaan yang lebih besar? Dan, yang terbaik dari se-
muanya, bagaimana jika kasih karunia dapat membantu Q?)
Anda melihat yang terbaik dari pasangan Anda?
Dalam Connected: Devotional Readings for an Inti-
mate Marriage, Willie dan Elaine Oliver berbagi lebih
dari 35 tahun pengalaman pernikahan, tumbuh bersama,
belajar dari satu sama lain, dan membesarkan anak. Me- Wihang
reka tahu bagaimana membuat 'bagaimana jika' menjadi e )
kenyataan.
Dengan 52 renungan, ada pikiran untuk setiap minggu dalam seta-
hun, yang dirancang khusus untuk membantu pasangan untuk berhenti sejenak (me-
renungkan ide-ide yang dibagikan), berdoa (tentang ide-ide yang dibagikan dan ba-
gaimana mereka berhubungan dengan pengalaman mereka) dan kemudian memilih
(bertekad untuk mengalami perubahan bersama).
Temukan lebih dalam! Tersedia di www.lifesourcebookshop.co.uk
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COU

PL

BIBLE

Safeliz, 2019

1.500 halaman

Alkitab untuk suami istri Couple’s Bible dirancang untuk membantu membangun
dan memelihara hubungan. Ada lebih dari 170 topik yang dibagi menjadi lima bagian
yang berfokus pada bagaimana memperkuat pernikahan, dan hubungan pengasuhan,
serta bagaimana mengatasi tantangan yang dihadapi pasangan. Isinya adalah:

« Pernikahan dalam Alkitab, Teologi Al-
kitab Keluarga, Pilar yang Mendasari
Pelayanan Keluarga, Teks Khusus un-

tuk Pasangan dan banyak lagi

» Kursus Alkitab khusus tentang rumah

dan keluarga

« 101 Gagasan untuk Penginjilan Kelu-

arga

o Kamus dan peta kosakata pernikahan

« Dan banyak lagi ...

Alkitab tersedia dalam beberapa bahasa
termasuk Inggris, Spanyol dan Prancis dan da-
pat dipesan di Pusat Buku Advent di seluruh

dunia atau dengan kunjungi:
www.safelizbibles.com
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HARAPAN BAGI
KELUARGA
MASA KINI

OLEH WILLIE DAN ELAINE OLIVER

Review and Herald Publishing Association, 2018
94 halaman

Buku penginjilan pada 2019 masih bagus untuk
membantu memperkuat pernikahan dan keluarga se-
tiap saat. Buku ini menawarkan Harapan untuk Kelu-
arga Masa Kini dengan menggunakan prinsip-prinsip
yang telah terbukti oleh waktu yang akan memfasilitasi
kehidupan yang bermakna dan bahagia.

Tersedia dalam banyak bahasa di Pusat Buku Ad- Cltay g, - Weoss
vent di seluruh dunia atau melalui penerbitlokal Anda. g A o
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GOD LOV

-S M

= AND

ALL MY FEELINGS

OLEH TARA J. VINCROSS

Advent Resource, 2020

God Loves Me and All My Feel-
ings memberi anak-anak bahasa
untuk menyebutkan perasaan me-
reka dan memberdayakan mereka
untuk mengetahui apa yang harus
dilakukan sebagai tanggapan atas
apa yang mereka rasakan. Buku ini
membangun landasan penerimaan
dan kasih Tuhan atas seluruh ren-
tang pengalaman manusiawi mereka,
membangun ketahanan dan kemauan
menghadapi perasaan yang terkadang
sulit. Untuk anak-anak usia 2-8 tahun
dan termasuk pertanyaan yang dapat
ditanyakan oleh orang dewasa yang
penuh kasih saat mereka membaca
buku bersama anak.

f God Love.s Me Ond
All My Feelings
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EKKEHARDT MUELLER DAN ELIAS BRASIL DE SOUZA, EDITOR

Biblical Research Institute. Review and Herald Publishing, 2015
304 halaman

Buku ini menawarkan studi yang men-
dalam dan terperinci tentang beberapa bi-

dang yang menjadi perhatian para pendeta, T vowme

pemimpin gereja, dan anggota. Setelah me- e
nunjukkan keindahan pernikahan dan rele- M(u [ I[ﬂée'
vansi Kitab Suci dengan pemahaman yang __m_,-.-1;.-::?:[.1."]‘.];'}{“"'"‘”":“""“

baik tentang pernikahan dan seksualitas,
volume ini membahas topik-topik penting
seperti melajang, gender, dan peran dalam
pernikahan, seksualitas, pernikahan beda
agama, dan perceraian dan pernikahan
kembali.
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EKKEHARDT MUELLER DAN ELIAS BRASIL DE SOUZA, EDITOR

Biblical Research Institute. Review and Herald Publishing, 2022

643 halaman

Buku Sexuality: Contemporary Issues
from a Biblical Perspective adalah lanjutan
dari buku Mariage: Biblical and Theological
Aspects berfokus pada seksualitas, buku ini
membahas beberapa topik relevansi mo-
dern bagi individu Kristen dan komunitas
gereja di seluruh dunia. Buku ini bergulat
dengan hal-hal yang secara langsung atau
tidak langsung terkait dengan pernikahan,
seperti kohabitasi dan poligami. Buku ini
juga memeriksa topik yang tidak selalu ter-
kait dengan pernikahan, seperti kecanduan
seksual, cybersex, seks robot, pemerkosa-
an, mutilasi alat kelamin wanita, pelecehan
seksual anak, dan teologi dan praktik queer.

SUICAL Regg g
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COMFORT FOR

THE DAY: LIVING

THROUGH THE
SEASONS OF GRIEF

OLEH STEVE DAN KAREN NICOLA

Westbow Press, 2016

Hatimu hancur. Merasa sulit berna-
pas, Anda terbangun dengan kenyataan bah-
wa seseorang yang Anda kasihi telah pergi.
Kematian telah merenggut kekasihmu dari
pelukanmu. Sekarang pekerjaan sulit yang
tampaknya tidak dapat diatasi untuk hidup
melalui kesedihan dimulai. Adakah yang bisa
meredakan rasa sakit yang luar biasa ini? Apa-
kah ada tempat yang aman untuk kemarahan?
Akankah depresi menjadi pendamping tetap?
Apakah malaise yang menyakitkan bertahan
selamanya? Bagaimana saya bisa melewati hari
ini? Buku Comfort for the Day Ini menawar-
kan pengalaman pemulihan kesedihan yang
dipersonalisasi, diambil dari sumber segala
penghiburan—Allah. Sabda-Nya akan menja-
di penuntun dan teman saat pembaca menja-
lani serangkaian dukacita.
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A

D)
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DIKS A:

IMPLEMENTASI
DEPARTEMEN
RUMAH TANGGA

@D Gunakan dokumen-dokumen ini sebagai

bagian dari pelayanan Anda di Departemen
Pelayanan Rumah Tangga. Isinya adalah hasil
dari pelayanan kami dengan rumah tangga di
gereja-gereja seluruh dunia.

Catatan: Beberapa rekomendasi yang
tercantum dalam formulir ini perlu disesuaikan
dan dimodifikasi dengan kebutuhan dan
undang-undang khusus di wilayah di mana
sumber daya ini akan digunakan.

MATERI DAPAT DIUNDUH

Untuk mengunduh Apendiks A, survei, dan
formulir kunjungi website kami:
family.adventist.org/2023RB
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RNYATAAN
JAKAN DAN
TUJUAN
DEPARTEMEN
RUMAH TANGGA

Jemaat dan staf:

D

KE

UJ T

Gereja berkomitmen untuk menyediakan lingkungan yang aman untuk membantu
anak-anak belajar mengasihi dan mengikuti Yesus Kristus. Tujuan dari jemaat adalah
untuk mencegah segala bentuk pelecehan anak secara fisik, emosional atau seksual dan
untuk melindungi anak-anak dan orang-orang yang bekerja dengan mereka.

Program gereja untuk anak-anak tidak terlepas dari mereka yang mengalami pe-
lecehan: oleh karena itu, jemaat ini percaya bahwa sangat penting untuk mengambil
langkah tegas untuk memastikan bahwa gereja dan programnya aman, memberikan
pengalaman yang menyenangkan bagi anak-anak dan remaja. Kebijakan berikut te-
lah ditetapkan dan mencerminkan komitmen kami untuk memberikan perawatan
perlindungan bagi semua anak ketika mereka menghadiri kegiatan yang disponsori
gereja.

« Relawan yang bekerja dengan anak-anak dan remaja diharuskan menjadi
anggota aktif dari jemaat ini selama minimal enam bulan, dan harus disetujui
oleh personel gereja yang sesuai sebelum mereka dapat mulai bekerja secara
langsung dengan anak-anak, kecuali ada izin yang didokumentasikan sebe-
lumnya.

« Semua pegawai dan relawan yang rutin bekerja dengan anak-anak harus meng-
isi formulir pendaftaran (lihat situs web Pelayanan Anak NAD: https://www.
childmin.org/childrens-safety). Referensi harus diperoleh dari calon sukarela-
wan. Personil atau staf yang tepat harus memeriksa referensi tersebut. Divisi
lain didorong untuk mengikuti prosedur ini.
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« Semua pekerja dengan anak-anak harus mematuhi aturan “dua orang’, yang
berarti bahwa pekerja harus menghindari situasi satu lawan satu dengan anak-
anak bila memungkinkan.

« Orang dewasa yang selamat dari kekerasan fisik atau seksual pada masa kanak-
kanak membutuhkan kasih dan penerimaan dari keluarga gereja. Seseorang de-
ngan riwayat seperti itu harus mendiskusikan keinginan mereka untuk bekerja
dengan anak-anak dan remaja dengan salah satu staf dalam wawancara rahasia
sebelum menerima persetujuan untuk bekerja di bidang ini.

o Seseorang yang pernah melakukan kekerasan fisik atau seksual, baik dihukum
atau tidak, tidak boleh bekerja di kegiatan atau program yang disponsori gereja
untuk anak-anak atau remaja.

« Kesempatan untuk pelatihan pencegahan dan pengenalan kekerasan terhadap
anak akan diberikan oleh gereja. Karyawan akan diharapkan untuk berpartisi-
pasi dalam pelatihan tersebut.

« Karyawan harus segera melaporkan kepada pendeta atau administrasi setiap
perilaku atau insiden lain yang tampak kasar atau tidak pantas. Setelah pembe-
ritahuan, tindakan yang tepat akan diambil dan laporan dibuat sesuai dengan
prosedur operasi kebijakan ini.

« Pedoman untuk relawan yang bekerja dengan Anda dan anak-anak akan dibe-
rikan kepada setiap relawan.

« Anak-anak tidak diperbolehkan berkeliaran di sekitar gereja tanpa pengawasan
orang dewasa. Orang tua bertanggung jawab untuk mengawasi anak-anak me-
reka sebelum dan sesudah Sekolah Sabat.

« Tidak ada anak yang boleh dilepaskan untuk menggunakan kamar kecil kecuali
ditemani oleh orang tua atau saudara yang lebih tua.

« Orang dewasa yang bertanggung jawab harus ditunjuk untuk berkeliling di da-
lam dan di sekitar gereja, termasuk area parkir untuk memberikan keamanan.
Ini penting ketika hanya satu orang dewasa yang hadir di beberapa kegiatan
untuk anak di bawah umur, seperti departemen Sekolah Sabat.

 Setiap disiplin harus dilakukan dalam kontak visual orang dewasa lain. Segala
bentuk hukuman fisik dilarang keras.

« Semua pertemuan untuk anak-anak atau remaja harus mendapat persetujuan
dari pendeta dan/atau pengurus gereja, terutama kegiatan malam hari. Anak di
bawah umur harus telah menandatangani izin orang tua untuk setiap perjalan-
an, termasuk izin perawatan medis darurat.

« Jika ada pelaku pelecehan seks yang diketahui menghadiri gereja, diaken atau
orang dewasa lain yang bertanggung jawab harus ditugaskan untuk mengawasi
orang tersebut saat berada di tempat atau di luar lokasi kegiatan gereja. Pelaku
harus diberi tahu tentang prosedurnya. Jika seorang pelaku pelecehan seks pin-
dah ke atau menghadiri gereja lain, pimpinan gereja itu akan diberi tahu.

Dicetak ulang dari Family Ministries Handbook: The complete how-to guide for local church
leaders. (2003). Lincoln, NE: AdventSource. Digunakan dengan izin.
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PEMIMPIN
DEPARTEMEN
RUMAH TANGGA

Direktur Pelayanan Rumah Tangga merancang pelayanan kepada keluarga yang
akan memenuhi kebutuhan khusus jemaat dan komunitas. Bagian ini memberikan du-
kungan perencanaan bagi para direktur pelayanan rumah tangga. Perencanaan sangat
penting untuk melayani individu dan rumah tangga di dalam jemaat. Pelayanan ru-
mah tangga juga merupakan cara terbaik untuk menjangkau keluarga di masyarakat.
Pemimpin pelayanan rumah tangga adalah anggota dewan gereja lokal dan mengin-
tegrasikan kegiatan pelayanan rumah tangga ke seluruh program gereja. Di bawah ini
adalah tanggung jawab dan kegiatan pemimpin pelayanan Rumah Tangga gereja:

1.
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Kembangkan dan pimpin komite pelayanan keluarga kecil yang mencermin-
kan kekhasan jemaat. Ini mungkin termasuk orang tua tunggal, orang yang
menikah muda, keluarga paruh baya, pensiunan, janda atau orang yang berce-
rai. Orang-orang yang melayani dalam komite ini harus dipilih dengan cermat
sebagai orang-orang visioner yang mencerminkan kasih karunia Tuhan.
Jadilah penasihat Rumah Tangga. Pelayanan keluarga tidak hanya berorientasi
pada program, tetapi harus melihat seluruh program gereja dengan kepekaan
terhadap dampaknya pada keluarga. Dalam beberapa situasi pemimpin pela-
yanan keluarga mungkin perlu mengadvokasi waktu keluarga. Dengan kata
lain, mungkin ada begitu banyak program yang berlangsung di sebuah jemaat
sehingga orang-orang hanya memiliki sedikit waktu untuk menjalani kehi-
dupan mereka sendiri sebagai keluarga.

Survei kebutuhan dan minat rumah tangga di jemaat. Survei penilaian ke-
butuhan dan lembar profil rumah tangga dapat digunakan untuk membantu
menentukan kebutuhan jemaat.

Rencanakan program dan kegiatan untuk tahun ini yang dapat mencakup pre-
sentasi video, retret atau pembicara khusus yang mempresentasikan lokakarya
dan seminar. Rencana seharusnya juga mencakup kegiatan-kegiatan sederha-
na yang dapat disarankan kepada keluarga-keluarga melalui buletin gereja.



DIREKTUR DEPARTEMEN RUMAH TANGGA

5. Bekerja dengan pendeta dan dewan gereja untuk memastikan rencana dima-
sukkan dalam anggaran gereja lokal.

6. Manfaatkan sumber-sumber yang tersedia dari departemen pelayanan kelu-
arga konferens. Ini dapat menghemat waktu, tenaga, dan menghemat biaya
untuk jemaat setempat. Saat merencanakan presentasi khusus, direktur pela-
yanan keluarga konferens dapat membantu menemukan pembicara yang me-
narik dan berkualitas.

7. Berkomunikasi dengan jemaat. Pelayanan rumah tangga tidak boleh dianggap
hanya sebagai acara tahunan. Pertahankan pentingnya keterampilan keluarga
yang baik tetap hidup dengan menggunakan poster, buletin gereja dan/atau
buletin sepanjang tahun.

8. Bagikan rencana Anda dengan direktur pelayanan rumah tangga konferens.

Dicetak ulang dari Family Ministries Handbook: The complete how-to guide for local church
leaders. (2003). Lincoln, NE: AdventSource. Digunakan dengan izin.
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APAKAH
RUMAH TANGGA
ITU?

Salah satu tugas seorang pemimpin pelayanan keluarga adalah mendefinisikan ke-
luarga yang mereka layani di dalam jemaat mereka. Sebuah pelayanan hanya untuk
pasangan menikah dengan anak-anak, misalnya, akan menguntungkan hanya sebagi-
an kecil dari orang-orang di gereja. Semua jenis keluarga mungkin memerlukan bim-
bingan saat mereka bergerak menuju hubungan yang sehat. Pekerjaan mengatasi tugas
sehari-hari berbagi rumah tangga dan mengelola konflik tidak pernah mudah ketika
orang berbagi ruang dan sumber daya atau berasal dari rumah dengan nilai yang ber-
beda. Berikut adalah beberapa cara keluarga saat ini dibentuk:

o Keluarga inti—dengan ibu, ayah dan anak-anak yang lahir dari ibu dan ayah.

o Keluarga tiri—terkadang disebut campuran. Keluarga tiri terbentuk ketika
orang tua bercerai atau menjadi janda dan menikah lagi. Beberapa menjadi
keluarga tiri ketika orang tua yang belum menikah, menikah dengan seseo-
rang yang bukan ayah/ibu dari anaknya.

o Keluarga lajang—terkadang hanya saya dan kucing—hidup sendiri. Mereka
mungkin bercerai, menjanda atau tidak pernah menikah, tetapi rumah tangga
adalah entitas yang terpisah. Beberapa lajang mungkin tinggal dengan lajang
lain dalam satu rumah tangga.

o Keluarga orang tua tunggal—Hal ini dapat terjadi ketika orang tua bercerai
atau menjanda dan belum menikah lagi, atau orang tua yang tidak pernah
menikah.

o Keluarga rumah kosong—ibu dan ayah ketika anak-anak meninggalkan ru-
mah.

o Keluarga yang terikat kembali—Ketika anak-anak dewasa kembali untuk
tinggal bersama ibu dan ayah—biasanya pengaturan sementara. Sebuah kelu-
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arga terikat kembali ketika orang tua yang lebih tua tinggal bersama keluarga
dari seorang putra atau putri atau cucu.

o Keluarga adalah bagian dari keluarga Allah. Banyak yang menganggap ang-
gota di jemaat mereka sebagai keluarga dan mungkin merasakan ikatan yang
lebih dekat dengan mereka daripada yang terkait dengan kelahiran atau per-
nikahan.

Di luar anggota keluarga biasa, seseorang juga dapat memastikan apakah seseo-
rang itu seperti keluarga bagi Anda, termasuk keluarga di gereja, dengan mengajukan
pertanyaan seperti ini:

« Jika gempa bumi menghancurkan kota Anda, siapa yang paling ingin Anda
temukan untuk memastikan mereka baik-baik saja?

« Jika Anda bergerak seribu mil jauhnya, siapa yang akan bergerak bersama
Anda?

 Siapa yang akan tetap berhubungan dengan Anda, betapapun sulitnya itu?

« Jika Anda mengidap penyakit jangka panjang, siapa yang dapat Anda andal-
kan untuk merawat Anda?

 Siapa yang akan menjadi keluarga Anda dari sekarang sampai Anda atau me-
reka meninggal?

o Dari siapa Anda dapat meminjam uang dan tidak merasa harus segera me-
ngembalikannya?

Dicetak ulang dari Family Ministries Handbook: The complete how-to guide for local church
leaders. (2003). Lincoln, NE: AdventSource. Digunakan dengan izin.
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KOMITE DAN
PANDUAN
PERENCANAAN

Para pemimpin pelayanan keluarga yang baru dalam posisi itu atau tidak per-
nah melayani sebagai pemimpin departemen pelayanan keluarga sebelumnya mung-
kin bertanya-tanya harus mulai dari mana! Materi ini membantu seorang pemimpin
untuk memulai programnya. Bentuklah sebuah komite kecil dengan siapa Anda dapat
bekerja dengan baik—orang-orang yang berorientasi baik dalam kasih karunia Kristus
dan yang tidak memiliki tabiat yang suka memaksa. Sebuah komite pelayanan kelu-
arga, lebih dari yang lain, harus berusaha untuk menjadi contoh keluarga. Berikut ini
adalah beberapa cara untuk mencapainya. Meskipun ide-ide ini bukanlah satu-satunya
yang berhasil namun ide-ide ini dapat membantu kelompok bekerja sama dengan le-
bih lancar (mungkin juga membantu komite lain).

« Pilih sejumlah kecil orang dengan kepedulian yang sama terhadap keluarga.
Mereka harus mewakili keragaman keluarga yang ada di sidang. Komite ini
mungkin memiliki orang tua tunggal, pasangan menikah, bercerai, pensiunan
atau janda, dan mencerminkan profil gender dan etnis gereja.

« Komite tidak boleh terlalu besar—idealnya lima sampai tujuh orang. Satu
orang dapat mewakili lebih dari satu kategori keluarga.

o Khusus untuk pertemuan pertama, berkumpullah dalam suasana informal—
mungkin di rumah seseorang atau ruangan yang nyaman di gereja. Mulailah
dengan doa untuk berkat Tuhan.

o Berikan minuman ringan yang mencakup air atau minuman panas atau di-
ngin, sesuatu yang terlalu ringan seperti buah segar, kue kering, atau kacang-
kacangan. Buatlah menarik, tetapi tidak rewel atau melibatkan banyak usaha.

o Untuk pertemuan pertama, luangkan waktu untuk saling bercerita. Ini bu-
kan sesi terapi jadi beri tahu orang-orang bahwa mereka hanya boleh mem-
beri tahu apa yang nyaman. Beberapa panduan akan membantu: kerahasia-
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an harus dihormati dan dilihat sebagai penghargaan untuk seseorang lain.
Mungkin baik bagi pemimpin untuk memulai—dimulai dengan kalimat se-
perti, “Saya lahir di ... dibesarkan di rumah (Metodis, Advent, Katolik atau
apa pun).” Sertakan hal-hal lain seperti di mana Anda pergi ke sekolah, nama
anak-anak atau informasi terkait lainnya. Sertakan bagaimana Anda menjadi
seorang Kristen atau Advent atau cerita yang menyenangkan atau lucu dari
masa kanak-kanak. Ini mungkin tampak seperti buang-buang waktu. Tetapi
Anda mungkin terkejut mendengar cerita tentang seseorang yang Anda pikir
sudah lama Anda kenal. Menceritakan kisah masing-masing adalah bagaima-
na kita terhubung dan terikat satu sama lain. Ini akan membuat pekerjaan
Anda bersama-sama berjalan lebih lancar. Ini juga akan memudahkan anggo-
ta komite untuk peka terhadap kebutuhan satu sama lain.

o Untuk semua pertemuan berikutnya, luangkan sebagian waktu—mungkin
10 atau 20 menit untuk berhubungan kembali dengan anggota komite Anda.
Seseorang mungkin bersukacita atas peristiwa penting. Orang lain mungkin
membutuhkan dukungan dengan kebutuhan khusus. Berikut adalah beberapa
pertanyaan yang dapat Anda ajukan untuk memulai rapat:

*  Siapa orang yang Anda anggap sebagai keluarga dekat Anda?
*  Bagaimana Anda menghidupi iman Anda bersama sebagai sebuah kelu-
arga?

Menurut Anda apa yang dapat dilakukan gereja untuk membantu kelu-

arga Anda?

*  Apayang paling Anda sukai dari keluarga Anda?

Kemudian pindah ke agenda. Ingatlah bahwa Anda adalah model keluarga.

o Meninjau hasil survei minat.

o Bicara tentang tujuan. Apa yang ingin Anda capai? Apakah akan memenuhi
kebutuhan? Siapa yang Anda coba hubungi? Bagaimana Anda bisa mencapai
tujuan Anda?

o Berdoa untuk berkat Tuhan, rencanakan dengan bijak agar orang tidak keha-
bisan tenaga dan pelayanan segera dimulai.

Sumber penting bagi pemimpin departemen Rumah Tangga adalah Buku Renca-
na Family Ministries. Edisi baru buku sumber ini diterbitkan setiap tahun dan men-
cakup program, garis besar khotbah, seminar, dan banyak lagi yang dapat digunakan
sebagai bagian dari program tahunan Anda.

Dicetak ulang dari Family Ministries Handbook: The complete how-to guide for local church
leaders. (2003). Lincoln, NE: AdventSource. Digunakan dengan izin.
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PRESENTASI
YANG BAIK
MELAKUKAN
EMPAT HAL

INFORMASIKAN—Orang harus mempelajari sesuatu yang sebelumnya ti-
dak mereka ketahui sebelum menghadiri presentasi Anda.
MENGHIBUR—Orang berhak untuk tidak bosan!

SENTUH EMOSI MEREKA—Informasi yang hanya menginformasikan saja
tidak akan pernah membuat perubahan sikap atau perilaku.

DORONG AGAR MELAKUKAN-—]Jika peserta meninggalkan presentasi
Anda tanpa keinginan untuk MELAKUKAN sesuatu yang berbeda—Anda
telah membuang waktu Anda dan waktu mereka!

HANDOUT

Bagikan hanya jika relevan dengan presentasi.

Kadang-kadang sebaiknya tidak membagikan selebaran sampai akhir perte-
muan agar peserta tidak mengacak-acak kertas saat Anda berbicara.
Audiens Anda tidak boleh membaca terlebih dahulu dan mengabaikan Anda.
Jangan hanya menyalin presentasi orang lain untuk handout Anda.

PENGANTAR

Cari tahu siapa yang akan memperkenalkan Anda.

Tulis pengantar Anda sendiri.

Hubungi orang tersebut setidaknya dua hari sebelumnya dan beri mereka per-
kenalan.

Ucapkan kata-kata yang tidak biasa—periksa keakuratan semua informasi.
Jangan membuat pernyataan yang tidak benar.

Dicetak ulang dari Family Ministries Handbook: The complete how-to guide for local church
leaders. (2003). Lincoln, NE: AdventSource. Digunakan dengan izin.
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SEPULUH HUKUM
PRESENTASI

1. Kenali Diri Anda—Bahasa tubuh dan nada suara membentuk 93% dari kre-
dibilitas Anda. Apakah Anda sendiri tertarik pada Anda?

2. Persiapan—Kuasai materi Anda, peralatan Anda, dan bersiaplah untuk situ-
asi darurat seperti proyektor yang tiba-tiba mati di tengah presentasi penting,
jadi siapkan cadangan, dan ketahui cara mengatasinya.

3. Kata-Kata yang Digunakan—Gunakan ekspresi langsung, dan jangan beru-
saha untuk mengesankan—Anda ada di sana untuk berkomunikasi.

4. Tiba Lebih Awal—Tamu Anda mungkin sudah menunggu. Tibalah lebih
awal setidaknya setengah jam sebelum presentasi untuk memastikan bahwa
semuanya sudah diatur seperti yang Anda inginkan.

5. Beri Tahu Mereka Apa yang Diharapkan—Beri tahu peserta rapat secara spe-
sifik apa yang akan mereka pelajari selama pertemuan dan bagaimana mere-
ka dapat menerapkan pengetahuan baru mereka. Tujuan yang jelas membuat
peserta tetap fokus pada tanggung jawab mereka sendiri sebagai peserta aktif.

6. Lebih Sedikit Lebih Banyak—Audiens Anda tidak dapat menerima terlalu
banyak, jadi batasi poin utama Anda. Jumlah kira-kira yang dapat ditampung
audiens Anda adalah sekitar tujuh poin utama.

7. Pertahankan Kontak Mata—Gunakan kartu catatan gantinya pidato yang di-
tulis sepenuhnya, sehingga Anda dapat melihat ke atas dan menjaga kontak
mata dengan audiens Anda. Hindari dorongan untuk MEMBACA presentasi.
Tanggapan audiens Anda akan cukup terima kasih untuk menjulurkan leher
Anda.

8. Jadilah Dramatis—Gunakan kata-kata yang mengesankan dan statistik yang
tidak biasa. Presentasi Anda harus diisi dengan pernyataan sederhana dan ke-
ras untuk membuat audiens Anda tetap tertarik. Tertawa juga tidak ada sa-
lahnya!

9. Motivasi—Akhiri presentasi Anda dengan ajakan melakukan sesuatu. Beri
tahu audiens Anda apa yang dapat mereka lakukan sebagai respon terhadap
presentasi Anda.

10. Ambil Napas Dalam-Dalam, dan Santai!—Jangan meringkuk di atas mim-
bar. Jika Anda berdiri di belakang salah satunya, berdirilah tegak. Bergerak di
sekitarnya. Gunakan gerakan untuk penekanan. Ingatlah bahwa cara Anda
mengatakan sesuatu sama pentingnya dengan apa yang Anda katakan.

Dicetak ulang dari Family Ministries Handbook: The complete how-to guide for local church
leaders. (2003). Lincoln, NE: AdventSource. Digunakan dengan izin.
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SURVEI TENTANG
KEHIDUPAN
RUMAH TANGGA

Kelompok Umur: (J 18-30 ([031-40 [J41-50 [—51-60 OO 61-70 O 71+

Jenis Kelamin: L OW

AJQIMAL: 1ottt ettt ae bt ebeae st et ere s b etere s erene
Telepon ((RUMah) ....ccueueveiriicieierceeseeeeseeeiene (tempat kerja)......ccoveevvererrecnnnnes
Dibaptis di Advent OYa [ Tidak

Jika Ya, Keanggotaan di Jemaat........ccoccvueurieueiniueiniciniciiereiceeieeeieesseeseseseseseseeesessesenns

Jika tidak, apa agama ANda? ...

Status Pernikahan:

O Sendiri/Tidak pernah menikah

O Bercerai

O Janda/Duda

O Menikah-nama suami/istri ........cccccceeecivinininnnnnn. Tgl.Lahir ..o
O Suami/istri adalah Advent—Jemaat ..........ccoceveveiveeeerieeeeeeeeeeeee e
O Suami/istri tidak Advent—Agama saat ini .......cccocveuecivinininiiiiccscn,

Anak-anak yang tinggal bersama Anda:

NAIMIA et eae Tgl.Lahir ..o
KELAS .ttt Nama Sekolah ......cccocvevevennennn.
Baptis di AdVent?.........ccoveeeueninieeirneeeereeeeeneenne Nama Jemaat ....cccoecevvevvevvernennnne.
NAIMIA et eae Tgl.Lahir ..ccovceuvcircciciicnne.
KELAS ..ottt Nama Sekolah ......cccevevenennnee.
Baptis di AdVent?.........cooveeeuenineeeenrneceeneeeeeeeenne Nama Jemaat .....ccooeevvevvevvenennne.
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Anak-anak yang tinggal di tempat lain:

NAMIA et eae Tgl.Lahir ....ccooveencnicncnene
Baptis di AdVent?.......c.coeeveeernenccennccceeeeeeeneenene Nama Jemaat ....ccoceeeeeverencnnee
NAMA e Tgl.Lahir ..o
Baptis di AdVent?.......ccoovevveenecirecincrncereeeceneees Nama Jemaat .....ccococevveerrecnnne

Anggota keluarga lain yang tinggal dengan Anda:

NAMA e Tgl.Lahir.....ccooevniciniciriiee
Baptis di AdVent?.......ccoceevceinecineciricrneereerecneees Nama Jemaat .....cococevvecrrecnnee
Hubungan Keluarga ..o
NAMA e Tgl.Lahir ..o
Baptis di AdVent?........coveeevvineecinrieeeerereee e Nama Jemaat ....ccocoeeeeeerenennee
Hubugan Keluarga ...

Apa yang paling penting yang departemen Rumah Tangga dapat lakukan tahun ini un-
tuk memenuhi kebutuhan keluarga Anda?

Saya tertarik dengan pelayanan Rumah Tangga dan saya bersedia menolong dalam hal:
O Dihubungi bila diperlukan

O Ikut kelompok diskusi

O Menyediakan transportasi

O Mempersiapkan acara

0 Membantu mempersiapkan makanan

00 Menjaga anak-anak

0 Mempromosikan acara

O Lainnya

00 Menjadi pembicara /di kelas-kelas/seminar/pelatihan atau acara lain

Minat/Bidang saya

©2022 Menyalin diizinkan untuk penggunaan gereja lokal.
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PROFIL

KEHIDUPAN
RUMAH TANGGA

JEMAAL...... et Tanggal ..ocooevicccce
KATEGORI KELUARGA
Anggota aktif Anggota tidak aktif

0O Dengan anak dibawah usia 18

O Tidak memiliki anak usia di bawah 18

Menikah-Suami/Istri anggota
O Usia 18-30

O Usia 31-50

O Usia 51-60

O Usia 61-70

O Usia 71 +

Menikah-Suami/istri bukan anggota
O Usia 18-30

O Usia 31-50

O Usia 51-60

O Usia 61-70

0O Usia 71 +

©2022 Menyalin diizinkan untuk penggunaan gereja lokal.
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O Dengan anak dibawah usia 18
O Tidak memiliki anak usia di bawah 18

Sendiri-Tidak Pernah Menikah
0 Usia 18-30

(O Usia 31-50

0 Usia 51-60

(d Usia 61-70

0 Usia 71 +

Sendiri-Cerai
(J Usia 18-30
(0 Usia 31-50
(O Usia 51-60
(0 Usia 61-70
(0 Usia 71 +
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SURVEI MINAT
PELAYANAN
RUMAH TANGGA

Kelompok Umur Anda: (0 18-30 [J31-40 OJ41-50 [O51-60 OJ61-70 O 71+
Jenis Kelamin: O L OW

Dari topik di bawah ini, silakan pilih lima yang paling menarik bagi Anda. Beri tanda
centang di depan setiap yang Anda pilih:

Persiapan pernikahan Ibadah dan kehidupan bakti
Keuangan keluarga Komunikasi

Disiplin di rumah Kehidupan dewasa lajang
Mengasuh anak remaja Meningkatkan harga diri
Persiapan melahirkan Menyelesaikan kemarahan dan konflik
Pemulihan perceraian Televisi dan media

Orang tua tunggal Persiapan pensiun

Seks Masalah ketergantungan kimia
Memperkaya pernikahan Anda Keluarga campuran
Pemulihan duka Duka cita dan kematian
Memahami temperamen Mengatasi janda

Lainnya (Mohon SEDULKAN): ......cccueuiueiriciriciricieiceeicireicsecetcs et seeaes

Pembicara tamu yang diusulkan: ........c.ccccoeienicnincne e
INAITIA oottt b bbb aeas
ALAMAL .o Telepon .....cocccevecueunecunecinincnennes
Cakupan SPeSIaliSasi.......c.crueuriieeiiueirieiricieici ettt

Jam berapa dan hari apa yang terbaik bagi Anda untuk menghadiri program 1-1/2 - 2
jam pada salah satu topik di atas? (Periksa periode yang sesuai.)

Minggu Senin Selsasa Rabu  Kamis  Jumat  Sabtu

Pagi d O O O O O d
Siang d d g d O d d
Sore O O O O O g d

©2022 Menyalin diizinkan untuk penggunaan gereja lokal.
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1.

5.

KEHIDUPAN
BERMASYARAKAT
RUMAH TANGGA

SURVEI PENDIDIKAN

Menurut Anda apa masalah nomor satu yang dihadapi keluarga di komunitas ini
saat ini?

Apakah Anda akan mempertimbangkan untuk menghadiri salah satu dari Semi-
nar Kehidupan Keluarga ini jika ditawarkan di area ini? (Pilih sebanyak yang Anda

inginkan.)

0 Bagaimana Menangani Konflik O Pemulihan Perceraian

O Komunikasi dalam Pernikahan 0 Manajemen stres

O Pengayaan atau Perjumpaan Pernikahan [0 Mengatasi Kesepian di Akhir Pekan
O Memahami Anak-Anak O Keuangan Keluarga

0O Harga Diri O Pemulihan Duka

O Keterampilan Mengasuh Anak OJ Manajemen Waktu dan Prioritas Hidup
O Berurusan dengan Remaja O Perencanaan Pensiun

O Kelas Persiapan Melahirkan O Lainnya (sebutkan)

Jam berapa dan hari apa yang terbaik bagi Anda untuk menghadiri program 1-1/2
- 2 jam pada salah satu topik di atas? (Periksa periode yang sesuai.)

Minggu Senin Selsasa Rabu  Kamis  Jumat  Sabtu
Pagi O O O O O O O
Siang d d d d g O O
Sore O O O O O O O

Akan membantu memperkuat survei ini jika kami dapat memperoleh informasi
berikut tentang Anda:

Kelompok Umur Anda: (0 18-30 [J31-40 OJ41-50 [—O51-60 OJ61-70 O 71+
Jenis Kelamin: OL OW

1.
2.

Apakah Anda memiliki anak di bawah usia 18 tahun di rumah Anda? O Ya OJ Tidak

Apakah Anda
00 Belum pernah menikah 0 Menikah
O Terpisah O Bercerai
O Janda (0 Menikah lagi setelah bercerai

©2022 Menyalin diizinkan untuk penggunaan gereja lokal.
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7.

CONTOH
EVALUASI

Siapakah yang paling menginspirasi selama pelatihan ini?

Pada skala 1 sampai 5, di mana 1 untuk tidak puas secara umum dan 5 untuk me-
rasa sangat puas, bagaimanakah Anda menilai pelaksanaan pelatihan ini? Ling-
karilah satu jawaban.

01 0?2 03 04 as
Sangat tidak ~ Agak tidak Agak puas Puas Sangat
puas puas puas

Siapakah yang membuat evaluasi ini?

Kelompok Umur Anda: (0 18-30 [J31-40 OJ41-50 [—O51-60 OJ61-70 O 71+
Jenis Kelamin: O L OW
Status Pernikahan:

O Belum pernah menikah O Menikah
O Terpisah O Bercerai
O Janda/duda

Berapa lama Anda telah menikah, berpisah, bercerai atau menjadi janda/duda?

....................... tahun..........eceeeue....... bulan

Terima kasih untuk jawaban jujur Anda, jawaban-jawaban Anda akan menolong kami
untuk merencanakan pelatihan berikutnya!

©2022 Menyalin diizinkan untuk penggunaan gereja lokal.

187



188 |



AKU AKAN PERGI BERSAMA KELUARGAKU | KELUARGA DAN KESEHATAN MENTAL

APENDIKS B

PERNYATAAN
SIKAP

@D Pernyataan sikap yang
ditetapkan ini adalah
posisi resmi Gereja Masehi
Advent Hari Ketujuh.
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PERNYATAAN
—NTANG
PERNIKAHAN

Isu-isu yang terkait dengan pernikahan dapat dilihat dari sudut pandangnya yang
sebenarnya hanya jika dilihat dengan latar belakang cita-cita Ilahi untuk pernikahan.
Pernikahan ditetapkan secara Ilahi di Eden dan ditegaskan oleh Yesus Kristus yaitu
monogami dan heteroseksual, persatuan seumur hidup dari persahabatan penuh ka-
sih antara seorang pria dan seorang wanita. Dalam puncak kegiatan penciptaan-Nya,
Tuhan membentuk manusia sebagai laki-laki dan perempuan menurut gambar-Nya
sendiri; dan Dia melembagakan pernikahan, persatuan berdasarkan perjanjian dari
dua jenis kelamin secara fisik, emosional, dan rohani, yang dibicarakan dalam Kitab
Suci sebagai “satu daging”

Berangkat dari keragaman dua gender manusia, kesatuan pernikahan melambang-
kan kesatuan Ketuhanan. Di seluruh Kitab Suci, persatuan heteroseksual dalam per-
nikahan diangkat sebagai simbol ikatan antara ketuhanan dan kemanusiaan. Hal itu
adalah saksi akan kasih dan perjanjian Allah yang memberikan diri dengan umat-Nya.
Penyatuan yang harmonis dari seorang pria dan seorang wanita dalam pernikahan ada-
lah unit terkecil dalam masyarakat sosial yang dihormati waktu sebagai bagian inti dari
masyarakat yang stabil. Selanjutnya, Sang Pencipta bermaksud seksualitas pernikahan
tidak hanya untuk melayani tujuan kesatuan, tetapi untuk menyediakan penyebaran
dan pelestarian keluarga manusia. Dalam tujuan Ilahi, keturunan datang dari terjadinya
proses di mana suami dan istri dapat menemukan sukacita, kesenangan dan kelengkap-
an fisik. Kepada suami dan istri yang cintanya memungkinkan mereka untuk saling me-
ngenal dalam ikatan seksual yang mendalam, seorang anak dapat dipercayakan. Anak
mereka adalah perwujudan hidup dari kesatuan mereka. Anak yang sedang tumbuh
subur dalam suasana cinta dan persatuan perkawinan di mana dia dikandung dan men-
dapat manfaat dari hubungan dengan masing-masing orang tua kandung.

Persatuan monogami dalam perkawinan antara seorang pria dan seorang wanita
ditegaskan sebagai dasar yang ditetapkan oleh Tuhan untuk keluarga dan kehidupan
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sosial dan satu-satunya tempat yang sesuai secara moral untuk ekspresi genital atau
ekspresi seksual intim yang terkait. Namun, pernikahan bukanlah satu-satunya ren-
cana Tuhan untuk memenuhi kebutuhan hubungan manusia atau untuk mengetahui
pengalaman keluarga. Melajang dan hubungan persahabatan para lajang juga merupa-
kan rancangan Ilahi. Persahabatan dan dukungan dari teman-teman tampak penting
dalam kedua wasiat alkitabiah. Persekutuan gereja, rumah tangga Allah, tersedia bagi
semua orang terlepas dari status pernikahan mereka. Namun, Kitab Suci menempat-
kan pembatas yang kuat secara sosial dan seksual antara hubungan persahabatan dan
pernikahan semacam itu.

Terhadap pandangan alkitabiah tentang pernikahan ini, Gereja Masehi Advent
Hari Ketujuh percaya dengan tegas bahwa setiap penurunan akan pandangan menge-
nai pernikahan adalah penurunan cita-cita surgawi. Karena pernikahan telah dirusak
oleh dosa, kemurnian dan keindahan pernikahan seperti yang dirancang oleh Tuhan
perlu dipulihkan. Melalui penghargaan akan karya penebusan Kristus dan karya Roh-
Nya di dalam hati manusia, tujuan awal pernikahan dapat dipulihkan dan pengalaman
pernikahan yang menyenangkan dan sehat diwujudkan oleh seorang pria dan seorang
wanita yang menggabungkan hidup mereka dalam perjanjian pernikahan.

Pernyataan ini disetujui dan dipilih oleh General Conference of Seventh-day Adventist
Administrative Committee (ADCOM) pada tanggal 23 April 1996.
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SIKAP TENTANG
RUMAH TANGGA
DAN KELUARGA

Kesehatan dan kemakmuran masyarakat secara langsung berkaitan dengan kese-
jahteraan bagian penyusunnya, yaitu unit keluarga. Zaman sekarang ini, seperti yang
mungkin belum pernah terjadi sebelumnya, keluarga-keluarga berada dalam masalah.
Para komentator sosial mengecam perpisahan yang mudah terjadi pada kehidupan
keluarga modern. Konsep tradisional Kristen tentang pernikahan antara seorang pria
dan seorang wanita sedang diserang. Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, di masa
krisis keluarga ini, mendorong setiap anggota keluarga untuk memperkuat dimensi
kerohanian dan hubungan keluarga mereka melalui saling cinta, hormat, menghargai,
dan tanggung jawab.

Keyakinan Dasar Gereja No. 22 berdasarkan Alkitab menyatakan bahwa hubung-
an perkawinan “adalah untuk mencerminkan kasih, kesucian, kedekatan, dan kelang-
gengan hubungan antara Kristus dan gereja-Nya ....

Meskipun beberapa hubungan keluarga mungkin gagal mencapai ideal, pasang-
an pernikahan yang sepenuhnya berkomitmen satu sama lain di dalam Kristus dapat
mencapai kesatuan yang penuh kasih melalui bimbingan Roh dan pemeliharaan gere-
ja. Tuhan memberkati keluarga dan bermaksud agar para anggotanya saling memban-
tu menuju kedewasaan penuh. Orang tua harus mendidik anak-anak mereka untuk
mengasihi dan menaati Tuhan. Melalui teladan dan perkataan mereka, mereka harus
mengajari mereka bahwa Kristus adalah pendisiplin yang pengasih, selalu lembut dan
peduli, yang ingin mereka menjadi anggota tubuh-Nya, keluarga Allah”

Ellen G. White, salah satu pendiri gereja, menyatakan: “Pekerjaan orang tua men-
dasari satu sama lain. Masyarakat terdiri dari keluarga, dan itulah yang dibuat oleh
kepala keluarga. Apa yang terpancar dari hati adalah 'kehidupan' (Ams. 4: 23); dan jan-
tung komunitas, gereja, dan bangsa adalah rumah tangga. Kesejahteraan masyarakat,
keberhasilan gereja, kemakmuran bangsa, bergantung pada pengaruh rumah”—Min-
istry of Healing, hlm. 349.

Pernyataan publik ini dikeluarkan oleh ketua General konferens, Neal C. Wilson, setelah berkon-
sultasi dengan 16 wakil ketua Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh sedunia, pada tanggal 27 Juni
1985, pada sesi General konferens di New Orleans, Louisiana.
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SIKAP TERHADAP
PELECEHAN
SEKSUAL PADA
ANAK

Pelecehan seksual anak terjadi ketika seseorang yang lebih tua atau lebih kuat dari
anak menggunakan kekuasaan, otoritas, atau posisi kepercayaannya untuk melibat-
kan anak dalam perilaku atau aktivitas seksual. Inses, suatu bentuk khusus pelecehan
seksual terhadap anak, didefinisikan sebagai aktivitas seksual apa pun antara anak dan
orang tua, saudara kandung, anggota keluarga besar, atau orang tua tiri/pengganti.

Pelaku kekerasan seksual bisa laki-laki atau perempuan dan bisa dari segala usia,
kebangsaan, atau latar belakang sosial ekonomi. Mereka sering kali adalah pria yang
menikah dengan anak-anak, memiliki pekerjaan yang terhormat, dan mungkin ang-
gota gereja biasa. Pelaku umumnya untuk menyangkal keras perilaku kasar mereka,
menolak untuk melihat tindakan mereka sebagai masalah, dan merasionalisasi perila-
ku mereka atau menyalahkan sesuatu atau orang lain. Meskipun benar bahwa banyak
pelaku kekerasan menunjukkan masalah ketidakamanan yang mengakar dan harga
diri yang rendah, masalah ini tidak boleh diterima sebagai alasan untuk melakukan
pelecehan seksual terhadap anak. Sebagian besar pihak berwenang setuju bahwa ma-
salah sebenarnya dalam pelecehan seksual anak lebih terkait dengan keinginan untuk
kekuasaan dan kontrol daripada seks.

Ketika Tuhan menciptakan keluarga manusia, Dia mulai dengan pernikahan anta-
ra seorang pria dan seorang wanita berdasarkan cinta dan kepercayaan bersama. Hu-
bungan ini tetap dirancang untuk memberikan landasan bagi keluarga yang stabil dan
bahagia di mana martabat, nilai, dan integritas setiap anggota keluarga dilindungi dan
dijunjung tinggi. Setiap anak, baik laki-laki maupun perempuan, harus diakui sebagai
anugerah dari Tuhan. Orang tua diberikan hak istimewa dan tanggung jawab untuk
memberikan pengasuhan, perlindungan, dan perawatan fisik bagi anak-anak yang di-
percayakan oleh Tuhan kepada mereka. Anak-anak harus dapat menghormati, meng-
hargai, dan memercayai orang tua mereka dan anggota keluarga lainnya tanpa risiko
pelecehan.
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Alkitab mengutuk pelecehan seksual anak dalam istilah yang paling kuat. Ia meli-
hat setiap upaya untuk membingungkan, mengaburkan, atau merendahkan batas-ba-
tas pribadi, generasi, atau gender melalui perilaku pelecehan seksual sebagai tindakan
pengkhianatan dan pelanggaran berat terhadap kepribadian. Alkitab secara terbuka
mengutuk penyalahgunaan kekuasaan, wewenang, dan tanggung jawab karena ini me-
nyerang jantung perasaan terdalam para korban tentang diri mereka sendiri, orang
lain, dan Tuhan, dan menghancurkan kapasitas mereka untuk mencintai dan percaya.
Yesus menggunakan bahasa yang keras untuk mengutuk tindakan siapa saja yang, me-
lalui perkataan atau perbuatan, menyebabkan seorang anak tersandung.

Komunitas Kristen Advent tidak kebal dari pelecehan seksual anak. Kita perca-
ya bahwa prinsip iman Masehi Advent Hari Ketujuh mengharuskan kita untuk seca-
ra aktif terlibat dalam pencegahannya. Kita juga berkomitmen untuk secara spiritual
membantu individu yang dilecehkan dan dianiaya dan keluarga mereka dalam proses
penyembuhan dan pemulihan mereka, dan untuk meminta pertanggungjawaban para
profesional gereja dan pemimpin awam gereja untuk mempertahankan perilaku pri-
badi mereka sebagaimana pantas bagi orang-orang dalam posisi kepemimpinan dan
kepercayaan spiritual.

Sebagai Gereja kita percaya bahwa iman kita memanggil kita untuk:

1. Menjunjung tinggi prinsip-prinsip Kristus untuk hubungan keluarga di mana
harga diri, martabat, dan kemurnian anak-anak diakui sebagai hak-hak yang
diamanatkan secara Ilahi.

2. Memberikan suasana di mana anak-anak yang mengalami pelecehan dapat
merasa aman ketika melaporkan pelecehan seksual dan dapat merasa bahwa
seseorang akan mendengarkan mereka.

3. Mendapatkan informasi menyeluruh tentang pelecehan seksual dan dampak-
nya terhadap komunitas gereja kita sendiri.

4. Membantu para pendeta dan pemimpin awam untuk mengenali tanda-tanda
peringatan pelecehan seksual terhadap anak dan mengetahui bagaimana me-
respons dengan tepat ketika ada dugaan pelecehan atau seorang anak mela-
porkan pelecehan seksual.

5. Membangun hubungan rujukan dengan konselor profesional dan agen pe-
nyerangan seksual lokal yang dapat, dengan keterampilan profesional mereka,
membantu korban pelecehan dan keluarga mereka.

6. Membuat pedoman/kebijakan pada tingkat yang sesuai untuk membantu
para pemimpin gereja dalam:

a. Berusaha untuk memperlakukan dengan adil orang-orang yang dituduh
melakukan pelecehan seksual terhadap anak-anak,

b. Meminta pertanggungjawaban pelaku atas tindakan mereka dan membe-
rikan disiplin yang sesuai.

7. Mendukung pendidikan dan penguatan keluarga dan anggota keluarga de-
ngan:

a. Menghilangkan keyakinan agama dan budaya yang umum dipegang yang
dapat digunakan untuk membenarkan atau menutupi pelecehan seksual
terhadap anak.
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b. Membangun rasa harga diri yang sehat dalam diri setiap anak yang me-
mungkinkan dia untuk menghargai diri sendiri dan orang lain.

c.  Membina hubungan seperti Kristus antara pria dan wanita di rumah dan
di gereja.

8. Memberikan dukungan kepedulian dan pelayanan penebusan berbasis iman
dalam komunitas gereja untuk penyintas dan pelaku pelecehan sementara
memungkinkan mereka untuk mengakses jaringan sumber daya profesional
yang tersedia di masyarakat.

9. Mendorong pelatihan lebih banyak profesional keluarga untuk memfasilitasi
proses penyembuhan dan pemulihan korban dan pelaku kekerasan.

(Pernyataan di atas berdasarkan prinsip-prinsip yang diungkapkan dalam ayat-
ayat Alkitab berikut: Kej. 1: 26-28; 2: 18-25; Im. 18: 20; 2 Sam. 13: 1-22; Mat. 18: 6-9;
1 Kor. 5: 1-5; Ef. 6: 1-4; Kol. 3: 18-21; 1 Tim. 5: 5-8).

Pernyataan ini dipilih selama Pertemuan Musim Semi Komite Eksekutif General Conference
pada hari Selasa, 1 April 1997, di Loma Linda, California.
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SIKAP TERHADAP
KEKERASAN
DALAM
RUMAH TANGGA

Kekerasan keluarga melibatkan penyerangan dalam bentuk apa pun—verbal, fisik,
emosional, seksual, atau pengabaian aktif atau pasif—yang dilakukan oleh satu orang atau
beberapa orang terhadap orang lain dalam sebuah keluarga, baik mereka menikah, ber-
hubungan, hidup bersama atau terpisah, atau bercerai. Penelitian internasional saat ini
menunjukkan bahwa kekerasan dalam keluarga merupakan masalah global. Ini terjadi an-
tara individu dari segala usia dan kebangsaan, di semua tingkat sosial ekonomi, dan dalam
keluarga dari semua jenis latar belakang agama dan non-agama. Tingkat keseluruhan insi-
den telah ditemukan serupa untuk kota, pinggiran kota, dan masyarakat pedesaan.

Kekerasan dalam keluarga memanifestasikan dirinya dalam beberapa cara. Mi-
salnya, itu mungkin serangan fisik terhadap pasangannya. Serangan emosional seper-
ti ancaman verbal, kemarahan, depresiasi karakter, dan tuntutan kesempurnaan yang
tidak realistis juga merupakan pelecehan. Ini dapat berupa pemaksaan fisik dan ke-
kerasan dalam hubungan seksual perkawinan, atau ancaman kekerasan melalui peng-
gunaan perilaku verbal atau nonverbal yang mengintimidasi. Ini termasuk perilaku
seperti inses dan perlakuan buruk atau penelantaran anak di bawah umur oleh orang
tua atau wali lain yang mengakibatkan cedera atau bahaya. Kekerasan terhadap lanjut
usia dapat dilihat dalam bentuk kekerasan fisik, psikologis, seksual, verbal, material,
dan medis atau penelantaran.

Alkitab dengan jelas menunjukkan bahwa tanda pembeda dari orang percaya
Kristen adalah kualitas hubungan manusiawi mereka di dalam gereja dan dalam ke-
luarga. Di dalam roh Kristus adalah untuk mengasihi dan menerima, untuk berusa-
ha meneguhkan dan membangun orang lain, daripada untuk menyalahgunakan atau
menghancurkan satu sama lain. Tidak ada ruang di antara para pengikut Kristus un-
tuk kontrol tirani dan penyalahgunaan kekuasaan atau otoritas. Dimotivasi oleh kasih
mereka kepada Kristus, murid-murid-Nya dipanggil untuk menunjukkan rasa hormat
dan kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, untuk menerima laki-laki dan pe-
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rempuan secara setara, dan untuk mengakui bahwa setiap orang memiliki hak untuk
dihormati dan bermartabat. Kegagalan untuk berhubungan dengan orang lain dengan
cara ini melanggar kepribadian mereka dan merendahkan nilai manusia yang dicipta-
kan dan ditebus oleh Tuhan.

Rasul Paulus menyebut gereja sebagai “rumah tangga iman” yang berfungsi seba-
gai keluarga besar, menawarkan penerimaan, pengertian, dan penghiburan kepada se-
mua orang, terutama mereka yang terluka atau dirugikan. Kitab Suci menggambarkan
gereja sebagai sebuah keluarga di mana pertumbuhan pribadi dan rohani dapat terja-
di ketika perasaan pengkhianatan, penolakan, dan kesedihan memberi jalan kepada
perasaan pengampunan, kepercayaan, dan keutuhan. Alkitab juga berbicara tentang
tanggung jawab pribadi orang Kristen untuk melindungi Bait Suci tubuhnya dari pe-
nodaan karena itu adalah tempat kediaman Allah.

Sayangnya, kekerasan dalam keluarga terjadi di banyak rumah tangga Kristen. Itu
tidak akan pernah bisa dimaaftkan. Ini sangat memengaruhi kehidupan semua yang
terlibat dan sering kali menghasilkan persepsi yang terdistorsi dalam jangka panjang
tentang Tuhan, diri sendiri, dan orang lain.

Ini adalah keyakinan kami bahwa Gereja memiliki tanggung jawab:
1. Untuk menolong mereka yang terlibat dalam kekerasan keluarga dan untuk
menanggapi kebutuhan mereka dengan:

a. Mendengarkan dan menerima mereka yang menderita pelecehan, men-
cintai dan menegaskan mereka sebagai orang yang berharga dan berharga.

b. Menyoroti ketidakadilan pelecehan dan berbicara membela para korban
baik di dalam komunitas agama maupun di masyarakat.

c. Memberikan pelayanan yang penuh perhatian dan suportif kepada ke-
luarga yang terkena dampak kekerasan dan pelecehan, berusaha untuk
memungkinkan baik korban maupun pelaku untuk mengakses konseling
dengan profesional Advent jika tersedia atau sumber daya profesional la-
innya di masyarakat.

d. Mendorong pelatihan dan penempatan pelayanan profesional Advent
Hari Ketujuh berlisensi baik untuk anggota gereja maupun masyarakat
sekitar.

e. Menawarkan pelayanan rekonsiliasi ketika pertobatan pelaku memung-
kinkan kontemplasi pengampunan dan pemulihan dalam hubungan. Per-
tobatan selalu mencakup penerimaan tanggung jawab penuh atas kesa-
lahan yang dilakukan, kesediaan untuk memberikan ganti rugi dengan
segala cara yang mungkin, dan perubahan perilaku untuk menghilangkan
penyalahgunaan.

f.  Memfokuskan terang Injil pada sifat suami-istri, orang tua-anak, dan hu-
bungan dekat lainnya, dan memberdayakan individu dan keluarga untuk
bertumbuh menuju cita-cita Allah dalam kehidupan mereka bersama.

g. Menjaga agar tidak terjadi pengucilan baik korban maupun pelaku di
lingkungan keluarga atau komunitas gereja, dengan tegas meminta per-
tanggungjawaban pelaku atas perbuatannya.
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2. Memperkuat kehidupan keluarga dengan:

a. Memberikan pendidikan kehidupan keluarga yang berorientasi pada ka-
sih karunia dan mencakup pemahaman alkitabiah tentang kebersamaan,
kesetaraan, dan rasa hormat yang sangat diperlukan dalam hubungan
Kristen.

b. Meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang berkontribusi ter-
hadap kekerasan dalam keluarga.

c. Mengembangkan cara untuk mencegah pelecehan dan kekerasan dan si-
klus berulang yang sering diamati dalam keluarga dan lintas generasi.

d. Memperbaiki keyakinan agama dan budaya yang dianut secara umum
yang dapat digunakan untuk membenarkan atau menutupi kekerasan
dalam keluarga. Misalnya, sementara orang tua diperintahkan oleh Allah
untuk mengoreksi anak-anak mereka dengan bijak, tanggung jawab ini
tidak memberikan izin untuk penggunaan tindakan disipliner yang keras
dan menghukum.

3. Untuk menerima tanggung jawab moral kita untuk waspada dan tanggap ter-
hadap pelecehan di dalam keluarga jemaat dan komunitas kita, dan untuk
menyatakan bahwa perilaku kasar tersebut merupakan pelanggaran terhadap
standar Kristen Masehi Advent Hari Ketujuh. Setiap indikasi atau laporan pe-
nyalahgunaan tidak boleh diminimalkan tetapi dipertimbangkan secara seri-
us. Bagi anggota gereja untuk tetap acuh tak acuh dan tidak tanggap berarti
memaafkan, melanggengkan, dan mungkin memperluas kekerasan keluarga.

Jika kita ingin hidup sebagai anak-anak terang, kita harus menerangi kegelapan
di mana kekerasan keluarga terjadi di tengah-tengah kita. Kita harus peduli satu sama
lain, bahkan berketetapan untuk tidak terlibat dalam kekerasan.

(Pernyataan di atas berdasarkan oleh prinsip-prinsip yang diungkapkan dalam ba-
gian-bagian ayat-ayat suci berikut: Kel. 20: 12; Mat. 7: 12; 20: 25-28; Markus 9: 33-45;
Yohanes 13: 34; Rm. 12: 10, 13; 1 Kor. 6: 19; Gal. 3: 28; Efesus 5: 2, 3,21-27; 6: 1-4; Kol.
3:12-14; 1 Tes. 5: 11; 1 Tim. 5: 5-8).

Pernyataan ini dipilih oleh Komite Administrasi Advent Hari Ketujuh General Conference
(ADCOM) pada tanggal 27 Agustus 1996, dan oleh Komite Eksekutif General Conference pada
Dewan Tahunan di San Jose, Kosta Rika, 1-10 Oktober 1996.
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PERNYATAAN
PANDANGAN ALKITABIAH
TENTANG KEHIDUPAN
YANG BELUM
DILARHIRKAN DAN
IMPLIKASINYA
TERHADAP ABORSI

Manusia diciptakan menurut gambar Allah. Bagian dari karunia yang Tuhan beri-
kan kepada kita sebagai manusia adalah berketurunan, kemampuan untuk berpartisipa-
si dalam penciptaan bersama dengan Pencipta kehidupan. Karunia suci ini harus selalu
dipandang dan dihargai. Dalam rencana awal Tuhan, setiap kehamilan harus menjadi
hasil dari ekspresi cinta antara seorang pria dan seorang wanita yang berkomitmen satu
sama lain dalam pernikahan. Kehamilan harus diinginkan, dan setiap bayi harus dicin-
tai, dihargai, dan dipelihara bahkan sebelum lahir. Sayangnya, sejak masuknya dosa,
setan telah melakukan upaya yang disengaja untuk merusak citra Allah dengan mengo-
tori semua karunia Allah—termasuk karunia berketurunan. Akibatnya, orang kadang-
kadang dihadapkan pada dilema dan keputusan yang sulit mengenai kehamilan.

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh berkomitmen pada ajaran dan prinsip Kitab
Suci yang mengungkapkan nilai-nilai Tuhan dalam kehidupan dan memberikan bim-
bingan bagi calon ibu dan ayah, tenaga medis, gereja, dan semua orang percaya dalam
hal iman, doktrin, perilaku etis, dan gaya hidup. Gereja sementara tidak menjadi hati
nurani orang percaya individu memiliki tugas untuk menyampaikan prinsip-prinsip
dan ajaran Sabda Allah.

Pernyataan ini menegaskan kesucian hidup dan menyajikan prinsip-prinsip alki-
tabiah yang berkaitan dengan aborsi. Seperti yang digunakan dalam pernyataan ini,
aborsi didefinisikan sebagai setiap tindakan yang bertujuan untuk mengakhiri keha-
milan namun tidak termasuk penghentian kehamilan secara spontan, yang dikenal
juga sebagai keguguran.
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PRINSIP DAN AJARAN ALKITAB YANG
BERKAITAN DENGAN ABORSI

Karena praktik aborsi harus dipahami dalam terang Kitab Suci, prinsip-prinsip
dan ajaran-ajaran alkitabiah berikut ini memberikan panduan bagi komunitas gereja
dan orang-orang yang dipengaruhi oleh pilihan-pilihan sulit tersebut:

1. Tuhan menjunjung tinggi nilai dan kesucian hidup manusia. Nyawa manusia
sangat berharga bagi Tuhan. Setelah menciptakan manusia menurut gambar-Nya (Ke-
jadian 1: 27; 2: 7), Allah menaruh perhatian terhadap manusia. Allah mengasihi mere-
ka dan berkomunikasi dengan mereka, agar manusia pada gilirannya dapat mengasihi
dan berkomunikasi dengan-Nya.

Hidup adalah anugerah Tuhan, dan Tuhan adalah Pemberi kehidupan. Di dalam
Yesus ada hidup (Yohanes 1: 4). Dia memiliki hidup di dalam diri-Nya sendiri (Yoha-
nes 5: 26). Dia adalah kebangkitan dan hidup (Yohanes 11: 25; 14: 6). Dia memberikan
hidup yang berkelimpahan (Yohanes 10: 10). Mereka yang memiliki Anak memiliki
hidup (1 Yohanes 5: 12). Dia juga Pemelihara kehidupan (Kisah Para Rasul 17: 25—
28; Kolose 1: 17; Ibrani 1: 1-3), dan Roh Kudus digambarkan sebagai Roh kehidupan
(Roma 8: 2). Tuhan sangat peduli terhadap ciptaan-Nya dan khususnya bagi umat ma-
nusia.

Lebih jauh lagi, pentingnya kehidupan manusia diperjelas oleh fakta bahwa, se-
telah Kejatuhan (Kejadian 3), Allah “memberikan Anak-Nya yang tunggal, supaya
barangsiapa percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal”
(Yohanes 3: 16) . Sementara Tuhan bisa saja meninggalkan dan mengakhiri manusia
berdosa, Dia memilih untuk hidup. Akibatnya, para pengikut Kristus akan dibangkit-
kan dari kematian dan akan hidup dalam persekutuan tatap muka dengan Allah (Yo-
hanes 11: 25-26; 1 Tesalonika 4: 15-16; Wahyu 21: 3). Dengan demikian, kehidupan
manusia adalah nilai yang tak ternilai harganya. Hal ini berlaku untuk semua tahap
kehidupan manusia: bayi yang belum lahir, anak-anak dari berbagai usia, remaja, de-
wasa, dan manula—tidak tergantung pada kapasitas fisik, mental, dan emosional. Hal
ini juga berlaku untuk semua manusia tanpa memandang jenis kelamin, etnis, status
sosial, agama, dan apa pun yang membedakan mereka. Pemahaman tentang kesucian
hidup seperti itu memberikan nilai yang tidak dapat diganggu gugat dan setara bagi
setiap kehidupan manusia dan mengharuskannya untuk diperlakukan dengan penuh
hormat dan perhatian.

2. Tuhan menganggap anak yang belum lahir sebagai kehidupan manusia. Kehi-
dupan pralahir berharga di mata Tuhan, dan Alkitab menjelaskan pengetahuan Tuhan
tentang manusia sebelum mereka dikandung. “mata-Mu melihat selagi aku bakal anak,
dan dalam kitab-Mu semuanya tertulis hari-hari yang akan dibentuk, sebelum ada
satu pun dari padanya” (Mazmur 139: 16). Dalam kasus-kasus tertentu, Tuhan seca-
ra langsung membimbing kehidupan pralahir. Simson harus "menjadi seorang Nazir
bagi Allah sejak dalam kandungan” (Hakim-Hakim 13: 5). Hamba Allah "dipanggil
sejak dalam kandungan” (Yesaya 49: 1, 5). Yeremia sudah dipilih sebagai nabi sebelum
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kelahirannya (Yeremia 1: 5), seperti halnya Paulus (Galatia 1: 15), dan Yohanes Pem-
baptis harus “dipenuhi dengan Roh Kudus sejak dari kandungan ibunya” (Lukas 1:
15). Tentang Yesus, malaikat Gabriel menjelaskan kepada Maria: “Sebab itu anak yang
akan dilahirkan itu akan disebut kudus—Anak Allah” (Lukas 1: 35). Dalam inkarnasi-
Nya Yesus sendiri mengalami periode pralahir manusia dan diakui sebagai Mesias dan
Anak Allah segera setelah pembuahan-Nya (Lukas 1: 40-45). Alkitab sudah menga-
itkan kegembiraan anak yang belum lahir (Lukas 1: 44) dan bahkan persaingan (Ke-
jadian 25: 21-23). Mereka yang belum lahir memiliki tempat yang kokoh di hadapan
Allah (Ayub 10: 8-12; 31: 13-15). Hukum Alkitab menunjukkan perhatian yang kuat
untuk melindungi kehidupan manusia dan menganggap bahaya atau kehilangan bayi
atau ibu sebagai akibat dari tindakan kekerasan sebagai masalah serius (Keluaran 21:
22-23).

3. Kehendak Tuhan tentang kehidupan manusia diungkapkan dalam Sepuluh
Perintah Allah dan dijelaskan oleh Yesus dalam Khotbah di Bukit. Dekalog diberi-
kan kepada umat perjanjian Allah dan dunia untuk membimbing hidup mereka dan
melindungi mereka. Perintah-perintahnya adalah kebenaran yang tidak berubah yang
harus dihargai, dihormati, dan dipatuhi. Pemazmur memuji hukum Allah (mis., Maz-
mur 119), dan Paulus menyebutnya kudus, benar, dan baik (Roma 7: 12). Perintah
keenam menyatakan: "Jangan membunuh" (Keluaran 20: 13), yang menyerukan pe-
lestarian kehidupan manusia. Prinsip untuk melestarikan kehidupan yang diabadikan
dalam perintah keenam menempatkan aborsi dalam ruang lingkupnya. Yesus mem-
perkuat perintah untuk tidak membunuh dalam Matius 5: 21-22. Hidup dilindungi
oleh Tuhan. Itu tidak diukur dengan kemampuan individu atau kegunaannya, tetapi
dengan nilai yang diberikan oleh ciptaan Tuhan dan cinta pengorbanan di atasnya.
Kepribadian, nilai kemanusiaan, dan keselamatan tidak diperoleh atau layak tetapi di-
berikan dengan murah hati oleh Tuhan.

4. Tuhan adalah Pemilik kehidupan, dan manusia adalah penatalayan-Nya. Ki-
tab Suci mengajarkan bahwa Allah memiliki segalanya (Mazmur 50: 10-12). Tuhan
memiliki klaim ganda atas manusia. Mereka adalah milik-Nya karena Dia adalah Pen-
cipta mereka dan karena itu Dia memiliki mereka (Mazmur 139: 13-16). Mereka juga
milik-Nya karena Dia adalah Penebus mereka dan telah membeli mereka dengan har-
ga setinggi mungkin—hidup-Nya sendiri (1 Korintus 6: 19-20). Ini berarti bahwa se-
mua manusia adalah penatalayan dari apa pun yang telah Tuhan percayakan kepada
mereka, termasuk kehidupan mereka sendiri, kehidupan anak-anak mereka, dan bayi
yang belum lahir.

Penatalayanan hidup juga termasuk memikul tanggung jawab yang dalam bebera-
pa hal membatasi pilihan mereka (1 Korintus 9: 19-22). Karena Tuhan adalah Pemberi
dan Pemilik kehidupan, manusia tidak memiliki kendali penuh atas diri mereka sendiri
dan harus berusaha mempertahankan kehidupan sedapat mungkin. Prinsip penatala-
yanan hidup mewajibkan komunitas orang percaya untuk membimbing, mendukung,
merawat, dan mencintai mereka yang menghadapi keputusan tentang kehamilan.
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5. Alkitab mengajarkan kepedulian terhadap yang lemah dan rentan. Tuhan
sendiri peduli pada mereka yang kurang beruntung dan tertindas dan melindungi
mereka. Dia “tidak menunjukkan keberpihakan atau menerima suap. Ia menegakkan
keadilan bagi anak yatim dan janda, dan mengasihi orang asing dengan memberinya
makanan dan pakaian” (Ulangan 10: 17-18, lih. Mazmur 82: 3-4; Yak. 1: 27). Dia ti-
dak meminta pertanggungjawaban anak-anak atas dosa-dosa ayah mereka (Yehezkiel
18: 20). Tuhan mengharapkan hal yang sama dari anak-anak-Nya. Mereka dipanggil
untuk membantu orang-orang yang rentan dan meringankan nasib mereka (Mazmur
41: 1; 82: 3—4; Kisah Para Rasul 20: 35). Yesus berbicara tentang saudara-saudara-Nya
yang paling hina (Matius 25: 40), yang menjadi tanggung jawab para pengikut-Nya,
dan tentang anak-anak kecil yang tidak boleh dipandang rendah atau hilang (Matius
18:10-14). Yang paling muda, yaitu yang belum lahir, harus dihitung di antara mereka.

6. Kasih karunia Allah yang memberikan kehidupan di dunia dirusak oleh dosa
dan kematian. Adalah karakter Tuhan untuk melindungi, melestarikan, dan meno-
pang kehidupan. Selain pemeliharaan Allah atas ciptaan-Nya (Mazmur 103: 19; Kolo-
se 1: 17; Ibrani 1: 3), Alkitab mengakui dampak dosa yang luas, menghancurkan, dan
merendahkan terhadap ciptaan, termasuk pada tubuh manusia. Dalam Roma 8: 20-24
Paulus menggambarkan dampak Kejatuhan sebagai membuat ciptaan tunduk pada
kesia-siaan. Akibatnya, pada kasus yang dan ekstrem, kehamilan dengan risiko fatal
dan/atau risiko kelahiran akut yang mengancam jiwa menghadirkan dilema luar biasa
bagi seseorang dan pasangannya. Keputusan dalam kasus tersebut dapat diserahkan
kepada hati nurani individu yang terlibat dan keluarga mereka. Keputusan ini harus
diinformasikan dengan baik dan dibimbing oleh Roh Kudus dan pandangan alkitabiah
tentang kehidupan yang diuraikan di atas. Rahmat Tuhan memajukan dan melindungi
kehidupan. Individu dalam situasi yang sulit ini dapat datang kepada-Nya dalam ketu-
lusan dan menemukan arahan, penghiburan, dan kedamaian di dalam Tuhan.

IMPLIKASI

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh menganggap aborsi tidak selaras dengan ren-
cana Allah bagi kehidupan manusia. Masalah aborsi berdampak pada bayi yang be-
lum lahir, ibu, ayah, anggota keluarga dekat dan besar, keluarga gereja, dan masyarakat
dengan konsekuensi jangka panjang untuk semua. Orang-orang percaya bertujuan un-
tuk memercayai Tuhan dan mengikuti kehendak-Nya bagi mereka, mengetahui bahwa
Dia memiliki kepentingan terbaik mereka dalam pikiran.

Meskipun tidak menyetujui aborsi, gereja dan anggotanya dipanggil untuk meng-
ikuti teladan Yesus, yang “penuh kasih karunia dan kebenaran” (Yohanes 1: 14), un-
tuk (1) menciptakan suasana cinta sejati dan memberikan kasih karunia, perawatan
pastoral alkitabiah dan dukungan penuh kasih kepada mereka yang menghadapi ke-
putusan sulit mengenai aborsi; (2) meminta bantuan keluarga yang bereputasi baik
dan berkomitmen dan mendidik mereka untuk memberikan perawatan bagi individu,
pasangan, dan keluarga yang sedang berjuang; (3) mendorong anggota gereja untuk
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membuka rumah mereka bagi mereka yang membutuhkan, termasuk orang tua tung-
gal, anak tanpa orang tua, dan anak angkat atau asuh; (4) sangat memperhatikan dan
mendukung dengan berbagai cara ibu hamil yang memutuskan untuk mempertahan-
kan anaknya yang belum lahir; dan (5) memberikan dukungan emosional dan spiritual
kepada mereka yang telah menggugurkan anak karena berbagai alasan atau terpaksa
melakukan aborsi dan mungkin terluka secara fisik, emosional, dan/atau spiritual.

Masalah aborsi menghadirkan tantangan yang sangat besar, tetapi memberikan
kesempatan kepada individu dan gereja untuk menjadi apa yang mereka cita-citakan,
persekutuan saudara dan saudari, komunitas orang percaya, keluarga Allah, mengung-
kapkan kasih-Nya yang tak terukur dan tak berkesudahan.

Pernyataan ini dipilih oleh Komite Eksekutif General Conference Gereja Masehi Advent Hari Ke-
tujuh pada Sidang Dewan Tahunan di Silver Spring, Maryland pada 16 Oktober 2019.
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PEDOMAN UNTUK
GEREJA MASEHI
ADVENT HARI KETUJUH
DALAM MENANGGAPI
PERUBAHAN
SIKAP BUDAYA TERHADAP
HOMOSEKSUAL DAN
PRAKTIK PENYIMPANGAN
SEKSUAL LAINNYA

RENCANA AWAL ALLAH TENTANG SEKS DAN PERNIKAHAN

Isu-isu yang berkaitan dengan seksualitas dan perkawinan manusia dapat dilihat
dalam terangnya yang sebenarnya sebagaimana ditunjukkan berlawanan dengan latar
belakang rencana awal Ilahi bagi umat manusia. Aktivitas kreatif Tuhan memuncak
dengan menjadikan manusia menurut gambar-Nya sendiri sebagai pria dan wanita
dan melembagakan pernikahan. Pernikahan sebagai karunia Ilahi yang luar biasa bagi
umat manusia adalah penyatuan berdasarkan perjanjian dari dua jenis kelamin secara
fisik, emosional, dan spiritual, yang disebut dalam Kitab Suci sebagai “satu daging”
Yesus Kristus menegaskan pernikahan menjadi monogami dan heteroseksual, persa-
tuan seumur hidup dari persahabatan yang penuh kasih antara seorang pria dan seo-
rang wanita. Selain itu, di seluruh Kitab Suci persatuan heteroseksual dalam pernikah-
an seperti itu ditinggikan sebagai simbol ikatan antara ketuhanan dan kemanusiaan.

Hubungan harmonis pria dan wanita dalam pernikahan memberikan mikrokos-
mos dari kesatuan sosial yang dianggap sebagai bahan inti dari masyarakat yang stabil.
Sang Pencipta memaksudkan seksualitas perkawinan tidak hanya untuk melayani tu-
juan yang menyatukan tetapi juga untuk memberikan kegembiraan, kesenangan, dan
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kelengkapan fisik. Pada saat yang sama, kepada suami dan istri yang cintanya telah
memungkinkan mereka untuk mengenal satu sama lain dalam ikatan seksual yang
dalam, seorang anak dapat dipercayakan. Anak mereka, perwujudan hidup dari kesa-
tuan mereka, tumbuh subur dalam suasana cinta dan persatuan pernikahan dan me-
miliki manfaat dari hubungan dengan masing-masing orang tua kandung.

Sementara persatuan monogami dalam pernikahan antara seorang pria dan seo-
rang wanita ditegaskan sebagai dasar yang ditetapkan secara Ilahi dari keluarga dan ke-
hidupan sosial dan satu-satunya tempat ekspresi seksual intim yang sesuai secara mo-
ral,' kelajangan dan persahabatan para lajang berada dalam rancangan Ilahi yang sama
juga. Namun, Kitab Suci membedakan antara perilaku yang dapat diterima dalam hu-
bungan persahabatan dan perilaku seksual dalam pernikahan.

Sayangnya, seksualitas dan pernikahan manusia telah dirusak oleh dosa. Oleh
karena itu, Kitab Suci tidak hanya berfokus pada aspek positif dari seksualitas manu-
sia tetapi juga pada ekspresi seksualitas yang salah dan dampak negatifnya terhadap
manusia dan masyarakat. Alkitab memperingatkan manusia tentang perilaku seksual
yang merusak seperti percabulan, perzinaan, keintiman homoseksual, inses, dan po-
ligami, (misalnya, Mat. 19: 1-12; 1 Kor. 5: 1-13; 6: 9-20; 7: 10-16, 39; Ibr. 13: 4; Why
22: 14, 15) dan memanggil mereka untuk melakukan apa yang baik, sehat, dan ber-
manfaat.

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh meyakini tanpa keraguan pada rencana awal
ilahi akan hubungan seksual yang murni, terhormat, dan penuh kasih dalam perni-
kahan heteroseksual, percaya bahwa setiap penurunan pandangan tinggi ini merugi-
kan umat manusia. Gereja juga meyakini bahwa rencana awal kesucian dan keindahan
pernikahan sebagaimana yang dirancang oleh Tuhan perlu ditekankan. Melalui kar-
ya penebusan Kristus, rencana awal pernikahan dapat dipulihkan, dan pengalaman
perkawinan yang menyenangkan dan sehat dapat diwujudkan oleh seorang pria dan
seorang wanita yang menyatukan hidup mereka dalam sebuah perjanjian pernikahan
seumur hidup.

GEREJA DAN MASYARAKAT

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh percaya bahwa ia telah dipanggil oleh Allah
untuk mewartakan Injil yang kekal ke seluruh dunia, dan untuk mengundang orang-
orang di mana pun untuk siap menyambut kedatangan Yesus yang kedua kali. Gereja
mewartakan misi Allah di seluruh dunia, di mana saat ini sedang mengajar, berkhot-
bah, peduli, dan melayani di lebih dari 200 negara. Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh
tidak memiliki pernyataan kredo: yang percaya bahwa ajarannya bersandar pada otori-
tas Alkitab saja. Gereja meringkas keyakinan tersebut, bagaimanapun, dalam Pernya-
taan Keyakinan Dasar, yang saat ini jumlahnya 28. Menjadi Pusat pemahaman Gereja
tentang rencana Allah untuk menata masyarakat manusia adalah ajarannya tentang
“Perkawinan dan Rumah Tangga.™

Karena Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh hidup, bekerja, dan melayani di seti-
ap bagian dunia, orang Advent Hari Ketujuh individu dan lembaga-lembaga di mana
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gereja mengejar misi Allah berhubungan dan berinteraksi dengan semua tingkat pe-
merintahan manusia. Alkitab menginstruksikan orang Kristen untuk patuh pada hu-
kum yang diberlakukan oleh pemerintah sipil, dan kapan pun memungkinkan secara
moral, anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dan organisasi gereja akan berusa-
ha untuk tunduk pada otoritas pemerintahan, bahkan ketika mereka mencari nasihat
tentang bagaimana menanggapi ketika klaim konflik pemerintah dengan kebenaran
Alkitab dan Keyakinan Dasar Gereja.

HUBUNGAN GEREJA DENGAN PERATURAN SIPIL TENTANG
HOMOSEKSUALITAS DAN PERILAKU PENYIMPANGAN SEKS

Firman Tuhan penuh dengan instruksi dan ilustrasi yang berhubungan dengan
hubungan orang percaya dengan otoritas dan yurisdiksi pemerintahan sipil. Karena
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh menghargai keseluruhan Firman Tuhan sebagai
otoritas tertingginya untuk kebenaran, doktrin, dan cara hidup, ia selalu berusaha un-
tuk merefleksikan dalam pengajarannya dan mempraktikkan pesan lengkap Kitab Suci
mengenai interaksi yang tepat dengan pemerintahan sipil. Untuk itu, gereja secara ber-
kala memberikan nasihat kepada individu, pemimpin, dan lembaga gereja ketika kla-
im pemerintah sipil dan ajaran Alkitab tampak bertentangan. Dokumen ini berfokus
pada kesenjangan yang berkembang antara pemberlakuan beberapa pemerintah sipil
dan kepercayaan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh tentang perilaku seksual yang
dapat diterima.

Prinsip-prinsip berikut, meskipun tidak komprehensif, mendukung penerapan
kebenaran alkitab yang konsisten dari gereja kepada masyarakat dan budaya di mana
gereja beroperasi dan pemerintah yang ditanggapinya. Asas-asas ini akan sangat pen-
ting dalam membingkai, untuk pelayanan atau organisasi gereja, tanggapan yang te-
pat terhadap setiap tingkat pemerintahan sipil yang mungkin mencoba memaksakan
persepsi gereja tentang praktik seksual yang dapat diterima secara hukum dan moral.

1. Semua pemerintahan manusia hanya berlaku atas ketentuan dan izin
Allah. Rasul Paulus dengan jelas menginstruksikan baik umat Kristiani maupun
gereja untuk menempatkan diri mereka dengan sukarela tunduk kepada pemerin-
tahan manusia yang telah ditetapkan oleh Allah untuk memelihara kemerdekaan
yang diberikan Allah, memajukan keadilan, menjaga ketertiban sosial, dan merawat
yang kurang beruntung (lihat Rm. 13: 1-3). Sejauh mereka bertindak sejalan dengan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang diartikulasikan dalam Sabda Allah, pemerintah-
an sipil berhak mendapatkan rasa hormat dan kepatuhan dari orang-orang perca-
ya secara individu dan organisasi gereja. Sedapat mungkin, setiap anggota Gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh dan organisasi Gereja di negara bagian atau bangsa
tertentu akan mencari melalui perilaku dan pernyataan mereka untuk dipahami se-
bagai warga negara yang setia, berperan serta dalam hak dan tanggung jawab kewar-
ganegaraan. Selain itu, orang percaya diperintahkan untuk berdoa bagi mereka yang
berada dalam otoritas sipil (1 Tim. 2: 1, 2) agar orang percaya dapat mempraktikkan
kebajikan kerajaan Allah.

206 | APPENDIKS B: PERNYATAAN SIKAP



PEDOMAN UNTUK GEREJA MASEHI ADVENT HARI KETUJUH DALAM MENANGGAPI PERUBAHAN
SIKAP BUDAYA TERHADAP HOMOSEKSUAL DAN PRAKTIK PENYIMPANGAN SEKSUAL LAINNYA

2. Meskipun otoritas pemerintahan manusia berasal dari otoritas Allah,
klaim dan yurisdiksi pemerintahan manusia tidak pernah pada akhirnya bersifat
definitif baik bagi orang percaya maupun gereja. Baik orang percaya secara individu
maupun gereja berutang kesetiaan tertinggi kepada Allah sendiri. Pada kesempatan-
kesempatan ketika klaim pemerintah sipil secara langsung bertentangan dengan dan
tidak sesuai dengan ajaran Firman Allah sebagaimana dipahami oleh Gereja Masehi
Advent Hari Ketujuh, baik gereja dan anggotanya terikat oleh Firman Allah yang sama
untuk mematuhi ajarannya bukan daripada pemerintahan manusia (Kis. 5: 29). Ung-
kapan kesetiaan yang lebih tinggi ini khusus hanya untuk klaim pemerintah yang ber-
tentangan dengan Sabda Allah, dan tidak mengurangi atau menghilangkan kewajiban
baik gereja atau individu orang percaya untuk hidup tunduk pada otoritas sipil dalam
hal-hal lain.

3. Karena setiap orang percaya dan gereja yang terorganisasi menikmati hak
dan kebebasan yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan dan disahkan oleh pe-
merintah sipil, mereka dapat berpartisipasi penuh dalam proses di mana masyara-
kat mengatur kehidupan sosial, menyediakan tatanan dan pemilihan publik, dan
menyusun hubungan sipil. Ini mungkin mencakup artikulasi yang jelas tentang ke-
percayaan gereja dalam hal-hal seperti (1) pelestarian kebebasan hati nurani; (2) per-
lindungan bagi yang lemah dan kurang beruntung; (3) tanggung jawab negara untuk
memajukan keadilan dan hak asasi manusia; (4) keadaan pernikahan yang ditetapkan
secara Ilahi antara seorang pria dan seorang wanita dan keluarga yang dihasilkan dari
persatuan ini; Dan (5) nilai-nilai prinsip dan praktik kesehatan yang diberikan Tuhan
dalam membangun kesejahteraan sosial dan ekonomi negara. Baik umat Gereja Mase-
hi Advent Hari Ketujuh maupun jemaat, lembaga, dan entitas di mana mereka terlibat
dalam misi yang diberikan Tuhan tidak boleh menyerahkan hak istimewa dan hak me-
reka sebagai akibat dari penentangan terhadap kesetiaan mereka pada ajaran Alkitab.
Dengan sejarah panjangnya dalam mempertahankan kebebasan beragama dan kebe-
basan beribadah di seluruh dunia, Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh membela hak
semua orang, dari kepercayaan apa pun, untuk mengikuti perintah hati nurani mereka
dan untuk terlibat dalam praktik keagamaan yang dianutnya di mana keyakinan mere-
ka memaksa mereka.

4. Karena Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh percaya dan mempraktikkan
pemahaman menyeluruh tentang Injil Yesus Kristus, penginjilan, pendidikan, pe-
nerbitan, medis, dan organisasi pelayanan lainnya merupakan ekspresi integral
dan tak terpisahkan dari pemenuhan amanat yang diberikan oleh Yesus, “Kare-
na itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala se-
suatu yang telah Kuperintahkan kepadamu” (Matius 28: 19, 20). Sementara jemaat
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, pelayanan penerbitan dan media, lembaga pen-
didikan, rumah sakit, dan pusat kesehatan, dan organisasi pelayanan tampaknya me-
miliki kesamaan tertentu dengan lembaga sosial dan budaya lainnya, mereka secara
historis telah diorganisasi dan terus diorganisasi berdasarkan dasar iman dan misi.
Mereka ada dengan tujuan mengungkapkan pengetahuan penyelamatan Yesus Kristus
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melalui berbagai metode dan prakarsa mereka, dan untuk memajukan misi Gereja Ma-
sehi Advent Hari Ketujuh, dan harus menikmati semua hak istimewa dan kebebasan
yang diberikan kepada organisasi keagamaan di mana mereka adalah bagian penting.
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dengan penuh semangat menegaskan dan mem-
pertahankan ketidakterpisahan dari berbagai bentuk misinya, dan mendesak semua
pemerintah sipil untuk memberikan kepada masing-masing organisasi dan entitasnya
hak hati nurani dan kebebasan praktik keagamaan yang ditegaskan oleh Deklarasi Hak
Kemanusiaan dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa dan dijamin dalam konstitusi seba-
gian besar negara dunia.

5. Dalam pertemuan mereka dengan pemerintah sipil dan masyarakat, baik
gereja maupun anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh harus berperila-
ku sebagai perwakilan kerajaan Kristus, menunjukkan karakteristik kasih, ke-
rendahan hati, kejujuran, rekonsiliasi, dan komitmen-Nya terhadap kebenaran
Firman Tuhan. Setiap manusia, semua jenis kelamin, ras, kebangsaan, kelas sosial,
kepercayaan, atau orientasi seksual, layak diperlakukan dengan hormat dan bermar-
tabat oleh Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dan entitas serta organisasi yang
menjalankan misi Allah. Karena mendefinisikan dirinya sebagai tubuh Kristus, yang
“telah mati bagi kita” “ketika kita masih berdosa” (Roma 5: 8), gereja menetapkan
standar tertinggi dalam ucapan dan perilaku terhadap semua manusia. Menyadari
bahwa Allah adalah Hakim tertinggi bagi semua orang, gereja percaya akan kesem-
patan bagi semua orang untuk dimasukkan ke dalam kerajaan surga saat mereka
mengakui dan meninggalkan keberdosaan mereka, mengakui Kristus sebagai Tuhan,
menerima kebenaran-Nya menggantikan mereka sendiri, berusaha untuk mematuhi
perintah-perintah-Nya, dan menjalani kehidupan pelayanan-Nya. Gereja menegas-
kan haknya untuk menggambarkan beberapa perilaku, cara hidup, dan organisasi
yang mempromosikannya bertentangan dengan Sabda Allah. Gereja juga bertang-
gung jawab, bagaimanapun, untuk membedakan dengan jelas antara kritiknya ter-
hadap keyakinan dan perilaku tersebut, dan rasa hormatnya terhadap orang yang
mengekspresikan keyakinan dan perilaku tersebut. Dalam hal ini gereja tidak mema-
afkan dan tidak akan membiarkan pernyataan publiknya tentang masalah-masalah
sosial digambarkan sebagai penghinaan atau penghinaan verbal terhadap mereka
yang tidak setuju dengannya. Dalam menjalankan kebebasannya, Khotbah publik
gereja harus menunjukkan rahmat yang selalu terlihat dalam Yesus. Semua kesatuan
dan organisasi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, serta anggota individu gereja,
didesak untuk menyatakan rasa hormat mereka terhadap individu atau kelompok
orang yang perilaku dan pendapatnya terpaksa tidak mereka setujui karena kese-
tiaan kepada Firman Allah. Gereja mendapatkan kredibilitas untuk berpartisipasi
dalam masalah sosial dan nasional yang sulit dengan identifikasi yang jelas tentang
dirinya sebagai entitas penebusan.

Sehubungan dengan prinsip-prinsip di atas yang berasal dari Firman Tuhan, Ge-
reja Masehi Advent Hari Ketujuh berusaha untuk memberikan nasihat kepada jemaat,
organisasi dan entitas gereja, dan mereka yang memimpin organisasi dan entitas gere-
ja. Masalah kompleks seputar tanggapan pemerintah sipil terhadap realitas homosek-
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sualitas dan praktik penyimpangan seksual dalam masyarakat kontemporer mengga-
risbawahi pentingnya nasihat ini.

TANTANGAN LEGISLASI NEGARA

Saat semakin banyak negara, pemerintah memberlakukan perlindungan legislatif
atau yudikatif khusus untuk mencegah apa yang mereka anggap sebagai perilaku dis-
kriminatif. Perlindungan itu terkadang tampak mengganggu hak kebebasan beragama
para pendeta, pemimpin, dan organisasi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh untuk
mempekerjakan orang, melaksanakan pernikahan, menawarkan tunjangan pekerjaan,
menerbitkan materi misi, membuat pernyataan publik, dan menyediakan pendidikan
atau perumahan pendidikan yang berdasarkan ajaran Gereja Masehi Advent Hari Ke-
tujuh tentang keberdosaan perilaku seksual yang dilarang oleh Kitab Suci.

Sebaliknya, di sejumlah negara, praktik homoseksual atau praktik-praktik pe-
nyimpangan seksual mengakibatkan hukuman berat yang dijatuhkan oleh undang-
undang. Sementara lembaga dan anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dapat
dengan tepat mengadvokasi untuk melestarikan lembaga pernikahan heteroseksual
yang unik dan diberikan Tuhan dalam masyarakat dan kode hukum mereka, adalah
posisi gereja untuk memperlakukan mereka yang mempraktikkan homoseksual atau
perilaku penyimpangan seksual dengan kasih penebusan yang diajarkan dan dihidup-
kan oleh Yesus.

KEBEBASAN BERAGAMA DAN KEBEBASAN MORAL GEREJA

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh akan mendorong semua jemaat, karyawan,
pemimpin pelayanan, organisasi, dan entitasnya untuk menjunjung ajaran gereja dan
praktik berbasis iman dalam keanggotaan gereja, pekerjaan, pendidikan, dan upacara
pernikahan, termasuk meresmikan pernikahan. Ajaran dan praktik berbasis iman ini,
dibangun di atas petunjuk Alkitab tentang seksualitas manusia, sama-sama berlaku
untuk hubungan heteroseksual dan homoseksual. Adalah tidak konsisten dengan pe-
mahaman gereja tentang ajaran Kitab Suci untuk menerima atau mempertahankan
dalam keanggotaan orang-orang yang mempraktikkan perilaku seksual yang tidak se-
suai dengan ajaran Alkitab. Juga tidak dapat diterima bagi pendeta atau gereja Advent
untuk menyediakan layanan atau fasilitas pernikahan untuk pasangan sesama jenis.

Dalam menjunjung tinggi standar-standar Kitab Suci ini, gereja bersandar pada
pengecualian-pengecualian berbasis agama yang biasanya diberikan oleh pemerintah
sipil kepada organisasi-organisasi keagamaan dan pelayanan-pelayanan afiliasi mereka
untuk mengatur diri mereka sendiri menurut pemahaman mereka tentang kebenaran
moral. Gereja juga akan berusaha memberikan nasihat hukum dan referensi resmi
kepada para pemimpin, organisasi, dan entitas gereja agar mereka beroperasi selaras
dengan pemahaman alkitabiahnya tentang seksualitas manusia.
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Para pemimpin jemaat, pegawai gereja, pemimpin pelayanan, dan lembaga disa-
rankan untuk meninjau dengan hati-hati kebijakan gereja yang ada sehubungan de-
ngan keanggotaan, pekerjaan, dan pendidikan untuk memastikan bahwa praktik lokal
selaras dengan ajaran yang diungkapkan gereja mengenai perilaku seksual. Ungkapan
dan penerapan yang konsisten dari kebijakan dan ajaran organisasi mengenai perilaku
semacam itu akan menjadi ciri utama untuk mempertahankan pengecualian berbasis
agama yang biasanya diperbolehkan oleh pemerintah sipil.

PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERBASIS IMAN DALAM
PEKERJAAN DAN PENDAFTARAN

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh menegaskan dan memberikan hak bagi en-
titasnya untuk mempekerjakan individu sesuai dengan ajaran gereja tentang perilaku
seksual yang sesuai dengan ajaran Kitab Suci sebagaimana dipahami oleh Gereja Ma-
sehi Advent Hari Ketujuh. Sementara setiap lembaga dan pelayanan beroperasi dalam
masyarakatnya sendiri dan iklim hukum, masing-masing juga mengungkapkan sistem
kepercayaan dunia dan ajaran gereja global. Gereja mempertahankan hak Departe-
men dan lembaga-lembaga ini untuk membuat keputusan berdasarkan ajaran Kitab
Suci dan akan memberikan tinjauan hukum atas undang-undang dan tata cara yang
relevan.

Sedapat mungkin dan memungkinkan, gereja akan terus mengadvokasi, baik se-
cara legislatif maupun di pengadilan, untuk praktik perekrutan dan pendaftaran pre-
ferensial berbasis agama untuk dirinya sendiri dan departemen-departemennya.

BERBICARA DI GEREJA DAN PUBLIK

Gereja menegaskan hak untuk mengungkapkan komitmennya terhadap kebenar-
an alkitabiah melalui komunikasi yang disediakannya kepada para anggotanya dan
kepada berbagai publik, serta untuk membela hak kebebasan berbicara karyawannya
untuk mengungkapkan ajaran gereja tentang perilaku seksual di lingkungan publik,
termasuk kebaktian, pertemuan penginjilan, ruang kelas pendidikan, dan forum pub-
lik. Para pemimpin gereja menerima tanggung jawab untuk memberi tahu diri mereka
sendiri dan karyawan gereja tentang peraturan pemerintah mengenai ucapan yang da-
pat diterima, dan untuk mengundang tinjauan hukum secara berkala tentang bagai-
mana peraturan tersebut hendaknya memengaruhi misi gereja. Mereka yang bertang-
gung jawab atas komunikasi resmi gereja dan mereka yang berkhotbah dan mengajar
hendaknya menekankan pentingnya menyerahkan semua perilaku, termasuk perilaku
seksual, kepada kuasa Yesus Kristus yang mengubahkan. Standar untuk materi yang
diterbitkan dan pernyataan publik tentang perilaku seksual harus dipahami secara luas
sebagai "jelas dan penuh hormat", mengungkapkan kebenaran alkitabiah dengan ke-
baikan Yesus sendiri.
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BERBICARA DI GEREJA DAN PUBLIK

Untuk mencapai penerapan standar yang “jelas dan terhormat” secara konsisten
dalam pelayanannya, gereja mendesak semua pelayanannya, termasuk pelayanan pas-
toral dan penginjilan, pelayanan pendidikan, pelayanan penerbitan dan media, dan
pelayanan kesehatan dan medis, antara lain, secara berkala menyediakan pelatihan
dan nasihat kepada karyawan yang berinteraksi dengan publik melalui media dan pre-
sentasi publik. Pelatihan ini hendaknya mencakup tinjauan undang-undang nasional
atau masyarakat saat ini yang berkaitan dengan pidato publik tentang perilaku seksual,
dan contoh cara yang tepat untuk mengomunikasikan kepercayaan dan ajaran gereja.

REFERENSI

! Lihat Pernyataan Resmi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh tentang “Persatuan Se-
sama Jenis” dan “Homoseksualitas.”

2 Peraturan Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, “Perkawinan dan Rumah
Tangga,” No. 23.
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KELUARGA DAN KESEHATAN MENTAL adalah untuk pendeta dan pemimpin pelayanan
dalam pekerjaan mereka sehubungan dengan keluarga-keluarga yang ada di dalam dan
di luar gereja. Kami berharap sumber daya yang ditemukan dalam buku ini akan
membantu mengembangkan keluarga yang lebih sehat, yang selalu menghasilkan gereja
yang lebin sehat yang dapat menjangkau dunia dengan kuasa dan sukacita untuk
membantu mempercepat kedatangan Yesus Kristus.

® |DE-IDE KHOTBAH
*+ Beri Makan Hati Anda: Menemukan Kesehatan Rohani dan Emosional dalam Dunia
yang Hancur
+ Kisah Dua Keluarga
+ Mazbah Keluarga: Pagar Perlindungan
* Dengan Sepenuh Hatimu untuk Seumur Hidup!
* Perjalanan Keputusasaan

@ C(CERITA ANAK-ANAK
* Menumbuhkan Zukini yang Baik
* Menghadapi Perasaan Marah
* Rencana Mengasingkan Diri

® BAHAN SEMINAR
+ Memelihara Kesejahteraan Emosional dalam Keluarga
* Hidup Bersama Pasangan yang Mengalami Gangguan Kesehatan Mental
* Dampak Pelecehan Seksual pada Anak
+ Membentuk Pandangan Dunia Anak Anda melalui Teladan, Pengajaran,
dan Pelayanan

® SUMBER MATERI KEPEMIMPINAN
+ Apakah Masalah Besar dari Homoseksual?
+ Mendisiplinkan Anak-Anak Kita dengan Kasih
« Dampak Mental dari Dukacita
+ Cara Laki-Laki Memimpin
+ Segitiga Keluarga

® NASKAH YANG DICETAK ULANG
* Menghibur yang Berduka
* Kehilangan yang Ambigu
* Harapan di Ambang Perceraian—Bagian 1
* Harapan di Ambang Perceraian—Bagian 2
+ Di Mana Letak Kesalahan Kami?

@ DAN MASIH BANYAK LAGI
Artikel, Rekomendasi Sumber Daya, dan Materi Implementasi
Pelayanan Rumah Tangga

Sumber daya ini juga mencakup presentasi seminar dan

handout gratis. Untuk mengunduhnya, silakan kunjungi:
FAMILY.ADVENTIST.ORG/2023RB

% Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh
== Departemen Pelayanan Rumah Tangga
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